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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang “Teori Dasar Nahwu & Sharf” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. Penulisan buku ini di samping didasarkan 
pada konsep-konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah 
bahasa Arab, juga didasarkan pada pengalaman mengajar 
penulis. Dua kombinasi pijakan ini diharapkan mampu 
memberikan kemudahan kepada para peserta didik dalam 
rangka mempelajari buku ini. 

Dalam buku ini penulis mencoba merangkum realitas 
kaidah dasar dalam ilmu Nahwu dan Sharf yang ditemukan 
secara nyata di dalam teks arab. Penyusunannya pun 
mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang 
menjadikan peserta didik lebih mudah mencerna, memahami, 
dan juga menghafalkannya. Diharapkan dengan kehadiran 
buku ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 
teks arab. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
lain: KH. Masdugi Mahfudz (alm), KH. Hamzawi, KH. 
Marzuki Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya 
yang telah membimbing penulis sehingga penulis bisa 
mengenal dan memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa 
Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, “Aisyah Nurul 
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Ummah, M. Shiddigul Amin dan Muhammad al-Farug) yang 
selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan 
yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, 
oleh sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para 
pembaca yang budiman sangat kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 


Penulis 


Abdul Haris 


NB: Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat 
secara langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke 


nomor 081 336 320 111. 
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NADZAM PILIHAN 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
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Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 


Mentashrif fi'il, baik lughawi maupun ishtilahi dapat 
dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” — merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat keterampilan 
mentashrif fi'il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi'il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istigamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istigamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Tawid” berisi fi'ikfiil yang mewakili semua 
bina' yang ada mulai dari bina' salim, mudla'af, mahmuz, 
mitsal, ajwaf, nagish, maupun lafif. Fi'il yang terdapat 
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pada Tabel Ta wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai wazan. 

3. Ketrampilan — mentashrif  fi'il  ishtilahi — hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi'il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fiil mazid adalah giyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wazgan dan se-bina'. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fiil mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
a-Amtsilah al-Tashrifiyah karya Muhammad Ma'shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi'il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 


- 
naa 


adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi'il nas 
(fi'il madli), #45 (fi'il mudlari”) dan “as! (fi'il amar) ketika 
dikaitkan dengan dlamir (tareeaseee && Nee 3 ) dan 
seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 
" Tashriflah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi'il 
235, Lah, Lana! 
“ Jawaban untuk tashrif ($5 disamakan dengan 
tashrif lughawi 85 yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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“ Jawaban untuk tashrif &&845 disamakan dengan 


tashrif lughawi »&:3 yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II. 


Y Jawaban untuk tashrif Sa disamakan dengan 


tashrif lughawi “2 yang terdapat dalam Tabel 


Tadrib III. 

5. “Tabel Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Latihan mentashrif fi'il Jihat Tabel Tadrib V). 

" Kolom yang terdapat dalam “latihan mentashrif” 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom alwaznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom a-mawzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk mentashrif fi'il dalam wazan yang sama 
(bergerak menyamping) 

# Mulai dari wazan Jas bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu SAS , 3g, 33 dan 
seterusnya 

# Mulai dari wazan Jas bergerak menyamping 
kepada mawzunnya, yaitu : SIS , Ata Sal 
dan seterusnya 

« Hal yang sama dilakukan untuk wazan-wazan 
berikutnya. 


" Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk mentashrif fi'il dalam variasi 

wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 

satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari SIX , SI, SIK, SE dan 
seterusnya. 

b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

" Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
mentashrif fi'il dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan bina? yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi'il madli apa 
dan bagaimana cara mentashrifnya. 

" Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan : baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

" Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

“ Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketiga baris kesatu !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
ketiga baris kesatu adalah Jl&. Tulisan ini 


bisa dibaca Je (bershighat mashdar, isim 
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maful, isim zaman//isim makan berasal dari fi'il 
madli JM ), bisa juga dibaca Je (bershighat 
isim fa'il berasal dari fi'il madli JS ), atau bisa 
juga dibaca je (bershighat mashdar berasal 
dari fi'il madli J-W). 

“ Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom kelima baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
kelima baris ketiga adalah pxzs. Tulisan ini 
bisa dibaca aer (bershighat isim fa'il berasal 
dari fi'il madli 25), dibaca pala (bershighat 
mashdar, isim maful, isim zaman/isim makan 
berasal dari fi'il madli ae ) dibaca aya 
(bershighat isim fa'il) dan bisa juga dibaca Aka 
(bershighat — mashdar,  isim — maful,  isim 
gaman/'isim makan) berasal dari fi'il madli aj 


“ Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom ketujuh baris 
kesembilan!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 


ketujuh baris kesembilan adalah sI,s. Tulisan 
ini dibaca sya (bershighat mashdar, isim maf'ul, 
isim gaman/'isim makan berasal dari fi'il madli 
31). 


vV Dan seterusnya. 


Metode Al-Bidayah |9 


NAHWU & SHARF 


TABEL TA'WID I 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FPIL MADLI DLAMIR 
Kes Dos Dona Dus Ds es aa | G3 Pa 
Be Ps | 3 Dans | ouas rs oa Pa la 
etos | En Does Jess esa esel OX | is aa 
kes Do | ss Tas ls luasl| ta Tua Pa 
ae jas | GE aj aj aj nj 3 
dam alas lek les eslasm lela 
2 PA AA ARA. 
san Telo | sll wes os | ala Pes 
ntar AkArA 
EA 
Ka jer Ge jejejaer uaja 
Keterangan: 


1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazgan yang mewakili bina” yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA'WID II 


(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FTYIL MUDLARIP 


oke | akan | obi | os Dots | obaas | oles | asas Dota 
Gb | asas | Gagas | ajaaa Dosa Dansa Dosa Dajas Da 
2S | obai Dota | Ost | obas | obae3 | ola | ok Pa 
OS | oke | obi | OB | atas | obaas | oli | oo wi 
Sep | Sa | Saba | Gps | Sakas | Gres | Oya | alas PI 


See | Geb | Or | Gas3 | Gas | Saad | GsaS | Glass Po GI 
EM al ga | ssi CA BNP DT BN BI 


Keterangan: 


1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina” yang dianggap 


memiliki tingkat kesulitan khusus 


2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA'WID III 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIF LUGHAWI FPIL AMAR DLAMIR 

5 ad | 9 | hg F3 
- bed | Ujad | ad | Sag Ka 
: Kado | psad | had | ag » 
c : 3 : al 2 Kera es 
« bas | Ujad | ag | vas ka 

NAME 
BN 3 Dos Po Pose Pet 
A og Aa 3 3 F3 305 
MMR MR 
c SA | ep sa Si ss 
“TMP — 

31 Do gs Lou | jati sai 

Keterangan: 


1. Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazgan yang mewakili bina” yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi'il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Tabel Tashrif ” di halaman 26 ! 
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TABEL TA'WID IV 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWMI ISIM FA'IL DLAMIR 
35 | osE | is | gas | Su | des Peripesiyaa 
ash |owe | osn | os | otw | ovee Pesing 
s8 | ae | asden | asas | asu | ajiss Domain 
2833 | AGE, | 3833 | Sites | Sta | Jus Mesin 
Is Tel as Da ji Da aa 


NP 8 Gncoo | Saooo | gx ge Ah ta 
s1 Ng 2as & Iuu, alas Sa) 
39 3 9 129 9 29 (- 


Keterangan: 

1. Semua isim fa'il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazgan yang mewakili bina' yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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TABEL TA'WID V 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 
TASHRIF ISHTILAHI 
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1 
Ns 
& 
“ 
X 
Ya 
» 
YA 
AN 
£us 
163 
YA 
AN 
ua 
N 
BN 
x 
Ka 


& | Slam la | & js 5 


Ne 
3 
Na 

N 


& 
23 
£ 
- 
& 


TG | ak Jas) daa 


Na 
, 


& 

Le 
TK 
PAN 

3 


jawa | dewa | Je | deg | dewa Jaga dewa 


$5 
£ 
» 
1 
LL N 
3 
$ 
' 
Lir 
: 
Aa 4 
A' 


dak | an | js | se jak ag Jak 


Na 
1 


Ce aa gann Na (aa 


& 
Ta 
£ 
£ 

& 


Sl Sal BI | bel Sa Jail ba 


& 
“ 
»N 
P 
Te 
»N 
3 
Tea 
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Na 
1 


& 


Na 
1 


& 


Na 
Ne 


& 


Na 
X 


& 


Na 
1 


& 


Na 
2. 


& 


Na 
1 


& 


1 


E 


Na 
1 


E 


1 


E 


X 
Na 
2 


E 
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na an Sae : “| | : : : 
Be en ne kana AN ea La jasa pad di 
ob | Open) JI 5 
Gaga la “Dera | 35 xg Iaaes Tanto Sexes Yg Taraa Tag 3 gan 13x 
Jaa dea | Jas | Jaais (Ols9| Jaaia | Masa | Sl | Jan | Jas Sudi 
Bas Bas Berg 7 5g Bas AT Enas ar Bea aa Lea 5-x - 
Gama | Gaaka | JAS | J3 | gaaka (Sls3| Xaka | 343 Ssatap | buas | saan | caai Pasi 
aa, anta 0 eng | 3-3 Bon? Lg 8 o.05 | 3x aa, Ka 2-0 a23 
ia | Jasa | Jasa | desah | Jasan (lag| Jasa | 3 Dang | Yasa | Jaa | Jaco Pe 
Ka Dika | Sea ten | Sea ats Asa Ia Atas Disisi | Ss | Ie Mean 
| alm al wa ag tp T-z AKA v 
jati | Jan | jat ja, Pe Kata, | Susi | das | jah Moa 


3S 


X 
Na 
1 


E 


Na 
1 


3S 


E 


2 2. ENI 2 25 M3: 3 35 Saha AA ear TAN dl 
Spa | aan sg iya GS pena 29 3 bgl FA GS 7-02g | si paul C7 Sr! Tya 
8. 205 8.203 0 LogT 0x9 8. 205 Pa 8 205 3g #20 ai 3 10 “213 
ab P da3 IP dak (SMS Jari | 43 Nasa | Yasal 5) Jas! Pd 
“ anna - —- aa - 
8 03 8 03 5 ae, z $ 2043 $ 204 ag 5 z0, o 8 go. 5 29 
Vihara 


3S 


? 


E 


3S 


& 
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| ON AD aan ! | Ta & Aa 
na Ine Se sa pdl di 


Biosog | S.o-oa| 0 0. og or | 0 0.0 B.ocos lc 8 0.0 3g FE LoL. F9 0 3 9. 0. 90 

Usia | Jawatan | Jana Y | Jawatiaal| Jasiiuwa (SMS Jenaiua | 343 Masing | Y baal Smg | Jaraual Pd 
2 2 - 2 nga . 35 

B0. B0. 8 con la -0 Penak Lantai Gema ot E--0. Ia .o. 9 8 - S0 


Grozosl sxor oaf | gaoco Gozo3 |autol Saozos | ac Erozos | agen Pt oz 
2 » » | & 333 Dp FA Un je) » ) Hal Fa lea) 


t: 
: 
: 
1 
5 
1 


Dean BERI Cena | Sea (3153 | Enak 


X 
o 
S3 
Na 
.' 
£N 
o 
83X 
o 
3 
PN 
o 
8 
bs 
o 
g 
o 
NX 


& 
G. 
| 


ji | GijkaaY | ori | ima (Il53 | Yajika 


1 
& 
“ 
1 
“ 
1 
Go 
5 
$N 
& 
“ 
ko 
» 
3 
Xx 
$ 
5 
P4 
81 
& 
1, 
Gor 
5 
"TX 
& 
— 


g 
AN 
N 
N 
8 


Gita | SKA TON | Gokaa (Sg | Siku 


Keterangan: 


hk. 


Semua fi'il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap sebagai wazan yang mewakili variasi 


bina yang ada. 
Dalam membaca tabel di atas, perhatikan perubahan shighat (jenis kata) dari fi'il madli, fi'il 
mudlari', mashdar, isim fa'il, isim maf'ul, fi'il amar, fi'il nahi, isim zaman dan isim makan ! 
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TABEL TADRIB I 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FVIL MADLI 


jas 


. 


Arti Fi'il Beserta Dlamir £ Arti Dlamir Fe) 
Pan 
Dia laki-laki tunggal telah ne SA Ata “3 
Lula Ras Dia laki-laki tunggal K3 
Mereka berdua (laki-laki) H3 Mereka berdua (laki- Na 
telah menolong TA laki) 
Mereka (laki-laki banyak) Ta Mereka (laki-laki 0. 
telah menolong IP banyak) s 
Dia perempuan tunggal telah | :- ..- Dia perempuan : 
menolong Ii tunggal F 
Mereka berdua (perempuan) | .-..- Mereka berdua 3 
ing 
telah menolong Suri (perempuan) ba 
Mereka (perempuan banyak) | -,.- Mereka (perempuan z3 
telah menolong seba banyak) 
Kamu laki-laki tunggal telah | -,.- sega 2 
Na Sa | Kamu lakilaki tunggal |” Ssl 
Kamu berdua (lakilaki) telah | (-2,.- | Kamu berdua (laki- 2387 
menolong laki) Ss 
Kamu (laki-laki banyak) telah | .3, .- Kamu (laki-laki El 
menolong yess banyak) ii 
Kamu perempuan tunggal na Kamu perempuan Na 
telah menolong Kela tunggal - 
Kamu berdua (perempuan) | -:, .- Kamu berdua 23 
251 
telah menolong as (perempuan) 5 
Kamu (perempuan banyak) | «3, .- Kamu (perempuan sasi 
telah menolong Seda banyak) “ad 
Saya telah menolong LS Saya aj 
Kami/kita telah menolong 633 Kami/kita 5 
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TABEL TADRIB II 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FTPIL MUDLARP 


pentas man | 2 amin ea 
2 
De ara | 235 | Dattetitunasi | A 
Mereka berdua (laki-laki) Olna:s | Mereka berdua (laki- | 4s 
sedang/akan menolong i laki) 
Mereka (laki-laki banyak) & Am Mereka (laki-laki 8 
sedang/akan menolong banyak) 
Dia perempuan tunggal SRG Dia perempuan es 
sedang/akan menolong tunggal . 
Mereka berdua (perempuan) Ot Mereka berdua K3 
sedang/akan menolong " (perempuan) 
Mereka (perempuan banyak) | 4 MA Mereka (perempuan Ag 
sedang/akan menolong banyak) 
Kamu laki-laki tunggal 23 Kamu laki-laki Ri 
sedang/akan menolong tunggal 
Kamu berdua (laki-laki) olsda:5 | Kamu berdua (laki- Ce 
sedang/akan menolong : laki) 
Kamu (laki-laki banyak) 5 daan Kamu (laki-laki 3 
sedang/akan menolong banyak) 
Kamu perempuan tunggal pa Kamu perempuan Bi 
sedang/akan menolong : tunggal 
Kamu berdua (perempuan) | 55 Kamu berdua Bai 
sedang/akan menolong . (perempuan) 
Kamu (perempuan banyak) | 3545 | Kamu (perempuan “5 
sedang/akan menolong banyak) 
Saya sedang/akan menolong PI Saya Bi 
Kami/kita sedang/akan PAI Kania 2 
menolong 
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TABEL TADRIB Il 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
TASHRIF LUGHAWI FT IL AMAR 


Arti Fi'il Beserta Dlamir AN Jas Ara Diamir 
Hendaklah dia laki-laki pa Dia laki-laki tunggal 
tunggal menolong AN 
Hendaklah mereka berdua | 1-4 Mereka berdua (laki- 
(laki-laki) menolong “Gn laki) 
Hendaklah mereka (laki-laki 1 pa Mereka (laki-laki 
banyak) menolong 5 banyak) 
Hendaklah dia perempuan pa Dia perempuan 
tunggal menolong tunggal 
Hendaklah mereka berdua | 41x Mereka berdua 
(perempuan) menolong " (perempuan) 
Hendaklah mereka TPA Mereka (perempuan 
(perempuan banyak) banyak) 
menolong 
Menolonglah kamu laki-laki s2 Kamu laki-laki 
tunggal tunggal 
Menolonglah kamu berdua Indi Kamu berdua (laki- 
(laki-laki) laki) 
Menolonglah kamu (laki-laki 1 sai Kamu (lakilaki 
banyak) Pa banyak) 
Menolonglah kamu & ai ad Kamu perempuan 
perempuan tunggal st tunggal 
Menolonglah kamu berdua Indi Kamu berdua 
(perempuan) (perempuan) 
Menolonglah kamu 5 yA Kamu (perempuan 
(perempuan banyak) banyak) 


Keterangan : 


# Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi'il mudlari' 
# Amar hadir adalah fi'il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi'il mudlari”. 
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TABEL TADRIB IV 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 


Pan Mena 3 Arti .. Sr tpe 8 Arti 
PM | tadi | cet P1 Tata | set 
ENI Ibis | A3 Pergi A2 83 A25 Berbicara 
CS | Lita 3 Menulis HE HE HS Berselisih 
aa ! ea ae Mendengar 33 3 55 Memisahkan 
Bal jer rs Membaca jab Fa 56 Bergegas 
Sel 3,5 Er Mengenal IA d3 tp i Menurunkan 
dell WE | de Duduk | SSS | A85 | KES | Menghindari 
sai ja 3 Melihat Rata ab ratan! Berkumpul 
- Ta & Membuka Fa 2 as Mengikuti 
al pv FT nas Menolong AS | — ES Memuliakan 
aa — Kembali SD Lila rar Menyusun 
(3) ang aa Mencegah Jusei data Jaten Mandi 
Kam Cam Gam Mengira Gs Tea 533 Menafsirkan 
3 - 2 Ag Menaiki je NG & 6 Menyerang 
Le! La S56 | Memukul aa) abah aa Putus 
Keterangan: 


Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan “apa arti fi'ilfi'il di atas ketika digabung dengan dlamirdlamir 


yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib”. Contoh: &85 (38): dia 


lakilaki telah pergi, (65 (Lx): mereka berdua laki-laki telah pergi, ya 


(a3): mereka laki-laki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 


dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk fi'il 
madli, Tadrib HI untuk fi'il mudlari', dan Tadrib HI untuk fi'il amar. 
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TABEL TADRIB V 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


gw ol 
| Bj an | Bj aja | aj or Ia 
Sel SU| div SE sell sel mel del os JSU 
ri SE) Oa all gel @#sl | BI) as) cuml| Jas 
SE Sl Wsl Jwl ls el ml dl we jas 
| Sa| ws) da | ye3| sj ab) ma ot | H3 
case! Sai) Uban | ai seal masi or81 | dasi| waw Jatah 
me Sal Oli) al) yeusil ml | oi) alat | wadi| Jak 
amil SE) oa si opal #t oB| elf out Jaa 
esiial Siial Wektu | pita taman mina Kia | kasta leone | Jati 
ml Salat Bal Sl Al wil 3 
sleo|l w|lelelwlalalsl|s 
Bl aesl 3 bslalalalalul 
dboloael elu oa Isl el el soul ala 
SET Il au SI al wi ar l | 
G2 loasi | gal Dom | dell ll asi gel aa 
ws Dos Doa Ps aj An) an | sa KE 
Bal | mall cet obi of ea el sell sel 
ae Do oJBLP abat | wu | Sletl Gebi| ut gel sur | aa 
AS MEN se DADA MAN IN Da ESL DK ME 2INA M2 
Sl dl al al aj sal saj al Wiji 
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ANN). NN P2 DAA ET NE Pe TE 2 rn P2 BE AE DS PGA bt 
Sal gel BS eu| dk sj aw ml uk | Se 
Sal elaBwlsewlBblBl we ja 
Gasll os | gas Do | got gel omell gai | gel ah 
MN Ba Pa Sa da MS 
SE ws gs | ok gal GET ET gai JA AK 
BA AT dea Bil BI Wil ami sai AI 
onaal| Goditaal| jadul | Jaa | eta fisetaal | Jeretual | Jp ji | Ata 
angsa! pda @eriual Pasgiuah Ab ual | ada | Sapa | gapal | dag kepan) 
@lsal | Jet | plakat | ola Matana | jp Usa Wita | Ulee | stel | Steel 
Gerai Gatel Gatel | Bel Seal Pesta Setau sngt Sat | Gatal 
Keterangan: 
# Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazanwazan 


yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta 'wid V 
Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik mentashrif mauzun bergerak menyamping (sewazan 
dan sebina?). 

Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik mentashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 
variasi wazan dan bina' yang beraneka ragam). 


Metode Al-Bidayah |23 


NAHWU & SHARF 


TABEL TADRIB VI 
(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADLINYA 


Baar bbaABe 
sea 
Dotsailgizan | des fotest ade (de Jogi fog | ssi PN 
— lele elo 
eat | So Dojan fenfisn| aantof elun Ji Jera) cut PI 
eeebl ek 
asa Pe | OBGI | rta isa Jasa | OVanius Sus Jas | ag | 
Hee ek 
Ser peerba jas mebel 
aa 
Span sa Pora oo Jan ol 
anto mela Toe Ta SH 
Peer Poros Pop Dra 
sr embawban os benlent i 
anlorlelee lada ende 
aa Joe tpi ola Joss Dare Jajan | te) sos 8) 
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Keterangan: 


x 


Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III. 
Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 
Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 
1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca !? 
2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 
3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masingmasing bacaan 
tersebut ! 
4) Berasal dari fi'il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 
5) Coba ditahsrif dengan tashrif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 
Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 
Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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KETERANGAN TABEL TASHRIF 


Tabel Ta'wid I 


x 


Fi'il madli mudla'af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi'il 
mudla'af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi tentang 
35... 5930). 

Fi'il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 

dlamir rafa' mutaharrik, maka fa' fi'ilnya memiliki dua 

alternatif harakat: 

1) Didlammah ketika fi'il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 
ds dalam fi'il mudlari'nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 
tentang Gs yang berubah menjadi '49 karena fi'il 
mudlari'nya mengikuti wazan d3). 

2) Dikasrah ketika fi'il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan das dalam fi'il mudlari'nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 
tentang #4 yang berubah menjadi 54 karena fi'il 
mudlari'nya mengikuti wazan Ja/selain Jais dan 
materi tentang SK yang berubah menjadi ja karena 


fi'il mudlari'nya mengikuti wazan Jx5/selain Ja). 
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Sementara untuk fi'il ajwaf magid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik menggunakan konsep yS Udi 2) 
(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 
berkonsekuensi pada pembuangan huruf 'illat. Contoh 
SI menjadi pel (terjadi iltiga' a-sakinain/bertemunya 
dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi Peta 
(huruf 'illatnya dibuang). 

Fi'il nagish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya' yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya'. 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya” apabila tulisan alifnya 
bengkok/layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta'wid I, khususnya materi tentang (£ dan (45). 
Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa' 


mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya'. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, 


khususnya materi tentang 535£ dan 5x25). 

Fi'il nagish yang “ain fi'ilnya difathah, ketika bertemu 
dengan wawu jama' tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta'wid I, khususnya materi 


tentang (33£ dan 1435). Sementara ketika 'ain fi'ilnya 
dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama” harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta'wid I, khususnya materi tentang 1553). 
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Tabel Ta'wid II 


x 


Fi'il mudla'af ketika ditashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi'il mudla'af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Tawid II, khususnya materi 
tentang H5xe9 dan H53-5). 

Fi'il mudlari' ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa' 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiga” al 
sakinain sehingga huruf “illatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Tawid II, 


khususnya materi tentang “25, jas, (HE, dan Has, Ha, 
55). 

Dlammah yang ada pada fi'il mudlari” nagish tidak boleh 
ditampakkan (harus dikira-kirakan/mugaddar) karena 
Py 33 (berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Tawid II, khususnya materi 
tentang 3155, Ta (25, dan seterusnya). 

Fi'il mudlari'” nagish yang 'ain fi'ilnya difathah, ketika 
bertemu dengan wawu jama' tetap harus difathah. 


Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 


- £ 0. 


Tawid II, khususnya materi tentang 53155, Iya, 0425, 


dan seterusnya). 
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Tabel Ta'wid III 


x 


Fi'il mudlari' mudla'af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi'il amar mudla'af yang berhukum mabni “ala alsukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan (li al 
khiffah). Wihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 


Ta'wid III, khususnya materi tentang XJ dan seterusnya). 
Fi'il amar yang bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidghaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta'wid III, khususnya materi tentang 5344). 

Fi'il mudlari' ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi'il amar ajwaf yang berhukum mabni “ala alsukun, 
terkena kaidah iltiga” alsakinain sehingga huruf 'illatnya 
harus dibuang. (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 


Tabel Tawid III, khususnya materi tentang “sad dan 


seterusnya). 
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Kalimah 
Kalimah (&3! ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 


dengan “kata” dalam bahasa Indonesia, sedangkan “kalimat ” 
dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri dari “subyek” 
dan “predikat” diterjemahkan dengan jumlah (AI ) dalam 


bahasa Arab. Kalimah (kata) ini dibagi menjadi tiga, yaitu 
kalimah fi'il, kalimah isim, dan kalimah huruf. 


Kalimah Ffil 


A. Pengertian 
Kalimah f#'il ( Ker "Y ) adalah lafadz yang memiliki 


arti dan “bersamaan” dengan salah satu zaman yang tiga: 
gaman madli (telah), zaman hal (sedang) dan zaman istigbal 
(akan).' Yang dimaksud dengan bersamaan dengan salah 
satu zaman yang tiga adalah apabila arti kalimah tersebut 


'Bahwa standar untuk menentukan sebuah kalimah sebagai kalimah fi'il 
harus bersamaan dengan zaman yang tiga dapat dilihat dari penegasan para 
ulama, diantara : 

FP Ao GA TSS EN SE Uh JB Uh NU) gg UE ah ol GR 
AA 

Ibnu “Agil, Syarh ibn “Agil “ala Alfiyah ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 

1980), 1, 15. 
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diberi tambahan salah satu zaman yang tiga dapat diterima 
akal atau pantas. 

G3 3 3 
Contoh: x.£ 3& artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz :& disebut sebagai kalimah fi'il karena arti dari 
lafadz /”4& adalah “datang” dan kata “datang” 


memungkinkan untuk bersamaan dengan zaman, misalnya 
menjadi “telah datang”, “sedang datang”, atau “akan 
datang”. Hal inilah yang menjadikan kalimah fi'il dianggap 
bersamaan dengan salah satu dari zaman yang tiga ). 


. Ciri-Ciri Kalimah Fril 
Ciri-ciri kalimah fi'il adalah bisa dimasuki: 


IN 


Lafadz 48 dapat masuk pada dua fi'il, yaitu: 1) fi'il 
madli, 2) fi'il mudlari'. 
# 35 yang masuk pada fi'il madli memiliki dua fungsi, 
yaitu: 
a) Tega (“menguatkan” arti fi'il madli yang 
dimasuki). 
Contoh: Aa Ji 3 artinya “sungguh telah 
beruntung orang-orang yang beriman”. 
(Lafadz er disebut sebagai kalimah fi'il karena 
dapat dimasuki 45. Lafadz 38 memiliki fungsi taukid 


karena masuk pada fi'il madli, sehingga 
diterjemahkan dengan “sungguh”). 
b) — Aa (menunjukkan masa terjadinya sesuatu 


“sudah dekat”). 
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Contoh: #NLall wa6 


pelaksanaan shalat”. 


CG: 
IN 


artinya “telah dekat waktu 


(Lafadz &26 disebut sebagai kalimah fi'il karena 
dapat dimasuki 48. Lafadz 48 memiliki fungsi tagrib 


karena masuk pada fi'il madli dan didukung oleh 
konteks kalimat? sehingga ia diterjemahkan dengan 


“telah dekat”). 


& 3G yang masuk pada fi'il mudlari' hanya memiliki satu 


fungsi, yaitu Jala (menunjukkan arti “jarang” atau 
“terkadang”). : 

Contoh: & ian 35 artinya “terkadang dia (laki-laki) 
sedang/akan memukul”. 

(Lafadz 2725 disebut sebagai kalimah fi'il karena dapat 
dimasuki 48. Lafadz 45 memiliki fungsi taglil karena 


masuk pada fi'il mudlari' sehingga ia diterjemahkan 
dengan “terkadang”). 


Pekat 
Sin tanfis (m43 «) adalah sin (,«) yang 


menunjukkan arti “akan” dan masa terjadinya dekat 


'Yang dimaksud dengan konteks kalimat adalah realitas dimana lafadz 


#Slall 63638 diucapkan oleh seseorang sesaat sebelum pelaksanaan shalat. Hal ini 
menunjukkan bahwa fi'il madli dimaksud tidak berzaman lampau. Dalam istilah 
lain, fungsi 48 yang menunjukkan waktu terjadinya pekerjaan telah dekat 
diungkapkan dengan istilah esa sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Khatib 
sebagai berikut: 

G3 Sa US 333BE Gila BN "AN ee 3" dljas SAI sa 33 
Lihat: a-Khatib, a-Mu'jam al-Mufashshal fi alT'rab..., 324. 
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(— AN). Sin tanfis hanya masuk pada fi'il mudlari' saja. 
Contoh: GRAN ipa artinya “orangorang bodoh itu akan 


berkata”. 
(Lafadz Gper disebut sebagai kalimah fi'il/mudlari” karena 


dapat dimasuki (»/Ssin tanfis). 

Saufa taswif (— ya 355) adalah saufa (535) yang 
menunjukkan arti “akan”, namun masa terjadinya masih 
jauh (asa). Saufa taswif hanya masuk pada fi'il mudlari 
saja. 

Contoh: GS ta artinya “kelak kalian semua akan 


mengetahui”. 


(Lafadz Kar disebut sebagai kalimah fi'il/mudlari 
karena dapat dimasuki Sta saufa taswif). 
4. BSM esa s6 
Ta' ta'nits sakinah (Ss UI Bana 26) adalah ta' 
yang menunjukkan perempuan dan disukun (&). 


Ta' ta”nis sakinah hanya masuk pada fi'il madli saja. 


Contoh: && artinya “dia (perempuan) telah menulis”. 
(Ta' yang disukun yang terdapat di dalam lafadz &&& 
adalah ta' ta'nits sakinah sehingga lafadz LES disebut 


3Fi'il mudlari' pada dasarnya memiliki dua zaman, yaitu hal (sedang), dan 
istigbal (akan). Akan tetapi apabila fi'il mudlari' dimasuki oleh sin tanfis atau saufa 
taswif, maka zamannya hanya satu, yaitu istigbal (akan). 
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sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il madli). 


0 
0.90 


5. agen Besa 
Dlamir rafa” mutaharrik (da 3 'ksp) adalah 
kata ganti yang berkedudukan rafa' dan berharakat. 


Kedudukan rafa' bisa jadi karena sebagai fa'il atau na'ib 


alfa'il." Dlamir rafa' mutaharrik dapat masuk pada tiga 
fiil, yaitu: 1) fi'il madli, 2) fi'il mudlari', dan 3) fi'il amar.” 
a) Fi'il madli. 


Contoh: &545 artinya “saya telah memukul”. 
(& dalam lafadz &s76 disebut sebagai dlamir rafa' 


mutaharrik sehingga lafadz Ss» disebut sebagai 
kalimah fi'il, yaitu fi'il madli). 

b) Fil mudlari'. 
Contoh: &» P5 artinya 


Ke 


"mereka perempuan sedang atau 


akan memukul”. 


(& dalam lafadz Hr disebut sebagai dlamir rafa' 
mutaharrik sehingga lafadz SL, disebut sebagai 
kalimah fi'il, yaitu fi'il mudlari'). 

c) Fi'ilamar. 


Contoh: » » ro! artinya “memukullah kalian perempuan 


banyak”. 


Keterangan lebih detail tentang pengertian fa'il maupun na'ib alfa'il 
dapat dilihat pada pembahasan isim-isim yang dibaca rafa' (marfu'at a-asma”). 

'Keterangan lebih detail mengenai fi'il amar dapat dilihat pada 
pembahasan berikutnya. 
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(& dalam lafadz (p ol disebut sebagai dlamir rafa' 


mutaharrik sehingga lafadz & rol disebut sebagai 
kalimah fi'il, yaitu fi'il amar). 
esai 
Nun taukid (1S Fl 55) adalah nun yang berfungsi 
menguatkan arti kalimah fi'il yang dimasuki. Nun taukid 
ini hanya bisa masuk pada dua fi'il, yaitu: 1) fi'il mudlari” 
dan 2) fi'il amar. 
Nun taukid dibagi menjadi dua, yaitu nun taukid 
tsagilah, dan nun taukid khafifah. 
a) Nun taukid tsagilah (Ta ega 55) adalah nun 
taukid yang berat dan nun-nya ditandai dengan tasydid. 
# Fil mudlari'. 
Contoh: ke ag artinya “dia lakilaki benar-benar 


»” 


sedang atau akan memukul”. 
(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
» an adalah nun taukid tsagilah sehingga lafadz 
S pian disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il 
mudlari”). 

# Fiil amar. 
Contoh: 5 | artinya “sungguh pukullah”. 
(Nun yang ditasydid yang terdapat di dalam lafadz 
» | adalah nun taukid tsagilah sehingga lafadz 


2! disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il amar). 
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b) Nun taukid khafifah GX4AM 4S PN 35) adalah nun 


-- 


taukid yang ringan dan nunnya ditandai dengan 
sukun. 
# Fil mudlari'. 
Contoh: &»x8 artinya “dia lakilaki benar-benar 
sedang atau akan memukul”. 
(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 


Sera adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 
Ls disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il 
mudlari”. 

# Fi'ilamar. 
Contoh: » al artinya “sungguh pukullah”. 
(Nun yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 
Ka ol adalah nun taukid khafifah sehingga lafadz 
S » disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il amar). 


(AAA PE AAN 


Ya' muannatsah mukhatabah (HSE Aga 26) 


adalah ya' yang menunjukkan perempuan yang diajak 
bicara. Ya' muannatsah mukhatabah dapat masuk pada 
dua fi'il, yaitu: 1) fi'il mudlari”, dan 2) fi'il amar. 

# Fiil mudlari'. 


Contoh: Se as artinya “kamu perempuan sedang atau 
akan memukul”. 

(Ya' yang disukun yang terdapat di dalam lafadz Se 3 
adalah ya' muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 


Gexas disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il mudlari”). 
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# Ffilamar. 


Contoh: a ”3 artinya “memukullah kamu perempuan”. 


(Ya' yang disukun yang terdapat di dalam lafadz 4 3 


adalah ya' muannatsah mukhatabah sehingga lafadz 
8 ol disebut sebagai kalimah fi'il, yaitu fi'il amar). 


Pembagian ciri-ciri fi'il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Ciri-Ciri Fi'il 


3. 5 0 05 SPI Jali 


ag 
83X 


Oh 3 ke | PASI Jaa 
5 paka gia & jual dasi Lan ya Sigi 


LG Ea ce Jaa 


Ea SAI Jadi Sa 


as Haa Jadi | Isa a33 jab B 


Bag ran, 
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Sepat pad Jas | Si 
Ba AN ja La 


CNC 
Renungan Ke Kehidupan 
& DGN) 

OI HARI ga IN Ba Cp ai Bp 

Ia dab HAEA Sa « Ai AE) 5 Kinasi aa KN 
ml & Jd KAKI 8 BEA & PG Oa 8 
Wa de 553 AR AAN Ie ISI PL FE ya 

Aa Ha IE 33 da 33 KSIp Anya V3 laa 
“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka 


mencari ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah 
satu jalan dari jalanjalan menuju surga. Sesungguhnya 


malaikat meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk 
keridhaan terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua 
yang ada di langit dan di bumi meminta ampun untuk 
seorang yang berilmu sampai ikan yang ada di air. 
Sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding 
dengan ahli ibadah sebagaimana keutamaan bulan 
purnama terhadap semua bintang. Dan sesungguhnya 
para ulama adalah pewaris Nabi, dan sesungguhnya 
mereka tidaklah mewariskan dinar maupun dirham, akan 
tetapi mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil 
bagian ilmu maka sungguh dia telah mengambil bagian 


yang berharga. (HR. Ahmad) 
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Kalimah Isim 


A. Pengertian 
Kalimah isim ( SN 2S ) adalah lafadz yang memiliki 
arti dan “tidak bersamaan” dengan salah satu zaman yang 
tiga: zaman madli (telah), zaman hal (sedang), dan zaman 
istigbal (akan). 
Contoh: KO artinya “Seorang murid” 


(Lafadz ant disebut sebagai kalimah isim karena arti dari 


Go 8 : 
lafadz ix adalah “seorang murid” dan kata “seorang 


murid” tidak memungkinkan untuk bersamaan dengan 
zaman, misalnya menjadi “telah seorang murid”, “sedang 
seorang murid”, atau “akan seorang murid”. Hal inilah 
yang menjadikan kalimah isim dianggap tidak bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga). 
B. Ciri-Ciri Kalimah Isim 
Ciri-ciri kalimah isim adalah': 
1) Bisa dimasuki Jl. Contoh: Yes artinya “Orang lakilaki 


itu” 


(Lafadz Yes disebut sebagai kalimah isim karena 
dimasuki aliflam) 
2) Bisa dibaca tanwin. Contoh: angan artinya “Sebuah 


sekolah” 


“Sebagai catatan bahwa antara ciri isim aliflam (JW dan tanwin tidak boleh 
berkumpul dalam satu kalimah isim. Isim yang dimasuki aliflam (Jl) tidak boleh 


ditanwin, begitu pula sebaliknya. 
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(Lafadz Tata disebut sebagai kalimah isim karena 


dibaca tanwin) 
3) Bisa dibaca jer. Contoh: ENI SES artinya “Kitab 


ustadz” , 
(Lafadz SEN! disebut sebagai kalimah isim karena 
dibaca jer) 


4) Bisa dimasuki huruf jer. Contoh: Pe & artinya “di 
dalam masjid” 


(Lafadz Anal disebut sebagai kalimah isim karena 


dimasuki huruf jer yang dalam konteks contoh di atas 


adalah huruf jer & ). 


Kalimah Huruf 
Le LI) 


Kalimah huruf ( SAN ) adalah lafadz yang tidak dapat 


berdiri sendiri. Ia akan selalu tergantung pada kalimah fi'il 
atau kalimah isim. 


Contoh: soal 3 1501 J$5 artinya “Muhammad telah masuk di 
dalam masjid”. 

(Lafadz & disebut sebagai kalimah huruf karena tidak dapat 
berdiri sendiri dan membutuhkan kalimah lain. Lafadz & 


dalam contoh di atas dianggap sebagai kalimah huruf dan 
memiliki arti karena disambung dengan kalimah yang lain, 


yaitu Anal ) 
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Pembagian Kalimah Fil 
Le 


Kalimah fi'il di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 


beberapa pembagian, di antaranya adalah: 


aa 


|) 


kes) 


2 


. Pembagian pertama. Fi'il dibagi menjadi tiga, yaitu: 


1) Fi'il madli 
2) Fi'il mudlari 
3) Fi'il amar 


. Pembagian kedua. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Fi'il mujarrad 
2) Fi'il magid 


. Pembagian ketiga. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Fi'il shahih 
2) Fi'il mu'tal 
Pembagian keempat. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Fi'il ma'lum 


2) Fi'il majhul 


. Pembagian kelima. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Fi'il lazim 
2) Fi'il muta'addi 


. Pembagian keenam. Fi'il dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Fi'il mabni 
2) Fi'il mu'rab. 


Co DG.) 
Pain Ya 3 AS Sab 3 La pl 
“Kita berpegang teguh dengan sesuatu yang tidak dapat 
berubah, dan berijtihad dalam hal yang dapat berubah”. 
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oh, 


Fril Madli, FPil Mudlari', FPil Amar 


DA kak P3 | 45 
5 
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F?il Madli 
Le 
A. Pengertian 
Fr'il madli (2 Jaa) adalah fi'il yang menunjukkan 
arti pekerjaan yang “telah lampau”. 


»” 


Contoh: 655 artinya “Dia lakilaki telah memukul”. 
(Lafadz 655 disebut sebagai fi'il madli sehingga ia memiliki 
zaman lampau). 
B. Ciri-Ciri FPil Madli 
Ciri khas dari fi'il madli adalah dapat dimasuki ta' 
ta'nis sakinah (ES aa 26). 


»” 


Contoh: 652 artinya “Dia perempuan telah memukul”. 


(Lafadz Es disebut sebagai fi'il madli karena dimasuki ta' 
ta”nits sakinah/ta' yang menunjukkan perempuan dan 
disukun). 

Catatan: 

« Apabila ta' ta'nits sakinah (&) yang sebenarnya berharakat 
sukun ingin diharakati, maka ia dapat diharakati dengan 
menggunakan harakat kasrah. Ketentuan ini sesuai 
dengan kaidah: Pet Ia 33 (SI ju artinya “huruf 
yang berharakat sukun apabila akan diharakati, maka ia 
diharakati dengan menggunakan harakat kasrah”. 

Contoh: #Ylall E48 348 dapat dibaca dengan 
IYA c26 33. (Ta' ta'nits sakinah yang terdapat di dalam 


lafadz «28 seharusnya disukun, namun apabila akan 
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diharakati maka ia boleh diharakati dengan kasrah). 

# Kaidah ini (S6 3 LI JSLJI ) tidak hanya 
berlaku untuk kasus ta' tanits sakinah saja, akan tetapi 
juga dapat digunakan untuk setiap huruf yang disukun 
yang terletak di akhir sebuah kalimah dan hendak 
disambung dengan kalimah selanjutnya. 

Contoh: Sl “Sl akan menjadi Sl -! (ha' yang 
merupakan huruf akhir dari fi'il amar “ yang seharusnya 


disukun apabila akan diharakati, maka ia boleh 
diharakati dengan kasrah). 


Fr?il Mudlari 


A. Pengertian 
Fril mudlari' ( £ Wall Jl ) adalah fi'il yang 
menunjukkan arti pekerjaan yang “sedang” atau “akan” 
dikerjakan. Jadi zaman untuk fi'il mudlari” adalah zaman hal 
(sedang) atau istigbal (akan). 


Contoh: Lks artinya “Dia lakilaki sedang atau akan 


memukul” 
(Lafadz S,25 disebut sebagai fi'il mudlari” sehingga ia 
memiliki zaman sedang atau akan). 


B. Ciri-Ciri Ffil Mudlari' 
Ciri khas fi'il mudlari' adalah selalu diawali oleh huruf 


mudlara'ah (&51) 
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C. Macam-Macam Huruf Mudlara'ah 


ep 2 , e Ne 3 - 
Ka se 5. mera 
A2 Waall 
Lol 2355 SE) 
(saya (menunjukkan orang TE i 
akan/sedang yang berbicara 
memukul) tunggal) 
3 Aa 
(kami/ kita (menunjukkan orang 
akan/ sedang yang berbicara 
menulis) bersama yang lain) ska | 
dug s-0g ws ra e) 
(kami sedang/ (menunjukkan 
akan pengagungan terhadap 
menurunkan) diri sendiri) 
di 1 ki Aa 
Mana (menunjukkan orang » S 
sedang/ akan | Pat 
ketiga laki-laki) 
masuk) 
Te sa) 
(ia perempuan (menunjukkan orang CP 
sedang/ akan Nan Na 
memukul) Bg sos be g 
£ 0. 20 — 
Kas Li J 
(kamu lakilaki | (menunjukkan orang ai 
sedang/ akan lakilaki yang diajak 
membaca) bicara) 
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F?il Amar 
A. Pengertian 
Fril amar ( Ai Ja) adalah fi'il yang menunjukkan 
arti perintah. Fi'il amar memiliki zaman istigbal (akan). 
Contoh: & ol artinya “Memukullah kamu (lakilaki) atau 
“Mukulo sopo siro” (bahasa Jawa) 
(Lafadz & rol disebut sebagai fi'il amar sehingga ia memiliki 


arti perintah). 


B. Proses Pembentukan Fi'il Amar 
Fi'il amar dibentuk dari fi'il mudlari' dengan cara: 
1) Huruf mudlara'ahnya dibuang 
2) a. Huruf akhir disukun apabila berasal dari fi'il shahih 
akhir” dan “tidak bertemu dengan sesuatu” 
Feb a Ia3 Ip AN na). 
b. Huruf akhirnya dibuang jika berasal dari fi'il mu'tal 


8 


"Yang dimaksud dengan shahir akhir ( Ai al) adalah fi'il yang lam fi'il- 
nya bukan termasuk huruf 'illat. Contoh: & Peri G8. Karena demikian, yang 
perlu diperhatikan dalam membahas shahih akhir adalah lam fi'il, sehingga akan 
tetap disebut sebagai shahih akhir walaupun fa' fi'il ataupun “ain fi'i-nya berupa 
huruf 'illat (g 3). Contoh: Jx23 6. 

“Maksud dari “tidak bertemu dengan sesuatu” (#cs5 sb das 35) adalah 
huruf akhir dari fi'il mudlari' tidak bertemu dengan salah satu dari alif tatsniyah, 


wawu jama', ya' muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah. 
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akhir” dan “tidak bertemu 


(Ae ob jan d3 AVI Jaa). 
c. Nun-nya dibuang jika berasal dari alaf'al alkhamsah" 
(LAI JW ). 


dengan sesuatu” 


3) Apabila dengan dua proses di atas kalimah masih belum 
bisa terbaca, maka didatangkan hamzah washal atau 
hamgzah gatha'. 


Tabel Proses Pembentukan Fi'il Amar 


sa & — » »! 
Gasa (— — 3 — Isra 
Tidak ada 
& 2 8 3 v —| tambahan 
Sudah bisa hamzah 
dibaca washal 


?Yang dimaksud dengan mu'tal akhir ( Ai kasa) adalah fi'il yang lam fi'il- 
nya berupa huruf 'illat (g de 3). Fiil yang mu'tal akhir dapat pula disebut dengan 
fi'il nagish. Contoh: (45. 

OgLAfal alKhamsah GLEN Ji ) adalah fi'il mudlari' yang bertemu 
dengan alif tatsniyah (935 3 Ker ) wawu jama' (53233 , Salat ), dan ya' 
muannatsah mukhatabah (5445 ). 


50| Metode Al-Bidayah 


C. Hamzah Washal & Hamzah Oatha''' 
1) Pengertian 
a) Hamzah Washal 
Hamzah washal (23 35 2) adalah hamzah yang 
terbaca ketika berada di awal kalimah dan tidak 
terbaca jika bersambung dengan kalimah lain. 
Contoh: Jak menjadi Parag (Hamzah dalam lafadz 


o. 
0. 


Fa t tidak boleh dibaca pada saat bersambung 
dengan kalimah lain/wawu). 
b) Hamzah Oatha' 

Hamzah gatha' (wa 55) adalah hamzah yang 
tetap terbaca, baik ketika berada di awal kalimah atau 
ketika bersambung dengan kalimah lain. 

Contoh: Im menjadi Dear (Hamzah dalam lafadz 
aa tetap harus dibaca meskipun bersambung 


dengan kalimah lain/wawu). 


"Sebagai catatan: untuk menentukan harakat hamzah washal atau hamzah 
gatha' pada fi'il amar, apakah akan diharakati dengan harakat dlammah atau 
kasrah, ketentuannya adalah: 

— Apabila “ain fi'il pada fi'il mudlari'nya diharakati dlammah, maka hamzah 
washal atau hamzah gatha' fi'il amarnya diharakati dengan dlammah. 
Contoh: Lita, ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi Si 


— Apabila “ain fi'il pada fi'il mudlari'nya diharakati kasrah atau fathah, maka 
hamzah washal atau hamzah gatha' fi'il amarnya diharakati dengan kasrah. 


Contoh: 
— S3 ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi Ls! 
— Ha ketika diubah menjadi fi'il amar menjadi “ 
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2) Letak Hamzah Washal dan Hamzah @atha' 
Letak atau posisi hamzah washal dan hamzah gatha' 


dalam sebuah kalimah dapat dijelaskan seperti tabel 


berikut. 
Tabel Tentang Pembagian Hamzah 


kan | pa | Sal Dima pul Al al pu | ha 


(3 
6: 2 
& 


- 


1 
—N 
X 
28X 
MX 
3 
sg 
1 
8N 
E 
8N 
Ta 
Gc. 
t. 
5 
I 
: 


& Keterangan:” 
— Fiil tsulatsi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


ada tiga. Contoh: 658 artinya “Dia lakilaki telah 


memukul” 


(Fiil madli S526 disebut sebagai fi'il tsulatsi karena 
jumlah hurufnya ada tiga, yaitu, 2, ,, dan —) 

— Fi'il ruba'i adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 
ada empat. Contoh: YA artinya “Dia lakilaki telah 
memperbaiki”. 

(Fi'il madli kare disebut sebagai fi'il ruba'i karena 
jumlah hurufnya ada empat, yaitu, |, ata dan 5). 
— Fi'il khumasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 


Di samping hamzah washal terdapat pada fi'il tsulatsi, khumasi, dan sudasi, 
hamzah washal juga terdapat pada isim-isim yang didahului oleh aliflam dan isim- 


isim yang lain di antaranya: am gi sos dal “ al TI pl 
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ada lima. Contoh: GE! artinya “Dia lakilaki telah 

berselisih” 

(fi'il madli SEA disebut sebagai fi'il khumasi karena 

jumlah hurufnya ada lima, yaitu: |, ond dan &). 
— Fi'il sudasi adalah fi'il yang jumlah huruf fi'il madlinya 

ada enam. Contoh: Sasa artinya “Dia laki-laki telah 

meminta ampun” 

(fi'il madli sAXXxl disebut sebagai fi'il sudasi karena 

jumlah hurufnya ada enam, yaitu 1 , Sa 3 s3 3, 


dan B) ) 


Pembahasan tentang fi'il madli, fi'il mudlari', dan fi'il amar 
dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Madli, Mudlari', Amar 


ve yah 
AI ES es 35 333 3S 


0 


SA Jai 


JENG ya 354 


sana 


KAN S3 


— 


JB 3 e3 
PA IR 
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L, 
”— ar Aan T 


F?il Mujarrad & FWil Mazid 


SATA 
an 


Metode Al-Bidayah |55 


NAHWU & SHARF 


Fril Mujarrad 
A. Pengertian 
Fiil Mujarrad (355-l! Kera) adalah fi'il yang hanya 
terdiri dari unsur fa' fi'il, “ain fi'il dan lam fi'il saja. 


Contoh: 556 artinya “Dia lakilaki telah memukul” 
(Lafadz 658 adalah fi'il mujarrad karena hanya terdiri dari 
fa fiil, “ain fi'il, dan lam fi'il saja. jp adalah fa' fi'il, , adalah 


ain fi'il dan & adalah lam fi'il. ) 


B. Sifat Fr'il Mujarrad 
Sifat dasar dari fi'il tsulatsi mujarrad adalah “sama'iy”. 
Maksudnya adalah untuk menentukan harakat 'ain fi'il 
dalam fi'il madli dan fi'il mudlari'nya, apakah harus dibaca 
fathah, dlammah, atau kasrah, serta bagaimana bentuk 
bacaan mashdarnya, kita harus melihat kamus atau 


mendengar langsung dari orang Arab. 


C XX KDNCI LG ) 


Renungan Kehidupan 
& DO. “ | 


o 
e — 2 pes 32 0. A3 Gi 0 


esa Pras dirga g 


“Etika yang baik bisa menutupi banyak keburukan 
sebagaimana etika yang buruk bisa menutupi 


banyak kebaikan”. 
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C. WazanWazan Fi'il Mujarrad 
Wazan-wazan fi'il mujarrad ada enam bab", yaitu : 


AN pd jadi PU jl 
aa j5 
Dp oa js 


Fril Mazid 


A. Pengertian 
Fiil mazid (3s Jd) adalah fi'il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan satu, dua atau tiga huruf ziyadah 
(5 Ja Us). Sifat dasar dari fi'il magid adalah “giyasi”. 
Maksudnya, bagaimana bentuk bacaan fi'il madli, mudlari', 
mashdar dan seterusnya, kita tinggal mencocokkan dengan 
wazanayazan yang ada. 


Contoh: 74454 artinya “Dia lakilaki telah meminta ampun” 


BPembagian bab fi'il mujarrad menjadi enam bab didasarkan pada 
pertimbangan variasi harakat 'ain fi'il dalam fi'il madli dan fi'il mudlari', akan 
tetapi apabila yang dijadikan pertimbangan adalah variasi harkat “ain fi'il dalam 
fi'il madli saja, maka jumlah babnya hanya ada tiga. 
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(Lafadz Gas adalah fi'il mazid karena di samping terdiri 
dari huruf mujarrad juga mendapatkan tambahan huruf 
ziyadah. Huruf mujarradnya adalah 54£ sedangkan huruf 


ziyadahnya adalah hamzah, sin, dan ta”). 


B. Pembagian Fi'il Mazid 
Fi'il mazid ada tiga pembagian, yaitu: 
1. Mazid bi harfin, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan satu huruf ziyadah. 
Contoh: se artinya “Dia laki-laki telah menghentikan” 


(Lafadz se merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
2 dan huruf ziyadah berupa alif. Oleh sebab itu, lafadz 
28 disebut sebagai fi'il mazgid. Karena tambahan huruf 


ziyadahnya hanya satu, maka ia termasuk dalam kategori 
fvil mazid bi harfin). 

2. Mazid bi harfaini, yaitu fi'il mujarrad yang mendapatkan 
tambahan dua huruf ziyadah. 
Contoh: LE artinya “Dia laki-laki telah bercakap-cakap” 


(Lafadz E merupakan gabungan dari huruf mujarrad 
(5 dan huruf ziyadah berupa ta' dan alif. Oleh sebab 
itu, lafadz SE disebut sebagai fi'il mazid. Karena 


tambahan huruf ziyadahnya ada dua, maka ia termasuk 
dalam kategori fi'il mazid bi harfaini). 

3. Mazid bi tsalatsati ahrufin, yaitu fi'il mujarrad yang 
mendapatkan tambahan tiga huruf ziyadah. 


Contoh: 544541 artinya “Dia laki-laki telah meminta ampun” 
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(Lafadz Gan merupakan gabungan dari huruf mujarrad 


SAS dan huruf ziyadah berupa hamzah, sin, dan ta'. Oleh 


sebab itu, lafadz jera) disebut sebagai fi'il mazid. Karena 


tambahan huruf ziyadahnya ada tiga, maka ia termasuk 


dalam kategori fi'il magid bi tsalasati ahrufin). 


C. Wazan-Wazan Fi'il Mazid 


Wazan-wazan fi'il mazid yang bi harfin ada tiga, mazid bi 


harfaini ada lima, dan mazid bi tsalatsati ahrufin ada empat. 


agraed 


Huruf ziyadahnya adalah tasydid Jas 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah Jas 52 
Huruf ziyadahnya adalah alif jse 
Huruf ziyadahnya adalah ta' dan tasydid Ners 
Huruf ziyadahnya adalah ta' dan alif Je 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan ta' KE 2 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan et! Gn 
dada! 
nun 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah dan Hei 
tasydid 5 
Huruf ziyadahnya adalah hamgzah, sin, | --:-. 
penasual 
dan ta - 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu, | -...: 
| safz 
dan pengulangan “ain Pagi SN 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, wawu Taat 55 
dan tasydid Pe. 
Huruf ziyadahnya adalah hamzah, alif jai 
dan tasydid Pa 


os 


IP 
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.L, 
T— Yaya TP 


Fril Shahih & Fi'il Mw'tal 


SANATA 
an 
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Fril Shahih 
Ot 


A. Pengertian 
Fiil shahih ( mual Jl ) adalah fi'il yang unsur fa' 
fiil, “ain fiil atau lam fi'ilnya bukan berupa huruf 'illat (1). 


»” 


Contoh: 656 artinya “Dia laki-laki telah memukul 
(Lafadz 555 disebut sebagai fi'il shahih karena unsur fa fi'il, 


ain fi'il, dan lam fi'ilnya bukan berupa huruf 'illat) 


B. Pembagian F“'il Shahih 
Fi'il shahih dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Salim, yaitu fi'il yang unsur fa' fi'il, “ain fi'il dan lam 
fiilnya terbebas dari huruf “illat, terbebas dari huruf 
hamzah, serta antara “ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan 
berupa huruf yang sejenis. 


Contoh: & artinya “Dia laki-laki telah membuka” 
(Lafadz & disebut sebagai fi'il salim karena fa' fi'il, “ain 
fiil dan lam fi'ilnya terbebas dari huruf “illat, huruf 
hamgzah, dan 'ain fi'il dan lam fi'ilnya bukan merupakan 
huruf yang sejenis). 

2. Mudla'af, yaitu fi'il yang antara “ain fi'il dan lam fi'ilnya 
berupa huruf yang sejenis. 
Contoh: X5 artinya “Dia lakilaki telah memanjangkan” 
(Lafadz X5 disebut sebagai fi'il mudla'af karena 'ain fi'il 
dan lam fi'ilnya merupakan huruf yang sejenis. Lafadz 45 


berasal dari 332). 
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3. Mahmuz, yaitu fi'il yang salah unsur dari fa' fi'il, “ain fi'il 
dan lam fi'ilnya berupa huruf hamzah. 
Contoh: 
— Ni artinya "Dia lakilaki telah mengharapkan" 
— Ji artinya “Dia laki-laki telah bertanya” 
— ks artinya “Dia laki-laki telah membaca” 
(Lafadz Ta Ts, ks merupakan fi'il mahmuz karena salah 


satu unsur fa fi'il, 'ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa huruf 


hamzah) 


Fiil Mu'tal 
Le 
A. Pengertian 
FPil mu'tal (Jia Ker) adalah fi'il yang salah satu 
atau dua unsur fa' fi'il, “ain fi'il dan lam fi'ilnya berupa huruf 
illat. 
Contoh: 453 artinya “Dia lakidaki telah berjanji” 
(Lafadz 353 disebut sebagai fi'il mu'tal karena salah satu 
unsur fa fil, ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa huruf 'illat) 
B. Pembagian Fi'il Mu'tal 
Fi'il mu'tal dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Mitsal, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada fa' fi'il. 
Contoh: 


— 454 artinya "Dia lakilaki telah berjanji" 


Metode Al-Bidayah |63 


NAHWU & SHARF 


— 5 artinya “Sesuatu telah mudah” 


(Lafadz xg3 dan 3x$ disebut sebagai fi'il mitsal karena 
huruf 'illatnya terdapat pada fa' fi'il). 


2. Ajwaf, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terletak pada 'ain fi'il. 
Contoh: 


— Gk artinya “Seorang laki-laki telah menjaga” 

— JW artinya “Seorang laki-laki telah berjalan 

(Lafadz Ge dan 3x disebut sebagai fi'il ajwaf karena 
huruf “illatnya terdapat pada 'ain fi'il. Lafadz 942 berasal 
dari 52» sedangkan lafadz 34x berasal dari ju). 


3. Nagish, yaitu fi'il yang huruf “illatnya terletak pada lam 
fvil. Contoh: 


— 3 artinya “Seorang laki-laki telah menyerang” 

— &) artinya “Seorang laki-laki telah melempar” 

(Lafadz K£ dan & disebut sebagai fi'il nagish karena 
huruf “illatnya terdapat pada lam fi'il. Lafadz K£ berasal 
dari 35£ sedangkan lafadz (3 berasal dari SG). 


4. Lafif, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya ada dua. Fi'il lafif 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Lafif mafrug, yaitu fi'il yang huruf 'illatnya terpisah, 
terletak pada fa' fi'il dan lam fi'il. 


Contoh: d3 artinya “Dia laki-laki telah menjaga” 
(Lafadz 83 disebut sebagai fi'il lafif karena huruf 


illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif mafrug karena 
huruf 'illatnya terdapat pada fa fi'il dan lam fi'il). 
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2) Lafif magrun, yaitu fiil yang huruf “illatnya 
bersambung, terletak pada “ain fi'il dan lam fi'il. 


Contoh: 636 artinya “Dia laki-laki telah memanggang” 
(Lafadz (535 disebut sebagai fi'il lafif karena huruf 


illatnya ada dua. Ia disebut sebagai lafif magrun 
karena huruf 'illatnya terdapat pada 'ain fi'il dan lam 


foil. 


Pembagian tentang fi'il shahih dan fi'il mu'tal dapat 


disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang Fi'il Shahih dan Fi'il Mw'tal 


so - JL 
5. 3s? kg 
Ina — Has Lal! Uh 
L 
1 Pa “ 
ji 2d b: 


TA dj | 
. 2 — 


BI 
A82 Gl Tn 
, — Jus € 
pa BG E 
Ie- SBI Lah 
— F SI -. 
Yu - Gs | E 
KE Gg 2 Yg 
- aa | € 
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.L, 
T— Yana L 


Fril Ma'lum & F7'il Majhul 


SA kak P3) | 15 
“ap 
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F?il Ma'lum 


A. Pengertian 
Fril ma'lum ( Asad Jl ) adalah fi'il yang berarti 
“aktif” (didahului awalan me.....). 
Contoh: 655 artinya “Dia lakilaki telah memukul” 
(Lafadz 276 disebut sebagai fi'il ma'lum karena cara bacanya 


tidak diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti aktif, 
yaitu “memukul?”). 


B. Ciri-Ciri FPil Ma' lum 
Fi'il ma'lum dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 
yaitu tidak diikutkan pada kaidah majhul (JR 1126). Fil 
ma'lum selalu membutuhkan fa'il. 

Contoh: 

# DUA SI artinya “Muhammad telah menulis surat” 
(Lafadz CSS adalah fi'il ma'lum karena cara bacanya tidak 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 352 
berkedudukan sebagai fa'il). 


GEA 


& IKI X3 C5253 artinya “Muhammad sedang/akan menulis 


s3 


surat”. 


(Lafadz C4 adalah fi'il ma'lum karena cara bacanya 


MCatatan: fi'il amar pasti berstatus sebagai fi'il ma'lum karena fi'il amar 
selalu diproses dari fi'il mudlari' yang ma'lum sehingga fi'il amar pasti 
membutuhkan fa'il, bukan naib alfa'il. 
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tidak diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz 


32 berkedudukan sebagai fa'il). 


Fiil Majhul 


A. Pengertian 


B. 


Fril majhul ( Kpreaal Ja ) adalah fi'il yang berarti 


“pasif (didahului awalan di.....) 
Contoh: G5 artinya “Dia laki-laki telah dipukul” 


(Lafadz S5 disebut sebagai fi'il majhul karena cara bacanya 


diikutkan pada kaidah majhul sehingga ia berarti pasif, yaitu 
“dipukul”). 


Ciri-Ciri Ffil Majhul 


Fi'il majhul dapat diketahui dari cara melafadzkannya, 


yaitu diikutkan pada kaidah majhul (J4&dl 1166). FVil 
majhul selalu membutuhkan naib alfa'il. 


Contoh: 


x 


JUAN ea artinya “Surat telah ditulis”. 
(Lafadz ea adalah fi'il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz JUAI 


berkedudukan sebagai naib alfa'il). 
JUAN 25253 artinya “Surat sedang/akan ditulis”. 


- 


(Lafadz £4255 adalah fi'il majhul karena cara bacanya 
diikutkan pada kaidah majhul, sedangkan lafadz JL 
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berkedudukan sebagai naib alfa'il). 


C. Pembagian kaidah majhul 
Kaidah majhul ada tiga, yaitu : 
1. Madli mujarrad ' 
Pi 1 Ls EL AI -5 (Didlammah huruf awalnya dan 
dikasrah huruf sebelum akhirnya). 
Contoh: 56 (telah memukul) menjadi S2 (telah 
dipukul). 


Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 

— Huruf (» berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 

— Huruf , berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah. 

— Huruf c berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus difathah karena setiap fi'il madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik dan wawu 
jama', huruf akhirnya harus difathah. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum S52 ketika 
dimajhulkan akan menjadi & rb. 
2. Madli mazid 

AI 1 Ls PAK Hanin $ 5 (Didlammah setiap huruf yang 

berharakat dan dikasrah huruf sebelum akhirnya). 

Contoh: Jan (telah memintakan ampun) menjadi Hak 

(telah dimintakan ampun) 

Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
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— Huruf | dan huruf & merupakan huruf yang 
berharakat. Dua huruf ini harus didlammah. 

— Huruf & berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus dikasrah. 

— Huruf , berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 
harus difathah karena setiap fi'il madli yang tidak 
bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik dan wawu 
jama', huruf akhirnya harus difathah. 

Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum Gas 


P3 
Tana 
. 


ketika dimajhulkan akan menjadi jzxzw 

3. Fil mudlari " 
AA 3 Ls er Aki 5 (Didlammah huruf awalnya dan 
difathah huruf sebelum akhirnya). Kaidah majhul untuk fi'il 
mudlari' ini dapat digunakan untuk fi'il mujarrad maupun 


fvil mazid. 

Contoh: 

« Mujarrad: & 55 (sedang/akan memukul) menjadi Lx 
(sedang/akan dipukul). 
Penjelasan: 


Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
— Huruf g berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 
— Huruf , berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah. 


5Khusus untuk fi'il mudlari?, walaupun kaidah majhulnya hanya satu yaitu 


PI 33 L 3 An! », akan tetapi dapat digunakan untuk fi'il mudlari' yang 


berasal dari fi'il mujarrad atau fi'il mazid. 
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— Huruf & berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf 
ini harus didlammah (dibaca rafa”) karena lafadz 
Yr termasuk dalam kategori fi'il mudlari' yang 


mu'rab (tidak bertemu dengan nun taukid maupun 
nun niswah), serta sepi dari “amil nashab dan 'amil 


jazem ( 2 mel £ 2) Setiap fi'il mudlari' 
yang mu'rab apabila sepi dari “amil nashab dan 'amil 
jazem maka ia berhukum rafa'. 


Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum & ian 
ketika dimajhulkan akan menjadi 5. 

« Mazid : GEA (sedang/akan memintakan ampun) 
menjadi 'iszus (sedang/akan dimintakan ampun). 
Penjelasan: 

Aplikasi dari kaidah di atas adalah: 
— Huruf g berposisi sebagai huruf yang awal. Huruf 
ini harus didlammah. 
— Huruf & berposisi sebagai huruf sebelum akhir. 
Huruf ini harus difathah. 
— Huruf , berposisi sebagai huruf terakhir. Huruf ini 


age 02 


harus didlammah (dibaca rafa”) karena lafadz jaxiw 


termasuk dalam kategori fi'il mudlari” yang mu'rab 
(tidak bertemu dengan nun taukid maupun nun 
niswah), serta sepi dari “amil nashab dan 'amil jazem 


- GP 


(DG me 33 IP 


mu'rab apabila sepi dari “amil nashab dan 'amil jazem 


33) Setiap fv'il mudlari' yang 


maka ia berhukum rafa'. 
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Dari aplikasi kaidah di atas, fi'il ma'lum 3455x9 
ketika dimajhulkan akan menjadi PEN 


Tabel Tentang Kaidah Majhul 


2 AN ie 5 Arya Sen Jaa 


a—————T— ki 
Fe | AN Sea IPA | dl aa 


Dias Se Jas 


a 


3 


siaga 


N 


0-0. AN em s0 A08 £ adl je) 
Tan , eni la Nu TA & aa Jadi 
KAN 
Renungan Kehidupan 


sea otg) A9 


Dari “Aisyah ra., berkata: Aku Mendengar Rasulullah 
SAW bersabda di rumahku ini: “Ya Allah, barang 
siapa yang diberi kekuasaan menguasai umatku lalu 
dia mempersulit mereka maka persulitlah dia dan 
barang siapa yang diberi kekuasaan mengurusi 
umatku kemudian dia mempermudah mereka, maka 


mudahkanlah dia (HR. Muslim) 
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Fr?il Lazim & Fril Muta'addi 


aN 2 TO Da 8 


Metode Al-Bidayah |75 


NAHWU & SHARF 


Fril Lazim 


C2 


A. Pengertian 


B. 


Fril lazim (Gi Jaa) adalah fi'il yang tidak 
membutuhkan maf'ul bih (obyek). 
Contoh: 2 ca artinya “Muhammad telah bahagia” 
(Lafadz Th disebut sebagai fi'il lazim. Karena demikian, 


maka ia tidak membutuhkan maful bih. Arti lafadz Th 


adalah bahagia. Kata “bahagia” tidak mungkin dapat 
dipasifkan menjadi “dibahagi2”). 


Ciri-Ciri Ff'il Lazim 

Untuk mengetahui bahwa sebuah fi'il termasuk fi'il 
lazim dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika arti 
yang dimiliki kalimah fi'il tersebut “tidak dapat dipasifkan”, 
maka fi'il tersebut disebut sebagai fi'il lazim. 
Contoh: 12 & artinya “Muhammad telah bahagia” 


(Lafadz g p disebut sebagai fi'il lazim karena arti dari lafadz 
£ 3 tidak dapat dipasifkan. Arti lafadz #3 adalah bahagia. 
“4 Cr 


Jumlah yang dibentuk oleh fi'il lazim tidak membutuhkan 
maf'ul bih sehingga sudah dianggap sempurna/ tamm dengan 


hanya diberi fa'il). 
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Fril Muta'addi 


A. Pengertian 
Fril muta'addi (SN Jaal)) adalah fi'il yang 
membutuhkan maful bih. 


0. 


z GBA & 
Contoh: US$ X2 S6 artinya “Muhammad telah memukul 


anjing” 

(Lafadz 456 disebut sebagai fi'il muta'addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf'ul bih. Arti lafadz c72 
adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 


dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maful bih dari 
lafadz S2 adalah lafadz ). 


B. Ciri-Ciri Fi'il Muta'addi 
Untuk mengetahui bahwa sebuah fi'il termasuk fi'il 
muta'addi dapat diketahui dari “arti” yang dimiliki. Ketika 
arti yang dimiliki kalimah fi'il tersebut “dapat dipasifkan”, 
maka fi'il tersebut disebut sebagai fi'il muta'addi. 
Contoh: & ee 556 artinya “Muhammad telah memukul 


anjing”. 
(Lafadz 4586 disebut sebagai fi'il muta'addi. Karena 
demikian, maka ia membutuhkan maf'ul bih. Arti lafadz c75 


adalah memukul. Kata “memukul” memungkinkan untuk 
dipasifkan menjadi “dipukul”. Sedangkan maful bih dari 
lafadz S6 adalah lafadz &). 
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C. Pembagian Fi'il Muta'addi 
Fi'il muta'addi dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Membutuhkan satu maf'ul bih (x-4 J: J jati d! SA) 
Contoh: SA TP er artinya “Muhammad sedang/akan 


membaca al4Jur'an”. 
3 


- 


(Lafadz F5 adalah fi'il muta'addi kepada satu maf'ul bih, 


sedangkan lafadz pal berkedudukan sebagai maful bih. 
Jumlah yang dibentuk oleh fi'il muta'addi yang 
membutuhkan satu maful bih sudah dianggap 
sempurna/tamm dengan hanya diberi satu maf'ul bih). 

2. Membutuhkan dua maful bih (us pety d! SR) 
Contoh: Laba Le 1502 Pa artinya “Muhammad telah 
memberi kepada Ali satu dirham” 

(Lafadz Basi adalah fi'il muta'addi kepada dua maful bih. 
Lafadz Us s berkedudukan sebagai maf'ul bih pertama dan 
lafadz j3 berkedudukan sebagai maful bih kedua. 


Jumlah yang dibentuk oleh fi'il muta'addi yang 
membutuhkan dua maful bih baru dianggap 
sempurna/tamm setelah diberi dua maful bih). 


3. Membutuhkan tiga maful bih (Jera 5 56 d! SA) 
Contoh: Lusi FN Haa da asi artinya “Muhammad 


telah memberitahu Sa'id bahwa permasalah sudah jelas” 


(Lafadz Asi adalah fi'il muta'addi kepada tiga maful bih. 
Lafadz (Xxxx berkedudukan sebagai maf'ul bih pertama, 


dan lafadz AI berkedudukan sebagai maf'ul bih kedua, 
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sementara lafadz wwels berkedudukan sebagai maful bih 


ketiga. Jumlah yang dibentuk oleh fi'il muta'addi yang 
membutuhkan tiga maful bih baru dianggap 
sempurna/tamm setelah diberi tiga maful bih). 


Pembagian tentang fi'il lazim dan fi'il muta'addi dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Lazim dan Fi'il Muta'addi 
25 6 5 Jai 
USA ab | an Jaan Jl GAN 


2-9 20. GEA 


Maja Aj Ae dasi ualgaaa Sl saat 


be GE ab ada ee IS GAN 
bud PAN lan) X8 Asi 


Am 
Pi 


| 


og 


| 


o 


KA NP 


Renungan Kehidupan 


SIGN 
Bara TA Ti. Go £A- 0 2 2 ae 235 ts ye0A - Se AT 
IA 33 Ta AB Sat Ob ja IS USAI Oh ESL IS) 
ac 

TS "3 

Ketika dunia terasa sempit bagimu maka jangan 

p g jang 
katakan “wahai Tuhanku, aku menghadapi kesedihan 


yang besar”. Akan tetapi katakanlah “wahai 
kesedihan, aku punya Tuhan yang maha Besar”. 
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.L, 
T— Yana L 


F?il Mabni & FP Mw'rab 


DA kak P3) | 45 
ap 


Metode Al-Bidayah |81 


NAHWU & SHARF 


F?il Mabni 
A. Pengertian 
Fril mabni ( tea Ja ) adalah fi'il yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki “amil. 


»” 


Contoh: 656 artinya “Dia lakilaki telah memukul 


(Lafadz G2 disebut sebagai fi'il mabni sehingga harakat 


huruf terakhirnya tidak dapat berubah-ubah meskipun 
dimasuki amil). 

— aa —— 
Catatan: 
“Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang dimasukinya 
untuk tunduk pada kemauannya. Sedangkan ma'mul adalah 
kalimah yang dipaksa oleh 'amil untuk tunduk pada 
kemauannya. 
Contoh: S z5 5 (Lafadz 5 adalah 'amil nashab, sedangkan 


lafadz S pian adalah ma'mulnya yang harus dibaca nashab). 
— et —— 


B. Letak Fi'il Mabni 
Yang termasuk dalam kategori fi'il mabni adalah: 


1. Fi'il madli. Fi'il madli memiliki tiga bentuk mabni, yaitu: 
1) Mabni fathah (Hi & 2302), ketika tidak bertemu 
dengan wawu jama' dan dlamir rafa' mutaharrik. 


Contoh: 658 artinya “Dia laki-laki telah memukul” 


82| Metode Al-Bidayah 


(Fiil madli 56 dimabnikan fathah karena tidak 

bertemu dengan wawu jama' dan dlamir rafa' 

mutaharrik). 

Huruf akhir lafadz c526 yang berstatus mabni fathah 

harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki 'amil, 

dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 

« S6 (Tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 

& Ob 5 (Dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

apa ol (Dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 

2) Mabni dlammah (al & 3), ketika bertemu dengan 

wawu jama'. 

Contoh: Ip35 artinya “Mereka (lakilaki) telah memukul” 

(Fi'il madli ne dimabnikan dlammah karena bertemu 

dengan wawu jama?). 

Huruf akhir lafadz (p35 (berupa —) yang berstatus 

mabni dlammah harus selalu dibaca dlammah 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


# (P6 (Tidak dimasuki 'amil, huruf akhir dibaca 
dlammah) 

& Ip Ki (Dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca dlammah) 
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& Ip ol (Dimasuki 'amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca dlammah) 

3) Mabni sukun (9 & ts), ketika bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik. | 
Contoh: 38 artinya “Mereka (perempuan) telah 
memukul” 
(Fiil madli p& dimabnikan sukun karena bertemu 
dengan dlamir rafa' mutaharrik). 

Huruf akhir lafadz pe (berupa &) yang 

berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 

perubahan. Contoh: 

# kap (tidak dimasuki 'amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

x kaan 3 (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 


# Ips6 Ol (dimasuki 'amil jazem, huruf akhir tetap 


dibaca sukun). 
2. Pil amar. Fi'il amar memiliki empat bentuk mabni, 
yaitu: 


1) Mabni sukun (Sal Ita 2245)16, ketika berasal dari fi'il 
yang tea il ja 35 3S aa (fi'il yang lam fi'ilnya 


'(Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni “ala assukun tidak hanya 
terbatas pada fi'il yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un saja. Fi'il amar 
yang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni 'ala assukun. Contoh: al 
(memukullah kamu perempuan banyak). Nun niswah merupakan bagian dari dlamir 
rafa” mutaharrik. Semua fi'il (madli, mudlari', amar) ketika bertemu dengan nun 
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berupa huruf shahih dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu"). 


Contoh: & rol artinya “Memukullah kamu (lakilaki)” 
(Fiil amar & rol dimabnikan sukun karena berupa 
shahih akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu dengan 
sesuatu). 

Huruf akhir lafadz & rol (berupa &») yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 

perubahan. Contoh: 

tg ol (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 

# ol 3 (dimasuki “amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca sukun) 

# rol ol (dimasuki 'amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca sukun). 

2) Mabni membuang huruf 'illat (aa aya HS & 3), 


G 
- 
Ka 
A 
pi 


0. 


ketika berasal dari fi'il 20 aa jas 33 AI Hias 


(Fiil yang lam fi'ilnya berupa huruf 'illat dan huruf 
akhirnya tidak bertemu dengan sesuatu). 


Contoh: ul artinya “Melemparlah kamu (laki-laki)” 


(Fiil amar p3! dimabnikan dengan membuang huruf 


niswah juga berhukum mabni “ala assukun. Contoh: fi'il madly (1552), fi'il mudlari' 
(52133), fiil amar (AN 
"Yang dimaksud dengan ea (sesuatu) adalah alif tatsniyah, wawu jama', 


ya muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah). 
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illat karena berupa mu'tal akhir dan huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan sesuatu ). 

Fiil amar p3| (berasal dari (45! ) yang berstatus 
mabni “ala hadzfi harfi al“'illat (membuang huruf Silat) 
harus selalu dibuang huruf Sillatnya meskipun 
dimasuki 'amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

x 2! (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibuang) 

"al Fi (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap 
dibuang) 

pl ol (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibuang). 

3) Mabni membuang huruf nun (og SS & 2303), 

ketika berasal dari a-af'al a-khamsah. 

Contoh: laa ol artinya “Memukullah kalian (lakilaki)” 

(Fiil amar Ix el dimabnikan dengan membuang huruf 

nun karena berupa alaf'al a-khamsah). 

Fiil amar Ip,b| (berasal dari Gp,5!) yang 


berstatus mabni 'ala hadzfi alnun (membuang huruf 
nun) harus selalu dibuang huruf nunnya meskipun 
dimasuki 'amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 


x la | (tidak dimasuki “amil, huruf nun dibuang) 

tp 2! Ki (dimasuki “amil nashab, huruf nun tetap 
dibusns) 

tp »o| GI (dimasuki “amil jazem, huruf nun tetap 
dibwang): 
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4) Mabni fathah (“Hi & ts), ketika bertemu dengan 
nun taukid. 
Contoh: $$ al artinya “Benar-benar memukullah kamu 
(laki-laki)”. 
(Fiil amar rol dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid ) 

Fiil amar & rel yang berstatus mabni fathah 
harus selalu dibaca fathah meskipun dimasuki 'amil, 
dan tidak boleh mengalami perubahan. Contoh: 

x » | (tidak dimasuki 'amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 
x » | 3 (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 
x » | ol (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah). 
3. FrPil mudlari'. Fi'il mudlari' memiliki dua bentuk mabni, 
yaltu: 
1) Mabni fathah (HI & isa), ketika bertemu dengan 
nun taukid. 
Contoh: 5 »5 artinya “Dia lakilaki benar-benar 
sedang/akan memukul” 
(Fiil mudlari' rah dimabnikan fathah karena bertemu 
dengan nun taukid). 

Huruf akhir lafadz & ag (berupa &») yang 

berstatus mabni fathah harus selalu dibaca fathah 


meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 
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# 55 (tidak dimasuki 'amil, huruf akhir dibaca 
fathah) 


- 
3- 


x 2 SI (dimasuki amil nashab, huruf akhir tetap 
dibaca fathah) 
# 55 ol (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 
dibaca fathah). 
2) Mabni sukun (os & 53), ketika bertemu dengan 
nun niswah. 
Contoh: & rah artinya “Mereka — (perempuan) 
sedang/akan memukul” 
(FY'il mudlari ge rian dimabnikan sukun karena bertemu 
dengan nun niswah). 

Huruf akhir lafadz ag (berupa &») yang 
berstatus mabni sukun harus selalu dibaca sukun 
meskipun dimasuki “amil, dan tidak boleh mengalami 
perubahan. Contoh: 

x » ag (tidak dimasuki “amil, huruf akhir dibaca 
sukun) 
tp rah 3 (dimasuki 'amil nashab, huruf akhir tetap 


dibaca sukun) 


0 


 y ah Ol (dimasuki “amil jazem, huruf akhir tetap 


dibaca sukun). 
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Fiil Mu'rab 
A. Pengertian 
Fril Mwrab ( KP Jaa) adalah fi'il yang harakat 
huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan “amil 
yang memasukinya, sehingga memungkinkan dibaca rafa', 
nashab, dan jazem. Contoh: 


Rafa Nashab Jazem 
yr 23 br 


Harakat huruf akhir dari fi'il mu'rab (berupa &) dapat 


berubah-ubah sesuai dengan 'amil yang memasukinya. 


B. Letak Fi'il Mw'rab 
Fi'il mw'rab hanya terbatas pada fi'il mudlari' yang tidak 
bertemu dengan nun taukid dan nun niswah. 


»” 


Contoh: & 25 artinya “Dia lakilaki sedang/akan memukul 
(Lafadz Ls merupakan fi'il mudlari” yang mu'rab karena 


tidak bertemu dengan nun taukid dan nun niswah). 


C. Macam-Macam Hukum Prab Fi'il Mu'rab 
Ketika fi'il mudlari' dikatakan mu'rab, maka fiil 
tersebut memiliki tiga kemungkinan hukum i'rab, yaitu: 
1) Dibaca rafa, ketika tidak bertemu dengan “amil nashab 


dan 'amil jazem (oa el us 253) : 
Contoh: 


& Ls artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 


(Fi'il mu'rab Sxs5 harus dibaca rafa' karena tidak 
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dimasuki 'amil nashab dan 'amil jazem. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah yang 


tampak/ 325 ix &karena ia termasuk dalam kategori 
fiil mudlari' yang shahih akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ ?654 "Ab jas 33 AN Ha) 

K PE artinya “Dia laki-laki sedang/akan takut” 
(Fi'il mu'rab sit harus dibaca rafa” karena tidak 


dimasuki 'amil nashab dan 'amil jazem. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah yang dikira- 


A A 


- 


kirakan/ 35142 &-&karena ia termasuk dalam kategori 
fiil mudlari' yang mu'tal akhir dan tidak bertemu 
dengan sesuatu/ £654 "ab Jas 33 AI ja ). 

« Gp artinya “Mereka (lakilaki) sedang/akan 


memukul”. 


(Fi'il mu'rab ap 'ka harus dibaca rafa' karena tidak 
dimasuki 'amil nashab dan 'amil jazem. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan tetapnya nun/ 
Sya oya karena ia termasuk dalam kategori alafal 


al-khamsah ). 
2) Dibaca nashab, ketika bertemu dengan 'amil nashab. 


Contoh: 


x Gg ag 3 artinya “Dia laki-laki sedang/akan memukul” 
(Fiil murab S ag harus dibaca nashab karena 
dimasuki 'amil nashab/ 5. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah yang tampak/ #2 1583 
karena ia termasuk dalam kategori fi'il mudlari” yang 
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shahih — akhir dan tidak bertemu dengan 
sesuatu/ 5664 “at Ab Jas IA mual ) 

t ap Kal artinya “Dia laki-laki tidak akan melempar” 
(Fi'il mu'rab Gn harus dibaca nashab karena 
dimasuki 'amil nashab/ 5. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah yang tampak/ #2 1563 karena 


ia termasuk dalam kategori fi'il mudlari' mu'tal selain 
alif dan tidak bertemu dengan sesuatu). ' 


x sit Kal artinya “Dia laki-laki tidak akan takut” 
(Fiil mu'rab st harus dibaca nashab karena 
dimasuki “amil nashab/ 5. Tanda nashabnya dengan 


Bonga S- ox 


menggunakan fathah yang dikira-kirakan/ 373X2 1563 


karena ia termasuk dalam kategori fi'il mudlari 
mu'tal alif dan tidak bertemu dengan sesuatu) 


$Tanda nashab fi'il mudlari” mu'tal akhir yang tidak bertemu dengan 


“sesuatu”, -maksudnya tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama', ya' 


muannatsah mukhatabah, nun taukid, dan nun niswah-, dibagi menjadi dua, 
1) Fathah dhahirah sebagaimana fi'il yang shahih akhir. Ini terjadi apabila status 


2 


— 


mu'talnya adalah selain alif, karena huruf “illat selain alif (ya dan wawu) 
memungkinkan untuk diberi harakat fathah. Contoh: &. Yi dan EX H. 


Tanda nashab pada fi'il mudlari' Gp (mu'tal ya”) dan rn (mu'tal wawu) adalah 


fathah dhahirah karena ya' dan wawu memungkinkan untuk diberi harakat 
fathah. 
Fathah mugaddarah. Ini terjadi apabila status mu'talnya adalah mu'tal alif. Hal 


ini disebabkan karena alif tidak bisa menerima harakat. Contoh: st 5. 
Tanda nashab pada fi'il mudlari' sit (mu'tal alif) adalah fathah mugaddarah 


karena alif tidak memungkinkan untuk diberi harakat apapun, termasuk 


fathah. 
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03 0- 


to Ig ran 3 artinya “Mereka (lakilaki) sedang/akan 
memukul”. 
(Fiil mu'rab lag rah harus dibaca nashab karena 
dimasuki 'amil nashab/ 3. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan terbuangnya nun/ oa SiS karena ia 


termasuk dalam kategori alafal alkhamsah ). 
3) Dibaca jazem, ketika bertemu dengan 'amil jazem. 


Contoh: 

esai 
(Fil murab S3 harus dibaca jazgem karena 
dimasuki 'amil jazem/ d. Tanda jazemnya dengan 


menggunakan sukun karena ia termasuk dalam 
kategori fi'il yang shahih akhir dan huruf akhirnya 


tidak bertemu dengan sesuatu/ Jas AT AI aa 

Aoa). 

F3 Ag artinya “Dia laki-laki tidak takut”. 
(Fiil mu'rab 3£ harus dibaca jazem karena dimasuki 
amil — jazem/ d. Tanda jazgemnya dengan 
menggunakan pembuangan huruf  “illat  / 


FB eyes SIS karena ia termasuk dalam kategori fi'il 
yang mu'tal akhir dan huruf akhirnya tidak bertemu 
dengan sesuatu/ scs4 6 EL Jaa AT AI Jaa pp 

tp ag sd artinya “Mereka (laki-laki) tidak memukul”. 


(Fiil mu'rab (3 harus dibaca jazem karena 
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dimasuki 'amil jazem/ d. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan terbuangnya nun/ Sya) S4 karena ia 


termasuk dalam kategori al-af'al a-khamsah ). 


Pembahasan tentang fi'il mabni dan fi'il mu'rab dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Fi'il Mabni dan Fi'il Mu'rab 


ASUAN 3 3 daun 5 
Ega | Syah G3 pas Ja) SE | 
p3 KEL ap Jani) melo 


- ASP aga JA AN, IS 


Tea 


Gian BEAN up Jas) op . 
d5 d3 am &. 


ng oU E 

ae cai 
nee aN 

Is oh TO ME 
Ki LAN JSI | FBS 6 


Ta 


eat MAN S2 ET INTa EN 


2 

. 
An 
. 


La Ce Inna 
Gps 3 Saat | SA 
Bad 


( - 
gr 


2 
mira 
rai 
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Pembagian Kalimah Isim 


Kalimah isim di dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi 


beberapa pembagian, di antaranya adalah: 


L, 


Pembagian pertama. Isim dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Isim mufrad 

2) Isim tatsniyah 

3) Jama' 


. Pembagian kedua. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mudzgakkar 
2) Isim muannats 


. Pembagian ketiga. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim nakirah 
2) Isim ma'rifat 


. Pembagian keempat. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim munsharif 
2) Isim ghairu munsharif 


. Pembagian kelima. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mabni 
2) Isim mu'rab 


. Pembagian keenam: Isim shifat 
. Pembagian ketujuh. Isim dibagi menjadi dua, yaitu: 


1) Isim mangush 
2) Isim magshur. AIM 
Renungan Kehidupan 


PAN . 
— 0). Ne) 
LG aa GET su af 
Sa Ape, Le er Y 


Janganlah menginginkan ilmu sementara kamu 


meninggalkan kepayahan 
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Isim Mufrad 


Isim mufrad (SAN La) adalah isim yang menunjukkan 
arti tunggal. 


Contoh: Isun S& artinya “seorang muslim telah datang” 
(Lafadz aku disebut sebagai isim mufrad sehingga 
menunjukkan arti tunggal. Arti dari lafadz alun adalah seorang 


muslim). 
Isim Tatsniyah 
A. Pengertian 


Isim tatsniyah ( ea) wal ) adalah isim yang 


menunjukkan arti ganda atau dua. 


Contoh: Ghana £& artinya “Dua orang muslim telah datang” 
(Lafadz Glakws disebut sebagai isim tatsniyah sehingga 
menunjukkan arti ganda. Arti dari lafadz ytdkws adalah dua 
orang muslim) 
B. Pembentukan Isim Tatsniyah 
Isim tatsniyah dibentuk dari isim mufrad dengan cara 


diberi tambahan “alifnun” ketika rafa' atau “yamun” ketika 
nashab dan jer. 
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Contoh: 
— Rafa 


— Nashab : 


— Jer 


: OkekkslI 2 artinya “Dua orang muslim telah 


datang”. 

(Lafadz Bia eta dibaca rafa' karena menjadi 
fail dari lafadz 4&. Karena lafadz Sana 
berkedudukan rafa', maka ia diakhiri oleh alif 


nun) 
KELAN S3, artinya “Saya telah melihat dua 


orang muslim”. 

(Lafadz ge dibaca nashab karena menjadi 
maful bih dari lafadz En Karena lafadz oem 
berkedudukan nashab, maka ia diakhiri oleh 


ya-mun) 


» yel Sa artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan dua orang muslim”. 


(Lafadz Baba dibaca jer karena dimasuki 


huruf jer 4». Karena lafadz sea 
berkedudukan jer, maka ia diakhiri oleh ya- 


nun). 
XD 


Renungan Kehidupan 


o- Bo. s 633 0 - 

dada MO Ga ga 3S Ebum Ul yA 
“Barang siapa yang ingin mencari aib orang lain maka 

hendaklah memulai dari dirinya sendiri”. 


(SEC) 


- 
- 205 0£ 90 3 9 
& 

3 
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Jama' 
A. Pengertian 
Jama' (aa ) adalah isim yang menunjukkan arti lebih 


dari dua. 
Contoh: Ggekudl 1& artinya “Beberapa orang muslim telah 


datang” 
(Lafadz “Ogekudl disebut sebagai jama?' sehingga 


menunjukkan arti lebih dari dua. Arti dari lafadz H gakwall 


adalah beberapa orang muslim). 


B. Macam-Macam Jama' 
Jama' ada tiga macam, yaitu: jama” mudzakkar salim, 
jama' muannats salim, dan jama' taksir. 


1. Jama' Mudzakkar Salim 
1) Pengertian ' 

Jama' mudzakkar salim (adal » Ka , yaitu 
jama' yang menunjukkan arti laki-laki banyak (tiga ke 
atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama' tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama” tersebut adalah jama 
mudzakkar salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah 


diakhiri oleh wawumun (55) pada waktu rafa', dan ya- 


nun (sp) pada waktu nashab dan jer. 


"Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara isim 
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Contoh: 
— Rafa : Ogabumall #5 artinya “Beberapa orang muslim 


telah datang”. 
(Lafadz Ogekwdl dibaca rafa' karena 
menjadi fa'il dari lafadz 3&. Karena 


dibaca rafa' maka ia diakhiri oleh wawu- 
nun). 

— Nashab : KAA Ll, artinya “Saya telah melihat 
beberapa orang muslim”. 


(Lafadz Hrekusl dibaca nashab karena 


menjadi maf'ul bih dari lafadz sG Karena 


dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya'- 


nun) 


— Jer : Grekuslb S5 2 artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan beberapa orang muslim”. 


(Lafadz Greewdl dibaca jer karena 


dimasuki huruf jer &. Karena dibaca jer 


maka ia diakhiri oleh ya'nun). 


2) Persyaratan Jama' Mudzakkar Salim 
Sebuah lafadz disebut sebagai jama' mudzakkar 
salim apabila sudah memenuhi dua persyaratan, yaitu: 


tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu sama-sama 
berakhiran ya' dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya adalah isim 
tatsniyah harakat huruf sebelum ya' adalah fathah, sedangkan jamak mudzakkar salim 
harakat huruf sebelum ya' adalah kasrah. Nun yang menjadi pengganti dari tanwin 
juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim tatsniyah nunnya berharakat 
kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya berharakat fathah. 
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a) Harus mudzakkar (menunjukkan laki-laki). 
b) Harus berakal. 

Ketika ada suatu lafadz yang diakhiri wawunun 
pada waktu rafa' atau ya'mun pada waktu nashab dan 
jer, akan tetapi tidak memenuhi kedua persyaratan 
yang telah disebutkan, maka lafadz tersebut disebut 


dengan Aa 15 Fa aa Sada (diserupakan dengan 

jama' mudzakkar salim). 

Contoh: 

— Rafa  : S3 Ohpas £& artinya “Dua puluh orang 
lakilaki telah datang”. 
(Lafadz G3748 dibaca rafa' karena 
menjadi fa'il dari lafadz s3&. Karena 
dibaca rafa' maka ia diakhiri oleh wawu- 
nun. Lafadz G5 meskipun diakhiri 
wawu-nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama' mudzakkar salim karena 
tidak memenuhi syarat jama' mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan “agil). 

— Nashab : n Pa Iris sh artinya “Saya telah melihat 
dua puluh orang laki-laki”. 
(Lafadz Ke ras dibaca nashab karena 
menjadi maful bih dari lafadz En Karena 
dibaca nashab maka ia diakhiri oleh ya'- 
nun. Lafadz £p ras meskipun diakhiri ya- 
nun akan tetapi tidak dapat disebut 
sebagai jama' mudzakkar salim karena 


102| Metode Al-Bidayah 


tidak memenuhi syarat jama' mudzakkar 
salim yaitu mudzakkar dan 'agil) 

Jen : ag Serba S4 artinya “Saya telah 
berjalan bertemu dengan dua puluh orang 
laki-laki”. 


(Lafadz ge Ae dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ». Karena dibaca jer maka ia 
diakhiri oleh ya'mun. Lafadz px 


meskipun diakhiri ya'mun akan tetapi 
tidak dapat disebut sebagai jama 
mudzakkar salim karena tidak memenuhi 
syarat jama' mudzakkar salim yaitu 
mudzgakkar dan 'agil). 


2. Jama' Muannats Salim 
1) Pengertian 

Jama' muannats salim (ada! esa ) yaitu 
jama' yang menunjukkan arti perempuan banyak (tiga 
ke atas) dan “beraturan”. 

Dikatakan “beraturan” karena jama' tersebut 
memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa dijadikan 
pegangan bahwa jama' tersebut adalah jama' muannats 
salim. Ciri-ciri yang dimaksud adalah diakhiri oleh alif: 
ta.” Contoh: 

— Rafa : SAN S3 artinya “Beberapa perempuan 


muslim telah datang”. 


Jgma' muannats salim pada waktu rafa' ditandai dengan dlammah, 
sedangkan pada waktu nashab dan jer ditandai dengan kasrah. 


Metode Al-Bidayah (103 


NAHWU & SHARF 


(Lafadz SSL dibaca rafa” karena 
menjadi fail dari lafadz S3. 
Lafadz SIA disebut sebagai jama' 


muannats salim karena diakhiri oleh alif. 
ta”). 

— Nashab : SKAN Es artinya “Saya telah melihat 
beberapa perempuan muslim”. 


(Lafadz SAB dibaca nashab karena 


menjadi maful bih dari lafadz En 
Lafadz SI disebut sebagai jama' 


muannats salim karena diakhiri oleh alif. 
ta”). 
— Jer » lela S3 TA artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan beberapa perempuan 


muslim”. 
(Lafadz SI dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer w. Lafadz SIN 


disebut sebagai jama' muannats salim 


karena diakhiri oleh alifta”). 


3. Jama' Taksir 
Jama' taksir (A53 , yaitu jama' yang “tidak 
beraturan”. Dikatakan “tidak beraturan” karena jama' 
tersebut tidak memiliki ciri-ciri tertentu yang bisa 
dijadikan pegangan bahwa jama' tersebut adalah jama' 
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taksir." Untuk mengetahui jama' taksir adalah dengan 
melalui proses “hafalan” atau “melihat kamus”. 
p 


Contoh: 
— Rafa 


— Nashab : 


— Jer 


: JIN #5 artinya “Beberapa orang laki-laki telah 


datang”. 
(Lafadz Neta dibaca rafa' karena menjadi 


fa'il dari lafadz 3&. Lafadz JI termasuk 


dalam kategori jama' taksir sehingga ia tidak 
memiliki — ciri-ciri — tertentu. — Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 


JK Es artinya “Saya telah melihat 
: 2 y 


beberapa orang laki-laki”. 
(Lafadz J&#! dibaca nashab karena menjadi 


maful bih dari lafadz En Lafadz JII 


termasuk dalam kategori jama' taksir 
sehingga ia tidak memiliki ciri-ciri tertentu. 
Untuk mengetahuinya kita harus menghafal 
atau melihat kamus). 


: JWIL S4 artinya “Saya telah berjalan 
ara Pi y 


“Jama' taksir juga dapat didefinisikan dengan jama' yang berubah dari 


bentuk mufradnya. Perubahan tersebut bisa jadi karena adanya “penambahan” 
atau juga karena ada “pengurangan huruf” pada bentuk mufradnya. Hukum i'rab 
jama' taksir itu sama dengan isim mufrad, yaitu ketika rafa' menggunakan 
dlammah, ketika nashab menggunakan fathah, dan ketika jer menggunakan kasrah. 


Contoh: 
— At dijama' taksirkan menjadi ABI (terjadi penambahan jumlah huruf). 


— SES dijama' taksirkan menjadi 3 (terjadi pengurangan jumlah huruf). 
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bertemu dengan beberapa orang laki-laki”. 


(Lafadz J&J! dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ». Lafadz JW! termasuk dalam 


kategori jama' sehingga ia tidak 
memiliki tertentu. Untuk 
mengetahuinya kita harus menghafal atau 
melihat kamus). 


taksir 
ciri-ciri 


Tabel perubahan dari bentuk mufrad, tatsniyah, ke 
bentuk jama' taksir 


Isim mufrad | Isim tatsniyah Jama' taksir 

(sebuah kitab) | (dua buah kitab) (beberapa kitab) 
5 55 /ole5 js 

(seorang laki- | (dua orang laki- | (beberapa orang laki-laki) 
laki) laki) 


Pembagian tentang jama' dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Jama' 


2 3 doa 3 su 5 Bag? s0 
rs Mal BUSA IG 


0 Lay 202 
ar asi 
A . 
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L, 
”— Arya L 


Isim Mudzakkar & Isim Muannats 


d2 kak P3) CG 
sa 
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Isim Mudzakkar 


A. Pengertian 
Isim mudzakkar ES 2) adalah isim yang 
menunjukkan lakilaki.” 


Contoh: KE S5 artinya “Seorang laki-laki telah datang”. 


(Lafadz Ke disebut sebagai isim mudzakkar karena 


menunjukkan laki-laki). 


B. Standar Mudzakkar 
Sebuah isim disebut mudzakkar, apabila memang tidak 
memiliki ciri-ciri muannats (“alamat alta'nits) dan secara 
operasional dapat diketahui dari: 


1) Penggunaan dlamir (ga). 


LAPAN 2 . , 
Contoh: Sel Fs artinya “Dia adalah seorang guru” 


(Lafadz Ha adalah isim mudzakkar karena dlamir yang 
dipakai adalah / mudzakkar, bukan &. 
2) Penggunaan isim isyarah (138). 
Contoh: sus 155 artinya “Ini adalah sebuah kitab” 
(Lafadz SES adalah isim mudzakkar karena isim isyarah 


yang dipakai adalah 158/ mudzakkar, bukan s35). 


“Istilah mudzakkar yang berarti laki-laki tidaklah merujuk pada jenis 
kelamin manusia. Setiap kalimah isim yang tidak termasuk dalam kategori 
muannats maka disebut sebagai isim mudzakkar. 
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3) Penggunaan isim maushul khas (Sa js 
Contoh: rab 2 Sa IN £& artinya “Seorang anak laki- 
laki yang ustadznya pintar telah datang” 
(Lafadz AJI adalah isim mudzakkar karena isim maushul 
yang dipakai adalah &3/ mudzakkar, bukan sgl). 


4) Penggunaan na'at dengan menggunakan isim shifat yang 
mudgakkar. 


Contoh: 2S SI eh artinya “Saya telah melihat 
seorang laki- 

(Lafadz JJ! adalah isim mudzakkar karena isim shifat yang 
dipakai sebagai na'at adalah & ks) / mudzakkar dengan 
tanpa ta' marbuthah, bukan Xx Raj dengan ta? marbuthah 


yang menunjukkan muannats). 


Isim Muannats 


A. Pengertian 
Isim Muannats (S3 wa) adalah isim yang 
menunjukkan perempuan. 
Contoh: 256 &4& artinya “Fatimah telah datang” 
(Lafadz Axb6 disebut sebagai isim muannats karena 


menunjukkan perempuan). 
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B. Pembagian Isim Muannats 
Isim muannats ini ada tiga pembagian, yaitu muannats 
lafdhi, muannats ma'nawi, muannats majazi. 
1. Muannats lafdhi (BI 253), yaitu muannats yang 


BII SUSIS) yang 


yo 


selalu disertai oleh ciri-ciri muannats (&-5 


berupa: 
a) Ta' marbuthah (ta' bulat). 


Contoh: Haa artinya “Sekolah” 
(Lafadz Angan, disebut muannats karena ada ta' 
marbuthahnya). 
b) Alif magshurah (alif yang dibaca pendek). 
Contoh: ca artinya “yang paling besar” 
(Lafadz SAS disebut muannats karena ada alif 


magshurahnya). 
c) Alif mamdudah (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: 2425 artinya “Putih” 
(Lafadz 343 disebut muannats karena ada alif 
mamdudahnya). 
2. Muannats ma'nawi (& sal OA) atau muannats hagigi 
(2paiA ES), yaitu muannats yang tidak disertai dengan 


ciri-ciri muannats namun berkaitan dengan jenis 
kelamin. Contoh: 


— X5 artinya “Hindun” 
(Lafadz xta disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 


— C3 artinya “Zainab” 
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(Lafadz X8 disebut muannats karena menunjukkan 
jenis kelamin perempuan). 

3. Muannats majazi (Ha ES), yaitu muannats yang 

tidak disertai oleh ciri-ciri muannats, tidak berkaitan 


dengan jenis kelamin perempuan, akan tetapi dianggap 
muannats oleh orang Arab. Contoh: 


ayat artinya “Matahari” 
(Lafadz m4 disebut muannats meskipun tidak ada 


ciri-ciri muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 


Arab). 
— Ex£ artinya Mata” 
(Lafadz ?x£ disebut muannats meskipun tidak ada ciri- 


ciri 'muannats dan juga tidak berjenis kelamin 
perempuan karena dianggap muannats oleh orang 


Arab). 


C. Standar Muannats 
Secara operasional dapat diketahui bahwa sebuah isim 
adalah muannats dari: 


1) Penggunaan dlamir (@). 
Contoh: 


berempuan 


Go 
en 
6 


Jess ($ artinya “Dia adalah seorang murid 


(Lafadz Tana adalah isim muannats karena isim dlamir 
yang dipakai adalah &/ muannats, bukan aa). 


2) Penggunaan isim isyarah (538). 
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Contoh: kaka »38 artinya “Ini adalah sekolah” 
(Lafadz nga adalah isim muannats karena isim isyarah 
yang dipakai adalah »48/ muannats, bukan 135). 
3) Penggunaan isim maushul khas (Si h 
Contoh: 2 9 b222 2 Gasal sh artinya “Saya telah 


melihat matahari yang sinarnya terang” 
(Lafadz (meddl adalah isim muannats karena isim maushul 
yang dipakai adalah :3J/ muannats, bukan (8411). 


4) Penggunaan na'at dengan menggunakan isim shifat yang 
muannats, 


Contoh: Aneh Tety —3) SI artinya “Zainab yang cantik telah 


datang” 
(Lafadz &&5 adalah isim muannats karena isim shifat yang 


dipakai sebagai na'at adalah Ak / muannats dengan ta' 
marbuthah, bukan aa tanpa ta” marbuthah). 


Pembagian wmuannats dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Muannats 


9 


Anda | de 
SS | isak ASI gain es Dp 
Ata | al Mi 5 
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, 


Isim Nakirah & Isim Ma'rifat 


dP kak R33) HA 
2 5 
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Isim Nakirah 


A. Pengertian 
Isim nakirah (SU an) adalah sim yang 
pengertiannya masih bersifat umum. 


Contoh: NE S5 artinya “Seorang laki-laki telah datang” 


(Lafadz jas disebut sebagai isim nakirah karena tidak 


termasuk dalam kategori isim ma'rifat sehingga artinya 
masih bersifat umum, tidak merujuk pada orang laki-laki 
tertentu). 


B. Ciri-Ciri Isim Nakirah 
Ciri khas isim nakirah adalah memungkinkan untuk 
ditambah alif # lam (J1). 
Contoh: 


2 NE artinya “Seorang laki-laki” 


(Lafadz J3 dengan tanpa aliflam pengertiannya tidak 


merujuk pada orang laki-laki tertentu sehingga masih 
bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 


nakirah. Setelah diberi aliflam/menjadi H3, maka 


artinya menjadi “orang lakidaki itu”. Arti ini merujuk 
pada orang laki-laki tertentu. Karena demikian, setelah 


diberi aliflam, lafadz Neta disebut sebagai isim marrifat). 
— ia artinya “Seorang perempuan” 
(Lafadz ia dengan tanpa aliflam pengertiannya tidak 


merujuk pada perempuan tertentu sehingga masih 
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bersifat umum. Oleh sebab itu disebut sebagai isim 
nakirah. Setelah diberi aliflam/menjadi #haYI, maka 
artinya menjadi “perempuan itu”. Arti ini merujuk pada 
perempuan tertentu. Karena demikian, setelah diberi 


aliflam, lafadz Fasi disebut sebagai isim ma'rifat). 


C. Standar Isim Nakirah 

Secara operasional sebuah isim disebut sebagai isim 
nakirah karena tidak termasuk dalam kategori isim ma'rifat 
yang ada enam (isim dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim 
alam, isimtaliflam, isim yang dimudlafkan kepada salah satu 
isim mar'rifat). 
Contoh: 
— ja artinya “Seorang laki-laki” 


(Lafadz KE disebut sebagai isim nakirah karena bukan 


termasuk dalam kategori isim dlamir, isim isyarah, isim 
maushul, isim “alam, isimtalifam, isim yang dimudlafkan 
kepada salah satu isim ma'rifat. Karena demikian, secara 
arti tidak merujuk pada orang laki-laki tertentu). 

— BEA Gs artinya “Siapa gurumu?” 
(Lafadz (ya termasuk dalam kategori isim istifham/kata 


tanya. Lafadz ini termasuk dalam kategori isim nakirah 
karena bukan bagian dari isim ma'rifat yang enam/ isim 
dlamir, isim isyarah, isim maushul, isim “alam, isimtalif-am, 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu isim marrifat. 
Karena demikian, secara arti tidak merujuk pada orang 
tertentu). 
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Isim Ma'rifat 
A. Pengertian 
Isim ma'rifat (13 al sal) adalah 'isim yang 


pengertiannya sudah jelas dan diketahui batasannya. 
Contoh: Kesal Ss artinya “Orang laki-laki itu telah datang” 


(Lafadz Kesal disebut sebagai isim ma'rifat karena termasuk 


dalam kategori isim ma'rifat sehingga artinya bersifat 
khusus/diketahui batasannya, dan merujuk pada orang 


lakilaki tertentu. Arti lafadz Kesal adalah orang laki-laki 
itu). 
B. Pembagian Isim Ma'rifat 
Isim ma'rifat ini dibagi menjadi enam, yaitu: 

l. Jaa sal atau kata ganti. 

Contoh: (.. 43 « 32), 
Fat HI #a| atau kata tunjuk. 

Contoh: (.. 38 158 ) 
3. Jera La atau kata sambung. 

Contoh: (. yA gali) 
4. Isim # Jl. 

Contoh : (CE EN 
5. Ja sel atau menunjukkan nama. 


s3 


Contoh : (381 45) 
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6.5 yen dl SLS! atau isim yang dimudlafkan kepada isim 
ma 'rifat. 
Contoh : GE LES). 
Pembagian isim ma'rifat dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Ma'rifat 


Bp Ja 


... Ta Sa NP 


Jo pal! An 


SEN 


Sa) Jb Gaal iB 
Ga aa 
SENI SES Bad II Sta 


(sim Dlamir) 


A. Pengertian 
Isim  dlamir 


(mall 


menunjukkan “kata ganti”. 


sal) adalah isim yang 
Isim dlamir termasuk dalam 


kategori isim ma'rifat. 


B. Pembagian Isim Dlamir 
Isim dlamir dibagi menjadi dua, yaitu dlamir bariz dan 
dlamir mustatir. 


1. Dlamir bariz (5 jd Pe) adalah kata ganti yang tampak 


dan ada tulisannya. 
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Contoh: 3321 GI artinya “Saya adalah gurumu”. 


(Lafadz Ef adalah termasuk dalam kategori isim 


dlamir/kata ganti. Ia termasuk dalam kategori dlamir bariz 
karena tampak dan ada tulisannya. Demikian juga 
dengan lafadz 3 dalam lafadz 33&x1. Ia termasuk dalam 


kategori dlamir bariz karena tampak dan ada tulisannya). 
Dlamir bariz ada dua macam, yaitu dlamir bariz 
munfashil dan dlamir bariz muttashil. 

1) Dlamir bariz munfashil (dasi ? sd Pe) adalah 
kata ganti yang tampak dan dapat berdiri sendiri. 
Dlamir bariz munfashil dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Berkedudukan rafa' (aya). 
Contoh: ... 8 «Ka «ya (Lafadz ... && «Ka ja dan 


seterusnya termasuk dalam kategori dlamir bariz 
munfashil yang dibaca rafa'. Ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah yang lain). 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh di 
bawah ini ! 


Sel Fs artinya “Dia adalah seorang murid” 
(Lafadz gg termasuk dalam kategori dlamir bariz 


munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa' sebagai mubtada'. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 

KEL Hj artinya “Saya adalah seorang guru” 


(Lafadz Ki termasuk dalam kategori dlamir bariz 
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munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri dan 
tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa' sebagai mubtada'. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 


# SB 45 artinya “Kami adalah para mahasiswa” 
(Lafadz 5& termasuk dalam kategori dlamir 


bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan rafa' sebagai mubtada'. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 


b) Berkedudukan nashab (Oa). 
Contoh: ... #86) « KAGI «3b| (Lafadz ... Ab) « USU) ab) 


dan seterusnya termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil yang dibaca nashab. Ia dapat berdiri 
sendiri dan tidak tergantung pada kalimah yang 
lain). 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh di bawah 
ini ! 


« X5 JW artinya “Hanya kepadamu kami 


menyembah” 

(Lafadz 3G termasuk dalam kategori dlamir 
bariz munfashil sehingga ia dapat berdiri sendiri 
dan tidak tergantung pada kalimah lain. Ia 
berkedudukan nashab sebagai maf'ul bih. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni) 
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Tabel Tentang Pembagian Dlamir Bariz Munfashil 


£ sana asa) 


Oa AL Bca dab h | (GBLA ALAN ASLI cah AAU db 
AA il CAT AT SSI | ASI II KEL ASI II 


GA 


ET BEI Gel GUI 


2) Dlamir bariz muttashil (Jeli ? nu PA) adalah kata 
ganti yang tampak dan tidak dapat berdiri sendiri (harus 
disambung dengan kalimah lain). Dlamir bariz muttashil 
dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Berkedudukan rafa'. 
Contoh: w br artinya “Kami telah memukul anjing” 
(6 dalam lafadz 5 adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan rafa' karena menjadi fa'il. Hal ini 
diketahui dari disukunnya fi'il madli 575) 

b) Berkedudukan nashab 
Contoh: Anjar artinya “Semoga Allah menjadikan 
kita” 
(6 dalam lafadz W4& adalah dlamir bariz muttashil yang 
berkedudukan Lam karena menjadi maful bih. Hal 
ini diketahui dari difathahnya fi'il madli J5). 
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c) Berkedudukan jer. 


Contoh: 
(ti G3 dabay tar ag abg Sy He Lag Ip Lag ari 


& 
(Dlamir » , Ka, 48 dan seterusnya adalah dlamir bariz 
muttashil yang berkedudukan jer karena dimasuki 


huruf jer 5) 


. Dlamir mustatir (Gerai aa) adalah kata ganti yang 
tersimpan, tidak terlihat tulisannya, akan tetapi tetap 
dihukumi ada dlamir. 

Contoh: & ol artinya “Pukullah/mukulo sopo siro (jawa)”. 
(Secara kasat mata, di dalam lafadz & ol tidak terlihat 
ada dlamir El. Akan tetapi secara hukum lafadz 2! 
yang merupakan fi'il amar mufrad wajib menyimpan 
diam S4 Hal ini «terlihat dengan jelas dalam 
pemaknaan bahasa Jawa sebagaimana contoh di atas). 


Dlamir mustatir ada dua macam, yaitu dlamir 
mustatir jawazan dan dlamir mustatir wujuban. 


1) Dlamir mustatir jawazan (115 Bl PA) adalah 


kata ganti yang tidak wajib tersimpan dalam sebuah 
kalimah fi'il. Sebuah kalimah fi'il dianggap menyimpan 
dlamir ketika tidak memiliki fa'il atau naib alfa'il 
berupa 'isim dhahir. Sebaliknya, dianggap tidak 
menyimpan dlamir ketika memiliki fa'il atau naib al 
fa'il berupa isim dhahir. 

Contoh: 
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K pls 5 KS AS artinya “Muhammad telah datang 
kemudian dia duduk”. 
(Lafadz 1& tidak menyimpan dlamir 38 karena 
memiliki fa'il isim dhahir berupa lafadz 345. 
Sedangkan lafadz Gal menyimpan dlamir 38 
karena tidak memiliki fa'il berupa isim dhahir). 

x EP 5 K2 C5 artinya “Muhammad sedang 
berangkat kemudian ia kembali”. 
(Lafadz &555 tidak menyimpan dlamir 38 karena 
memiliki fa'il isim dhahir berupa lafadz 345. 
Sedangkan lafadz Ia menyimpan dlam 18 


karena tidak memiliki fa'il berupa isim dhahir). 


Dlamir mustatir jawazan terdapat pada fi'il madli 
atau fi'il mudlari' yang menunjukkan orang ketiga laki- 
laki (ghaib) atau perempuan (ghaibah). 

Contoh: 

— S6 artinya “Dia laki-laki telah memukul”. 
(di dalam lafadz £45 terdapat dlamir 48 yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz &52 tidak memiliki fa'il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz c-& diberi fa'il 


berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 
— Sx artinya “Dia lakilaki sedang atau akan 


memukul. 
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(di dalam lafadz & ag terdapat dlamir 48 yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz & rian tidak memiliki fa'il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz & ag diberi fa'il 


berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 


— &55 artinya “Dia perempuan telah memukul” 


(di dalam lafadz &575 terdapat dlamir & yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz &556 tidak memiliki fa'il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz &556 diberi fa'il 


berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 


— Sk artinya “Dia perempuan sedang atau akan 


memukul 


(di dalam lafadz & pai terdapat dlamir & yang tidak 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Hal ini 
disebabkan karena lafadz & as tidak memiliki fa'il 
berupa isim dhahir. Ketika lafadz & as diberi fa'il 
berupa isim dhahir, maka secara otomatis ia 
dianggap tidak menyimpan dlamir ). 
2) Dlamir mustatir wujuban (6353 Ke PA) adalah 
kata ganti yang wajib tersimpan di dalam sebuah 
kalimah fi'il. Dlamir mustatir wujuban terdapat pada: 
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a) Fi'il mudlari' yang menggunakan huruf mudlara'ah 
berupa: 
« Hamzah yang menunjukkan orang yang 


berbicara tunggal (»3—3 SEN). 


Contoh: SL! artinya “Saya sedang atau akan 


memukul”. 


(di dalam lafadz S1 terdapat dlamir G1 yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Fi'il 
mudlari” dengan menggunakan huruf mudlara'ah 
hamzah tidak mungkin memiliki fa'il berupa isim 
dhahir. Fa'ilnya pasti berupa dlamir 61 yang wajib 
tersimpan di dalamnya). 

# Nun yang menunjukkan orang yang berbicara 


bersama dengan yang lain ( Ka & ie At 
a31 SN). 
Contoh: &,45 artinya “Kami/kita sedang atau 


akan memukul”. 


(di dalam lafadz &x55 terdapat dlamir 15 yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Fi'il 
mudlari” dengan menggunakan huruf mudlara'ah 
nun tidak mungkin memiliki fa'il berupa isim 
dhahir. Fa'ilnya pasti berupa dlamir :£ yang 
wajib tersimpan di dalamnya). 

« Ta' yang menunjukkan orang yang diajak bicara 


laki-laki (5). 


Contoh: &,55 artinya “Kamu lakilaki sedang atau 
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akan memukul”. 

(di dalam lafadz & rai terdapat dlamir e yang 
wajib tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Fi'il 
mudlari' dengan menggunakan huruf mudlara'ah 
ta” yang memiliki fungsi mukhatab tidak 
mungkin memiliki fa'il berupa isim dhahir. 
Fa'ilnya pasti berupa dlamir ET yang wajib 
tersimpan di dalamnya). 

b) Fi'il amar yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, 
wawu jama', dan ya' muannatsah mukhatabah. 
Contoh: & ol artinya “Memukullah/mukulo sopo 
siro”. 

(di dalam lafadz & ol terdapat dlamir es yang wajib 
tersimpan yang berfungsi sebagai fa'il. Fi'il amar 
yang tidak bertemu dengan alif tatsniyah, wawu 
jama', dan ya' muannatsah mukhatabah tidak 
mungkin memiliki fa'il berupa isim dhahir. Fa'ilnya 
pasti berupa dlamir es yang wajib tersimpan” di 


dalamnya). 


2Dalam kasus fi'il amar dimana dlamir es ditampakkan seperti yang ada 
di dalam alGur'an surat al-Bagarah ayat 35 yang berbunyi EA 333 C3 2 5 
maka tetap yang berkedudukan sebagai fa'il adalah dlamir & yang tersimpan di 
dalam fi'il amar tersebut Ba Lafadz SSI yang ditampakkan tidak lebih hanya 


berfungsi sebagai taukid untuk kepentingan peng'athafan. Hal ini sebagaimana 
aa depan oleh Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi sebagai berikut: 


0 (3g 


IS JA adat pan (EN Ea pa ha 5 Jep al jas (SA) 
BASA PES AN FE Saka (33) Hb G3) PIN 
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Catatan: 
Dlamir mustatir wujuban terkumpul dalam bait 
nadham sebagai berikut. 


NI 
“Di antara kata ganti yang beredudukan rafa' terdapat kata 
ganti yang wajib tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 
dalam lafadz JAMI lamar mufrad)”, SI il mudlari 
dengan menggunakan hamzah mudlara'ah), SS (fi'il 
mudlari' dengan menggunakan nun mudlara'ah) dan dlamir 
yang terdapat dalam lafadz Ke (fi'il mudlari'” dengan 


menggunakan ta' mudlara'ah yang berfungsi mukhatab)”. 


C. Marji' al Dlamir (Tempat Kembalinya Dlamir) 

Secara umum isim dlamir diklasifikasikan menjadi tiga, 

yaitu: 

— Ada yang mewakili AE (orang yang berbicara) 

— Ada yang mewakili GA p2 (orang yang diajak berbicara) 
— Ada yang mewakili £36 (orang yang dibicarakan). 

Dari tiga klasifikasi di atas, ada isim dlamir yang 
membutuhkan Pe TP (marji' aldlamir/ tempat 
kembalinya dlamir) dan ada pula yang tidak membutuhkan 
marji' aldlamir. Isim dlamir yang membutuhkan marji' al 


dlamir hanyalah terbatas pada dlamir ghaib (yang 
menunjukkan orang yang dibicarakan), sedangkan untuk 


Baca: Mahmud ibn Abdur Rahman Shafi, alJadwal fi Prab a-uran alKarim 
(Beirut: Muassasat al-Iman, 1418H), I, 103. 

4 Istilah amar mufrad dipakai untuk fi'il amar yang tidak bertemu dengan 
alif tatsniyah, wawu jama', dan ya' muannatsah mukhatabah. 
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dlamir mutakallim (orang yang berbicara) dan mukhatab 
(orang yang diajak bicara) tidak membutuhkan pada marji' 
aldlamir. 


Contoh: 
& SEGI artinya “Saya adalah seorang ustadz” 
(Dlamir El berkategori mutakallim. Ia tidak membutuhkan 


tempat kembalinya dlamir/marji' akdlamir). 


K Sala ES artinya “Kamu (laki-laki) adalah seorang murid”. 


(Dlamir c berkategori mukhatab. Ia tidak membutuhkan 
tempat kembalinya dlamir/marji' a-dlamir) 

£ 26 p JI Eh artinya “Saya telah melihat lakilaki itu. 
Dia seorang pedagang”. 
(Dlamir 48 berkategori ghaib. Ia membutuhkan tempat 


kembalinya dlamir/marji' a-dlamir). 


—— isita 
Catatan: 


Antara dlamir ghaib dan tempat kembalinya dlamir (marji' 
a-dlamiry harus terjadi kesesuaian (muthabagah) dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya. Lihat 
contoh berikut ini. 


— HD — 


Contoh Keterangan 
re) 3 Ne Ki peka Es Sama-sama  mudzakkar- 
mufrad 
Pe ama 8 gada Man aa 2 an Sama-sama  mudzakkar 
tatsniyah 
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o 3 0 F4 
0 10 LS 03 0 0 2 r . 
Anumatl 3 07 Ag Irobuwal! El, Sama-sama — mudzakkar 
jama' 
smua ds D3 Ada Eh, Sama-sama — muannats- 
mufrad 
ama B OkS3 Dea ADA Eh, Sama-sama — muannats- 
tatsniyah 
Amum 3 GA Hah ol Eat | Sama-sama — muannats- 
jama' 


Pembagian isim dlamir dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Dlamir 


03 


A... ANA 


o 
Pn | 
& 3 yo. 


(ln AI KALI 3G 


- PIA) 
men se 


o 


Aa 
. 


A90 


ayal 


Gas ya AN AS 


Soda 


- Lp Lap 


o 


aa 


Tedi 


£ .. 


ash «1 
Ia 23 


Bal KG 


Tdipdtoaad 


Sia AI 3s 


Gi angan (1) 
23 | An | Aas Jaa 
S3 | an lo) 
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(Isim Isyarah) 


A. Pengertian 
Isim isyarah G3 VI sal) adalah sim yang 
menunjukkan “kata tunjuk”.  Isim  isyarah pasti 
membutuhkan musyarun ilaih (sesuatu yang ditunjuk). Isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim ma'rifat. 


Contoh: SES 155 artinya “Ini adalah sebuah buku”. 
(Lafadz 135 berstatus sebagai isim isyarah sedangkan lafadz 


SES berstatus sebagai musyarun ilaih). 


B. Pembagian Isim Isyarah 
Isim isyarah dibagi menjadi dua, yaitu li algarib dan li 
akba'id 
1. Li al-garib (— AA) artinya menunjukkan dekat. Li al 


garib ada dua macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : 155. 


Contoh: J3 Is artinya “Ini adalah seorang laki-laki”. 
(Lafadz (35 berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz Te berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah 138 dianggap sebagai mudzakkar-mufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 
lafadz NE yang berstatus mudzakkar-mufrad). 


Metode Al-Bidayah (129 


NAHWU & SHARF 


b) Tatsniyah : 938 / pad 25 Contoh: 

Rafa : og Ola artinya “Ini adalah dua orang 
anak laki-laki” 
(Lafadz OlS8 berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz og berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah OlaS dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ad, yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

Nashab : og pa 3 artinya “Sesungguhnya ini 
Han orang anak laki-laki” 
(Lafadz pd berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz su berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah s»38 dianggap sebagai mudzakkar- 
satngah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz SB yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 

Jer : LAGI AR Sa artinya “Saya berjalan 
bertemu dengan dua orang tua ini”. 


(Lafadz «pad berstatus sebagai isim 


2 Untuk isim isyarah mudzakkartatsniyah dan muannats tatsniyah, lafadznya 
dibedakan antara yang berkedudukan rafa', dan yang berkedudukan nashab dan 
jer sebagaimana yang terjadi pada isim tatsniyah pada umumnya, yaitu pada waktu 
rafa' diakhiri oleh alifmun, dan pada waktu nashab dan jer diakhiri oleh ya'-nun. 
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isyarah sedangkan lafadz HUI berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah -p3& dianggap sebagai mudzakkar- 
Laknah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ag yang 
berstatus meddkkartakaan. 
c) Jama' : #3 26 

Contoh: "8 Na artinya “Mereka ini adalah para 

pedagang”. 

(Lafadz rs berstatus sebagai isim isyarah 

sedangkan lafadz "& berstatus sebagai musyarun 

ilaih. Bahwa isim isyarah s3 dianggap sebagai 

mudzakkarjama' dapat diketahui dari musyarun 

ilaihnya yang berupa lafadz "& yang berstatus 


mudzgakkar-jama?). 
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : s5 


Contoh: yana »38 artinya “Ini adalah sebuah kamar” 

(Lafadz s4s berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz yaaa berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah s8 dianggap sebagai muannats-mufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


lafadz 1,2& yang berstatus muannats-mufrad). 


20 afadz Pn digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 
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d) Tatsniyah : vELs sja ob. Contoh: 

Rafa' : 06353 obb artinya “Ini adalah dua 
kuntum bunga mawar” 
(Lafadz YCW berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz 96553 berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah GW dianggap sebagai muannats 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz 96553 yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 

Nashab : oa gak Bl artinya “Sesungguhnya ini 
adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz os berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz ob berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah ash dianggap sebagai muannats- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz ob yang 
berstatus muannats-tatsniyah). 

Jer : ya oi Sa artinya “Saya berjalan 
bertemu dengan dua anak perempuan ini”. 


(Lafadz yss berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz SEA berstatus 


sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 


isyarah yx3& dianggap sebagai muannats- 
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tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz SEA yang 


berstatus muannats-tatsniyah). 


Ta 
£ 


b) Jama' 2 YA 
Contoh: Sia Apa artinya “Mereka ini adalah para 
siswi perempuan”. 

(Lafadz Ps berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz Sa berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah Pr dianggap sebagai muannats-jama' 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


lafadz &l5xsk yang berstatus muannatsjama). 


ada dua macam, yaitu: 
1) Mudzakkar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : W3 4. 


“Huruf kaf yang terdapat pada isim isyarah (3S A33 WS dan 
seterusnya) disebut sebagai ssi Ss yang berstatus sebagai huruf dan 


diperlakukan seperti kaf isim dlamir dalam konteks penggunaannya pada saat 
mufrad, tatsniyah, dan jama'nya. Perubahan huruf kaf ini akan selalu disesuaikan 
dengan lawan bicaranya (mukhatab), bukan disesuaikan dengan musyarun ilaihnya. 
Perhatikan lebih lanjut uraian al-Ghulayaini berikut ini: 


UORES DS JS UNI Ia lp GE Up WI IBI SES 3 33 su HE 
MEN GS NG 


Uraian di atas dapat dipetakan sebagai berikut: 
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Contoh: 53 GS artinya “Ir adalah seorang laki- 


laki”. 
(Lafadz W5 berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 


lafadz KS berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah W5 dianggap sebagai mudzakkar-mufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


Harf Mus 
Contoh Mukhatab aa Isim isyarah si Uraian 
pas 26 | ia GI 3 (mufrad | 8 (mufrad | SES (mufrad | Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
i (mufrad mudzakkar) mudzakkar) mudzakkar) Gengan, mukhatabnya (sama-sama 
maan mufrad-mudzakkar) sedangkan 
Itu adalah penggunaan isim isyarah disesuaikan 
kitabmu P dengan musyarun ilaihnya (sama-sama 
Ne meja mufrad-mudzakkar) 
aki-laki. 
Gw 35 Fida 6 3 (mufrad 18 (mufrad SES (mufrad Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
Finals (mufrad muannats) mudzakkar) mudzakkar) dengan” mukhatabnya — (samasama 
ag musa mufrad-muannats) sedangkan 
Itu adalah penggunaan isim isyarah disesuaikan 
kitabmu . dengan musyarun ilaihnya (sama-sama 
wahai murid mufrad-mudzakkar) 
perempuan. 
. coli te) & (tatsniyah 13 (mufrad Se (mufrad Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 


tu adalah 


itab kalian 
berdua wahai 
dua murid 
akilaki/ 


perempuan 


(tatsniyah mudzakkar)/ mudzakkar) mudzakkar) Osnean mukhatabnya (sama-sama 


mudzakkar) | (tatsniyah 
. KA 6 muannats) 


tatsniyah-mudzakkar/tatsniyahmuannats) 


sedangkan penggunaan isim isyarah 
disesuaikan dengan musyarun ilaihnya 


(tatsniyah (sama-sama mufrad-mudzakkar) 
muannats) 


tu adalah 
itab kalian 
(laki-laki) 
wahai 
beberapa 


murid  laki- 


aki 


KE $ (jama' S— (jama' 18 (mufrad SE (mufrad Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 


mudzakkar) mudzakkar) mudzakkar) mudzakkar) dengan mukhatabnya (sama-sama jama' 


mudzakkar) sedangkan penggunaan isim 


isyarah disesuaikan dengan musyarun 


ilaihnya (sama-sama mufrad-mudzakkar) 


Siak 
tu adalah 
itab kalian 


(perempuan) 
wahai 


beberapa 
murid 


perempuan 


Sia ig 55 (jama' 8 (mufrad SES (mufrad Penggunaan harfu alkhitab disesuaikan 
(jama' muda) mudakkan) mudzakkar) dengan mukhatabnya (sama-sama jama 


muannats) sedangkan penggunaan isim 
muannats) ) £ penggi 


isyarah disesuaikan dengan musyarun 
ilaihnya (sama-sama mufrad-mudzakkar) 


Lebih lanjut lihat: A-Ghulayaini, Jami' a-Durus..., 1, 129. 
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lafadz 13 yang berstatus mudzakkar-mufrad). 
b) Tatsniyah : Os5/ A3 Contoh: 
Rafa : ad, Sis artinya “Itu adalah dua orang 
anak laki-laki” 
(Lafadz &8!5 berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ad, berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah &615 


dianggap sebagai mudzakkar-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 


yang berupa lafadz ol yang berstatus 
mudzakkar-tatsniyah). 
Nashab : su A3 SI artinya “Sesungguhnya itu 

adalah dua orang laki-laki yang beruntung” 
(Lafadz &5 berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz 06 berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah &55 dianggap sebagai mudzakkar- 


tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 


sim isyarah untuk tatsniyah baik mudzakkar maupun muannats 
diperlakukan seperti isim tatsniyah pada umumnya sehingga pada waktu rafa' 
ditandai dengan alif, sedangkan pada waktu nashab dan jer ditandai dengan ya'. 


Bae SI Ia HL 3 BU ak jas SU SAS ah ya Ly 

At 
Baca: “Ali alJarim dan Mushtafa Amin, a-Nahwu al-Wadlih fi Oawa'id a-Lughah 
al “Arabiyyah, (T.Tp: al-Dar al-Mashdariyyah al-Su'udiyyah li al-Taba'ah wa al- 
Nasyr wa alTawzi,T.Th), I, 221. 
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Jer 


c) Jama' 


ilaihnya yang berupa lafadz su yang 


berstatus mudzakkar-tatsniyah). 


: HUI Ai S4 artinya “Saya berjalan 


bertemu dengan dua orang tua itu”. 

(Lafadz S3 berstatus sebagai isim 
isyarah sedangkan lafadz PGI berstatus 
sebagai musyarun ilaih. Bahwa isim 
isyarah &55 dianggap sebagai mudzakkar- 
tatsniyah dapat diketahui dari musyarun 
ilaihnya yang berupa lafadz 2G yang 
berstatus mudzakkar-tatsniyah). 


2 
RE 
2 Id? 


Contoh: '€ ad | artinya “Mereka itu adalah para 


pedagang”. 


(Lafadz SEN berstatus sebagai isim isyarah 


sedangkan lafadz $& berstatus sebagai musyarun 


ilaih. Bahwa isim isyarah SEN dianggap sebagai 


mudzakkarjama' dapat diketahui dari musyarun 


ilaihnya yang berupa lafadz $& yang berstatus 


mudzgakkar-jama?). 
2) Muannats dibagi menjadi tiga, yaitu: 


c) Mufrad 


G 
Contoh: 3 


o 
- 
. Ms 
£ - 


"2 SUj artinya “Itu adalah sebuah kamar” 


29 afadz SI jai digunakan untuk mudzakkar dan muannats. 
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(Lafadz Ws berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 


lafadz 3725 berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 


isim isyarah Ws dianggap sebagai muannatsmufrad 


dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


lafadz 1,2 yang berstatus muannats-mufrad). 


d) Tatsniyah : 856 / &x5. Contoh: 


Rafa' 


Nashab 


: 06533 S6 artinya “Itu adalah dua 
kuntum bunga mawar” 

(Lafadz &46 berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz 56553 berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah '&6 
dianggap sebagai  muannats:tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 
yang berupa lafadz 06353 yang berstatus 
muannats-tatsniyah). 

LO Ius 3 artinya “Sesungguhnya itu 
adalah dua orang anak perempuan” 
(Lafadz &z5 berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz ob berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah S5 
dianggap sebagai  muannats-tatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 


yang berupa lafadz ok yang berstatus 
muannats-tatsniyah). 


KE Ik S3 artinya “saya berjalan 
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bertemu dengan dua anak perempuan itu”. 


(Lafadz S5 berstatus sebagai isim isyarah 
sedangkan lafadz HE berstatus sebagai 
musyarun ilaih. Bahwa isim isyarah S5 


dianggap sebagai  muannatstatsniyah 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya 


yang berupa lafadz SEA yang berstatus 
muannats-tatsniyah). 
d) Jama' : ad ni 
Contoh: SKS Koe artinya “Mereka itu adalah para 
siswi perempuan”. 
(Lafadz Id ni berstatus sebagai isim isyarah sedangkan 
lafadz Sal berstatus sebagai musyarun ilaih. Bahwa 
isim isyarah SH ni dianggap sebagai muannatsjama' 
dapat diketahui dari musyarun ilaihnya yang berupa 


lafadz &13:6 yang berstatus muannatsjama”). 


DE 
Renungan Kehidupan 


SSS 


BRA (355 Da Jae Cl Ol jin iss Tuas pa 
pan aah SAMA ad 
“Jangan putus asa ketika cita-citamu tidak tercapai, 


berusahalah terus-menerus! Karena tetes air hujan 
mampu melubangi batu besar bukan dengan keras 


tetapi dengan berulang-ulang”. 
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Pembagian isim isyarah dapat disistematisasi 


berikut: 


C. Musyarun Ilaih 
Setiap isim isyarah pasti membutuhkan sesuatu yang 


Tabel Tentang Pembagian Isim Isyarah 


(pnfang 385) 


sebagai 


ditunjuk ( ad Ya ) Antara isim isyarah dan musyarun ilaihi 


Pe 1 Bah : 
harus memiliki kesesuaian atau muthabagah (425452) dari 


segi 


mufrad-tatsniyah-jama?, 
Contoh: 


SES 158 artinya “Ini adalah sebuah kitab” 


mudzakkar-muannats. 


(Lafadz 158 adalah isim isyarah sedangkan lafadz SES 
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berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-mufrad) 


£ YKES ulSS artinya “Ini adalah dua buah kitab” 
(Lafadz yIX5 adalah isim isyarah sedangkan lafadz yGES 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzakkar-tatsniyah) 

# TI Na artinya “Ini adalah beberapa kitab” 


(Lafadz $Y38 adalah isim isyarah sedangkan lafadz TI 


berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
mudzgakkar-jama”) 


AN Uta u »38 artinya “Ini adalah sepucuk surat” 
(Lafadz »38 adalah isim isyarah sedangkan lafadz ale , 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-mufrad) 

x oa , OB artinya “Ini adalah dua pucuk surat” 
(Lafadz ob adalah isim isyarah sedangkan lafadz AalYa 5 
berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-tatsniyah) 

x Jelas 3 artinya “Ini adalah beberapa surat” 
(Lafadz sY38 adalah isim isyarah sedangkan lafadz Kabag 


berposisi sebagai musyarun ilaih. Keduanya sama-sama 
muannats-jama”). 


D. Pembagian Musyarun Ilaihi 
Musyarun ilaihi dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Isim Nakirah. Musyarun ilaihi yang berupa isim nakirah 
langsung ditentukan sebagai khabar. 
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Contoh: SES 155 artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 


(Lafadz 138 berkedudukan sebagai mubtada' karena ia 
merupakan isim ma'rifat yang dibaca rafa' yang jatuh di 
awal kalimat. Disebut sebagai isim ma'rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz SES berposisi 
sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai khabar 
karena ia merupakan musyarun ilaih yang berupa isim 
nakirah). 

2) Isim Ma'rifah. Musyarun ilaihi yang berupa isim marrifat 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Isim ma'rifat menggunakan aliflam (Ji) 

Musyarun ilaihi berupa isim ma'rifat yang 
“menggunakan aliflam (JY” dapat ditentukan sebagai 
na'at, 'athaf bayan, dan juga badal karena sesuai 
dengan kaidah: 

J3 


“Adapun isim yang dima'rifahkan dengan menggunakan 


Pa 
TE Arena 


SES ES Gel # Jb Is SA 


aliflam jatuh setelah isim isyarah, maka dapat dii'rabi 
sebagai na'at, “athaf bayan atau badal”. 
Contoh: 4S SESI 155 artinya “Kitab ini besar” 


(Lafadz (38 berkedudukan sebagai mubtada' karena ia 
merupakan isim ma'rifat yang dibaca rafa' yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma'rifat karena ia 
merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz SESI 
berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
na'at, 'athaf bayan, atau badal karena ia merupakan 
musyarun ilaih yang berupa isim ma'rifat dengan 
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menggunakan aliflam) 
b) Isim ma'rifat yang tidak menggunakan alif-lam (JJ. 
Musyarun ilaihi berupa isim ma'rifat yang “tidak 
menggunakan aliflam (J)” langsung ditentukan 


sebagai khabar. 
Contoh: 342 155 artinya “Ini adalah Muhammad”. 


(Lafadz (35 berkedudukan sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma'rifat yang dibaca rafa' yang jatuh 
di awal kalimat. Disebut sebagai isim ma'rifat karena ia 


GE 


merupakan isim isyarah. Sedangkan lafadz 3x4 


berposisi sebagai musyarun ilaihi. Ia ditentukan sebagai 
khabar karena ia merupakan musyarun ilaih yang 
berupa isim ma'rifat dengan tanpa menggunakan alif: 
lam). 


Pembagian musyarun ilaihi dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Musyarun ilaihi 


o 
SES IK | TA | sa 
c - «- Ton Lx 
OS SESI IAd : C5 HAL Jas Ji He da 
GBA 4. 6-1 £ 0. 49 yaa! 


KL AD : LP dl e 3 


ta 


| 0 


Cc 
s“ 


“ 
- 


. 
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(Isim Maushul) 


A. Pengertian 
Isim  maushul (one 2) adalah isim yang 
menunjukkan “kata sambung”. Isim maushul termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat. 


B. Pembagian Isim Maushul 
Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu isim maushul 
khas dan isim maushul musytarak. 
1. Isim Maushul Khas 
Isim maushul khas (ai Is An) adalah isim 
maushul yang penempatannya sudah khusus sehingga 
tidak dapat ditempati atau menempati posisi yang lain. 
Isim maushul khas terdiri dari dua pembagian, yaitu: 
1) Mudzakkar. Isim maushul khas yang mudzakkar dibagi 
menjadi tiga, yaitu: : 

a) Mufrad : Sa Contoh: yaa! Li253 Sal as 
artinya “Seorang laki-laki yang akan menulis pelajaran 
telah datang”. 

(Lafadz Sal adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzakkar-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain) 
b) Tatsniyah : 30 Ket) Contoh: 
# Rafa”: ayal Oh Pan artinya “Dua 
orang lakilaki yang akan menulis 


pelajaran telah datang”. 


- 


(Lafadz ala adalah isim maushul yang 
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« Nashab : 


x  Jer 


c) Jama' : 


khusus untuk mudzakkar tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa' maka secara tulisan ia diakhiri 
alifmun) 

NI 05, ya El, artinya “Saya 
telah melihat dua orang lakilaki yang 
akan menulis pelajaran”. 


(Lafadz Pet adalah isim maushul yang 


khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 
ya-mun) 


2 gaji Oa sabu &)52 artinya “Saya 


berjalan bertemu dengan dua orang laki- 
laki yang akan menulis pelajaran”. 


(Lafadz s3 adalah isim maushul yang 


khusus untuk mudzakkar-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya'- 


nun). 


Gal. Contoh: gal Ia, Ke AS 


artinya “Beberapa orang lakilaki yang akan menulis 


pelajaran telah datang”. 


(Lafadz Gaal adalah isim maushul yang khusus untuk 


mudzakkarjama'. Ia tidak boleh digunakan untuk 
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posisi yang lain). 
2) Muannats. Isim maushul khas yang muannats dibagi 


menjadi tiga, yaitu: 
a) Mufrad : :gl. Contoh: pl Ci dl SS 


artinya 


“Seoran erempuan yang akan menulis 
g yang 


pelajaran telah datang”. 
(Lafadz ad adalah isim maushul yang khusus untuk 


muannats-mufrad. Ia tidak boleh digunakan untuk 


posisi yang lain) 


b) Tatsniyah : PNY ga Contoh: 


x 


x 


Rafa' 


Nashab : 


2 al a53 GEN SAS artinya “Dua 


orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 


(Lafadz Sa adalah isim maushul yang 


khusus untuk muannatsttatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
rafa' maka secara tulisan ia diakhiri 
alifnun) 

yag Oi su Es artinya “Saya 
telah melihat dua orang perempuan yang 
akan menulis pelajaran”. 


(Lafadz yu adalah isim maushul yang 


khusus untuk muannats-tatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
nashab maka secara tulisan ia diakhiri 


ya'nun). 
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# Jer Haa YA YENY S5 artinya “Saya 
telah berjalan bertemu dengan dua orang 
perempuan — yang — akan menulis 
pelajaran”. 

(Lafadz UM adalah isim maushul yang 
khusus untuk muannatstatsniyah. Ia 
tidak boleh digunakan untuk posisi 
yang lain. Karena ia berkedudukan 
jer maka secara tulisan ia diakhiri ya'- 


nun). 
c) Jama' : Eun Contoh: M3 353 JW Sis 


artinya “Beberapa orang perempuan yang akan menulis 
pelajaran telah datang”. 

(Lafadz ES adalah isim maushul yang khusus untuk 
muannatsjama'. Ia tidak boleh digunakan untuk 
posisi yang lain). 


2. Isim Maushul Musytarak 
Isim maushul musytarak (DESA KP ) adalah 
isim maushul yang penempatannya masih bersifat umum 
sehingga dapat digunakan untuk mudzakkarmuannats, 
atau juga mufrad-tatsniyahjama'. Isim maushul musytarak 


ada dua macam, yaitu: 

1) Isim maushul musytarak yang “agil (berakal) berupa 
lafadz (ya. 
Contoh: 
— su R5 K4 2 artinya “Saya telah melihat seorang 


lakilaki yang akan membaca al-Jur'an”. 
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(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang 
» 


khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena 'aid yang terdapat di 


dalam lafadz (5 berupa dlamir 35 ). 
SAI 93153 Ya Es artinya “Saya telah melihat 


beberapa orang laki-laki yang akan membaca al 
Our an”. 


(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang 
Sa 


khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
mudzakkar jama' karena 'aid yang terdapat di dalam 


lafadz 93153 berupa wawu jama ). 

sni (3 Ya Eh, artinya “Saya telah melihat orang 

berempuan yang akan membaca al-Jur'an”. 

(Lafadz 'ya adalah isim maushul yang musytarak yan 
F3 yang yang 


khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats mufrad karena 'aid yang terdapat di dalam 


lafadz (3s berupa dlamir @ ) 
GUA SS Ka Sah, artinya “Saya telah melihat 


beberapa orang perempuan yang akan membaca al- 
Ouran”. 


(Lafadz (ye adalah isim maushul yang musytarak yang 
Sai 


khusus untuk orang yang berakal. Ia berhukum 
muannats jama' karena 'aid yang terdapat di dalam 


lafadz SS berupa nun niswah). 
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2) Isim maushul musytarak yang ghairu “agil (tidak 
berakal) berupa lafadz Ws. 
Contoh: old Ia 3 Lb Gaseh artinya “saya telah 
mendengar sesuatu yang dibaca dari al-Jur'an”. 
(lafadz & adalah isim maushul yang musytarak yang 
khusus untuk benda yang tidak berakal. Ia berhukum 
mudzakkar mufrad karena “aid yang terdapat di dalam 
lafadz ?s 3 berupa dlamir 3g). 


C. Shilat al-Maushul dan “Aid 
Setiap isim maushul pasti membutuhkan shilat al 
maushul (J5! Io) dan 'aid (SW). 
« Shilat a-maushul adalah jumlah (fi'liyyah atau ismiyyah) 
yang jatuh setelah isim maushul. 
« Aid adalah isim dlamir (bariz atau mustatir) yang 
terkandung dalam shilat a-maushul dan kembali kepada 


isim maushul." 


Contoh: 


G3 dea 3) 7D) HE 
Kai UBI ey Tas 
Joy NI 


Tambahan: aid dapat dibuang ketika berkedudukan sebagai maful bih 
(obyek).Contoh: sda! 33 SSS aslinya selai A3 555 GS, 
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Pembagian isim maushul dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Isim Maushul 


sal AN 
sayo al 53 


r 


ja 
4 


-9 


2“. 
0 
os If 


Ie 


1 
- 


£Al-Muhalla bi al-Alif wa al-Lam ) 
Isim Yang Mendapatkan Tambahan Alif-Lam 


alMuhalla bi alalif wa alam (Jb 45" adalah isim 


mendapatkan tambahan aliflam. Isim yang mendapatkan 
tambahan aliflam termasuk dalam kategori isim marifat. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini! 


SANG SESII artinya “Kitab itu dalam lemari” 


3 Isim dengan menggunakan aliflam yang dalam buku ini diistilahkan 
dengan db Jl, dalam referensi lain ada juga yang menggunakan istilah 


seat 


je Sa. 
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x “ea bai artinya “Lampu itu telah pecah” 

$ Ska 8 Ana 56 artinya “Sekolah itu menang dalam 
perlombaan” 

x AA ) A5 csih artinya “Roda itu telah jatuh ke sungai” 

K Kana 8 -sI wa artinya “Bola itu telah jatuh ke dalam 


kebun”. 


Penjelasan: 
Isim-isim di atas yang didahului oleh aliflam yaitu SESI, 


A 


SN Aas , LGA, JI, Haa, KA, KSO), dan Kind 
secara keseluruhan merujuk pada pengertian tertentu yang 
sudah diketahui dan dipahami oleh kita, sehingga ia termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat. Dalam konteks bahasa Indonesia 
pada umumnya isim yang mendapatkan tambahan aliflam 
diterjemahkan dengan memakai tambahan “itu”, sehingga 
terjemahan isim-isim di atas adalah: 
x SESI artinya “kitab itu” (merujuk pada kitab yang sudah 
diketahui/ ma'rifat) 
« SAM artinya “lemari itu” (merujuk pada lemari yang 
sudah diketahui/ma'rifat) 
# ea artinya “lampu itu” (merujuk pada lampu yang 
sudah diketahui/ma'rifat) 
x Haa artinya “sekolah itu” (merujuk pada sekolah yang 
sudah diketahui/ma'rifat) 


x Sad artinya “perlombaan itu” (merujuk pada perlombaan 


yang sudah diketahui/marrifat) 
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& ISI artinya “roda itu” (merujuk pada roda yang sudah 
diketahui/ma'rifat) 

«  # artinya “sungai itu” (merujuk pada sungai yang sudah 
diketahui i/ ma 'rifat) 

x ES, artinya “bola itu” (merujuk pada bola yang sudah 
diketahui/ma'ifat) 

x jadi artinya “kebun itu” (merujuk pada kebun yang 


sudah diketahui/ ma'rifat). 


(Isim “Alam ) 


Isim 'alam (Sal Ml) adalah isim yang dipakai untuk 
menunjukkan “nama”, baik nama orang, tempat, bulan atau 
yang lain. Isim “alam termasuk dalam kategori isim ma'rifat. 


Contoh: 
— ml Liby XS artinya “Muhammad sedang menulis 


pelajaran” 
— Sx SPL artinya “Saya telah bepergian menuju Makkah” 


— Oka, G Exo artinya “Saya telah berpuasa di bulan 


Ramadhan” 


Penjelesan: 
ge intai : . sa 15 Pala 5 
Isim-isim di atas yaitu JX£, 455, dan Has ) , masing 
masing menunjukkan atas orang, tempat, atau bulan tertentu. 


Lafadz X2 sejak awal dipakai sebagai nama untuk orang 
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z 
sc. 


tertentu, sebagai pembeda dari yang lain. Lafadz 485 sejak 


awal dipakai sebagai nama untuk tempat tertentu, dengan 
batasan tertentu yang sudah jelas dan membedakan dari 


tempat yang lain. Pun juga demikian lafadz Gtas, dipakai 
sebagai nama untuk bulan tertentu, yang sudah jelas 
batasannya dan membedakan dengan bulan yang lain. Karena 
demikian, lafadz 34£ dianggap sebagai isim ma'rifat karena 
merujuk pada orang tertentu yang sudah jelas. Demikian juga 
lafadz SG dianggap sebagai isim ma'rifat karena merujuk pada 
tempat tertentu yang sudah jelas. Hal yang sama juga terjadi 
pada lafadz GLas, yang dianggap sebagai isim ma'rifat karena 


merujuk pada nama bulan tertentu yang sudah jelas. 


(Isim al-Mudlaf ila al-Ma'rifat ) 


Isim al-mudlaf ila akma'rifah (45 yen d! SLS 2) adalah 
isim yang dimudlafkan kepada salah satu dari isim ma'rifat. Isim 
yang dimudlafkan kepada isim ma'rifat termasuk dalam kategori 
isim ma rifat. 

Contoh: 
K SENI SES artinya “Kitab ustadz” 


(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz KE sebagai 


mudlaf ilaih yang berupa isim dengan tambahan alif 


30 
lam/isim ma'rifat. Susunan idlafah SEN SES termasuk 
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dalam kategori isim ma'ifat karena mudlaf ilaihnya 
termasuk dalam kategori isim marrifat/isim dengan 
tambahan aliflam). 

BS artinya “Kitabmu (lakilaki)” 

(Lafadz SES sebagai mudlaf sedangkan lafadz 3 sebagai 


mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir/isim ma'rifat. Susunan 


idlafah BS termasuk dalam kategori isim ma'rifat karena 
mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim ma'rifat/isim 
dlamir). 

IN IS LES artinya “Kitab anak lakilaki ini” 

(Lafadz SES sebagai mudlaf sedangkan lafadz I48 sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim isyarah/'isim ma'rifat. Susunan 
idlafah 138 LES termasuk dalam kategori isim marrifat 
karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim 
ma'rifat/isim isyarah). 

su kis Sa LES artinya “Kitab orang lakilaki yang akan 
yang akan membaca alJur'an” 

(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz ai) sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim maushul/isim marrifat. 
Susunan idlafah s3 SES termasuk dalam kategori isim 
ma'rifat karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori 
isim ma'rifat/isim maushul). 

Ie: SES artinya “Kitab Muhammad” 

(Lafadz LES sebagai mudlaf sedangkan lafadz 3 sebagai 
mudlaf ilaih yang berupa isim 'alam/isim ma'rifat. Susunan 


era - Kn Hana . 
idlafah sx£ SES termasuk dalam kategori isim marrifat 
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karena mudlaf ilaihnya termasuk dalam kategori isim 
ma rifat/isim “alam). 


(Idlafah) 


A. Pengertian 
Idlafah (SY) adalah susunan yang terdiri dari 


mudlaf dan mudlafun ilaihi. Mudlaf (23) adalah isim yang 
disandarkan, sedangkan mudlafun ilaihi (al SLS3) adalah 


sesuatu yang disandari. 
P4 


Contoh: SENI pl artinya “Anak laki-lakinya ustadz”. 
(Lafadz SENI cal adalah susunan idlafah. Lafadz cal sebagai 
mudlaf, dan lafadz NI sebagai mudlafun ilaihi). 


B. Pembagian Idlafah 
Idlafah terbagi menjadi dua, yaitu idlafah ma'nawiyyah 
dan idlafah lafdhiyyah. 
1. Idlafah Ma'nawiyyah 
1) Pengertian 


Idlafah ma'nawiyyah (&5 ya Ea) adalah idlafah 
yang memperkirakan makna dari huruf jer fi (8), li (J), 
dan min (5). 
a. Memperkirakan makna huruf jer fi (3). 
Contoh: Pa :N6 artinya “Shalat dhuhur” 
(Bentuk idlafah Pa IN disebut sebagai idlafah 
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ma'nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 


lafadz #53 menunjukkan keterangan waktu, maka 
huruf jer yang cocok adalah 8. Dari aspek ini, maka 
arti lengkap dari susunan idlafah #3! :N2 adalah 


“shalat di dalam waktu dhuhur”. Susunan idlafah 


na) INe disebut sebagai idlafah ma'nawiyyah 


karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 
lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah). 

. Memperkirakan makna huruf jer li (D. 

Contoh: KENsI SES artinya “Kitab ustadz” 

(Bentuk idlafah KE LES disebut sebagai idlafah 
ma'nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz KEN menunjukkan pemilik, maka huruf jer 
yang cocok adalah J. Dari aspek ini, maka arti 
lengkap dari susunan idlafah KENI LES adalah 
“kitab milik ustadz”. Susunan idlafah KE SES 
disebut sebagai idlafah ma'nawiyyah karena tidak 
memenuhi persyaratan idlafah lafdhiyyah 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab 
idlafah lafdhiyyah). 


. Memperkirakan makna huruf jer min (5). 


Contoh: 235 SL artinya “Cincin besi”. 
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(Bentuk idlafah x35& S& disebut sebagai idlafah 
ma'nawiyyah sehingga ia memperkirakan makna 
huruf jer yang sesuai dengan konteksnya. Karena 
lafadz a48 menunjukkan bahan pembuatan 
cincin, maka huruf jer yang cocok adalah (ye. Dari 
aspek ini, maka arti lengkap dari susunan idlafah 
»35 SK adalah “cincin dari besi”. Susunan idlafah 

Tere Se disebut sebagai idlafah ma'nawiyyah 
karena tidak memenuhi persyaratan idlafah 


lafdhiyyah sebagaimana yang akan dijelaskan dalam 
bab idlafah lafdhiyyah). 


2) Persyaratan Idlafah Ma nawiyyah 
Persyaratan idlafah ma'nawiyyah yaitu: 
a. Syarat-syarat mudlaf 


1) Tidak boleh diberi aliflam (Jl) 
2) Tidak boleh ditanwin 


3) Apabila berupa jama' mudzakkar salim atau isim 
tatsniyah, maka nun-nya harus dibuang karena 
nun tersebut adalah pengganti dari tanwin. 


Contoh: 
# JENISES artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz LES sebagai mudlaf sehingga ia tidak 
boleh diberi aliflam dan tanwin). 
£ JENIGES artinya “Dua kitab ustadz” 
(Lafadz CES sebagai mudlaf yang berupa isim 
tatsniyah sehingga disamping tidak boleh 
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diberi aliflam dan tanwin, nun yang 
terdapat pada isim tatsniyah tersebut harus 
dibuang karena nun merupakan pengganti 
dari tanwin. Susunan idlafah di atas asalnya 
adalah JELNI YGES). 

& ISA Sekkwa artinya “Beberapa orang muslim 
Makkah” 
(Lafadz gekws sebagai mudlaf yang berupa 


jama' mudzakkar salim sehingga disamping 


tidak boleh diberi aliflam dan tanwin, nun 
yang terdapat pada jama' mudgakkar salim 
tersebut harus dibuang karena nun 
merupakan pengganti dari tanwin. Susunan 


idlafah di atas asalnya adalah te Ooaua). 


b. Syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer. Contoh: 


x SEN SES artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz SENI sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 


harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
£ Grekudl LES artinya “Kitab beberapa orang 
muslim” 


(Lafadz Ai sebagai mudlaf ilaih sehingga 


ia harus dibaca jer, Tanda  jernya 
menggunakan ya karena ia termasuk dalam 
kategori jama' mudzakkar salim). 
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« Gs SES artinya “Kitab Umar” 
(Lafadz yzs sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya menggunakan 


fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
ghairu munsharif). 


K HS artinya “Kitabmu” 
(Lafadz 3 sebagai mudlaf ilaih sehingga ia 
harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni /isim dlamir). 

4 AN YAI Y 31 345 artinya “Persaksian bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Allah”. 
(Lafadz 4! y) Al Y s1 sebagai mudlaf ilaih 


sehingga ia harus dibaca jer. Tanda jernya 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori mashdar muawwal). 


8 BISA ES Ya artinya “Dari aspek Allah telah 
memerintahkan kalian”. 
(Lafadz 48! SA sebagai mudlaf ilaih sehingga 


ia harus dibaca jer. Tanda jernya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah). 


CA 5) & 45) 


Renungan Kehidupan 


DG 


15333 Wo Uac 3 5 3 3 15333 B2 s 325 
“Jadilah orang mulia dan lemah lembut sebelum 
menjadi tulang dan ulat”. 
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2. Idlafah Lafdhiyyah (SEN SY)? 
1) Pengertian 
Idlafah lafdhiyyah adalah idlafah yang hanya 
secara lafadz saja, dan tidak memperkirakan makna 
huruf jer fi (3), li (D, dan juga min ((ys). 
2) Persyaratan idlafah lafdhiyyah” 
Persyaratan idlafah lafdhiyyah yaitu: 
a. Syarat mudlaf 
Mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah harus terbuat 
dari isim shifat (isim fa'il, isim maful, isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il, isim mansub). 
Contoh: sd alas artinya “Orang yang mengajarkan 
alJur'an”. 


(Lafadz ot Ar adalah susunan idlafah lafdhiyyah 
karena mudlafnya yaitu lafadz Ar berupa isim 
shifat/isim fa'il). 


b. Syarat-syarat mudlafun ilaihi 
1) Harus dibaca jer 


“Idealnya, agar tidak terjadi lompatan berpikir, seorang guru ketika 
menjelaskan tentang idlafah lafdhiyyah harus memperkenalkan terlebih dahulu 
secara umum konsep tentang isim fa'il, isim maf'ul, isim shifat musyabbahah bi ismi 
alfa'il, dan isim mansub karena isim-isim ini menjadi persyaratan mudlaf dalam 
idlafah lafdhiyyah. Pembahasan tentang isim-isim ini dapat dilihat di dalam 
pembahasan isim shifat. 

8Khusus idlafah lafdhiyyah, untuk mudlafnya memungkinkan diberi alif. 
lam. Contoh: 

— aya 23 S3 (Lafadz 23 menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 
tidak diberi aliflam). 

— aya Indand Al AN (Lafadz HAN menjadi mudlaf dalam idlafah lafdhiyyah yang 
diberi aliflam). 
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2) Harus menjadi — ma'mul — dari — mudlaf 
(SU J2). 
Contoh: oa Arn artinya “Orang yang 
mengajarkan al Jur an”. 
(Lafadz Sal alas adalah susunan idlafah 
lafdhiyyah karena mudlaf ilaihnya yaitu lafadz 
Aril menjadi ma'mul dari mudlaf ). 


C. Macam-Macam Mudlafun Ilaihi 
Mudlafun ilaihi ada empat macam, yaitu: 
1. Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 
Contoh: ENI SES artinya “Kitab ustadz” 
(Lafadz SELAI adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dhahir) 
2. Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 
Contoh: BS artinya “Kitabmu” 


(Lafadz 3 adalah mudlaf ilaih yang berupa isim dlamir). 


3. Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal.” 
Contoh: 481 Yi dl Y 315545 artinya “Persaksian bahwa tidak 


ada tuhan kecuali Allah”. 


4Ma'mul a-mudlaf (SAI dea) adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 


dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai ma'mul (fa'il, naib alfa'il, 
maful bih) dari mudlafnya. Contoh: al kara Ya: 3. 


Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 


tetapi dihukumi sebagai mashdar karena dimasuki oleh salah satu “huruf 
mashdariyyah”. Huruf mashdariyyah ada enam, yaitu: Papua ih Pi PP da ah ak 


Hamzah taswiyyah (45 Pena in) adalah hamzah ( yang jatuh setelah lafadz Slam. 
Contoh: 31 Eat. 
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(Lafadz 


Pt y) 3 Y si adalah mudlaf ilaih yang berupa 


mashdar muawwal). 


4. Mudlafun ilaihi berupa jumlah. 
Contoh: 41 ea AN ba Gs artinya “Dari aspek Allah telah 


memerintahkan kalian” p 


(Lafadz 1 Ay na adalah mudlaf ilaih yang berupa jumlah). 


D. Hukum Yrab Idlafah 


Hukum i'rab (rafa', nashab, dan jer) dari susunan 


idlafah terletak pada mudlafnya, sedangkan mudlaf ilaihnya 


selalu berhukum jer. Hal ini dapat dicontohkan dengan 


susunan idlafah SEA Se! (lafadz Ep! sebagai mudlaf, 


sedangkan lafadz SEA sebagai mudlaf ilaih). Perhatikan 


variasi Prab lafadz SELAI Sp! berikut ini: 


« Rafa 


« Nashab : 


: SEA Gl 3S artinya “Anak laki-lakinya ustadz 


telah datang” 
(Lafadz SENI &e! merupakan susunan idlafah 


yang berkedudukan rafa' karena menjadi fail. 
Hukum rafa' diberikan kepada lafadz 
&l  /mudlaf, sedangkan lafadz SEA 
berkedudukan j jer sebagai mudlaf ilaih). 

SELAI & eh artinya “Saya telah melihat anak 
laki-lakinya ustadz 

(Lafadz BESI Gel merupakan susunan idlafah 


yang berkedudukan nashab karena menjadi 
maful bih. Hukum nashab diberikan kepada 
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lafadz Ep! /mudlaf, sedangkan lafadz SELAI 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih) 

# Jer : SELAI cb S4 artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan anak laki-lakinya ustadz 
(Lafadz SESI o! merupakan susunan idlafah 


yang berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer. Hukum jer diberikan kepada lafadz 
wp! /mudlaf, sedangkan lafadz SELAI 
berkedudukan jer sebagai mudlaf ilaih). 
Pembagian mudlafun ilaihi dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Mudlafun ilaihi 


SEN LS Pan! 
LS Ia SI 
SWA Sasa 


Pembagian 'idlafah dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


s 


Or 


. 


PAN P3 


1 


Tabel Tentang Pembagian Idlafah 


AN pH Bi 


HN 1S Gal 3 Ran 
2 Sir SS 0 | 83 Ita 
JEAN SES : “SA 


Lan OF Bag 2 at ai 
LA jl A5 Sal OS ISI 
0g 1 Lo 

Lag YAI Bis 5g 


MN MK 


ah 
Kang 
: 
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SAN AA ja LI 
SA HJ 
(JEUI —ao Tea ZA gta 
SA Ea 
Esa dad . 


sa Jah 


Renungan Kehidupan 


TN org 5 2. wd Ta 02 02... 
— A1 Jpay SEN JB — LS AN GP - KA op Ka, 33 
- “2 “$ - 0, 0 ar AN et .h ag 
ne TAU "ll 9 JL Sa) sJlas — dig abs Wu Lo 
ASI SUS cas AI ESAI Sl SS arah JS 


o 
& 


SEN BESI 3g oa G 3353 ca GE USG LAI 


MAA 3 GOA KP G3 GAS Has BG 
Dari Wabishah bin Ma'bad ra., ia berkata: Aku 
mendatangi Rasululllah saw, lalu beliau bertanya: “Apa 
kamu ke sini ingin menanyakan tentang kebaikan?” 
Aku menjawab: “Ya”. Beliau SAW bersabda: “Tanyalah 
pada hatimu sendiri. Kebaikan itu adalah yang 
membuat jiwa dan hati tenang serta lega. Adapun dosa 
adalah sesuatu yang membuat jiwa menjadi bimbang 
walaupun orangorang memberi nasihat kepadamu”. 


(HR. Ahmad dan ad-Darimi). 
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DG, 
TES P 2 P 
Isim Munsharif & Isim Ghairu 
Munsharif 
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Isim Munsharif 
OI 


Isim munsharif (5 YAI LS) adalah isim yang dapat 


menerima tanwin. 


Contoh: 


x 


KB AS artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz 152 disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 


menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa' karena menjadi 
fa'il. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia merupakan isim mufrad ) 


- 
5 5A 


ln Es artinya “Saya telah melihat Muhammad” 


(Lafadz 112 disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 


menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda  nashabnya — dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 


- 
we 


hua Sa artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad” 

(Lafadz 3 disebut sebagai isim munsharif sehingga dapat 
menerima tanwin. la berkedudukan jer karena dimasuki 


huruf jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia merupakan isim mufrad yang munsharif). 


Catatan : 


Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai isim 


munsharif, maka pada waktu rafa' ditandai dengan dlammah, 


pada waktu nashab ditandai dengan fathah dan pada waktu jer 
ditandai dengan kasrah. 
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Isim Ghairu Munsharif 
Lee LI 
A. Pengertian 
Isim ghairu munsharif (5 213 4£ NI) adalah yang 


tidak dapat menerima tanwin. 


Contoh: 


3-3 


# 7S #ls artinya “Umar telah datang” 
(Lafadz 5: disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 
tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan rafa' 
karena menjadi fa'il. Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad ) 


K Fs Eh artinya “Saya telah melihat Umar” 
(Lafadz 5x2 disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 


tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan nashab 
karena menjadi maful bih. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim mufrad ) 


Tm gr artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


Umar”. 


(Lafadz 5x2 disebut sebagai isim ghairu munsharif sehingga 


tidak dapat menerima tanwin. Ia berkedudukan jer 
karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan fathah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif ). 
Catatan : 
Ketika status sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif, maka pada waktu rafa” ditandai 
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dengan dlammah, pada nashab ditandai dengan fathah dan 
pada waktu jer juga ditandai dengan fathah. 


B. Illat Isim Ghairu Munsharif 
Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila 
di dalam isim tersebut terdapat “illat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif. “Illat atau alasan 
yang menyebabkan sebuah isim disebut sebagai isim ghairu 
munsharif dibagi dua, yaitu : 
1) disebabkan oleh dua 'illat (9s), dan 
2) disebabkan oleh satu 'illat yang menempati posisi dua 'illat 
(ia GA Afi Plot, Dl). 
1. gs (dua alasan) 
Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua 
illat (dua alasan) dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Wasfiyyah (222), yaitu lafadz yang menunjukkan arti 
sifat. Washfiyah atau kata sifat dapat menjadikan sebuah 


isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari tiga hal, yaitu: 


1) Jaa 043 yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
fail. 
Contoh: Kan) artinya “yang putih”. 
(Lafadz 2x1 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “diikutkan pada wazan fiil/ GS ae 

2 ol 3 HN 3365, yaitu lafadz yang di akhirnya 


mendapatkan tambahan alif dan nun. 
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Contoh: SS artinya “yang mabuk”. 

(Lafadz AK disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun”) 

3) Ipad, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 
Pada umumnya “udul itu mengikuti wazan fu'alu 
(43). 

Contoh: 3 artinya “yang lain”. 
(Lafadz s3 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
shifat” dan “mengikuti wazan Jaa/ 'udul” ). 

b) Alamiyyah (5), yaitu lafadz yang menunjukkan 


nama. 'Alamiyyah atau nama dapat menjadikan sebuah 
isim sebagai isim ghairu munsharif apabila ditambah salah 
satu dari enam hal, yaitu: 


1) Meri 043 yaitu lafadz yang diikutkan kepada wazan 
fiil. 

Contoh: 4 artinya “Ahmad”. 

(Lafadz XX disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “diikutkan pada wazan fiily JS 31 

ol 3 HI 3863, yaitu lafadz yang di akhirnya 
mendapatkan tambahan alif dan nun. 

Contoh: 3 KS artinya “Utsman”. 


2 


— 


(Lafadz H K2 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
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karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “mendapatkan tambahan alif dan nun”). 


3) Jiali, yaitu perubahan kalimah dari bentuk aslinya. 
Pada umumnya “udul itu mengikuti wazan fu'alu 
(J:3). 

Contoh: 5zs artinya “ 'Umar ”. 

(Lafadz “xx disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “mengikuti wazan Jaa/ 'udul”). 

4) &E, yaitu lafadz yang menunjukkan perempuan. 
Contoh: K56 artinya “Fatimah”. 

(Lafadz Kb8 disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “menunjukkan perempuan”). 

5) Sa, yaitu nama selain bahasa Arab. 

Contoh: eta artinya “Isma'il”. 

(Lafadz Jasa disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan kata yang bukan bahasa 
Arab”). 

0 Ixidl CS, yaitu gabungan dua lafadz menjadi 
satu. 


Contoh: 8455 artinya “Ba'labakka” "S 


30Lafadz &355 disebut sebagai tarkib mazjiy karena lafadz tersebut merupakan 
hasil gabungan dari lafadz J5 dan han sehingga menjadi s5 
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(Lafadz &l55 disebut sebagai isim ghairu munsharif 


karena memiliki dua alasan, yaitu “menunjukkan 
nama” dan “merupakan gabungan dari dua lafadz 
menjadi satu”). 

Ls Ar is (satu alasan) 


Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena satu 
illat (satu alasan) secara umum ada dua, yaitu: 
2) gl KE Aiko, adalah bentuk paling puncak dari 


jama' karena mengikuti wazan'': 


Contoh: Agenda artinya “Beberapa masjid”. 
(Lafadz Jplas disebut sebagai isim ghairu munsharif 


dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 


Sean 
Contoh: aah artinya “ Beberapa lampu”. 
(Lafadz Talas disebut sebagai isim ghairu munsharif 
dengan hanya satu alasan, yaitu “mengikuti wazan 


S0.» 
dslan : 
an. 


“Sebenarnya wazan isim ghairu munsharif tidak hanya terbatas pada dua 
wazan di atas. Selain dua wazan di atas, masih terdapat wazan-wazan yang lain. 
Yang terpenting untuk dijadikan standart bagi wazan isim ghairu munsharif adalah 
huruf yang pertama difathah, kedua juga difathah, sedangkan huruf yang ketiga 
berupa alif, huruf yang keempat dikasrah, sementara huruf selanjutnya ada yang 
berupa ya' yang disukun dan terkadang ada yang tanpa ya'. Karena demikian, 


Isis dan s6! serta yang lain dapat dianggap sebagai wazan isim ghairu munsharif. 
Yg s 
Contoh: Pa : Nara 5 Fla , dan lain-lain. 
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b) Ba SI yaitu alif yang menunjukkan arti perempuan. 
Alif atta”nits dibagi menjadi dua, yaitu: 
3 Hr HS alif yang dibaca pendek). 
Contoh: 6545 artinya “ yang paling kecil”. 
(Lafadz 5x0 disebut sebagai isim ghairu munsharif 


dengan hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif 
magshurah?”). 


k Fla SY (alif yang dibaca panjang). 
Contoh: 3425 artinya “ yang putih”. 
(Lafadz #Xa5 disebut sebagai isim ghairu munsharif 


dengan hanya satu alasan, yaitu “diakhiri alif 
mamdudah”). 


CNP 
Renungan Kehidupan 
AA Peang Lai aa 
Kana: SG AI ET Ja3 GEN GI AS" Ta ala 


- 


Ta EN MS GA 3 SS 


Dari Abdullah bin Mas'ud ra, Rasulullah saw bersabda: 
“Tidak boleh hasud (iri hati) kecuali terhadap dua hal, 
yaitu: terhadap seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah 
kemudian ia mempergunakannya dalam kebenaran dan 
terhadap seseorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah 
kemudian ia mengamalkan dan mengajarkannya. 


(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Pembagian isim ghairu munsharif dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Ghairu Munsharif 


AA 3 333 

aa | op aing | $ 

si Gea | 

SA Ja 333 

SE) ses asn 

7s Ist en 

sa) ai “ 
ads | asa uk 


barlah - jeli In Ka 
£ 033 z9 A9 
Naa RE CAN Kia kano 
Celes - Jess 


2. Gen 13 


Lara 
Ga Ed Ha 
) otg 3fla 


LL HN 


o 
AuIn 


. 


C. Gugurnya Isim Ghairu Munsharif 
Pada awalnya isim ghairu munsharif ketika rafa' 
ditandai dengan dlammah, nashab dan jer dengan 
menggunakan fathah. Akan tetapi isim ghairu munsharif 
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menjadi gugur (tidak lagi ditandai dengan fathah pada 
waktu jer, akan tetapi ditandai dengan kasrah) apabila isim 
ghairu munsharif dimasuki oleh aliflam (JW dan dimudlafkan. 


1) Dimasuki oleh aliflam. 
Contoh: Jellah 8 (sebelum dimasuki aliflam) berubah 
menjadi smu & (setelah dimasuki aliflam) 
(Lafadz Jelah termasuk dalam kategori isim ghairu 
munsharif karena ia mengikuti wazan dea. Ia 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa &. 


Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimasuki oleh aliflam tanda jernya 


berubah menjadi kasrah sehingga menjadi sa &- Isim 
ghairu munsharif pada waktu jernya tidak lagi ditandai 
dengan fathah ketika dimasuki aliflam, akan tetapi 
ditandai dengan kasrah). 
2) Dimudlafkan. 

Contoh: Ie ah 8 (sebelum dimudlafkan) berubah 
menjadi Hubkkdll xxLX4 & (setelah dimudlafkan) 

(Lafadz Iellah termasuk dalam kategori isim ghairu 
munsharif karena ia mengikuti wazan dea. Ia 
berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer berupa &. 


Pada awalnya tanda jernya dengan menggunakan fathah, 
akan tetapi setelah dimudlafkan berubah menjadi kasrah 


sehingga menjadi adat Jelua &. Isim ghairu munsharif 
pada waktu jernya tidak lagi ditandai dengan fathah 
ketika dimudlafkan, akan tetapi ditandai dengan kasrah). 
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Pembagian tanda jer isim ghairu munsharif dapat 


disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Tanda Jer Isim Ghairu Munsharif 


Ka Kana ka #£ Lo. Png SA or 
Inah (ya Ca In dl 3 RI Ab IU 


2 
Th d0 


HE 


JP Oa — 25, TAN NS 


Gak ae la 3 Kel, Te 


smua 8 2 HIV ads ES 


Renungan Kehidupan 


Abg el AI Ii — AI Jia) Ol: 
GE dea 33 VI G0 Ja ARA JUSNY Ga :JG - 
253 JAN AS Ea AKA Va IL daa 5 3 Ga 
13 Waka a53 Ga BSI KELJG ALL 3 GE 3 
Da aan Tag AI) 
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelekjelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR. Tirmidzi) 
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.L, 
T— aga T 


Isim Mabni & Isim Muw'rab 


22 3 R3 H5 
2 5 
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A. Pengertian 


Isim Muw'rab 


& 


Isim mw'rab (OSN La) adalah isim yang harakat 


huruf akhirnya dapat berubah-rubah sesuai dengan “amil 
yang masuk. Perhatikan perubahan harakat huruf akhir 


lafadz x12 dalam contoh berikut ini. 


— Rafa” 


— Nashab : 


— Jer 


93-23 - . 
» X2 35 artinya “Muhammad telah datang” 


(“Amil !& menuntut lafadz X& untuk dibaca 


rafa'. Tanda rafa'nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 


laa Sh, artinya “Saya telah melihat 


Muhammad” 
(“Amil sh menuntut lafadz (Z untuk dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 


fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad) 


| abu SD) 32 artinya “Saya telah berjalan bertemu 


dengan Muhammad” 
(“Amil & menuntut lafadz 3 untuk dibaca jer. 


Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
X2 adalah mu'rab karena harakat huruf akhirnya dapat 
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berubah sesuai dengan 'amil yang memasukinya. 


B. Ciri-ciri Isim Mu'rab 
Isim mu'rab pada umumnya dapat diketahui dengan 
tanwin, ada tambahan aliflam serta dimudlafkan. 
Maksudnya, setiap isim yang ditanwin, diberi tambahan alif. 
lam dan dimudlafkan dapat dipastikan bahwa isim tersebut 
merupakan isim mu'rab. Contoh: 


5 Bae artinya “Muhammad” 
(Lafadz 34£ ditanwin”, sehingga ia pasti berhukum 
mu'rab. Karena demikian harakat huruf akhirnya pasti 
berubah sesuai dengan “amil yang memasukinya. Huruf 
akhir dari lafadz X& yang ditanwin akan didlammah 
pada waktu rafa', akan difathah pada waktu nashab, dan 
akan dikasrah pada waktu jer). 

Kesal artinya “Orang laki-laki” 
(Lafadz Kesal dimasuki aliflam, sehingga ia pasti 
berhukum mu'rab. Karena demikian, harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan “amil yang 
memasukinya. Huruf akhir lafadz Kesal yang dimasuki 


oleh aliflam akan didlammah pada waktu rafa', akan 
difathah pada waktu nashab, dan akan dikasrah pada 
waktu jer) 


8Sebuah kalimah isim disebut mu'rab apabila tidak termasuk dalam 
kategori mabni sebagaimana yang akan diurai pada pembahasan selanjutnya. 

Khusus untuk isim ghairu munsharif, meskipun harakat huruf akhirnya 
tidak ditanwin, akan tetapi tetap berhukum mu'rab sehingga harakat huruf 
akhirnya akan berubah sesuai dengan “amil yang memasukinya. Lebih lanjut lihat 
dalam bab isim ghairu munsharif. 
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x SEA Gelartinya “Anak lakilaki ustadz” 
(Lafadz 52! dimudlafkan kepada lafadz KI sehingga ia 
pasti berhukum mu'rab. Karena demikian, harakat huruf 
akhirnya pasti dapat berubah sesuai dengan 'amil yang 


memasukinya. Huruf akhir lafadz (pl yang dimudlafkan 


akan didlammah pada waktu rafa', akan difathah pada 
waktu nashab, dan akan dikasrah pada waktu jer) 


Perhatikan kolom berikut ini! 


Yrab Tanwin Brapa Dimudlafkan 
Rafa' ie ara jaas MEA Ip) AS 
ko Pasal gaba| gp na 


Lafadz X2 yang ditanwin, lafadz Ji yang diberi tambahan 
aliflam, dan lafadz (pl yang dimudlafkan kepada lafadz 
se, harakat huruf akhirnya secara riil terjadi 


perubahan, dari dlammah (pada waktu rafa”) menjadi 
fathah (pada waktu nashab), dan kasrah (pada waktu jer). 
Hal ini menunjukkan bahwa isim yang ditanwin, diberi 
tambahan aliflam, dan dimudlafkan merupakan isim 
mu'rab yang memungkinkan harakat huruf akhirnya 
mengalami perubahan karena adanya 'amil yang berbeda- 


beda yang masuk pada kalimah tersebut. 
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Isim Mabni 
A. Pengertian 
Isim Mabni (Sad La) adalah isim yang harakat 
huruf akhirnya tidak dapat berubah-berubah meskipun 
dimasuki oleh “amil. 

Contoh: 

« Rafa : IN (38 3 artinya “Anak ini telah datang” 

(Amil #& menuntut lafadz 138 untuk dibaca 
rafa”) 

« Nashab : Ia S5 Sh artinya “Saya telah melihat anak ini” 
(“Amil s5 menuntut lafadz 138 untuk dibaca 
nashab) 

# Jer LAI Ap S5 artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan anak ini” 

(“Amil » menuntut lafadz I38 untuk dibaca jer) 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa lafadz 
(35 adalah mabni karena harakat huruf akhirnya tidak dapat 


berubah meskipun dimasuki “amil yang berbeda. 
B. Pembagian Isim Mabni 
Di antara isim-isim yang masuk dalam kategori isim 
mabni antara lain: 
3 amal sal, yaitu isim yang menunjukkan “kata ganti”. 
Contoh: ... K8 Ke (Harakat huruf akhir isim dlamir Fs 


dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
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karena ia termasuk dalam kategori isim mabni) 
2 Jogall wah, yaitu isim yang menunjukkan “kata 


en 


- 
TN 


Contoh... AN «all (Harakat huruf akhir isim maushul 
sal Aa seterusnya tidak mungkin mengalami 
perubahan karena ia termasuk dalam kategori isim 
mabni). 

3. 33L8YI kl, yaitu isim yang menunjukkan “kata tunjuk”. 
aa 
Contoh: ... 45 ,l35 (Harakat huruf akhir isim isyarah 135 


dan seterusnya tidak mungkin mengalami perubahan 
karena ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


4. Akim! wal, yaitu isim yang menunjukkan “kata tanya”. 
2 1z . . 
Contoh: W& XS artinya “Bagaimana keadaanmu?” 


(Harakat huruf akhir isim istifham SS dan semacamnya 


tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 


D5 BEN wal, yaitu isim yang artinya membutuhkan jawaban 


“maka”. 
Contoh: AS 12 5 5 artinya “Barangsiapa... maka 
muliakanlah”. 


(Harakat huruf akhir isim syarath (ya dan semacamnya 


tidak mungkin mengalami perubahan karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni). 


6. Jl wal yaitu isim yang memiliki arti seperti fi'il, akan 


tetapi ia tidak dapat menerima ciri-ciri fi'il. 
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Contoh: ke” artinya “Kabulkanlah” 
Bani 


(Harakat huruf akhir isim fi'il xl dan semacamnya tidak 


mungkin mengalami perubahan karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni). 


Pembagian isim mabni dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Mabni 


ONaN La Ta PAan 
Lai esa Jaga SN 
22 Pa « ob « (A5 ENI wal ! Ki 
IA NA SAN anal tx 
Gal Jaa 
XD 
Renungan Kehidupan 


SSS 
Jelah IL Ah at AT A2 153 
“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(hag), niscaya akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 


“0L afadz Exsl disebut sebagai isim fi'il amar karena secara arti ia menyerupai 
fiil, yaitu fi'il amar berupa lafadz Lex! yang artinya “kabulkanlah”, sementara ia 


tidak dapat menerima tanda-tanda fi'il amar. 


Metode Al-Bidayah |183 


NAHWU & SHARF 


184| Metode Al-Bidayah 


oh, 


Isim Shifat 


SAAT 
sha 
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Isim Shifat 


Isim shifat (il sal) adalah isim-isim yang menunjukkan 
sifat dan dipersiapkan untuk menjadi na'at. Isim-isim yang 
termasuk dalam kategori isim shifat ada 9, yaitu: 

1) Isim fa'il. Contoh: Jadi Kesal artinya “Seorang lakilaki yang 
cerdas”. 
(Lafadz Yaa adalah isim shifat yang berupa isim fa'il karena 
mengikuti wazan j6. Ia berkedudukan sebagai na'at 
karena ada kesesuaian dengan lafadz Kesal dari segi mufrad- 


tatsniyahjama'nya, mudzakkar-muannatsnya dan marrifat- 


nakirahnya). 
2) Isim maf'ul. Contoh: KAI GYENV artinya “Akhlak yang 
terpuji”. 


o 


(Lafadz 3542| adalah isim shifat yang berupa isim maful 


karena mengikuti wazan Jaka. Ia berkedudukan sebagai 
na'at karena “secara hukum” ada kesesuaian dengan lafadz 
SE dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 

3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa'il. Contoh: LES Kesal 
artinya “Laki-laki yang berani”. 
(Lafadz PE adalah isim shifat yang berupa isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il karena mengikuti selain wazan 


j6. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
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dengan lafadz Kesal dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 
4) Shighat mubalaghah. Contoh: Ai An artinya “Allah yang 


Maha Penyayang”. 
(Lafadz ee adalah isim shifat yang berupa shighat 


mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz 48! dari segi mufradtatsniyah- 
jama'nya, mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 
5) Isim tafdlil. Contoh: FE 3d artinya Jihad yang paling 
besar”. : 
(Lafadz PI YI adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 
karena mengikuti wazan Jas. Ia berkedudukan sebagai 
na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz 3d dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, — mudzakkarmuannatsnya — dan 
ma 'rifat-nakirahnya). 

6) Isim mansub. Contoh: BII & Fa) artinya “Pensyariahan 
yang islami”. 
(Lafadz 2 adalah isim shifat yang berupa isim mansub 
karena mendapatkan tambahan ya” nisbah. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz 2 yee dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya dan ma 'rifatnakirahnya). 

7) Isim “adad. Contoh: 23 CA artinya “Madzhab yang 
empat”. 
(Lafadz 2s adalah isim shifat yang berupa isim “adad 


karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 
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na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz Lali! dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'nya, dan ma rifatnakirahnya. 


Sementara dari segi  mudzakkarmuannatsnya — ada 


pertentangan dengan bentuk mufrad ma'dudnya). 

8) Isim isyarah. Contoh: sh K2 artinya “Muhammad yang ini”. 
(Lafadz (38 adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian dengan 
lafadz 3X& dari segi mufradtatsniyahjama'nya, mudzakkar 
muannatsnya dan ma 'rifatnakirahnya. 

9) Isim maushul. Contoh: Sa BI artinya “Anak laki-laki 


»” 


yang...” 
(Lafadz SA adalah isim shifat yang berupa isim maushul khas. 


Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz YpY! dari segi mufradtatsniyahjama'nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 


CKD (&A 3) 


an Kehidupan 


Ju Ka ag la An Ga aa SPP Je 
0133 (Sang Jana CE JUS u USB 


Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: barang siapa meminta-minta harta pada orang 
lain dalam rangka untuk memperbanyak (hartanya), 
sesungguhnya ia meminta bara api, maka hendaklah ia 
mempersedikit atau memperbanyaknya" (HR. Muslim). 
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Isim Fa'il 
A. Pengertian 
Isim fa'il (ye &. 


menunjukkan orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan. 


) adalah isim yang secara arti 


Contoh: xe6 artinya “Orang atau sesuatu yang menolong”. 
(Lafadz Se6 disebut sebagai isim fail karena ia 


menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang melakukan 
pekerjaan). 


B. Pembentukan Isim Fa'il 
Isim fa'il dapat terbentuk dari fi'il mujarrad dan fi'il 
magid. 

1) Isim fa'il yang berasal dari fi'il mujarrad mengikuti wazan 

Contoh: dari lafadz S6 (telah memukul) menjadi LS 
(yang memukul) 
(Lafadz & Nee disebut sebagai isim fa'il karena ia 
diikutkan pada wazan j6. Pembetukan isim fa'il dalam 
konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada wazan 
jsb karena lafadz 52 merupakan fi'il mujarrad). 

2) Isim fa'il yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari'nya dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang 


dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 
huruf sebelum akhir diharakati kasrah. 
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Contoh: dari lafadz ?45525 (sedang/akan meminta ampun) 
menjadi #isius. (yang meminta ampun). 

(Lafadz Yikika disebut sebagai isim fa'il karena ia 
merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
diddammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
dikasrah). 

Proses pembentukan isim fa'il dari fi'il mudlari'nya 
untuk kasus 444513 menjadi Ssiika dapat dirinci sebagai 
berikut: 

1) Huruf mudlara'ah dari lafadz "44519 dibuang sehingga 


menjadi #ixiw 


2) Huruf mudlara'ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 


o 
P Menu 


3) Huruf sebelum akhir dikasrah sehingga menjadi 


Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim fa'il dan fa'il. 
Istilah isim fa'il merujuk pada shighat (jenis kata), bukan 
kedudukan i'rab, sehingga isim fa'il memungkinkan dibaca 
rafa”, nashab, atau jer. Contoh: 


Go 205 


# 348 ME artinya “Orang yang menolong itu terpuji” 


(Lafadz seW! adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada 
wazan j6. la berkedudukan rafa' karena menjadi 


mubtada. 
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«ml Eh, artinya “Saya telah melihat orang yang menolong” 


(Lafadz s&I adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada 
wazan j6. Ia berkedudukan nashab karena menjadi 
maful bih) 

K PA &!7a artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


orang yang menolong” 


(Lafadz PA adalah isim fa'il karena ia diikutkan pada 
wazan j6. Ia berkedudukan jer karena dimasuki huruf 
jer ») 

Sementara istilah fa'il merujuk pada kedudukan i'rab 


yaitu isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il yang 
mabni ma'lum. Contoh: 481 3& artinya “Ahmad telah datang” 


(Lafadz X1 disebut fa'il yang harus dibaca rafa' karena ia 


jatuh setelah lafadz 3& yang merupakan fi'il mabni ma'lum). 


PEN 
Renungan Kehidupan 

(ag. DC 
23 deh IN YO IA ae 


Teen 


“Pangkal dari semua maksiat, kelalaian, dan syahwat 


adalah puas/mengikuti terhadap hawa nafsu. 
Sedangkan pangkal dari semua ketaatan,kesadaran, 
dan rasa harga diri adalah ketidakpuasan/penentangan 
terhadap hawa nafsu dari dirimu”. 
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Isim Maf'ul 
Le LI) 
A. Pengertian 
Isim maful (Yasa al) adalah isim yang secara arti 
menunjukkan orang atau sesuatu yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: San artinya “Orang atau sesuatu yang ditolong”. 
(Lafadz Sat disebut sebagai isim maful karena ia 


menunjukkan “arti” orang atau sesuatu yang dikenai 
pekerjaan). 


B. Pembentukan Isim Maf'ul 
Isim maf'ul dapat terbentuk dari fi'il mujarrad dan fi'il 
magzid. 
1) Isim maful yang berasal dari fi'il mujarrad mengikuti 
wazan data. 
Contoh: dari lafadz 25 (telah memukul) menjadi S4 xa4 
(yang dipukul) 
(Lafadz S4x34 disebut sebagai isim maful karena ia 
diikutkan pada wazan saka. Pembetukan isim maful 
dalam konteks ini dilakukan dengan cara diikutkan pada 
wazan Ap karena lafadz S2 merupakan fi'il mujarrad) 
2) Isim maf'ul yang berasal dari fi'il mazid dibentuk dari fi'il 
mudlari'nya dengan cara huruf mudlara'ahnya dibuang 


dan diganti dengan mim yang didlammah, kemudian 


huruf sebelum akhir diharakati fathah. 
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Contoh: dari lafadz ?45525 (sedang/akan meminta ampun) 
menjadi Sisil (yang dimintakan ampun). 
(Lafadz #istis disebut sebagai isim maful karena ia 


merupakan lafadz yang didahului oleh mim yang 
diddammah dan harakat huruf sebelum akhirnya 
difathah). 

Proses pembentukan isim maful dari fi'il 
mudlari'nya untuk kasus '44ix9 menjadi Fatika dapat 
dirinci sebagai berikut: 

1) Huruf mudlara'ah dari lafadz ?45523 dibuang sehingga 


menjadi sisi 


2) Huruf mudlara'ah yang dibuang posisinya diganti 
oleh huruf mim yang didlammah sehingga menjadi 


o 
3 EA 


3) Huruf sebelum akhir difathah sehingga menjadi 


#1120 


Catatan: 

Terdapat perbedaan antara istilah isim maful dan 
maful". Istilah isim maf'ul merujuk pada shighat (jenis kata), 
bukan kedudukan  irab, sehingga  isim — maful 
memungkinkan dibaca rafa', nashab, atau jer. Contoh: 


4 So sad artinya “Orang yang ditolong itu datang” 


“! Dalam tradisi ulama nahwu, ditegaskan bahwa ketika istilah maful 
disebutkan tanpa gayyid (batasan/disebutkan tanpa ada tambahan bih, ma'ah, 
liajlih, fih, dan muthlag), maka yang dimaksud adalah maful bih, bukan maful 
yang lain. 
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(Lafadz prt) adalah isim maful karena ia diikutkan 


pada wazan pa Ia berkedudukan rafa' karena menjadi 


mubtada”) 


x Heat sah artinya “Saya telah melihat orang yang ditolong” 
(Lafadz Tea adalah isim maful karena ia diikutkan 
pada wazan saka. Ia berkedudukan nashab karena 
menjadi maf'ul bih). 

x ata Sa artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 


orang yang ditolong” 


(Lafadz eat adalah isim maful karena ia diikutkan 


pada wazan da, Ia berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer 5). 


Sementara istilah maful merujuk pada kedudukan 
irab yaitu isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah fi'il 
muta'addi dan berstatus sebagai obyek. 

Contoh: x£| Es artinya “Saya telah melihat Ahmad” 


(Lafadz II disebut maful yang harus dibaca nashab karena 
ia jatuh setelah lafadz sh yang merupakan fi'il muta'addi). 
ANE 


Renungan Kehidupan 


(SENI 
al ya 3 SEA 
“Mencegah lebih baik daripada mengobati” 
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Isim Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 


A. Pengertian 
Shifat musyabbahah bi ismi al#fa'il 


aa Au 


(yi sa Agil dual) adalah isim shifat yang diserupakan 


dengan isim fa'il. 

Contoh: 45 artinya “Sesuatu yang baik”. 

(Lafadz 5 disebut sebagai shifat musyabbahah bi ismi alfa'il 
sehingga secara arti ia serupa dengan isim fa'il, dalam arti 


menunjukkan sesuatu yang melakukan pekerjaan). 


B. Pembentukan Shifat Musyabbahah bi Ismi al-Fa'il 
Isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il hanya terbentuk 
dari fi'il mujarrad dan wazan yang digunakan adalah selain 


wazan j6. 

Contoh: 

— yaS artinya “yang bagus”. 
(Lafadz 5x5 disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il karena tidak diikutkan pada wazan j6. 
Wazan dari lafadz AS adalah 33. 

— &55 artinya “yang junub”. 
(Lafadz &4& disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il karena tidak diikutkan pada wazan j6. 
Wazan dari lafadz &c& adalah 33. 
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— Pi artinya “yang berani” 
(Lafadz 2 Udi disebut sebagai isim shifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il karena tidak diikutkan pada wazan j6. 
Wazan dari lafadz Padi adalah Jus yi 


Shighat Mubalaghah 
A. Pengertian 


Shighat mubalaghah ( PENA iXxe) adalah isim yang 


memiliki arti “sangat”. Sighat mubalaghah ini pada dasarnya 
berasal dari isim fa'il? yang diikutkan pada wazan-wazan 
tertentu. 


Contoh: $5& artinya “yang sangat banyak minum”. 
(Lafadz S& disebut sebagai shighat mubalaghah sehingga 


menunjukkan arti “sangat” atau melebihi kewajaran. Lafadz 
SIS dibentuk dari isim fail 5,4 ). 


B. Wazan Shighat Mubalaghah 
Wazanwazan shighat mubalaghah ada sebelas, dan 
semua bersifat sama'iy sehingga harus dihafal. Sebelas wazan 


dimaksud adalah: 
5 24 Bg Barra B gag G0 8 9x & - 5 3g 
e "Jl" $ " ad" Pu 20" £ "d 9" d »2 3" : "ANIES" « " Ah AT a" « "Jaa" 


“Dari pertimbangan ini, dalam banyak referensi, shighat mubalaghah biasa 
disebut dengan mubalaghat ismi al-fa'il. 
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Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al- 
Ghulayaini sebagai berikut: 


Bas gi Tel MS ah 
Ba Mana Ui UAS Tia ang An pi 
Pe A35 tan TAG 3S TA ya Ja ma 
Contoh: 
— SIS artinya “yang sangat banyak minum”. 
(Lafadz SIS disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan J3. Lafadz S5 berasal dari isim 
fail 2G). 
— 3G artinya “yang Maha menerima”. 
(Lafadz re disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan GpetI Lafadz PK berasal dari isim 
fail SE) 
— a53 artinya “yang Maha penyayang”. 
(Lafadz ae disebut sebagai shighat mubalaghah karena 
diikutkan pada wazan Kas. Lafadz en berasal dari isim 
fail H9). 
— Dan lain-lain 
—— ta I——— 
Catatan: Semua al-asma' a-husna dianggap sebagai shighat 
mubalaghah sehingga diartikan dengan “yang Maha”. 


—— Er 


8AL-Ghulayaini, Jami'a-Durus..., 1, 193. 
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Isim Tafdlil 
A. Pengertian 
Isim tafdlil (Jaa) wal ) adalah isim yang berarti 
“lebih” atau “paling”. 
Contoh: s&l dasi artinya “Paling mulianya manusia”. 


(Lafadz dasi disebut sebagai isim tafdlil sehingga 
menunjukkan arti “paling”) 
B. Pembagian Isim Tafdlil 


Isim tafdlil dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Mudzakkar (mengikuti wazan dasi). 


Contoh: BL i artinya “lebih atau paling besar”. 
(Lafadz TS, 1 disebut sebagai isim tafdlil yang mudzakkar 
karena diikutkan pada wazan ja). 

2) Muannats (mengikuti wazan Ia ) 
Contoh: eni artinya “paling besar”. 
(Lafadz Eni disebut sebagai isim tafdlil yang muannats 
karena diikutkan pada wazan 33). 


C. Arti Isim Tafdlil 
Isim tafdlil dapat berarti “lebih” atau “paling” 
tergantung pada konteksnya. 
1) Isim tafdlil berarti “lebih” apabila tidak dimudlafkan dan 


ada huruf min (ye) yang jatuh sesudahnya. 
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Pd 
-£ 


Contoh: Yk Ga #81 ie 5 artinya “Hartaku lebih banyak dari 


pada kamu”. 


(Isim tafdlil Tas i diterjemahkan “lebih” karena ia tidak 


dimudlafkan dan ada huruf ys sesudahnya) 
2) Isim tafdlil berarti “paling” apabila dimudlafkan. 
Contoh: 2 aga us El Gaal artinya “Paling utamanya 


manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi umat 
manusia”. 


(Isim tafdlil kas dan Psi diterjemahkan “paling” karena 
ia dimudlafkan dan tidak ada huruf “y sesudahnya) 


Mp —i 

Cacatan: Lafadz X& (lebih atau paling baik) dan 4& (lebih atau 
paling jelek) adalah lafadz yang dianggap sebagai isim tafdlil, 
akan tetapi tidak diikutkan pada wazan dasi atau Key 
Contoh: Sang Ke TS :XLall Artinya “Shalat itu lebih baik dari 
pada tidur”. 


SE Je 


Isim Mansub 


A. Pengertian 
Isim mansub (daa wa) adalah isim yang 


sebenarnya bukan termasuk 'isim shifat, akan tetapi 
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kemudian  dihukumi sebagai 'isim shifat setelah 
mendapatkan tambahan “ya' nisbah”. 

Ya' nisbah adalah ya' yang ditasydid yang ditambahkan 
di akhir sebuah kalimah isim. 


Contoh: 2358 artinya “yang berbangsa arab”. 
(Lafadz “856 disebut sebagai isim mansub karena 


mendapatkan tambahan ya' nisbah). 


B. Arti Isim Mansub 
Secara arti, isim yang termasuk dalam kategori isim 
mansub selalu ditambah dengan kata “yang bersifat” atau 


“kang bongso” dalam bahasa Jawa." 


Contoh: 
— AS) (Islam) ditambah dengan ya' nisbah (&) menjadi 
BI (yang bersifat Islam//kang bongso Islam) 
— saya (Arab) ditambah dengan ya' nisbah (&) menjadi BS 
(yang berbangsa Arab/kang bongso Arab). 
nDYL 
Renungan Kehidupan 
Pn po CSTV 
CN An 


“Barang siapa yang mencari teman tanpa kekurangan, 


maka selamanya tidak akan mempunyai teman”. 


“Penerjemahan isim mansub dalam bahasa Indonesia disesuaikan dengan 
konteksnya sehingga bisa jadi diterjemahkan dengan “yang bersifat”, “yang 
berbangsa”, “yang bermadzhab”, dan lain-lain. Contoh: 

— 2is das artinya “dalil yang bersifat akal” 
— Es 5 artinya “orang laki-laki yang berbangsa arab” 


yy 


— BL Kes artinya “orang laki-laki yang bermadzhab syafi'1”. 
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Isim “Adad 


A. Pengertian 
Isim “Adad (SI sal) adalah isim yang menunjukkan 
“bilangan”. 
Contoh: Ikiaki G)his AS artinya “Dua puluh murid lakilaki 
telah datang” 
(Lafadz Ggs disebut sebagai isim 'adad karena 


menunjukkan bilangan). 


B. Unsur Isim “Adad 
Dalam isim “adad terdapat dua unsur, yaitu: 
1) “Adad (bilangan atau angkanya) 
2) Ma'dud (sesuatu yang dihitung). 
Contoh: Pa 5G artinya “tiga kitab”. 


— &Y adalah 'adad (bilangan) 
— La adalah ma'dud (sesuatu yang dihitung) 


C. Pembagian Isim “Adad 
Isim “adad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: isim “adad 
hisabi dan isim “adad tartibi." 


Catatan: Pembagian isim “adad menjadi hisabi dan tartibi terlihat 
dampaknya dalam konteks susunan na'at-man'ut. Untuk “adad tartibi, antara na'at 
dan man'ut dari mudzgakkarmuannatsnya tetap harus sama. Sedangkan untuk 'adad 
hisabi,antara na'at dan man'ut dari segi mudzakkarmuannatsnya justru harus 
berlawanan. Adapun yang dijadikan pegangan dalam menentukan mudzakkar- 
muanntasnya suatu man'ut (ma'dud) adalah bentuk mufradnya. Contoh: 
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1. Isim “Adad Hisabi 
Isim “adad hisabi (adi Era sal) adalah isim “adad 
yang “tidak menunjukkan tingkatan” dan tidak 
mengikuti wagzan j6. Isim “adad hisabi ada yang 


berbentuk mudzakkar dan ada yang berbentuk muannats. 


Contoh: 

— Dada artinya “Lima”. 
(Lafadz aa disebut sebagai isim “adad hisabi karena 
tidak mengikuti wazan js6. Ia berkategori mudzakkar 
karena tidak ada ta' marbuthahnya). 

— Tak artinya “Lima”. 
(Lafadz 41X disebut sebagai isim 'adad hisabi karena 
tidak mengikuti wazan Js6. Ia berkategori muannats 


karena ada ta' marbuthahnya) 


Isim “adad yang berbentuk hisabi harus berlawanan 
dengan ma'dudnya dari sisi mudzakkarmuannatsnya dan 
yang harus dijadikan sebagai pegangan adalah bentuk 
“mufrad” dari ma'dudnya. 


Contoh: 
d0 


— du s5 CA artinya “Madzhab-madzhab yang empat” 


— “Adadhisabi : sa 421 (Lafadz 423! muannats sedangkan lafadz En 
mudzakkar) 
— 'Adad tartibi : EN) il (Lafadz AA muannats dan lafadz aeten juga 


muannats). 
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(Lafadz rap adalah 'adad hisabi karena tidak 
mengikuti wazan Ig sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkarmuannatsnya dengan bentuk 
mufrad ma'dudnya. Bentuk mufrad dari ma'dud Lala 
adalah ESAIY mudzakkar sehingga “adadnya harus 
berbentuk muannats. Karena demikan lafadz 3 
harus tertulis dengan tambahan ta' marbuthah). 
2 ke Siglal artinya “Shalatshalat yang lima” 

(Lafadz sada adalah 'adad hisabi karena tidak 
mengikuti wazan jg sehingga ia harus berlawanan 
dari segi mudzakkarmuannatsnya dengan bentuk 
mufrad ma'dudnya. Bentuk mufrad dari ma'dud Sila 
adalah #SLSJI / muannats sehingga 'adadnya harus 
berbentuk mudzakkar. Karena demikan lafadz Peti 


harus tertulis tanpa ta' marbuthah). 


2. Isim “Adad Tartibi 
Isim “adad tartibi (? SA 3 sal sal) adalah isim “adad 


yang “menunjukkan Ta Na dan mengikuti wazan 


j6. Isim “adad tartibi ada yang berbentuk mudzakkar dan 


ada yang berbentuk muannats. 


Contoh: 
— ae artinya “yang kelima”. 
(Lafadz & disebut sebagai isim “adad tartibi karena 


mengikuti wazan js6. Ia berkategori mudzakkar 
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karena tidak ada ta' marbuthahnya). 

— AA artinya “yang kelima” 
(Lafadz ix disebut sebagai isim 'adad tartibi karena 
mengikuti wazan js. Ia berkategori muannats karena 


ada ta” marbuthahnya) 


Isim 'adad yang berbentuk tartibi harus sesuai 
dengan ma'dudnya dari sisi mudzakkar-muannatsnya. 


Contoh: 

— aa cari artinya “Pelajaran yang kelima” 
(Lafadz jan On adalah “adad tartibi karena mengikuti 
wazan Jb sehingga ia harus sesuai dengan ma'dudnya 
dari segi mudzakkarmuannatsnya. Karena ma'dudnya 
yang berupa (xi! adalah mudzakkar, maka lafadz 
TAN harus berbentuk mudzakkar sehingga ia harus 
tertulis dengan tanpa ta' marbuthah ). 

ag Senen) 2x Lil artinya “Kaidah yang kelima” 
(Lafadz Kadi adalah 'adad tartibi karena mengikuti 
wazan jsb sehingga ia harus sesuai dengan ma'dudnya 
dari segi mudzakkarmuannatsnya. Karena ma'dudnya 
yang berupa AAA adalah muannats, maka lafadz 
Rate harus berbentuk muanants sehingga ia harus 


tertulis dengan ta' marbuthah ). 


Pembagian isim '“adad dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
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Arti | Sig | SSI D Ari | ES (Sah 


Yang | 1 | 14 Aan ee 

pertama ey) da Satu en) 3g 
Tan ai aa Pe 
WI aj) Net la 

kedua “2 8 Dua | GESYI | GLSYI 

Yang | og | gw | Tia | Sa Desa 

ketiga : 

Yang 3. anta ae 
keempat Telp! 2 Empat | 485! & TP 
Yang SAN EN 2 Tas | pan 2 
| Bl . 

kelima Kana 3 Lima | kd yel 


D. Macam-Macam Isim “Adad 
Macam-macam isim 'adad itu ada empat, yaitu: “adad 
mudlaf, 'adad murakkab, “adad “ugud, dan “adad ma'thuf. 


1. “Adad Mudlaf 
a Pengertian 
“Adad mudlaf (SAI 353) adalah isim “adad yang 
pada umumnya dimudlafkan." 
b Pembagian “Adad Mudlaf 
Isim “adad mudlaf dibagi menjadi dua, yaitu 
mudlaf ila a-jam'i dan mudlaf ila a-mufradi. 


“Dalam aplikasi, “adad mudhaf tidak selalu dipakai dengan bentuk idhafah, 
akan tetapi terkadang ada juga dengan susunan na'atman'ut. 


Contoh: os en (susunan idlafah) dapat diubah menjadi 3 Ss (susunan 


na'at- man'ut). 
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1) “Adad Mudlaf ila a-Jam'i 
a) Pengertian 
“Adad mudlaf ila aljam'i (2 Il SES Sal) 
yaitu isim “adad yang dimudlafkan kepada bentuk 
jama' atau ma'dudnya harus berbentuk jama'. 
Yang termasuk 'adad mudlaf ila a-jam'i adalah 
bilangan antara 3 sampai 10. 


Contoh: 

— GP S6 artinya “Tiga kelompok”. 
(Lafadz &YG termasuk dalam kategori isim 
'adad yang dimudlafkan pada bentuk jama'. 
Sedangkan lafadz G5 yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama' dari isim mufrad 
53. 

— S S6 artinya “Tiga kitab”. 
(Lafadz S9G termasuk dalam kategori isim 
'adad yang dimudlafkan pada bentuk jama'. 
Sedangkan lafadz 2g yang menjadi mudlaf 
ilaih merupakan bentuk jama' dari isim mufrad 
AS). 

b) penaratan “Adad Mudlaf ila alJam'i 
Dalam “adad mudlaf ila aljam'i, antara “adad 

dan ma'dud harus bertentangan dari segi 

mudzakkar dan muannatsnya. Pedoman utama 

dalam menentukan mudzakkar dan muannatsnya 


adalah bentuk mufrad dari ma'dud (sesuatu yang 
dihitung). Hal ini sesuai dengan kaidah: 
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HIU aH #nial Ja EL 5 NG 
“Gunakanlah ta' marbuthah pada bilangan tiga 
sampai sepuluh dalam rangka menghitung sesuatu 
(ma'dud) yang bentuk — mufradnya — adalah 


mudzakkar”. 
Contoh: 


— GP S6 artinya “Tiga kelompok” 
(Lafadz &YG tertulis tanpa ta” marbuthah 
karena bentuk mufrad dari ma'dudnya yaitu 
lafadz C3 adalah 1853/ muannats). 

5 2 SY artinya “Tiga kitab” 
(Lafadz S96 tertulis dengan ta” marbuthah 
karena bentuk mufrad dari ma'dudnya yaitu 
lafadz 5 adalah wES/ mudzakkar). 

2) “Adad Mudlaf ila al-Mufradi 

Adad mudlaf ila almufradi (SAM II ASI 31) 


yaitu isim “adad yang dimudlafkan pada isim mufrad. 
“Adad mudlaf ila a-mufradi digunakan untuk 
menghitung bilangan 100, 200, 300 sampai dengan 
1000. Dalam 'adad mudlaf ila a-murfadi tidak ada 
persyaratan harus bertentang dari segi mudzakkar 
dan muannats. 


Contoh: 

— AS 3 artinya “Seratus kitab” 
(Lafadz Bs adalah 'adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma'dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz AS yang berstatus sebagai ma'dudnya 
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harus berbentuk mufrad) 

— uan 2 artinya “Seratus mobil”. 
(Lafadz Ss adalah “adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma'dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz Aan yang berstatus sebagai ma'dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

— AS Hi artinya “Seribu kitab” 
(Lafadz JS adalah 'adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma'dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz AS yang berstatus sebagai ma'dudnya 
harus berbentuk mufrad) 

— Pata SI artinya “Seribu mobil” 
(Lafadz JS adalah “adad yang harus dimudlafkan 
kepada ma'dud yang berbentuk mufrad sehingga 
lafadz Haa yang berstatus sebagai ma'dudnya 


harus berbentuk mufrad) 


2. “Adad Murakkab 


a Pengertian 


'Adad murakkab (ES 335JI) yaitu isim “adad yang 


digunakan untuk menghitung bilangan antara 11 
sampai 19. “Adad murakkab terdiri dari dua unsur, 


yaitu: €g “Jl (bilangan satuan) dan 2G alat 


(bilangan puluhan). Hukum i'rab 'adad murakkab, baik 
shadru al-murakkab maupun 'ajzu a-murakkabnya 


adalah aj (an 5 (dimabni-kan fathah). 
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Contoh: 
— Rafa 


— Nashab 


— Jer 


ai Pari AA... £ - . Ka 
: Unak TAS Isl sls artinya “Sebelas murid 


laki-laki telah datang”. 

(Lafadz 7AS 3S adalah isim “adad yang 
dimabnikan fathah karena ia merupakan 
adad murakkab. Ia berhukum rafa' karena 
berkedudukan sebagai fa'il. Meskipun 
pe 3S berhukum rafa', namun harakat 
huruf akhirnya tetap harus difathah 
karena berhukum mabni fathah). 


Mika TES AS Ea, artinya “Saya telah 


melihat sebelas murid laki-laki” 


(Lafadz 4A£ 351 adalah isim “adad yang 


dimabnikan fathah karena ia merupakan 
adad murakkab. Ia berhukum nashab 
karena berkedudukan sebagai maful bih. 
Harakat fathah dalam lafafdz “&s s5 
bukanlah merupakan harakat tanda i'rab 
yang menunjukkan nashab, akan tetapi 
merupakan harakat a-bina” karena lafadz 


£ aa . 
ES II memang berhukum mabni 


fatha h. 


: Kaali SAS AS 225 S4 artinya “Saya telah 


berjalan bertemu dengan sebelas murid laki- 


laki”. 
(Lafadz 4E£ 351 adalah isim “adad yang 


dimabnikan fathah karena ia merupakan 
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'adad murakkab. Ia berhukum jer karena 


dimasuki huruf jer berupa ». Meskipun 


SES LM berhukum jer, namun harakat 


huruf akhirnya tetap harus difathah 

karena berhukum mabni fathah). 

b Hukum “Adad Murakkab 
1) Dalam hitungan 11 dan 12", antara shadru al 
murakkab dan “ajzu a-murakkab harus sesuai dari 
segi mudzakkar dan muannatsnya. 

Contoh: 
— JAS Ia 
(Lafadz AS 2 adalah “adad murakkab untuk 


- 
-a 


mudzakkar. Lafadz 3& berstatus sebagai shadru al- 


(#8 artinya “Sebelas” 


murakkab sedangkan lafadz -As berstatus sebagai 
'ajzu almurakkab. Dalam lafadz “Es Te baik 


shadru almurakkab maupun 'ajzu almurakkab 
sama-sama berbentuk mudzakkar). 


2... 
2 
0 


£ $3s| artinya “Sebelas” 
(Lafadz #5452 $3—| adalah “adad murakkab untuk 


muannats. Lafadz $3—-! berstatus sebagai shadru 


Untuk bilangan 12, shadru a-lmurakkab:nya dii'rabi sebagaimana isim 
tatsniyah, artinya pada saat rafa' menggunakan alif dan pada saat nashab atau jer 


menggunakan ya'. Contoh: z&s uj (ketika rafa”) dan 7A£ S (ketika nashab atau 
jer). 
“Yang termasuk shadru almurakkab adalah lafadz 381, sedangkan 'ajzu al 


murakkab adalah lafadz 7ES. 


210| Metode Al-Bidayah 


almurakkab sedangkan lafadz #5&£ berstatus 


sebagai 'ajzu al-murakkab. Dalam lafadz 
$7AS GSel , baik shadru almurakkab maupun 
ajzu — almurakkab — sama-sama — berbentuk 
muannats). 

2) Dalam hitungan 13 sampai 19, antara shadru 
a-murakkab — dan  'ajzu — a-murakkab — harus 
bertentangan dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 
Sedangkan antara 'ajzu a-murakkab dan ma'dudnya 
harus sesuai dari segi mudzakkar dan muannatsnya. 


Contoh: 
- Ma ae Bo AS SYG artinya “Tiga belas murid laki-laki” 


(Lafadz HSE /shadru almurakkab berbentuk 
muannats sedangkan lafadz &s/ 'ajzu al 
murakkab berbentuk mudzakkar. Lafadz BYG 
tertulis dengan ta” marbuthah karena ma'dudnya 
yaitu lafadz (Seal berbentuk mudzakkar. Dalam 
lafadz ti Rs 596, antara 'ajzu almurakkab 


dan ma'dudnya sama-sama berbentuk 
mudzakkar). 


#1 
“1 8 


— Gino 3 Iris SN 596 artinya “Tiga belas murid 


perempuan”. 


(Lafadz ES /shadru a-lmurakkab berbentuk 
mudzgakkar sedangkan lafadz #74 / 'ajzu al 
murakkab berbentuk muannats. Lafadz ENY 


tertulis tanpa ta' marbuthah karena ma'dudnya 
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kei 


yaitu lafadz #3xek berbentuk muannats. Dalam 
lafadz #ixek 3742 S6, antara “ajzu al-murakkab 


dan ma'dudnya sama-sama berbentuk muannats). 


3. “Adad Ugud 

a Pengertian 
“Adad “ugud (2 33£) yaitu isim “adad yang 
digunakan untuk menghitung bilangan 20, 30, 40 

hingga 90. 

b Hukum Prab “Adad “Ugud 

Hukum irab '“adad “ugud adalah disamakan 
dengan jama' mudzakar salim (alta! Ku aa 35, 
yakni ketika sedang berkedudukan rafa' menggunakan 
wawu dan ketika berkedudukan nashab atau jer 


menggunakan ya”. 


Contoh: 

— Rafa : Keati Odi AS artinya “Dua puluh murid 
lakilaki telah datang”. 
(Lafadz H3548 termasuk berkedudukan 
rafa' karena menjadi fa'il. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan wawu karena 
disamakan dengan jama'  mudgakkar 
salim). 


— Nashab : Haa Sp pts Es artinya “Saya telah melihat 


“9 Adad “ugud disebut mulhag bi jam'i almudzakkar alsalim (disamakan 
dengan jama' mudzakkar salim) tidak langsung disebut jama' mudzakkar salim 
karena dianggap tidak memenuhi persyaratan jama' mudzgakkar salim yaitu 
mudzakkar dan “agil (berakal). 
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dua puluh murid laki-laki” 
(Lafadz Sp ras termasuk berkedudukan 


nashab karena menjadi maful bih. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan ya' 
karena disamakan dengan  jama' 
mudzakkar salim). 

— Jer : (Sial Saran Sa artinya “saya telah 
berjalan bertemu dengan dua puluh murid 
laki-laki” 

(Lafadz ras termasuk berkedudukan 


jer karena dimasuki huruf jer. Tanda jernya 
dengan “menggunakan ya” karena 
disamakan dengan jama' mudzakkar 
salim). 


4. “Adad Ma'thuf 
a Pengertian 
“Adad ma'thuf (Sasa 3333) yaitu isim “adad yang 


menggunakan huruf 'athaf sebagai penghubung. “Adad 
ma'thuf dipakai untuk menghitung bilangan antara 
21-29, 31-39, 41-49 dan seterusnya. 
b Hukum Prab “Adad Ma'thuf 
Hukum irab “adad ma'thuf disamakan dengan 
bab '“athaf. Maksudnya, 'adad yang jatuh setelah huruf 
'athaf (ma'thuf) hukum irabnya disesuaikan dengan 


'adad yang jatuh sebelum huruf “athaf. 
Contoh: 


— Rafa' NA Ops Fa £s artinya “Dua puluh 


sembilan murid perempuan telah datang”. 
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(Lafadz G5548 termasuk berkedudukan 
rafa' karena menjadi ma'thuf dari lafadz 


3 yang berkedudukan rafa' sebagai fa'il. 
Tanda rafa dari lafadz Fa dengan 


menggunakan dlammah karena isim 
mufrad, sementara tanda rafa” untuk 


lafadz &3 48 menggunakan wawu karena 


disamakan dengan jama”  mudzakkar 
salim/mulhag bi jami — a-mudzakkar 
alsalim). 


— Nashab : #3xaks Garis j bus Es artinya “Saya telah 
melihat dua uluh — sembilan — murid 
perempuan”. 


(Lafadz & ras termasuk berkedudukan 


nashab karena menjadi ma'thuf dari 
lafadz 8 yang berkedudukan nashab 


sebagai maful bih. Tanda nashab dari 
lafadz 3 dengan menggunakan fathah 
karena isim mufrad, sementara tanda 
nashab untuk lafadz £p ras menggunakan 


ya” karena disamakan dengan jama' 
mudzakkar salim/mulhag bi jam'i al 
mudzakkar alsalim). 


— Jer : (hm » PA 3 S5 artinya “Saya telah 


berjalan bertemu dengan dua puluh sembilan 


murid perempuan”. 
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(Lafadz Ka ras termasuk berkedudukan jer 
karena menjadi ma'thuf dari lafadz - 


yang berkedudukan jer karena dimasuki 
huruf jer. Tanda jer dari lafadz — dengan 
menggunakan kasrah karena isim mufrad, 
sementara tanda jer untuk lafadz £p ras 
menggunakan ya” karena disamakan 


dengan jama' mudzakkar salim/mulhag bi 
jam'i a-mudzakkar alsalim). 


Pembagian isim 'adad yang lain dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim “Adad 


BABA | AAS | 


ka 


AAA SGLAN | BULAN SN Eh 


0 2 “ Bah 
SEK SIA, 2 
— ———— Dadi SIA N 
SES Ba naa! JI SL » la 


- 
0 


Open 


LE ES EW | LSN KA | 


disita | sinue| ba 


Saja | La | Ogatag yag | Syam das 
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Isim Maushul 
Le) 

Isim maushul yang termasuk dalam kategori isim shifat 
terbatas pada isim maushul yang khas. Lebih lanjut lihat pada 
pembahasan isim maushul dalam bab isim ma'rifah dan isim 
nakirah. 

Isim Isyarah 


CA 


Pembahasan tentang isim isyarah sudah dibahas pada bab 
isim ma'rifah dan isim nakirah. 


Pembagian isim shifat dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Isim Shifat 


S0 ae 385 2 


s s0 BI 
Pala Aa SA 
TPA sah - 


Jgaal! anal 


ca Sad 25 
das | JSM enb KeAI AAA G: 


UN aka 
3.9 JA aah 


gE- Ss 
Kej YAI - IU Hino 
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td Ge 3 

— — pa ah 

Aa Oia ea : 

Aa ch AR - BL Al 

G3 NAN all - Soga! ma! 
Renungan Kehidupan 


Aga 


KIE RI To — dl Gain JB IE — KE AN G23 — al 53 
d3 Sg AAN AA Jae se ata ds Gp gg 
SI JEANS II es A2 MAN abs Sr lg IE AI 
Ng MERAH AS Ba 3 AS SG ge 5 KSEI 


Ya Upade Ega) G3 Pereyal 
Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta'ala mencintai suatu 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya” 


(HR. Tirmidzi) 
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Lo, 


Isim Mangush & Isim Magshur 


KO) EA 1 eng A 
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Isim Mangush 
Le LI) 


A. Pengertian 
Isim mangush (Gesit La) adalah isim yang huruf 
akhirnya berupa ya' lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa kasrah. 
Contoh: al artinya “Seorang hakim” 
(Lafadz ea disebut sebagai isim mangush karena huruf 


terakhirnya berupa ya' lazimah dan harakat huruf sebelum 


akhirnya dikasrah). 


B. Hukum Prab Isim Mangush 
Hukum i'rab isim mangush adalah sebagai berikut: 

1) Pada waktu rafa' bersifat tagdiri. 
Contoh: aa S5 artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Tanda irab dlammah pada lafadz ea) tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz 
SI merupakan isim mangush yang berkedudukan rafa”) 

2) Pada waktu nashabnya bersifat lafdhi. 
Contoh: K8 TAN artinya “Saya telah melihat seorang 
hakim” 
(Tanda irab fathah pada lafadz 68 tampak/ bersifat 
lafdhi karena lafadz &8 merupakan isim mangush yang 


berkedudukan nashab). 
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3) Pada waktu jer bersifat tagdiri. 
Contoh: Sel S)53 artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan seorang hakim” 
(Tanda rab  kasrah pada lafadz ea tidak 


tampak/dikira-kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz 
SI merupakan isim mangush yang berkedudukan jer) 


C. Ya Lazimah Isim Mangush Wajib Dibuang 
Ya' lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
mangush wajib dibuang, apabila: 
1) Isim mangush tertulis tanpa aliflam (Jl) 


2) Tidak dimudlafkan 
3) Tidak berkedudukan nashab. 


Contoh: pe #5 artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Lafadz ye tertulis tanpa ya' lazimah karena ia tertulis 


tanpa aliflam, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan 
nashab. Tanwin yang terdapat pada lafadz »8 merupakan 


tanwin pengganti/'iwadl dari huruf ya” lazimah yang 
dibuang). 


D.Ya' Lazimah Isim Mangush Wajib Ditulis 
Ya' lazimah yang merupakan huruf akhir dari isim 
mangush wajib ditulis, apabila: 
1) Isim mangush tertulis dengan alif-lam (J1). 
Contoh: Lara #5 artinya “Seorang hakim telah datang” 
(Ya' lazimah pada lafadz ea) tetap ditulis karena ada 
aliflam ) 
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2) Dimudlafkan 
Contoh: SLS (6 3S artinya “Seorang hakim agung telah 


datang” 
(Ya' lazimah pada lafadz (s8 tetap ditulis karena 
dimudlafkan ) 

3) Berkedudukan nashab. 


Contoh: we Sol, artinya “Saya telah melihat seorang 


hakim” 
(Ya? lazimah pada lafadz 68 tetap ditulis karena 
berkedudukan nashab ). 


Hukum penulisan ya' lazimah dan hukum i'rab isim 
mangush dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Isim Mangush 


pe alis 
Rara ix dk Se aa? 
28 Kan Una tai Dena an SESI 
adl use SAI | SSI G. 
kete | oa Es. 
SI Gama | paayall 2 
ee Eh KI ear | orasi 
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Isim Magshur 


CA 


A. Pengertian 
Isim Magshur ( el La) ) adalah isim yang huruf 


akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhirnya berupa fathah. 
Contoh: (gs artinya “Musa” 


(Lafadz ja disebut sebagai isim magshur karena huruf 


akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 


akhirnya difathah). 


B. Hukum Prab Isim Magshur 
Prab isim magshur pada waktu rafa', nashab dan jernya 
semuanya bersifat tagdiri. Contoh irab dari isim magshur 
dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini. 
1) Pada waktu rafa' bersifat tagdiri. 
Contoh: (esa 3 artinya “Musa telah datang” 


(Tanda rab dlammah pada lafadz ea tidak 
tampak/dikira-kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz Gara 
merupakan isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa', 
nashab, maupun jernya bersifat tagdiri ). 

2) Pada waktu nashab bersifat tagdiri. 
Contoh: (ega Eh, artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Tanda irab fathah pada lafadz «ga tidak tampak/ 


dikira-kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz Kaya 
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merupakan isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa', 
nashab, maupun jernya bersifat tagdiri ). 
3) Pada waktu jer bersifat tagdiri. 


Contoh: (&w &$54 artinya “Saya telah berjalan bertemu 
dengan Musa”. 

(Tanda i'rab kasrah pada lafadz (sea tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat tagdiri karena lafadz (gs merupakan 


isim magshur. Isim magshur pada waktu rafa', nashab, 
maupun jernya bersifat tagdiri ). 


Hukum i'rab isim magshur dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Hukum Vrab Isim Magshur 


Pata Sat 
Gaga JS pa | ep 2 
Saga Eh Gada | Sya G Ke 
pa aa 
Gaga Sa Kaka 3g EA Jl "Ll, 


mDNG 
Renungan Kehidupan 
»- “DE 


Pa an AAS 0£ 3 on. 3 mona 0 
3 ya Mba D pa AR Ls 
ALE BEI bea 2 ok P a 
Didanol AD Iya San Lasanis H5 
“Ketika kamu naik daun maka sahabat-sahabatmu akan 
tahu siapa dirimu. Akan tetapi ketika kamu jatuh maka 
kamu akan tahu siapa sahabat-sahabatmu” 
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IL, 
”— Arya L 


Agsam al-P rab & Anwa' al-Prab 


Ntad KANG ka Ne 
2/5 
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A. Pengertian 


Agsam al rab 


Prab ( SENI ) adalah perubahan harakat akhir 
sebuah kalimah karena adanya “amil yang berbeda-beda yang 


masuk pada kalimat tersebut, baik perubahan tersebut 
bersifat lafdhy, tagdiriy atau mahalliy. 


Contoh: 
Lafdhi Tagdiri Mahalli 
Rafa Koe Sara geas | Agus 
Nashab | oo W2eR| oo spek | Dset 
js: seb Sha | sena bg | AG Nipa SA 
Keterangan: 


1) Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 142 


dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya berubah 
dari dibaca dlammah menjadi dibaca fathah dan 
kasrah. Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh 
adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 


GEA 


2. “Amil yang pertama adalah lafadz 1& yang 
menuntut lafadz X2 untuk dibaca rafa' sebagai fa'il, 
sedangkan 'amil yang kedua adalah lafadz Ss yang 


berkategori fi'il muta'addi dan menuntut lafadz 1x4 


untuk dibaca nashab sebagai maful bih, sementara “amil 


yang ketiga adalah huruf jer » yang menuntut lafadz 
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2) 


3) 


3-3 . 33 
32 untuk dibaca jer. 


Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz (sega 


dalam tabel di atas. Harakat huruf akhirnya sebenarnya 
terjadi perubahan meskipun tidak tampak, dari dibaca 
dlammah menjadi dibaca fathah, dan kasrah. 
Perubahan harakat akhir ini disebabkan oleh adanya 


(amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz (sega. 
“Amil yang pertama adalah lafadz s!& yang menuntut 
lafadz «&gs untuk dibaca rafa' sebagai fa'il, sedangkan 
“amil yang kedua adalah lafadz s5 yang berkategori fi'il 
muta'addi dan menuntut lafadz (&ys untuk dibaca 
nashab sebagai maful bih, sementara “amil yang ketiga 
adalah huruf jer & yang menuntut lafadz ge untuk 
dibaca jer. 


Perhatikan perubahan yang terjadi pada lafadz 155 
dalam tabel di atas. Hukum i'rabnya sebenarnya terjadi 
perubahan, dari dibaca rafa', menjadi dibaca nashab 
dan jer. Perubahan hukum i'rab ini disebabkan oleh 
adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada lafadz 
(38. “Amil yang pertama adalah lafadz 1& yang 
menuntut lafadz (38 untuk dibaca rafa' sebagai fa'il, 
sedangkan “amil yang kedua adalah lafadz s5 yang 
berkategori fi'il muta'addi dan menuntut lafadz 155 


untuk dibaca nashab sebagai maf'ul bih, sementara “amil 
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yang ketiga adalah huruf jer » yang menuntut lafadz 135 


untuk dibaca jer. 


B. Pembagian Yrab 
Prab dibagi menjadi empat, yaitu” 
1) Rafa” — (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
2) Nashab (dapat masuk pada isim dan fi'il) 
3) Jer (hanya masuk pada isim) 
4) Jazem — (hanya masuk pada fi'il) 


C. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Rafa" (SI Sea) 
1) Fa'il. Contoh: ».& 2G (Lafadz 4x2 dibaca rafa' sebagai 


fa'il karena jatuh (asia lafadz !#& yang merupakan fi'il 


ma'lum) 


2) Naib alFa'il. Contoh: c Sx (Lafadz Ng dibaca rafa' 
sebagai naib alfa'il karena jatuh setelah lafadz & ye yang 


merupakan fi'il majhul) 


3) Mubtada'. Contoh: SG KS J22 (Lafadz 4x8 dibaca rafa 


50Catatan: 1). #rab untuk isim ada tiga, yaitu rafa', nashab dan jer, 2). Prab 
untuk fi'il ada tiga, yaitu rafa', nashab dan jazem, 3). Huruf tidak memiliki hukum 
irab. 

5IFi'il yang dibaca jazem terbatas pada fi'il mudlari” yang mu'rab dan 
dimasuki oleh “amil jazem. Contoh: 
— Lah J (tanda jazemnya dengan menggunakan sukun karena berupa alshahih 

akakhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'iun). 
“ih ya J SA jazgemnya dengan menggunakan membuang huruf 'illat/hadzfu 
harfi al'illat karena berupa al-mu'tal a-akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya'iun). 

— rah 5 (tanda jagemnya dengan menggunakan membuang nun/hadzfu alnun 


karena berupa al-af'al a-khamsah). 


228| Metode Al-Bidayah 


sebagai mubtada” karena merupakan isim ma'rifat yang 
jatuh di awal kalimat) 


Partad 


4) Khabar. Contoh: s8 J2 (Lafadz 36 dibaca rafa' sebagai 


khabar karena ia menjadi mutimmu al-faedah). 


5) Isim 58. Contoh: WW8 IS SK (Lafadz IS dibaca rafa' 


sebagai isim 58 karena ia berasal dari mubtada' dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 


P 
253 


6) Khabar Ol Contoh: S6 12 Sl (Lafadz S6 dibaca rafa' 
sebagai khabar Sl karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl h 

1) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 


irab kalimah yang sebelumnya/mathbu”). Tawabi'” ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Naat. Contoh: #alJl se Als (Lafadz #1! dibaca 
rafa' sebagai na'at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama nya, mudzgakkar-muannatsnya, 
dan ma'rifatnakirahnya, dengan lafadz X4 yang 
berstatus man'ut yang dibaca rafa” karena 
berkedudukan sebagai fa'il ) 

b. Ma'thuf. Contoh: - 3 Ki s& (Lafadz 1G dibaca 
rafa' sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf 
'athaf berupa wawu. Ma'thufun 'alaihnya adalah 
lafadz 142 yang dibaca rafa' karena ia berkedudukan 


sebagai fa'il) 
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c. Taukid. Contoh: 4x5 X5 AS (Lafadz 4x5 dibaca 
rafa' sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma'nawi yaitu lafadz AL ne SAS «is, dan lain-lain. 


Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 
K2 yang dibaca rafa” karena ia berkedudukan 
sebagai fa'il ). 

d. Badal. Contoh: afi Ing 3& (Lafadz ai dibaca 
rafa' sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 


3£ yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 
rafa' sebagai fa'il). 


- 


D. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Nashab (CN 56 2:5) 


» 


2) 


3) 


4 


3 
GG £ 


Maful bih. Contoh: sa AL jer (Lafadz sa dibaca 
nashab sebagai maful bih karena ia jatuh setelah fi'il kis 


yang merupakan fi'il muta'addi dan berstatus sebagai 
obyek) 

Maful Muthlag. Contoh: &3 Koe Th (Lafadz K3 
dibaca nashab sebagai maf'ul mutlag karena ia terbentuk 
dari mashdar fi'ilnya ) 


Maful li Ajlih. Contoh: SEN WES) ALE FB (Lafadz GS! 


dibaca nashab sebagai maful li ajlih karena ia berbentuk 
mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 
Maful fih. Contoh: GW INA ja CAS, (Lafadz GG 
dibaca nashab sebagai maf'ul fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 
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5) Maf'ul ma'ah. Contoh: Kid KI AS (Lafadz Ad 
dibaca nashab sebagai maful ma'ah karena ia jatuh 
setelah wawu ma'iyyah ) 


6) Hal. Contoh: wr aa s& (Lafadz LS dibaca nashab 


sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il 
yang berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan 


GE 


keadaan dari shahib alhal/lafadz 1.2 ) 

1) Tamyiz. Contoh: sus Smpus EGA (Lafadz GES dibaca 
nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 

8) Munada. Contoh: Pn daa G (Lafadz Pn daa dibaca 
nashab sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf 
nida' berupa lafadz 6 ). 


P3 
23 


9) Mustatsna. Contoh: 3.2 y) pil s& (Lafadz (122 dibaca 


nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al- 


istitsna” berupa lafadz Y ) 


P & 
2G Para 


10) Isim SL Contoh: 36 ln Bl (Lafadz Ixs£ dibaca nashab 
sebagai isim Bl karena ia berasal dari mubtada” dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl ) 

11) Khabar 58. Contoh: KB koe S$ (Lafadz Lg dibaca 
nashab sebagai khabar 58 karena ia berasal dari khabar 


dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 
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12) Isim ml SY. Contoh: JSI G JK Y (Lafad J3 


o 
. 


dibaca nashab sebagai isim Y karena ia merupakan isim 


nakirah yang jatuh setelah sid Pa 3 Y). 
13) Tawabi” (isim-isim yang hukum irabnya mengikuti 
hukum 'irab kalimah yang sebelumnya/mathbu). 

Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 


# 
Pala 


a. Na'at. Contoh: jaual (xoe3 Es (Lafadz kal dibaca 
nashab sebagai na'at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyah-jama nya, mudzgakkar-muannatsnya, 
dan marrifatnakirahnya, dengan lafadz 1K& yang 


berstatus man'ut yang dibaca nashab karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih) 


P3 
BA & 


b. Ma'thuf. Contoh: LA, (K2 Ssi, (Lafadz WE dibaca 


nashab sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf 
'athaf berupa wawu. Ma'thufun 'alaihnya adalah 
lafadz 18 yang dibaca nashab karena ia 


berkedudukan sebagai maf'ul bih) 


c. Taukid. Contoh: 2 NS Eh, (Lafadz 4455 dibaca 


nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian 
dari lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 
taukid ma'nawi yaitu lafadz A Se ep mi, dan 
lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 


23 


adalah lafadz Ixs& yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maful bih ). 


LE a33 


d. Badal. Contoh: 3S lx Es (Lafadz Isi dibaca 
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nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 


lke& yang berstatus sebagai mubdal minhu yang 
dibaca nashab sebagai maful bih) 


o 


E. Isim-Isim Yang Harus Dibaca Jer (GL S8) 

1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: arm & (Lafadz 

Pen dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 
huruf jer berupa 8 ) 

2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: se cal 

(Lafadz Kak dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena 


lafadz sebelumnya yaitu lafadz &p| berposisi sebagai 
mudiaf) 

3) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab kalimah yang sebelumnya/mathbu”). Tawabi'” ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Na'at. Contoh: Aa Kabun Sa (Lafadz Ad dibaca 
jer sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim 
fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad- 
tatsniyahjama'nya, — mudzakkarmuannatsnya, — dan 
ma'rifatnakirahnya, dengan lafadz 3 yang berstatus 
sebagai man'ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf 


jer berupa ») 

b. Ma'thuf. Contoh: 263 Kasus Sa (Lafadz a dibaca 
jer sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf “athaf 
berupa wawu. Ma'thufun “alaihnya adalah lafadz 13 


Metode Al-Bidayah |233 


NAHWU & SHARF 


yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa ») 
c. Taukid. Contoh: Pai Kab Sa (Lafadz Pai dibaca 


jer sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 


ma'nawi yaitu lafadz AN Ng SAS «mis, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 


13 yang dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer 
berupa - ) 

d. Badal. Contoh: Ba ia £ &5 ra (Lafadz asi dibaca 
jer sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 3 


yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer 
karena dimasuki huruf jer berupa ») 
YEL 


Renungan Kehidupan 
(AR RD 


AE AI Ya - GAN gp - EA Ge - un yi AA Jah gl GE 
Ia al moga LS at di 20 - gn JG - Ia 


An si 


(Gp HA) 83 Cikal 2 013. Ken) Nae 55 Lala dam Si 
Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus ra., dari Nabi SAW, beliau 


bersabda: “Orang yang cerdik adalah orang yang selalu 
menjaga dirinya dan beramal untuk bekal sesudah mati. 
Sedangkan orang yang kerdil yaitu orang yang hanya 
mengikuti hawa nafsunya namun ia mengharapkan berbagai 


harapan kepada Allah” (HR. Tirmidzi). 
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Tabel Tentang Pembagian Yrab dan Tanda-Tandanya 


Sa AN 


LS ah 


DU SS aa 


LN Pa 


Ig el Jati dasi ja jual 


kasa 


Odang 


kasdi Just 


SAI RAI 


Per 


Ig el Jati dil ja jual 


FEE 


Apa SS aa 


Gs AN IST ops 
Peer Sea ad ani 


apa SS aa 


pe SA 4 


FOAEN AVR 


Sab Isa 


Pe al bat Ip SN amal £ La Jadi 


Fest aa la d3 SNI Jaa All Jali 


9 


kasa Just 


F9 
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Anwa' al rab 


A. Pengertian 


Anwa' al-P'rab (SE : ws) adalah jenis atau macam- 


macam dari i'rab. 


B. Pembagian Anwa' al-P'rab 
Anwa' aki'rab ada tiga, yaitu: i'rab lafdhi, i'rab tagdiri, dan 
irab mahalli. 
1. Prab Lafdhi ' 
rab lafdhi (aU SEN) adalah i'rab atau perubahan 
harakat akhir dari sebuah kalimah karena tuntutan 'amil, 
yang secara lafadz perubahannya dapat dibedakan karena 
sejak awal memiliki tanda i'rab, dan tanda i'rabnya bisa 
muncul secara kasat mata. Yang termasuk dalam kawasan 
i'rab lafdhi adalah selain i'rab tagdiri dan i'rab mahalli. 
Contoh: 


— Rafa : X3 Sx artinya “Muhammad telah datang” 
(Lafadz 452 berkedudukan rafa' karena 
menjadi fa'il. Tanda irab rafa'/dlammah 
pada lafadz 35 tampak/bersifat lafdhi 
karena ia bukan berupa isim mangush, isim 
magshur, a-mudlaf ila ya' almutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 

— Nashab : pe Eh, artinya “Saya telah melihat 
Muhammad” 


- 
2 BA 


(Lafadz 2 berkedudukan nashab karena 
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menjadi — maful  bih. Tanda — i'rab 


nashab/fathah — pada — lafadz h——£ 


tampak/bersifat lafdhi karena ia bukan 
berupa isim mangush, isim magshur, a-mudlaf 
ila ya' almutakallim, isim mabni, jumlah, dan 


hikayah). 


— Jer | aasuw Sya artinya “Saya telah berjalan bertemu 


dengan Muhammad” 
s3 


(Lafadz a—.£ berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ». Tanda irab jer/kasrah 


pada lafadz Asam tampak/bersifat lafdhi 


karena ia bukan berupa isim mangush, isim 
magshur, a-mudlaf ila ya' a-mutakallim, isim 
mabni, jumlah, dan hikayah) 


2. Prab Tagdiri 
Trab tagdiri (& pa ar) adalah irab atau 
perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan “amil, di mana perubahannya bersifat tagdiri 
(dikira-kirakan). Prab tagdiri sebenarnya memiliki tanda 
irab, akan tetapi karena alasan-alasan tertentu tanda 
irabnya tidak bisa dimunculkan. Alasan tersebut ialah 


li atstsigal (JH) yang berarti “berat atau li atta'adzur 
3) yang 


G3 2) yang berarti “sulit”. Yang termasuk irab tagdiri 
adalah: 
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1) Isinn mangush (rafa”, jer ). 

Contoh: 

— Rafa? : GAN AS artinya “Hakim telah datang” 
(Lafadz am berkedudukan rafa' karena 
menjadi fa'il. Tanda i'rab rafa'/dlammah 
pada lafadz Pama tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat  tagdiri karena ia 
merupakan isim mangush). 

— Jer » SEWIL 5 artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan hakim”. 

(Lafadz Pama berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ». Tanda irab 
jer/kasrah pada lafadz PI tidak 
tampak/dikira-kirakan/ bersifat tagdiri 
karena ia merupakan isim mangush). 

2) Isim magshur (rafa', nashab, jer). 

Contoh: 

— Rafa' : Gaga £& artinya “Musa telah datang” 
(Lafadz ey berkedudukan rafa? karena 
menjadi fa'il. Tanda i'rab rafa/ dlammah 
pada lafadz (— tidak tampak/dikira- 
kirakan/bersifat  tagdiri karena ia 
merupakan isim magshur). 

— Nashab : gnga ah artinya “Saya telah melihat Musa” 
(Lafadz (se4a berkedudukan nashab karena 


menjadi maful bih. Tanda irab 
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— Jer 


nashab/fathah pada lafadz (ses— tidak 


tampak/dikira-kirakan/ bersifat tagdiri 
karena ia merupakan isim magshwr). 


$ Sego Sa artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan Musa” 


(Lafadz (sy berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer 4. Tanda i'rab 


jer/kasrah pada lafadz (0— tidak 


tampak/ dikira-kirakan/ bersifat tagdiri 
karena ia merupakan isim magshur ). 


3) Isim yang dimudlafkan kepada ya' mutakallim” (rafa', 


nashab, jer ). 


Contoh: 
— Rafa 


: GAS artinya “Bapakku telah datang” 


(Lafadz Ni berkedudukan rafa' karena 
menjadi favil Tanda irab rafa /dlammah 
pada lafadz NI tidak tampak/dikira- 
kake basa tagdiri — karena ia 


merupakan isim yang dimudlafkan pada 
ya' mutakallim). 


— Nashab : EI es, artinya “Saya telah melihat bapakku” 


(Lafadz Ni berkedudukan nashab karena 


menjadi maful bih. Tanda  irab 
nashab/fathah pada lafadz al tidak 
tampak/ dikira-kirakan/ bersifat tagdiri 


?2Ya' mutakallim adalah ya' yang menunjukkan kepemilikan “saya”. 
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karena ia merupakan isim yang 
dimudlafkan pada ya' mutakallim). 
— Jer : GLS) 53 artinya “Saya telah berjalan bertemu 


dengan bapakku” 
(Lafadz 2 berkedudukan jer karena 


dimasuki huruf jer &. Tanda irab 


jer/kasrah pada lafadz s5 tidak 


tampak/dikira-kirakan/ bersifat tagdiri 


karena ia merupakan  isim yang 


dimudlafkan pada ya' mutakallim).” 


Yrab Mahalli 
Prab mahalli (A5 1) adalah i'rab atau 


perubahan harakat akhir dari sebuah kalimah karena 
tuntutan “amil, di mana perubahannya bersifat mahalli 
(dari sisi kaan dan hukumnya saja). Prab mahalli 


5'Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya' mutakallim berkedudukan jer, 

di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah i'rabnya 

masuk dalam kategori lafdhi atau tagdiri. Sebagian dari mereka berpendapat 

bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya a-mutakallim beri'rab lafdhi, 

sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, 

a-mudlaf ila ya' a-mutakallim beri'rab tagdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan 
oleh al- Ghulayaini sebagai berikut: 


8- Na aa Anya aren 


NAN KENA SN 3 jae ai eh 


anta ak IE 3 angan Si Gamat Pal Cr PereK, BESI ya LK s5 las) 
25 ASI 3 HAK Pe N ver A IE SI Sa ASI I S3 HL 2 al Bijak 

Kana las dl V3 Na Aas (NU DLS Kis aa) 
Lebih lanjut lihat: al-Ghulayaini, Jami? a-Durus..., 1, 24. 


240| Metode Al-Bidayah 


sejak awal tidak memiliki tanda i'rab. Karena sejak awal 


tidak memiliki tanda i'rab, maka tanda i'rabnya dalam i'rab 


mahalli selamanya tidak akan pernah muncul. Yang 


termasuk i'rab mahalli adalah: 
1) a-Asma' al-Mabniyah (isim mabni). 


Contoh: 
— Rafa” : 


— Nashab : 


— Jer 


3 (58 35 artinya “Anak ini telah datang” 
(Lafadz (45 berkedudukan rafa” karena 


menjadi fa'il. Tanda i'rab rafa' pada lafadz 
(35 tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
merupakan isim isyarah sedangkan isim 
isyarah termasuk dalam kategori isim 
mabni). 

IN Ku Eh artinya “Saya telah melihat anak 
ini” 
(Lafadz 135 berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih. Tanda irab nashab 
pada lafadz 135 tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia merupakan 'isim  isyarah 
sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni). 


»AIMKp S3 artinya “Saya telah berjalan 


bertemu dengan anak ini”. 


(Lafadz 45 berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer ». Tanda i'rab jer pada 
lafadz 15—p tidak ada/bersifat mahalli 


karena ia merupakan 'isim  isyarah 
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sedangkan isim isyarah termasuk dalam 
kategori isim mabni). 


2) alJumal (jumlah fi'liyyah atau jumlah ismiyyah). 
Contoh: 
— Rafa”: ya! Ci Ji Lia J3 £& artinya “Orang laki-laki 


yang menulis pelajaran telah datang” 
(Lafadz ajal Ci berkedudukan rafa' 


karena menjadi na'at dari man'ut yang 
berkedudukan rafa' sebagai fa'il. Tanda 


a30 - 


irab rafa” pada lafadz (Il 5455 tidak 


ada/bersifat mahalli Ta ia termasuk 
dalam kategori j jum lah). 


— Nashab : ya! Ci JIN A2 Eh artinya “Saya telah 


Ha orang laki-laki yang menulis pelajaran” 


AA 


(Lafadz (pal &555 berkedudukan nashab 


karena menjadi na'at dari man'ut yang 
berkedudukan nashab sebagai 2 bih. 
Tanda i'rab nashab pada lafadz pal L153 


tidak ada/bersifat mahalli aa ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 

— Jer AA KA KN ea Jaa S4 artinya “Saya telah 
San bertemu dengan orang lakilaki yang 
menulis Pa 
(Lafadz pl ci berkedudukan jer 


karena Gee na'at dari man'ut yang 
berkedudukan jer sebab dimasuki huruf jer. 
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Tanda irab jer pada lafadz 1 553 


tidak ada/bersifat mahalli karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


3) a-Hikayah”. 


Contoh: 
— Rafa 


» oeb Jas Os artinya “Lafadr C5 adalah 


fi'il madli” 
(Lafadz 652 berkedudukan rafa' karena 


menjadi mubtada'. Tanda i'rab rafa' pada 
lafadz &5& tidak ada/bersifat mahalli 


karena ia termasuk dalam kategori 


ak-hikayah). 


— Nashab : S6 Ex36 artinya “Saya telah menjelaskan 


— Jer 


lafadz 272” 
(Lafadz S526 berkedudukan nashab karena 


menjadi maful bih. Tanda irab nashab 
pada lafadz 672 tidak ada/ bersifat mahalli 


karena ia termasuk dalam kategori 


ak-hikayah). 


» G6 GESSS artinya “Saya telah berpikir 


mengenai lafadz S2” 


4Hikayah adalah kalimah yang dimaksudkan hanya lafadznya saja, dan 


bukan makna dari kalimah tersebut. Contoh: yes Ja S56 artinya “Lafadz S6 


adalah fi'il madli”. Kata S6 ketika diterjemahkan dengan “telah memukul”, 


ia bukan termasuk dalam kategori hikayah, akan tetapi ketika 


diterjemahkan dengan “lafadz 655, maka ia termasuk dalam kategori hikayah. 
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(Lafadz S6 berkedudukan jer karena 
dimasuki huruf jer 8. Tanda i'rab jer pada 
lafadz S5» tidak ada/bersifat mahalli 
karena ia termasuk dalam kategori al 


hikayah). 


Pembahasan tentang anwa' ali'rab dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 
Tabel Tentang Anwa' al rab 


KE As Ak 6 PA Sem ' 3 
SAI AS AI Aa 
AA 
Sh Da aa g 
Saja AS 2 
sean Sa ek | 0 Pc 
OA 3 0 3 2. | : Sbs 
oma SD) ya aa Es kia 
z Pa (3 
EN SAN en ag - 
Paper: — Il ola 
ulesh AA i — 
3 Ssh 2 : | Ta 
ANA As Snsd 
Pe AAN 
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LL, 
T— anna TP 


Martu'at al Asma" 


SAE 
“Tp 
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Marfu'at alAsma' 


Aa 


Marfwat al-Asma' (CAN Slesa32) adalah isim-isim yang 
harus dibaca rafa”. Marfu'at alasma' ada 7, yaitu: 


s3 9G 


1) Fa'il. Contoh: 3 3& (Lafadz x.£ dibaca rafa' sebagai fa'il 
karena jatuh setelah lafadz 3& yang merupakan fiiil 


ma'lum) 

2) Naib al-Fa'il. Contoh: c Ss ye (Lafadz c$ dibaca rafa' 
sebagai naib alfa'il karena jatuh setelah lafadz & 3 yang 
merupakan fi'il majhul) 

3) Mubtada'. Contoh: 36 "ea (Lafadz 448 dibaca rafa 


sebagai mubtada' karena merupakan isim ma'rifat yang 
jatuh di awal kalimat) 


95-3 


4) Khabar. Contoh: s6 J2 (Lafadz S6 dibaca rafa' sebagai 


khabar karena ia menjadi mutimmu al-faedah). 


5) Isim 56. Contoh: (86 IL GK (Lafadz A48 dibaca rafa 


sebagai isim 5$ karena ia berasal dari mubtada” dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 


- 
5 BA 


6) Khabar SL Contoh: B8 K2 Bl (Lafadz 36 dibaca rafa' 


sebagai khabar SI karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl AP 


1) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab kalimah yang sebelumnya/mathbu)). Tawabi” ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 


246| Metode Al-Bidayah 


93-23 


. Na'at. Contoh: Sa 2 25 (Lafadz Bana dibaca rafa' 
sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufrad-tatsniyah- 
jama'nya, — mudzakkarmuannatsnya, dan  marifat 


G3 
nakirahnya, dengan lafadz x.£ yang berstatus man'ut 


yang dibaca rafa' karena berkedudukan sebagai fa'il ) 
. Ma'thuf. Contoh: 3 KB AS (Lafadz #E dibaca rafa' 
sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf '“athaf 


Ga 


berupa wawu. Ma'thufun 'alaihnya adalah lafadz x.& 
yang dibaca rafa' karena ia berkedudukan sebagai fa'il) 


A0, GE 


. Taukid. Contoh: 4445 X2 1& (Lafadz 4x45 dibaca rafa' 
sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz 
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi 
yaitu lafadz A Se eps at dan lain-lain. Sedangkan 
yang menjadi muakkadnya adalah lafadz X2 yang 


dibaca rafa' karena ia berkedudukan sebagai fail ). 
- g & 
025 95-23 


. Badal. Contoh: Sy! 1.8 4& (Lafadz 3 dibaca rafa' 
sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 12 yang 


berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca rafa' sebagai 
fa'il) 
MNC 


Renungan Kehidupan 


SERI) 
SARAN YES ya HS s3 TIA 
“Memperbaiki sesuatu yang ada lebih baik daripada 
menunggu sesuatu yang tidak ada” 
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Fa'il 


A. Pengertian 
Fa'il ( jeli ) adalah isim yang dibaca rafa' yang jatuh 
setelah fi'il yang mabni ma'lum atau jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi'il mabni ma'lum”. Contoh: 
& KA AS artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz X2 disebut sebagai fa'il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il mabni 


ma'lum, yaitu lafadz :&) 


x BE 3 Has artinya “Seorang lakilaki yang gurunya 
pintar telah datang”. 
(Lafadz d3 disebut sebagai fa'il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il mabni 
ma'lum, yaitu lafadz as. Sedangkan lafadz 2 juga 


disebut sebagai fa'il karena ia merupakan isim yan 
g p yang 


'5Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa'il atau maful bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa'il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maful bih. 
Contoh: paka Maba Ker artinya “Orangorang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa'il dan maful bihnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebarluaskan salam ! ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa'il (GAN. Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 
pasif misalnya: “Apa yang disebarluaskan oleh orangorang muslim ?” jawaban dari 


pertanyaan ini pasti menjadi maful bih (GI). 
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dibaca rafa' yang jatuh setelah isim yang diserupakan 
dengan fi'il ma'lum, yaitu lafadz ats yang beramal 


sebagaimana fi'il ma'lum). 


Keterangan: 
Lafadz 4:2 dan lafadz K3 dalam contoh di atas 


adalah contoh untuk fa'il yang dibentuk oleh fi'il ma'lum, 
sedangkan lafadz 5341 dalam contoh di atas adalah contoh 


untuk fa'il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 
dengan fi'il ma'lum. 


. Pembagian Fa'il 
Fa'il terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Fa'il isim dhahir. 
Contoh: X2 3& artinya “Muhammad telah datang” 


(Lafadz 31& adalah fi'il ma'lum sedangkan lafadz Xx 


berkedudukan rafa' sebagai fa'il yang berupa isim dhahir. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2. Fa'il isim dlamir. 


, 


Contoh: SI S3 artinya “Saya telah membaca alJur'an' 
(Lafadz ks adalah fi'il malum sedangkan lafadz & 


berkedudukan rafa' sebagai fa'il yang berupa isim dlamir. 
Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori isim mabni ). 
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3. Fa'il mashdar muawwal.” 


Contoh: Slsa5 8 Asas 3 “3 artinya “Kamu wajib 
berpuasa pada bulan Ramadhan”. 
(Lafadz CE adalah fi'il ma'lum sedangkan lafadz Apa 3 


berkedudukan rafa' sebagai fa'il yang berupa mashdar 
muawwal. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori mashdar muawwal”). 
Catatan: 

Antara fi'il dan fa'il harus terjadi kesesuaian 
(muthabagah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil) di antara keduanya. 

Contoh: 


-- am Ke 10 C "& artinya “Muhammad telah keluar dari 


masjid”. 


(Fiil # E Na mudzakkar/tanpa ta' ta”nits sakinah, 


3 


dan fa'il X4 juga berbentuk mudzakkar. Kesesuaian 


antara fi'il dan fa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya 
dalam konteks ini hukumnya wajib karena antara 
keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi'ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa'ilnya). 


Mashdar muawwal adalah lafadz yang sebenarnya bukan mashdar akan 
tetapi dianggap sebagai mashdar karena dimasuki oleh huruf mashdariyah. Contoh: 


Asa Sl. Yang termasuk dalam kelompok huruf mashdariyah adalah: & Pn ai 
Arak) ih. Yang dimaksud dengan hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh 
setelah lafadz sIge. Contoh: HR uda ar 

"Secara i'rab, mashdar muawwal disamakan dengan jumlah karena mashdar 


muawwal terbentuk dari huruf mashdariyyah ditambah jumlah sehingga ia pasti 
berhukum seperti i'rab mahalliy dalam arti tidak memiliki tanda i'rab. 
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— Anal Ha AG ES artinya “Fatimah telah keluar dari 


masjid” 
, 


(Fi'il &$ berbentuk muannats/dengan ta” ta'nits 


sakinah, dan fa'il ' Kb8 juga berbentuk muannats. 


Kesesuaian antara fi'il dan fa'ilnya dari segi mudzakkar- 
muannatsnya dalam konteks ini hukumnya wajib karena 
antara keduanya tidak ada pemisah. Maksudnya, fi'ilnya 
bertemu secara langsung dengan fa'ilnya). 

— Ip sama H8 GA artinya “Fatimah telah keluar dari 
masjid” 
(Fiil CE berbentuk mudzakkar/tanpa ta' ta'nits sakinah 


Dira Tg 
walaupun fa'il &b8 berbentuk muannats karena antara 


fil dan fail tidak bertemu langsung atau ada 
pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi'il dan fa'ilnya dari 
segi  mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan fa'ilnya). 


Pembagian tentang fa'il dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Fa'il 


KAS PAN 
SA S3 kal AN 12 
In Gara Iga pad 
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Naib al-Fa'il 


A. Pengertian 


Naib al#fa'il ( je (36 ) adalah isim yang dibaca rafa 


yang jatuh setelah fi'il yang mabni majhul atau jatuh setelah 


isim yang diserupakan dengan fi'il yang mabni majhul”. 


58 


Contoh: 


x 


95 


Kb artinya “Muhammad telah dipukul” 


$5-3 


(Lafadz xs£ disebut sebagai naib alfa'il karena merupakan 
isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il mabni majhul, 
yaitu lafadz 2-5). 


0. Goo 


AP dya IT na artinya “Seorang laki-laki yang terpuji 


perbuatannya telah ditolong”. 
(Lafadz J3 disebut sebagai naib alfa'il karena ia 


merupakan isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il 
mabni majhul, yaitu lafadz xas. Sedangkan lafadz Aas 


juga disebut sebagai naib al-fa'il karena ia merupakan 
isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah isim yang 
diserupakan dengan fi'il majhul, yaitu lafadz AN yang 


beramal sebagaimana fi'il majhul). 


“Yang dimaksud dengan isim yang diserupakan dengan fi'il majhul adalah 


isim maf'ul dan isim mansub. Lebih lanjut lihat dalam bab alasma' al“amilah “amal 


afi 


252| Metode Al-Bidayah 


Keterangan: 

Lafadz X4& dan lafadz te dalam contoh di atas 
adalah contoh untuk naib alfa'il yang dibentuk oleh fi'il 
majhul, sedangkan lafadz A3 dalam contoh di atas adalah 


contoh untuk naib alfa'il yang dibentuk oleh isim yang 
diserupakan dengan fi'il majhul. 


B. Pembagian Naib al-Fa'il 
Naib alfa'il terbagi menjadi empat, yaitu: 
1) Naib al4fa'il isim dhahir. 
Contoh: (jall RI artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Lafadz adalah fi'il majhul sedangkan lafadz (jall 


berkedudukan rafa' sebagai naib al-fa'il yang berupa isim 


dhahir. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

2) Naib al-#fa'il isim dlamir. 
Contoh: Sal artinya “Saya telah diperintah” 


(Lafadz A adalah fi'il majhul sedangkan lafadz & 


berkedudukan rafa' sebagai naib al-fa'il yang berupa isim 
dlamir. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni ). 

3) Naib al4fa'il mashdar muawwal. 


Contoh: ja SI as artinya “telah diketahui bahwa 


sesungguhnya kamu adalah orang yang pintar” , 
(Lafadz as adalah fi'il majhul sedangkan lafadz sala SG! 
berkedudukan rafa' sebagai naib alfa'il yang berupa 


mashdar muawwal. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori mashdar 
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muawwal ). 

4) Naib alfa'il jer majrur. 
Contoh: sg basi 3 Jain Lu artinya: “dan ketika tangan-tangan 
mereka telah dipotong”. 3 
(Lafadz Jiw adalah fi'il majhul sedangkan lafadz aga 8 


berkedudukan rafa' sebagai naib alfa'il yang berupa 
susunan jer majrur. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori susunan jer 
majrur”). 


Catatan: 

Antara fi'il dan naib alfa'il harus terjadi kesesuaian 
(muthabagah) dari segi mudzakkar dan muannatsnya kecuali 
apabila ada pemisah (fashil) di antara keduanya. 

Contoh: 


— all 3 artinya “Pelajaran telah ditulis” 
(Fil Ra berbentuk mudzakkar/tanpa ta' ta'nits sakinah, 


dan naib alfail «Al juga berbentuk mudzgakkar. 


Kesesuaian antara fi'il dan naib alfa'ilnya dari segi 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi'ilnya bertemu secara langsung dengan naib 
alfa'ilnya) 

— DUA ES artinya “Surat telah ditulis” 


Secara umum dapat dikatakan bahwa ketika jer majrur atau dharaf 
berkedudukan i'rab tertentu maka sebenarnya yang berkedudukan i'rab bukanlah 
jermajrur atau dharaf tersebut, akan tetapi yang berkedudukan i'rab adalah 
muta'llag dari keduanya. Lebih lanjut lihat: Abdul Haris, Tanya Jawab..., 381. 


254| Metode Al-Bidayah 


0. P . . 
(Fi'il eni berbentuk muannats/dengan ta' ta'nits sakinah, 


dan naib alfa'il JL juga berbentuk muannats. 


Kesesuaian antara fi'il dan naib alfa'ilnya dari segi 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini hukumnya 
wajib karena antara keduanya tidak ada pemisah. 
Maksudnya, fi 'ilnya bertemu secara langsung dengan naib 
alfa'ilnya) ' 

— AAN jai AI GS artinya “Surat telah ditulis di depan 


»” 


kelas”. 
(Fi'il TI berbentuk mudzakkar/tanpa ta' ta'nits sakinah 


walaupun naib akfa'il DUA berbentuk muannats karena 


antara fi'il dan naib alfa'il tidak bertemu langsung atau 
ada pemisah/fashil. Kesesuaian antara fi'il dan naib al 
fa'ilnya dari segi mudzakkarmuannatsnya dalam konteks 
ini hukumnya tidak wajib karena antara keduanya ada 
pemisah. Maksudnya, fi'ilnya tidak bertemu secara 
langsung dengan naib alfa'ilnya). 


Pembagian tentang naib alfa'il dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Naib al-Fa'il 


ob Pe 

Sa pa 3 

Pa ae japd aad | 

2 ds d3 nasa 13 
sesal 3 Jah Ma ia 
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Mubtada' 


A. Pengertian 


Mubtada' ( rena ) adalah isim ma'rifat yang dibaca 


rafa' yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Contoh: 


x 


Se Elartinya “Saya adalah seorang murid” 

(Lafadz GI disebut sebagai mubtada” karena ia 
merupakan isim marrifat/isim dlamir yang dibaca rafa' 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus dibaca 
rafa”. Tanda rafa'nya tidak ada/ bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 

SES 155 artinya “Ini adalah sebuah kitab”. 

(Lafadz 138 disebut sebagai mubtada” karena ia 
merupakan isim ma'rifat/isim isyarah yang dibaca rafa' 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 


& DG SIA ye sa artinya “Orang yang sedang membaca al- 


Juran itu pintar” 
(Lafadz Gal disebut sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma'rifat/isim maushul yang dibaca rafa' 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
ia termasuk dalam kategori isim mabni). 
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g 93 


# SBS artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz 3X& disebut sebagai mubtada” karena ia 


merupakan isim ma'rifat/isim “alam yang dibaca rafa 
yang jatuh di awal kalimat atau jumlah. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus dibaca 
rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
«ala Kesal artinya “Orang laki-laki itu pintar” 

(Lafadz Kesal disebut sebagai mubtada' karena ia 
merupakan isim ma'rifat/isim yang mendapatkan 
tambahan aliflam yang dibaca rafa' yang jatuh di awal 
kalimat atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada' maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


RK Tol RESI Na Ol artinya “Anak laki-lakinya ustadz hadir” 


(Lafadz KE cl disebut sebagai mubtada' karena ia 


merupakan isim ma'rifat/isim yang dimudlafkan kepada 
isim ma'rifat yang dibaca rafa' yang jatuh di awal kalimat 
atau jumlah. Karena berkedudukan sebagai mubtada' 
maka ia harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). CENP 


Renungan Kehidupan 
(SANGE 


Kana Jaa 335 5 SI 


“Semua generasi punya kelebihan tapi lebih utama 


adalah generasi yang pertama 
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B. Pembagian Mubtada' 
Mubtada' terbagi menjadi dua, yaitu mubtada' lahu 
khabar dan mubtada' lahu marfu'un sadda masadda al-khabar. 


1. Mubtada' lahu khabar 
1) Pengertian : 
Mubtada' lahu khabar ((x& ASEAN) yaitu mubtada' 


yang memiliki khabar. 
2) Pembagian Mubtada' Lahu Khabar 
Mubtada' lahu khabar terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Mubtada' isim dhahir 


- - 
Gr 


Contoh: S6 K2 artinya “Muhammad adalah orang 


yang berdiri” 
G3 


(Lafadz xs& berkedudukan sebagai mubtada' yang 


berupa isim dhahir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada' maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz 36 
berkedudukan sebagai khabarnya). 

b. Mubtada' isim dlamir 
Contoh: na artinya “Dia adalah Muhammad” 


(Lafadz 38 berkedudukan sebagai mubtada' yang 


berupa isim dlamir. Karena berkedudukan sebagai 
mubtada' maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 


9G 


dalam kategori isim mabni. Sedangkan lafadz 3.4 
berkedudukan sebagai khabarnya). 
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c. Mubtada' mashdar muawwal 
Contoh: aa pe papa Gl 313 artinya “dan kalian 
berpuasa lebih baik bagi kalian”. 
(Lafadz Iga saai Ki berkedudukan sebagai mubtada' 
yang berupa  mashdar ' muawwal. Karena 
berkedudukan sebagai mubtada' maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia diserupakan dengan jumlah. 


Sedangkan lafadz 3& berkedudukan sebagai 
khabarnya). 


Catatan: 

Antara mubtada' dan khabar harus terjadi kesesuaian 
(muthabagah) dari segi mudzakkar-muanntatsnya dan mufrad- 
tatsniyahjama'nya, kecuali apabila khabarnya bukan 
berbentuk isim shifat. 

Contoh: 


— S6 Ta artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 
(Mubtada' 422 berbentuk mudzakkar- mufrad, dan khabar 
36 juga berbentuk mudzakkarmufrad karena khabarnya 


berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara mubtada' 
dan khabar dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, dan 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 


— Ou Ne artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 


(Mubtada” JS berbentuk mudzakkartatsniyah, dan 
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khabar OBB juga berbentuk mudzakkar-tatsniyah karena 
khabarnya berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara 
mubtada” dan khabar dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, 
dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 


— Agu Abu artinya “Fatimah adalah orang yang berdiri” 
(Mubtada' 456 berbentuk muannatsmufrad, dan khabar 


isu juga berbentuk muannats-mufrad karena khabarnya 


, 


berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara mubtada 
dan khabar dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, dan 
mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib karena 
khabarnya berupa isim shifat) 

— 06 oke artinya “Dua Fatimah adalah orang yang 
berdiri” 


(Mubtada' yE58 berbentuk muannatstatsniyah, dan 


khabar YESB juga berbentuk muannatstatsniyah karena 


khabarnya berupa isim shifat/isim fa'il. Kesesuaian antara 
mubtada' dan khabar dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, 
dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini wajib 
karena khabarnya berupa isim shifat) 

— Oka SEA artinya “Kalimatkalimat yang di'rabi itu ada 
dua pembagian” 
(Mubtada SAI berbentuk jama'-muannats, sedangkan 


khabar Oka berbentuk tatsniyahmudzakkar karena 


khabarnya bukan berupa isim shifat/mashdar. Kesesuaian 
antara mubtada' dan khabar dari segi mufrad-tatsniyah- 
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jama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya dalam konteks ini 
tidak wajib karena khabarnya bukan berupa isim shifat). 


2. Mubtada' Lahu Marfu' Sadda Masadda al-Khabar 
1) Pengertian 
| Mubtada” lahu marfu' sadda masadda al-khabar 
( MH Bela Para JI) yaitu mubtada' yang tidak 
memiliki khabar akan tetapi memiliki isim yang dibaca 
rafa' yang menempati posisi khabar. Isim yang dibaca 
rafa' yang menempati posisi khabar bisa jadi 
berkedudukan sebagai fa'il atau naib alfa'il. Hal ini 
tergantung pada status shighat dari mubtada'nya. 
Apabila mubtada'nya bershighat isim fa'il dan isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il, maka isim yang dibaca rafa” 
yang menempati posisi khabar disebut sebagai fa'il. 
Sedangkan apabila mubtada'nya bershighat isim maf'ul 
dan isim mansub, maka isim yang dibaca rafa' yang 
menempati posisi khabar disebut sebagai naib alfa'il. 
Mubtada" ini juga dapat disebut dengan 
mubtada' shifat karena mubtada'nya berupa isim shifat 
(isim fa'il, isim maful, isim shifat musyabbahah bi ismi al 
fa'il, isim mansub). 
Contoh: ' 
— 23 j artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 
berdiri?”. 
(Lafadz 36 berkedudukan sebagai mubtada' yang 
tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki isim 
yang dibaca rafa' yang menempati posisi khabar, 


yaitu lafadz 253 yang berkedudukan sebagai fa'il 
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karena mubtada' shifatnya bershighat isim fa'il yang 
beramal sebagaimana fi'il ma'lum. Jadi, susunan 


90 (P3 


235 S6 terdiri dari lafadz S6 sebagai mubtada' dan 


lafadz 553 sebagai fa'ilnya). 


3 


ae Darah Ls artinya “Muhammad bukanlah orang 


yang dipukul” 
(Lafadz S3 4x38 berkedudukan sebagai mubtada' 


yang tidak memiliki khabar akan tetapi ia memiliki 
isim yang dibaca rafa' yang menempati posisi 
khabar, yaitu lafadz 142 yang berkedudukan sebagai 


naib alfa'il karena mubtada' shifatnya bershighat isim 
maf'ul yang beramal sebagaimana fi'il majhul. Jadi, 


So - 


susunan X£ Si ka5 Ls terdiri dari lafadz S3 kaa 
sebagai mubtada' dan lafadz 34& sebagai naib 
alfa'ilnya). 


2) Persyaratan Mubtada' Lahu Marfu' Sadda Masadda 
alKhabar 
Mubtada" lahu marfu' sadda masadda al-khabar 
atau mubtada' shifat harus didahului oleh huruf 
istifham atau huruf nafi. 


Contoh: 


Go 


233 s6 Bi artinya “Apakah Zaid adalah orang yang 


berdiri?” 


(Lafadz 36 ditentukan sebagai mubtada” shifat 


karena ia berupa isim shifat/isim fa'il yang jatuh di 
awal jumlah dan didahului oleh istifham). 
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Sog0 - 


en Dgnas 4 artinya “Muhammad bukanlah orang 


»” 


yang dipukul 
(Lafadz S4 24 ditentukan sebagai mubtada' shifat 


karena ia berupa isim shifat/isim maf'ul yang jatuh 


di awal jumlah dan didahului oleh nafi). 


C. Musawwighat 
Isim nakirah bisa menjadi mubtada' apabila telah naik 

tingkat menjadi nakirah mufidah (nakirah yang mendekati 
ma'rifah). Hal-hal yang bisa menjadikan isim nakirah naik 
tingkat menjadi nakirah mufidah disebut dengan 
musawwighat. Beberapa bentuk musawwighat antara lain: 
1) Isim nakirah yang dina'ati atau disifati. 

Contoh: & ina IS Snp ra artinya “Sesungguhnya 

budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik” 

(Lafadz x£ sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada 

karena bukan isim ma'rifat. Akan tetapi karena diberi 


na'at, maka statusnya naik tingkat menjadi nakirah 
mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai mubtada'. 


Sedangkan lafadz 4& berkedudukan sebagai khabarnya). 
2) Isim nakirah dimudlafkan. 

Contoh: 48 3 OS ya artinya “Shalat lima waktu 

diwajibkan oleh Allah”. 

(Lafadz Oa sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada 


, 


karena bukan 'isim ma'rifat. Akan tetapi karena 
dimudlafkan, maka statusnya naik tingkat menjadi 
nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada'. Sedangkan jumlah yang berupa lafadz &il aa 
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berkedudukan sebagai khabarnya). 

3) Isim nakirah didahului oleh jer majrur atau dharaf,£' yang 
berkedudukan sebagai khabar mugaddam. 
Contoh: 2 Be & artinya “di dalam rumah ada seorang 
perempuan” 
(Lafadz sal sebenarnya tidak dapat menjadi mubtada' 


karena bukan isim mar'rifat. Akan tetapi karena 
diakhirkan dan khabarnya berupa susunan jer-majrur yang 
didahulukan, maka statusnya naik tingkat menjadi 


nakirah mufidah sehingga boleh ditentukan sebagai 
mubtada' ). 
4) Dan lain-lain. 


Renungan Kehidupan 


JAN EA SI GANG J2G US SI Jadi 
“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 


Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 


Pada umumnya, sebuah jer majrur atau dharaf dapat dijadikan sebagai 


khabar mugaddam (khabar yang didahulukan dari mubtada'nya) selama yang jatuh 
sesudahnya terdapat kalimah yang pantas untuk dijadikan sebagai mubtada' 
muakkhar (mubtada' yang diakhirkan). Di antaranya yang pantas untuk dijadikan 
sebagai mubtada' muakhkhar adalah: 

— Isim nakirah. Contoh: 13 ee 8 

—  Isim maushul yang musytarak. Contoh: 3555 SA 3 33 

—  Mashdar muawwal. Contoh: 345 Kala 3 adal 533 


SiLebih lanjut tentang musawwighat, baca: Abdul Haris, Tanya Jawab... 
251. 
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Pembagian 
sebagai berikut: 


tentang mubtada' 


dapat 


disistematisasi 


Tabel Tentang Pembagian Mubtada' 


3s 


s8 


aepaA 


PEN 


KB | Ea 


Pen 


OL TC Got soo dagangan o 
Ge z£ G0 0 Pa retaad z a- 9 oto- T 
AN NN TN Mega ah 
BD “Bon Oa Ua da Rina age 05 A naa 
XL Da ria Va BS kana Ol Pa 


A. Pengertian 


Khabar 


Khabar ( si ) adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 


penyempurna faedah ( Gr an). Karena standar dari 


khabar adalah mutimmu alfaedah, maka khabar boleh terbuat 
dari apa saja. Sebuah kalimah disebut sebagai mutimmu al 
faedah ketika posisinya pantas diberi arti “adalah” (dalam 
bahasa Indonesia) atau “iku” (dalam bahasa Jawa). Karena 
hal ini, maka pertimbangan utama untuk menentukan 
sebuah kalimat sebagai khabar adalah arti atau maksud 
(murad) dari sebuah teks. 
Contoh: se K2 artinya “Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 
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(Lafadz 36 disebut sebagai khabar karena merupakan isim 


yang dibaca rafa' dan posisinya pantas diberi arti “adalah” 
sehingga ia berfungsi sebagai mutimmu al-faedah). 


B. Pembagian Khabar 
Khabar dibagi menjadi dua, yaitu: khabar mufrad” 


dan khabar ghairu mufrad. 
1. Khabar Mufrad 


Khabar mufrad (SAN sena yaitu khabar yang 
bukan berupa jumlah maupun syibhu aljumlah. 
Contoh: 
s8 Tee artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


(Lafadz X2 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 
lafadz S6 ditentukan sebagai khabar mufrad karena ia 


bukan berupa jumlah atau syibhu aljumlah. Karena 
lafadz 36 berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya dengan 


menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


x us JS artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 


S?Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu: 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/, Ken) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu a-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy li 
nafyi aljinsi). 
Pada umumnya khabar mufrad memiliki tanda irab, sedangkan khabar 
ghairu mufrad pasti tidak memiliki tanda i'rab. 
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(Lafadz Ie ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 


lafadz osE ditentukan sebagai khabar mufrad 
meskipun lafadz tersebut berbentuk tatsniyah karena 
ia bukan berupa jumlah atau syibhu aljumlah. Karena 
lafadz se berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa. Tanda rafa'inya dengan 
menggunakan alif karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah). 

x Gu Kpn artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri”. 
(Lafadz Sea ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 


lafadz 6488 ditentukan sebagai khabar mufrad 
meskipun lafadz tersebut berbentuk jama' karena ia 
bukan berupa jumlah atau syibhu aljumlah. Karena 
lafadz Ge berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya dengan 


menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori jama' mudzakkar salim). 


2. Khabar Ghairu Mufrad 
Khabar ghairu mufrad (saia Ta 2) yaitu khabar 
yang tidak berbentuk mufrad, akan tetapi berupa jumlah 
atau syibhu aljumlah. Khabar ghairu mufrad yang 
berbentuk jumlah terdiri dari jumlah ismiyyah dan jumlah 
filiyyah, sedangkan khabar ghairu mufrad yang berbentuk 
syibhu aljumlah terdiri dari jer majrur dan dharaf. 
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1) Khabar Jumlah (K4) 
a. Jumlah fi'liyyah (jumlah yang terdiri dari fi'il dan 
fa'il). 
Contoh: (ajal Li53 KB artinya “Muhammad 
sedang menulis pelajaran” 
(Lafadz X2 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 


jumlah fi'liyyah yang berupa lafadz p4Al C3 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
filiyyah mal Li53 ditentukan sebagai khabar, 
maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
b. Jumlah ismiyyah (jumlah yang terdiri dari mubtada 


dan khabar). 
Contoh: al 3) 3.2 “Muhammad itu bapaknya 
pintar” 


(Lafadz 352 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 


- 
203 


jumlah ismiyyah yang berupa lafadz tak 20! 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena jumlah 
ismiyyah sake 3) ditentukan sebagai khabar, maka ia 


harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya tidak 
ada/ bersifat mahalliy karena ia merupakan jumlah). 
ORN CD 
Renungan Kehidupan 
Cr IGN) 
“Jika kamu tahu posisimu maka kamu akan tahu posisi 
orang lain” 
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2) Khabar Syibhu aljumlah (1 K5) 


a. Jer majrur. 
Contoh: 3 8 KB artinya “Muhammad di dalam 


rumah” 


(Lafadz X2 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 
susunan jermajrur yang berupa lafadz Ml 8 
ditentukan sebagai khabarnya. Karena susunan jer- 


majrur jl & ditentukan sebagai khabar, maka ia 


harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah//syibhu aljumlah). 

b. Dharaf (Lafadz yang menunjukkan keterangan 


art "3 


k50 


Contoh: Kana Bal artinya “Muhammad di 
depan sekolah” 


“Pembahasan tentang klasifikasi khabar merupakan pembahasan terakhir 
dalam konteks susunan jumlah ismiyyah (mubtada-khabar). Untuk lebih 
memberikan pemahaman yang utuh, pembaca perlu melengkapi konsep “amil 
amil yang masuk pada susunan mubtada-khabar” yang dapat dibaca dalam bab 
Muhimmat. 

SIKonsep dasarnya, dharaf yang dapat berkedudukan sebagai khabar syibhu 
aljumlah terbatas pada dharaf makan saja. Sedangkan dharaf zaman pada dasarnya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai khabar syibhu aljumlah kecuali 
dalam kondisi tertentu. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Ghulayaini 
sebagai berikut: 

Fean 2 seh seb # S6 HI Rena dadi AA 3 OKI Sp HE) 
15 Ie ALE JAN PE IAI AAN 3S NI) Ma Eu ES UG" Pat Asia 


NS AB SE SN IAIN JH Pa ET AN 3 Up WS BI es 8) VI maE 


11 go 


SA af pd Kg UI Karir 
Al-Ghulayaini, Jami' a-Durus..., II, 265. 
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(Lafadz 152 ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 
dharaf yang berupa UAN) al ditentukan sebagai 


khabarnya. Karena dharaf ana all ditentukan 
sebagai khabar, maka ia harus dibaca rafa'. Tanda 
rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 


diserupakan dengan jumlah/syibhu aljumlah). 


Pembagian tentang khabar dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Khabar 


 85- 


s1 


OB Ja 


(a53: 


Saka 


an 2 


35 0 H 
7 
» kem 
“3 


pi o 
Pa RN) 


MIN 2553 K3 Ta 


. . KP 


ka 
Lana 


JAS. sanji 


Anna AU IA GAN 


o 


TI 


Ka NP 
- Renungan Kehidupan 
SIS 
HS Ang Iklan Y all 


“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 


5g 
c ra 0. 


— 


sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 
totalitasmu kepada ilmu”. 
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Isim 56 


A. Pengertian 


Isim 36 (58 wal ) adalah mubtada dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki 58 dan saudara-saudaranya. 


Contoh: 
GG 933 


& GGS 56 artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


GEA 


(Lafadz (56 X2 56 berasal dari jumlah ismiyyah 36 (Ie 
yang dimasuki amil 56. Sebelum dimasuki “amil 56, 
lafadz 342 berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca 
rafa' sedangkan lafadz 36 berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil 58, lafadz 
X2 berubah status menjadi isim 38 yang harus dibaca 


rafa' karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki 58, sedangkan lafadz S6 berubah 
status menjadi khabar 5& yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 36 
menjadi (56 . Karena lafadz 44£ berkedudukan sebagai 
isim GS, maka ia harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya 


menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 
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Pa 
- BA 


x Ben OIL 5S artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 


berdiri” 
3-3 


(Lafadz KSB JIE GS berasal dari jumlah ismiyyah 
IC 


Ou JS yang dimasuki “amil 56. Sebelum dimasuki 
'amil 58, lafadz Ie berposisi sebagai mubtada' yang 
harus dibaca rafa' sedangkan lafadz se berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 
dimasuki “amil 56, lafadz Ne berubah status menjadi 
isim G$ yang harus dibaca rafa' karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5$, 
sedangkan lafadz se berubah status menjadi khabar 56 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 5488 menjadi KU. Karena lafadz X2 
berkedudukan sebagai isim 58, maka ia harus dibaca 


rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 


- 
20 ym To 


£ rae 0 aa S$ artinya “Beberapa Muhammad adalah 


orang yang berdiri” 
Lg 


(Lafadz jas GS GS berasal dari jumlah ismiyyah 
Ge Green yang dimasuki “amil 56. Sebelum dimasuki 
“amil GS lafadz AAA berposisi sebagai mubtada' yang 
harus dibaca rafa” sedangkan lafadz Gu berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 


2 93 


dimasuki 'amil 56, lafadz 53 berubah status menjadi 
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isim G$ yang harus dibaca rafa” karena ia merupakan 
mubtada'” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5$, 
sedangkan lafadz Gu berubah status menjadi khabar 
S6 yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan 
terjadi perubahan dari 5358 menjadi Sks38. Karena 
lafadz ae berkedudukan sebagai isim 58, maka ia 


harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan wawu 
karena ia termasuk dalam kategori jama' mudzakkar 
salim). 
Bi ai 0 - GGS : 2 
di Ci XL H6 artinya “Muhammad sedang menulis 
surat” 


GEA 


(Lafadz JUAN 24553 X2 5S berasal dari jumlah ismiyyah 
DUA Ci KB yang dimasuki 'amil 56. Sebelum 
dimasuki “amil 58 lafadz X3 berposisi sebagai mubtada 
yang harus dibaca rafa' sedangkan jumlah fi'liyyah 
JUAI Ci berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil 38, lafadz 32 
berubah status menjadi isim 56 yang harus dibaca rafa' 


karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah 


Aa 


yang dimasuki 56, sedangkan jumlah fi'liyyah DU Ci 


berubah status menjadi khabar 5& yang harus dibaca 


9G 


nashab. Karena lafadz &£ berkedudukan sebagai isim 5$, 


maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
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ato 


«Tale SIN F3 S6 artinya “Muhammad itu ustadznya 
pintar” 
(Lafadz "26 BE KL 3K berasal dari jumlah ismiyyah 
Tab BELI X2 yang dimasuki “amil 58. Sebelum dimasuki 
amil 56 lafadz 342 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan jumlah ismiyyah 5ale BE 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki 'amil 56, lafadz 152 berubah status 
menjadi isim GS yang harus dibaca rafa'” karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 88, sedangkan jumlah ismiyyah 3a4 BE 
berubah status menjadi khabar 56 yang harus dibaca 
nashab. Karena lafadz 172 berkedudukan sebagai isim 56, 


maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

# K3 56 artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 


Para 


(Lafadz Be 8 X2 S$ berasal dari jumlah ismiyyah 
AS ) K2 yang dimasuki 'amil 58. Sebelum dimasuki 
amil 56 lafadz 342 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa?' sedangkan susunan jer-majrur Bt & berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 


dimasuki “amil 58, lafadz £ berubah status menjadi 


isim OS yang harus dibaca rafa” karena ia merupakan 
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mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5$, 
sedangkan susunan jer-majrur JS & berubah status 
menjadi khabar 5$ yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz X2 berkedudukan sebagai isim 56, maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

PSntgrua ala “3 S$ artinya “Muhammad ada di depan 
sekolah” 

(Lafadz 2S) abal X2 G6 berasal dari jumlah ismiyyah 


Sg abal K2 yang dimasuki “amil 38. Sebelum 
dimasuki “amil 56 lafadz 35£ berposisi sebagai mubtada' 
yang harus dibaca rafa” sedangkan dharaf ep abal 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki “amil 56, lafadz 442 berubah status 
menjadi isim GS yang harus dibaca rafa' karena ia 


merupakan mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang 


o 


dimasuki 56, sedangkan dharaf engan) abal berubah status 
menjadi khabar 5$ yang harus dibaca nashab. Karena 
lafadz 352 berkedudukan sebagai isim 58, maka ia harus 


dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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B. Pengamalan Wl:£ rar s6 
Kena $ 6$ adalah salah satu “amil yang bisa masuk 
pada susunan mubtada-khabar. Pengamalannya adalah: 
pen K3, ng ap. (merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar). Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 


5$ adalah: 
TA BRI AA mol ega JS JB ab 


Aan 
LAslegah 

Contoh: 

x (Sauna 442 35 artinya “Wajahnya menjadi merah padam” 
(Lafadz 35 merupakan saudara 3S. Ia beramal 
merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari 35 
adalah lafadz 44x, sehingga ia harus dibaca rafa', 
sedangkan khabarnya adalah lafadz (dgan yang harus 
dibaca nashab. Karena lafadz 44-53 berkedudukan 
sebagai isim 3 , maka ia harus dibaca rafa'. Tanda 
rafa'nya menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad) 

x UE aan Pat artinya “Lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orangorang yang bersaudara” 

(Lafadz en) merupakan saudara 35$. Ia beramal 


merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari - 
adalah dlamir bariz muttashil berupa lafadz & yang 


terdapat di dalam lafadz 5x26 sehingga ia harus 
Tonacatadi 


276| Metode Al-Bidayah 


dibaca rafa', sedangkan khabarnya adalah lafadz Ui 


yang harus dibaca nashab. Karena dlamir bariz muttashil 


5 yang terdapat di dalam lafadz KE berkedudukan 
sebagai isim en , maka ia harus dibaca rafa'. Tanda 


rafa'nya tidak ada/ bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori isim mabni) 

x PPI ta2 53 Y artinya “Mereka Senantiasa berselisih 
pendapat”. 
(Lafadz JT merupakan saudara 58. Ia beramal 


merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isim dari SBY 


adalah dlamir bariz muttashil yang berupa wawu jama' 
yang terdapat di dalam lafadz 336 Y sehingga ia harus 


03 


dibaca rafa', sedangkan khabarnya adalah lafadz z2 
yang harus dibaca nashab. Karena wawu jama'” yang 
terdapat di dalam lafadz Sg Y berkedudukan sebagai 
isim JSI , maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni) 


C. Pembagian WI 56 
S$ dan saudara-saudaranya HA 58) dibagi 


menjadi dua, yaitu: tamm (“51 dan nagish (a81). 5 


Pari saudarasaudara 56 yang pasti merupakan fi'il nagish dan tidak 
memungkinkan dianggap sebagai fi'i tamm hanya tiga, yaitu A5 L, JK 4, dan 


Pt Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi'il tamm dan 
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1. Tamm 
Fiil tamm secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fi'il yang sempurna. Maksudnya, fi'il yang sudah 
dianggap sempurna dalam rangka membentuk jumlah 
filiyyah hanya dengan diberi fa'il, tidak membutuhkan 


kelengkapan lanjutan berupa isim yang dibaca nashab. 58 


dan saudara-saudaranya yang dianggap sebagai fi'il tamm 
tidak beramal merafa'kan isim dan menashabkan khabar. 
Ia hanya difungsikan sebagai fi'il biasa, sehingga ia hanya 
membutuhkan fa'il dalam rangka membentuk jumlah 


filiyyah. Contoh: 

A3 kah Sr 133 Sala 33 5$ Olartinya “dan jika (orang yang 
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia penelapangan: 


(Lafadz #7ax 3 ditentukan sebagai fa'il dari lafadz 5$, 
bukan ditentukan sebagai isim dari lafadz 58. Hal ini 


karena lafadz 56 merupakan fi'il tamm yang tidak 


beramal merafa'kan isim dan menashabkan khabar, 
akan tetapi beramal sebagaimana fi'il biasa yang 


fiil nagish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al-Ghulayaini sebagai 
berikut: 


LNG y) Pel Ni 3 YA Is Ai SE aa an aa TE JR san 35 8 
jdas Gan (S8) SIB IS “una JI ag Aga ga Sesi, KAKI SJ AG Ga JLN 
ja 3 J3 aa (S3 ca 8 35 fe 3 pe 3 3S Ha (wi) 
NE an Gho) aa Haa SN JIN SI IG 3 (893 $ Gea pl Gan H 
San 33 JA JAS Gan OS SE Ban 33 jang Bagi Job 5 
MA ea HE LE SB LAI 

Al-Ghulayaini, Jami' a-Durus..., Il, 277. 
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membutuhkan fa'il dan membentuk jumlah fi'liyyah ). 

K Gua Hi Oei He Al Ee23 artinya “Maka 
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari dan waktu kamu berada di waktu subuh” 


(Wawu jama' yang terdapat di dalam lafadz 5425 dan 
GO puma ditentukan sebagai fa'il dari lafadz Pe dan 
LA bukan ditentukan sebagai isim lafadz se dan 
Ha. Hal ini karena lafadz Ka dan en) merupakan 


fiil tamm yang tidak beramal merafa'kan isim dan 
menashabkan — khabar, akan tetapi — beramal 
sebagaimana fi'il biasa yang membutuhkan fa'il dan 
membentuk jumlah fi'liyyah ). 

x Kabir SIG SAS La 3 Ipa artinya “Mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi” 
(Lafadz Sad ditentukan sebagai fa'il dari lafadz 


PlsLs, bukan ditentukan sebagai isim dari lafadz plsts. 
Hal ini karena lafadz An merupakan fi'il tamm yang 
tidak beramal merafa'kan isim dan menashabkan 


khabar, akan tetapi beramal sebagaimana fi'il biasa 
yang membutuhkan fa'il dan membentuk jumlah 


fu liyyah ). 


2. Nagish 
Fi'il nagish secara bahasa dapat diterjemahkan 
dengan fi'il yang kurang. Maksudnya, fi'il yang 
-meskipun sudah diberi isim yang dibaca rafa'- masih 
dianggap belum sempurna dalam rangka membentuk 
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sebuah jumlah. Untuk membentuk sebuah jumlah, fi'il ini 
di samping membutuhkan isim yang dibaca rafa', ia juga 
perlu dilengkapi dengan isim yang dibaca nashab. Fi'il ini 
beramal merafa'kan isim dan menashabkan khabar 
(ai Can, ani 3 ). Ia membentuk jumlah ismiyyah, 
bukan jumlah fi'liyyah. Contoh: 


KAB KL G6 artinya “Muhammad adalah orang yang 


berdiri” 

(Lafadz K£ dibaca rafa' karena menjadi isim 56, 
bukan karena menjadi fa'il dari 58. Sedangkan lafadz 
(SG dibaca nashab karena menjadi khabar 56, bukan 
karena menjadi maful bih dari 56. Hal ini karena 
lafadz 5$ termasuk dalam kategori 58 yang nagish 
yang beramal merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi'il nagish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi'liyyah). 

$ LSI Kura Jr Ls artinya “Kholil selalu berdiri” 

(Lafadz ne dibaca rafa' karena menjadi isim JI, W, 
bukan karena menjadi fa'il dari Jl, Y. Sedangkan 
lafadz SI dibaca nashab karena menjadi khabar Jl &, 
bukan karena menjadi maful bih dari Jl L. Hal ini 
karena lafadz Ji$ Us termasuk dalam kategori Jl Ls yang 


nagish yang beramal merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar. Fi'il nagish membentuk jumlah ismiyyah, bukan 
jumlah fi'liyyah). 
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Pembagian tentang ar S€ dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian ar s8 


Tinemu (dalam bahasa Jawa)- Jaan ken 
(hasil, terjadi) dalam bahasa 
Indonesia TA 
Ka IA | Sa | 
a01 Son 2S 1. at atak dh nan 
ml pp bejad Es dal 
- AN 
Ono (dalam bahasa Jawa), tidak Ha G5 
diterjemahkan — dalam — bahasa 
Indonesia &- 
Kn IA | 2 | £ 
2 LEK AA La MN S3 ja 
Renungan Kehidupan 


MAL Tea oa TO Ak T oget oi 
Wow 15 Kang Masa oois Ias S3 Ol Sa Is) 
“Apabila engkau ingin mengetahui bagaimana 


kedudukanmu di sisi Allah, maka perhatikanlah dimana 
Allah telah menempatkan dirimu”. 
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Khabar 5! 
A. Pengertian 
Khabar SI ( Bl 48 ) adalah khabar dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki SI dan saudara-saudaranya. 


Contoh: 
# s6 re 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 


yang berdiri” 
2G £ 83 


(Lafadz 36 lx Ol berasal dari jumlah ismiyyah S6 ne 
yang dimasuki “amil SI . Sebelum dimasuki “amil ak 
lafadz X2 berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca 
rafa' sedangkan lafadz 36 berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil s8, lafadz 
X2 berubah status menjadi isim SI yang harus dibaca 


nashab karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki Bl sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 142 menjadi |54Z, sedangkan lafadz 36 
berubah status menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa'. 
Karena lafadz S6 berkedudukan sebagai khabar Ola maka 


ia harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 
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0G 


# owu pa Bl artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 


adalah orang yang berdiri” 


0-53 


(Lafadz se PES Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
oke JA yang dimasuki 'amil SI . Sebelum dimasuki 
“amil eh lafadz JIE berposisi sebagai mubtada' yang 
harus dibaca rafa' sedangkan lafadz se berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa”. Setelah 


BA 


dimasuki “amil oli, lafadz ylxe& berubah status menjadi 
isim 3 yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari JK 
menjadi yi, sedangkan lafadz su berubah status 
menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa”. Karena lafadz 
se berkedudukan sebagai khabar SI , maka ia harus 


dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan alif karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 


te Bas 


pat OB Ipaat Sl artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 
(Lafadz Gu Ipa Bl berasal dari jumlah ismiyyah 


1 03 0 


Osee 5 yee yang dimasuki “amil Os Sebelum dimasuki 


“amil Bb lafadz G: Da berposisi sebagai mubtada' yang 


1 03x 


harus dibaca rafa' sedangkan lafadz 5386 berposisi 


sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 


dimasuki 'amil 3 lafadz Se berubah status menjadi 
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isim Sl yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki SI 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari Sasak 
menjadi Ipa, sedangkan lafadz 53518 berubah status 
menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa'. Karena lafadz 
66 berkedudukan sebagai khabar SI , maka ia harus 


dibaca rafa'. Tanda rafa'nya menggunakan wawu karena 
ia termasuk dalam kategori jama' mudzakkar salim ). 
x DUA Ci ve 3 artinya “Sesungguhnya Muhammad 


sedang menulis surat” 


- 
5 5A 


(Lafadz DUA C3 NAS Bl berasal dari jumlah ismiyyah 


30 — GG 
- 


JUHI Ci, 2 yang dimasuki 'amil Bl . Sebelum 
dimasuki “amil Bb lafadz X3 berposisi sebagai mubtada 
yang harus dibaca rafa' sedangkan jumlah fi'liyyah 
DU Ci, berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil SI | Tafadz KS 
berubah status menjadi isim Bl yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki Bl sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari X2 menjadi (142, sedangkan jumlah 
fu liyyah DUA ci, berubah status menjadi khabar Bl 
yang harus dibaca rafa. Karena jumlah fi'liyyah 
JK Li berkedudukan sebagai khabar Bb maka ia 
harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat 
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mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah ). 


ye SE NS Gl artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 


ustadgnya pintar” 

(Lafadz al BE 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
Fa BELI XS yang dimasuki “amil SI . Sebelum dimasuki 
“amil ai lafadz X2 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan jumlah ismiyyah jala Su 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki “amil 3 | lafadz X2 berubah status 
menjadi isim Bl yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki Sl sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari KL menjadi 14, sedangkan jumlah ismiyyah 
yu 3& berubah status menjadi khabar KI yang harus 
dibaca rafa'. Karena jumlah ismiyyah fals FLA 
berkedudukan sebagai khabar Bb maka ia harus dibaca 


rafa”. Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah ). 


al Gl Bl artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 


dalam rumah” 

(Lafadz JI 8 rae 3 berasal dari jumlah ismiyyah 
Be ) K2 yang dimasuki 'amil Bl . Sebelum dimasuki 
“amil SL, lafadz X2 berposisi sebagai mubtada' yang harus 


dibaca rafa' sedangkan susunan jer-majrur 1S & berposisi 
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sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 
dimasuki “amil Bl | lafadz X2 berubah status menjadi 


isim Bl yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 1x2 
menjadi (542, sedangkan susunan jer-majrur s ) 
berubah status menjadi khabar SI yang harus dibaca rafa'. 
Karena susunan jer-majrur al & berkedudukan sebagai 
khabar SL maka ia harus dibaca rafa”. Tanda rafa'nya 


tidak ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 
x TN) abal (52 Sl artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 


di depan sekolah” 

(Lafadz daa! aa ie Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
ega) abal S2 yang dimasuki 'amil 3 . Sebelum 
dimasuki “amil Bb lafadz X3 berposisi sebagai mubtada 
yang harus dibaca rafa” sedangkan dharaf ea aa 


berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 


(ag 


Setelah dimasuki “amil Sl | lafadz X2 berubah status 
menjadi isim Bl yang harus dibaca nashab karena ia 


merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 


dimasuki Bl sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari 34 menjadi 1442, sedangkan dharaf TA aa 


berubah status menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa'. 
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Karena dharaf AAA aa berkedudukan sebagai khabar 


Bb maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 


B. Pengamalan WkEh Bl 
Pengamalan dari Weh SI ( Bl dan saudara 
saudaranya) adalah: 3) 23 angle Cwa5 (menashabkan isim 

dan merafa'kan khabar). 
Contoh: 36 ve SI artinya “Sesungguhnya Muhammad 


adalah orang yang berdiri”. 

Contoh di atas dapat diurai dan dijelaskan sebagai berikut: 

x SI (Lafadz Bl merupakan 'amil yang masuk pada 
susunan  mubtada-khabar — yang — berpengamalan 
menashabkan isim dan merafa'kan khabar) 

& KS (Lafadz 1442 merupakan isim Bl yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki SL Karena lafadz 114& menjadi 
isim SI maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 

k S6 (Lafadz S6 merupakan khabar SI yang harus dibaca 
rafa' karena ia merupakan khabar dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki Bl . Karena lafadz 36 menjadi khabar Bl 


maka ia harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya 
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menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya 5 


8 3 s5 s - 555 SN Bt 
yaitu: GL Ol gl, OS, Ed, Ja. 


| 


C. Faedah Wek Sl 
Kk Bl memiliki faedah antara lain: 
1) Bl dan 3 “ berfaedah sebagai penguat (as) 
Contoh: 36 ke al artinya “Sesungguhnya Muhammad 


adalah orang yang berdiri”. 
(Terdapat perbedaan pengertian antara jumlah ismiyyah 


36 K2 /tanpa Bl dengan jumlah ismiyyah 36 (12 Bl /ada 
tambahan Bl . Pengertian jumlah ismiyyah 36 Ia Bl 
lebih kuat dibandingkan dengan jumlah ismiyyah S6 te 
Hal ini disebabkan karena lafadz Bl memiliki fungsi 


taukid yang dalam bahasa Indonesia biasa diterjemahkan 
dengan kata “sesungguhnya”). 


S'Antara &| dan &, selain memiliki perbedaan dan juga memiliki 
kesamaan. 
Persamaan: 


Bl dan 3 sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 
pengamalan sa 233 Lah MPA 

Perbedaan: 

Bl bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan 5 merupakan huruf mashdariyyah. 
Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan i'rab apakah harus 


dibaca rafa', nashab, atau jer. 


288| Metode Al-Bidayah 


2) KE berfaedah istidrak (Sok), artinya menetapkan 


sesuatu yang diduga tidak ada dan menghilangkan 
sesuatu yang diduga ada. 

Contoh: ype2 PeRa tag 2g" artinya: “Zaid adalah orang 
yang kaya, akan tetapi dia orang yang pelit”. 

(Pada saat mendengar pernyataan bahwa “Zaid adalah 
orang yang kaya”, dalam benak seseorang terbersit 
sebuah dugaan bahwa ia adalah orang yang dermawan 
karena yang wajar dan normal orang kaya harusnya 
dermawan. Adanya lafadz KN menghilangkan dugaan 


yang seharusnya dan menegaskan fakta yang sebenarnya 
yang justru sebaliknya bahwa meskipun Zaid orang kaya, 
akan tetapi ia pelit). 


3) 88 berfaedah untuk menyerupakan (ama) 


— 


- 
z0. & 


Contoh: a51 1235 58 artinya: “Seakan-akan Zaid adalah 


seekor harimau”. 

(Lafadz 58 berfungsi menyerupakan sifat sesuatu 
dengan sesuatu yang lain karena memiliki kesamaan. 
Harimau terkenal dengan sifat keberaniannya. Karena 
Zaid memiliki sifat berani maka ia disamakan dengan 
harimau). 


4) & berfaedah untuk mengharapkan sesuatu yang sulit 


terjadi (SU) 


SY afadz ra Pera 2s 355 memiliki makna bahwa ketika disebutkan bahwa 


zaid adalah orang kaya, maka yang terbayang dalam diri siapa pun orang bahwa 
zaid itu orangnya dermawan. Akan tetapi kenyataannya justru berbeda, yakni 
zaid orang yang tidak dermawan (bakhil). 
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« 


Contoh: Ly 3323 SKA EI artinya: “Semoga masa muda 
akan kembali lagi suatu hari ”. 

(Tahapan perjalanan hidup manusia tidak mungkin 
dapat kembali lagi. Sesorang yang sudah beranjak dewasa 
tidak mungkin menjadi anak-anak. Begitu juga dengan 
seseorang yang sudah tua tidak mungkin dapat kembali 
menjadi muda lagi. Dalam bahasa Arab, 
mengungkapkan sebuah harapan yang tidak mungkin 


terjadi dinyatakan dengan lafadz 4 ). 
5) Id memiliki dua faedah, yaitu: 
“V Berfaedah untuk mengharapkan terjadinya sesuatu 
yang disenangi dan mudah tercapai (FU). 
Contoh: Jet Ca Ke artinya: “Semoga kekasihku 
datang”. 
(Berbeda dengan lafadz &, lafadz Ya biasa 


digunakan untuk mengharapkan sesuatu yang 
menurut akal dan logika memungkinkan untuk 
terjadi '” karena tidak bertentangan dengan 
sunnatullah. Harapan agar kekasihnya datang 
merupakan sesuatu yang normal dan sangat mungkin 
terjadi. ')” Karena demikian, ungkapan untuk 
menyatakan harapan tersebut dinyatakan dengan Id ) 
v Berfaedah untuk mengkhawatirkan terjadinya sesuatu 


yang tidak disenangi (SV) 
Contoh: ES, jam ye artinya: Jangan-jangan musuh itu 


menemukan kita”. 
(Dalam kehidupan, terkadang seseorang 
mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
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disukai, dimana kekhawatiran itu masuk dalam 
kategori normal dan wajar, serta tidak bertentangan 
dengan sunnatullah. Orang yang bersembunyi dari 
musuhnya menurut logika yang normal masih 
memungkinkan untuk ditemukan. Ungkapan 
kekhawatiran yang masih ada dalam wilayah 
kewajaran dalam bahasa Arab biasa dinyatakan 


dengan lafadz Hi ) 


Pembagian tentang faedah Bh 8 dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Tabel Tentang Faedah Wah SI 


N 


Ca 
na 


Male ASI. 


- 


vi 
“& 
NI 


Ban TP 355 
A5 g T dad) As J 3 ata ta 
aga MT 2 
Pa en sn, — - sslgall Rn 
Laga S3 SAN ES HI S5 


s 0 Gt “3 
deh ie IA 2 


bea ga 


A. Pengertian 


Tawabi' (21) adalah lafadz yang hukum i'rabnya 


mengikuti hukum i'rab matbu' (yang diikuti), baik dari segi 
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rafa”, nashab, jer, maupun jazemnya. Contoh: 
«ah Ts 3& artinya “Seorang laki-laki yang pintar telah 

datang” 
(Lafadz fals disebut sebagai tabi//tawabi' karena ia 
mengikuti hukum i'rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 
5. 

ko 353 33 Kao S5 artinya “Muhammad dan Zaid telah datang” 
(Lafadz 353 disebut sebagai tabi'/tawabi' karena ia 


mengikuti hukum i'rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 


172) 


O- G3 Pe “ NN. 
k Ai KAL HS artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 


(Lafadz 445 disebut sebagai tabi'/tawabi” karena ia 
mengikuti hukum i'rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 
23 

$ DN KL Ss artinya: “Muhammad, saudara lakilakimu telah 
datang”. 


(Lafadz 3 disebut sebagai tabi'/tawabi' karena ia 


mengikuti hukum i'rab dari matbu'nya, yaitu lafadz 


23 


B. Pembagian Tawabi' 
Tawabi' terbagi menjadi empat, yaitu 
1) Na'at, 
2) “Athaf, 
3) Taukid, 
4) Badal. 
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Ketentuan dari masing-masing tawabi' adalah: 
1) Na'at selalu mengikuti man'utnya 
2) “Athaf (ma'thuf) selalu mengikuti ma'thufun 'alaihinya 
3) Taukid selalu mengikuti muakkadnya. 
4) Badal selalu mengikuti mubdal minhunya. 


(Naat? 


A. Pengertian 
Na'at (&58/) adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 


man'utnya atau menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man'ut-nya. Contoh: 
«Jala 1s 5& artinya “Seorang lakilaki yang pintar telah 
datang” 
(Lafadz jas disebut sebagai na'at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan man'utnya, yaitu lafadz 
3. 
x BELI au KE S& artinya “Seorang laki-laki yang gurunya 
pintar telah datang” 
(Lafadz "aU disebut sebagai na'at karena ia merupakan 
isim shifat yang menjelaskan sesuatu yang berhubungan 
dengan man'utnya, yaitu lafadz 33E21). 
B. Persyaratan Na'at 
Na'at harus selalu terbentuk dari salah satu isim shifat 


yang berjumlah 9, yaitu: 
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1) Isim fa'il. Contoh: Jati Kesal artinya “Seorang laki-laki 
yang cerdas”. 
(Lafadz Bi adalah isim shifat yang berupa isim fa'il 
karena mengikuti wazan j6. Ia berkedudukan sebagai 
na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz Kesal dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar-muannatsnya dan 
ma'rifatnakirahnya). 

2) Isim maful. Contoh: Adi GYESI artinya “Akhlak yang 
terpuji”. 
(Lafadz Hye adalah isim shifat yang berupa isim maf'ul 
karena mengikuti wazan TPA Ia berkedudukan sebagai 
naat karena “secara hukum” ada kesesuaian dengan 
lafadz SI dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, 


mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 
3) Isim shifat musyabbahah bi 'ismi alfa'il. Contoh: 


Ae Kesal artinya “Lakilaki yang berani”. 

(Lafadz PE adalah isim shifat yang berupa isim shifat 
musyabbahah bi ismi alfa'il karena mengikuti selain wazan 
j6. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz Kesal dari segi mufrad-tatsniyah- 


jama nya, mudzakkarmuannatsnya — dan — marifat 
nakirahnya). 


4) Shighat mubalaghah. Contoh: Ri xl artinya “Allah yang 


Maha Penyayang”. 
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5) 


6) 


1) 


(Lafadz SA adalah isim shifat yang berupa shighat 


mubalaghah. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz &8! dari segi mufrad-tatsniyah- 


jama'nya, mudzakkarmuannatsnya — dan — marifat 
nakirahnya). 

Isim tafdlil. Contoh: PAI Yi Sg artinya Jihad yang paling 
besar”. 

(Lafadz 4SVY! adalah isim shifat yang berupa isim tafdlil 
karena mengikuti wazan Jas. Ia berkedudukan sebagai 
na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz MG dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkarmuannatsnya dan 
ma 'rifat-nakirahnya). 

Isim — mansub. Contoh: BNN & Fa) artinya 
“Pensyariahan yang islami”. 

(Lafadz BIAN adalah isim shifat yang berupa isim mansub 
karena mendapatkan tambahan ya” nisbah. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz & Fa) dari segi mufrad-tatsniyahjama'nya, 
mudzakkarmuannatsnya dan ma'rifatnakirahnya). 

Isim “adad. Contoh: SN Cai artinya “Madzhab yang 


»” 


empat”. 
(Lafadz ge adalah isim shifat yang berupa isim 'adad 
karena menunjukkan bilangan. Ia berkedudukan sebagai 


na'at karena ada kesesuaian dengan lafadz Cal3! dari 


segi mufrad-tatsniyahjama'nya, dan ma'rifatnakirahnya. 
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Sementara dari segi mudzakkarmuannatsnya ada 
pertentangan dengan bentuk mufrad ma'dudnya). 
8) Isim isyarah. Contoh: 138 342 artinya “Muhammad yang 


...» 
ini”. 


(Lafadz (35 adalah isim shifat yang berupa isim isyarah. Ia 
berkedudukan sebagai na'at karena ada kesesuaian 
dengan lafadz 34£ dari segi mufradtatsniyahjama'nya, 
mudzakkar-muannatsnya dan ma'rifatnakirahnya. 

9) Isim maushul. Contoh: dil 55Y) artinya “Anak lakilaki 


»” 


yang... : 
(Lafadz G3! adalah isim shifat yang berupa isim maushul 


khas. Ia berkedudukan sebagai na'at karena ada 
kesesuaian dengan lafadz pi dari segi mufrad-tatsniyah- 


jama nya, mudzakkarmuannatsnya — dan — marifat 
nakirahnya). 


Catatan: 

Contoh-contoh di atas di mana na'at selalu terbuat 
dari isim shifat menjadikan kita berkesimpulan bahwa 
pemahaman tentang isim shifat menjadi prasyarat mutlak 
untuk masuk pada pembahasan tentang na'atman'ut. 
Peserta didik kita dianggap belum siap untuk belajar 
tentang na'at-man'ut ketika pemahaman tentang isim shifat 
belum sepenuhnya dikuasai. Dua susunan kata bisa jadi 
dianggap sebagai susunan na'atman'ut atau dianggap 
sebagai susunan idlafah. Hal ini sangat tergantung pada 
status kata yang kedua, apakah termasuk dalam kategori 
isim shifat atau bukan. Ketika termasuk dalam kategori isim 
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shifat, maka susunan dua kata dimaksud memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai susunan na'atman'ut, akan tetapi 
ketika status kata yang kedua bukan termasuk dalam 
kategori isim shifat, maka bisa dipastikan bahwa dua 
susunan kata dimaksud bukan termasuk susunan na'at 


man'ut. 


C. Pembagian Na'at 


Na'at dibagi menjadi dua, yaitu: na'at mufrad dan 
na'at jumlah. 


1. Na'at Mufrad” 

Na'at mufrad (SA S5!) adalah na'at yang bukan 
berbentuk jumlah atau na'at yang terbentuk dari isim 
shifat. 

Na'at mufrad dibagi menjadi dua, yaitu: na'at hagigi 
dan na'at sababi. 


1) Na'at Hagigi 
a. Pengertian 


Na'at hagigi (gasal Sal) adalah na'at yang 


menjelaskan man'utnya secara langsung atau na'at 


yang merafa'kan isim dlamir"”. 


Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 


Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 


Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/JEN 
Lawan dari mudlaf dan syibhu a-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
nafyi aljinsi). 

Terkait dengan definisi bahwa yang dirafa'kan oleh na'at hakiki adalah 


isim dlamir sangat terkait dengan konsep alasma' al'“amilah “amala alfi'li. Hal ini 
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Contoh: jals A3 Sl artinya “Seorang laki-laki yang 


bintar telah datang” 
(Lafadz 5als menjelaskan lafadz NE atau man'utnya 


secara langsung). 
b. Kesesuaian Na'at Hagigi 
Dalam na'at hagigi, antara na'at dan man'ut 
harus sesuai dari segi: 
a) Mufrad, tatsniyah, jama"." 
b) Mudzakkar, muannats. 
c) Nakirah, ma”ifat. 
d) Prab. 
Contoh: 
«ala NE Sx artinya “Seorang laki-laki yang pintar 


telah datang” 


secara operasional dapat diketahui dari model penerjemahan ala pesantren pada 
contoh di bawah ini. 


Terjemah ala pesantren: :& wus teko, sopo (3 wong lanang, #8W2 kang pinter sopo 
rojul. 
Dalam terjemahan ala pesantren di atas dapat diketahui bahwa di dalam lafadz 
“4 menyimpan dlamir 38 yang kembali pada lafadz ia dan berkedudukan rafa' 
sebagai fa'il. 

"Ketika yang menjadi man'ut adalah jama' yang tidak berakal, maka 
dianggap sebagai muannats mufrad karena sesuai dengan kaidah: 
“Setiap ada jama' yang tidak berakal itu dihukumi sebagai muannats mufrad”. Contoh: 
SN GIE 

Ketika yang menjadi man'ut adalah jama' yang berakal, maka tetap 
dianggap sebagai jama' sehingga na'atnya juga harus jama'. Contoh: 

ara 3 pete Oia 
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(Lafadz fals merupakan na'at hagigi karena ia 
menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 
segi mufrad-tatsniyahjama nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirah-ma'rifatnya, dan i'rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


— Manut : Neta (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa) 

— Naat : 7aWs (mufrad, mudzakkar, nakirah dan 
rafa) 

Olla Bp Lag Sx artinya “Dua orang laki-laki yang 

pintar telah datang” 

(Lafadz Yale merupakan na'at hagigi karena 

menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 

demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 

segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirah-ma'rifatnya, dan i'rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 


— Manut : Bp Lag (tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa") 

— Naat : ya (tatsniyah, mudzakkar, nakirah 
dan rafa") 

Oapb JS, S& artinya “Beberapa orang laki-laki 


yang pintar telah datang” 
(Lafadz Gg'84 merupakan na'at hagigi karena 
aya 
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menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 
segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirahma'rifatnya, dan i'rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


— Man'ut: Je, (jama', mudzakkar, nakirah dan 


rafa”) 
— Naat : G3 (jama', mudzakkar, nakirah dan 
rafa) 


#aUl 2 S3 artinya “Perempuan yang pintar 
telah datang” 
(Lafadz Sudi merupakan na'at hagigi karena 
menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 
segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 
muannatsnya, nakirahma'rifatnya, dan i'rabnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


— Manut: AR (mufrad, muannats, ma'rifat dan 
rafa) 
— Naat: Fall (mufrad, muannats, ma'rifat dan 
rafa"). 
sepak get S2 artinya “Dua orang perempuan 
yang pintar telah datang” 
(Lafadz sea merupakan na'at hagigi karena 


menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 
demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 
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segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirah-ma'rifatnya, dan i'rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

— Manvut : sera (tatsniyah, muannats, ma'rifat 
dan rafa") 

— Naat : seal (tatsniyah, muannats, ma'rifat 
dan rafa'). 

Erat Jus Ss artinya “Beberapa orang 

perempuan yang pintar telah datang” 

(Lafadz Sat merupakan na'at hagigi karena 

menjelaskan man'utnya secara langsung. Karena 

demikian, ia harus sesuai dengan man'utnya dari 

segi mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar- 

muannatsnya, nakirah-ma'rifatnya, dan i'rabnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 


— Man'ut: sll ((ama', muannats, ma'rifat dan 


rafa) 
— Naat: Sat (jama', muannats, ma'rifat dan 
rafa). 


2) Na'at Sababi 
a. Pengertian 


Na'at sababi (Eomadl S3) adalah naat yang 
menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya atau na'at yang merafa'kan isim dhahir. 


Contoh : &sl SU IL AS artinya “Muhammad yang 
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ibunya pintar telah datang” 
(Lafadz #WWI tidak menjelaskan KB atau 


man'utnya, akan tetapi yang dijelaskan oleh lafadz 


#ali adalah sesuatu yang berhubungan dengan 


3? 
man'ut yaitu lafadz &el). 


Sa 


Persyaratan Na'at Sababi 
Dalam na'at sababi, antara na'at dan man'ut 
harus memenuhi persyaratan yaitu: 
1) Antara na'at dan man'ut harus sesuai dari segi: 
— Nakirah, marrifat. 
— Prab. 
2) Na'at sababi harus selalu dalam kondisi mufrad. 
3) Dari sisi mudzgakkarmuannatsnya, na'at sababi 
harus disesuaikan dengan ma'mul-nya. 
Contoh: 
#3 ali Ta #5 artinya “Muhammad yang ibunya 
pintar telah datang” 


(Lafadz Fall merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya, bukan menjelaskan man'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man'utnya hanya dari segi nakirah- 
ma'rifat dan i'rabnya saja. Na'at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkarmuannatsnya — disesuaikan — dengan 
ma mulnya). 

Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
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— Man'ut: K2 (marifat dan rafa) 

— Naat : aldi (sesuai dengan man'utnya dari 
segi ma'rifat dan i'rabnya/rafa'. Sebagai na'at 
sababi, lafadz bad harus selalu dalam 
kondisi mufrad dan tertulis dengan ta' 
marbuthah/muannats karena ma'mulnya yang 


berupa lafadz 45! berbentuk muannats). 


ga 0 


Cyadlial jala SB Ss artinya “Para mahasiswi 
yang ustadznya pintar telah datang” 
(Lafadz sale merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya, bukan menjelaskan man'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man'utnya hanya dari segi nakirah- 
ma'rifat dan i'rabnya saja. Na'at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkarmuannatsnya — disesuaikan — dengan 
ma mulnya). 

Kesesuaian yang dimaksud dapat diuraikan 
sebagai berikut: 


— Man'ut: SE (nakirah dan rafa) 

— Na'at : jas (sesuai dengan man'utnya dari segi 
nakirah dan irabnya/rafa'. Sebagai na'at 
sababi, lafadz $ats harus harus selalu dalam 


kondisi mufrad dan tertulis dengan tanpa ta' 
marbuthah/mudzakkar karena ma'mulnya yang 


berupa lafadz Pr tani berbentuk mudzakkar). 
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Pi 
032 GEA 
- ka 


# malai Sai JI Ss artinya “Beberapa orang laki- 
laki yang para ibunya pintar telah datang” 
(Lafadz #58WJI merupakan na'at sababi karena ia 


menjelaskan sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya, bukan menjelaskan man'utnya secara 
langsung. Karena demikian, ia harus sesuai 
dengan man'utnya hanya dari segi nakirah- 
ma'rifat dan i'rabnya saja. Na'at sababi harus 
selalu dalam kondisi mufrad sedangkan 
mudzakkarmuannatsnya — disesuaikan — dengan 
ma mulnya). 
Kesesuaian dalam contoh di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
— Manut: Kesal (ma'rifat dan rafa') 
— Nadat : Fa (sesuai dengan man'utnya dari 
segi ma'rifat dan i'rabnya/rafa'. Sebagai na'at 
sababi, lafadz Fall harus selalu dalam 


kondisi mufrad dan tertulis dengan ta' 
marbuthah/muannats karena ma'mulnya yang 


28 


berupa lafadz HA berbentuk muannats). 


2. Na'at Jumlah 
Na'at jumlah (KAM &435) adalah jumlah ismiyyah 
(terdiri dari mubtada" dan khabar ) atau jumlah fi'liyyah 
(terdiri dari fi'il dan fa'il) yang jatuh setelah isim nakirah. 


Contoh: 
— 6 api Ker 5& artinya “Seorang lakilaki yang bapaknya 
bintar telah datang”. 
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(Lafadz :&/ ditentukan sebagai mubtada' sedangkan 


lafadz ats ditentukan sebagai khabar. Gabungan 


2037 


antara mubtada'/ sg! dan khabar/'»4 disebut sebagai 
jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah ini ditentukan sebagai 
na'at jumlah karena ia jatuh setelah lafadz Is yang 
merupakan isim nakirah. Karena jumlah ismiyyah 


#84 pI ditentukan sebagai na'at, maka hukum i'rabnya 


disesuaikan dengan hukum i'rab man'utnya. Karena 


, 


man'utnya yang berupa lafadz de berkedudukan rafa 
sebagai fa'il, maka na'atnya juga harus dibaca rafa'. 
Tanda rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz al 2 merupakan jumlah). 


330 - 
- 


AN LE JEp AS artinya “Seorang lakilaki yang 


menulis pelajaran telah datang” 
29 


- 


(Lafadz Ls, ditentukan sebagai fi'il sedangkan 
fa'ilnya berupa dlamir 38 yang tersimpan di dalamnya. 
Sementara lafadz (»y4! berkedudukan sebagai maful 
bih. Gabungan antara fi'il/ Li&5 dan fa'il/49 yang 
tersimpan di dalam fi'il 41253 serta maful bih/ pall 
disebut sebagai jumlah fi'liyyah. Jumlah fi'liyyah ini 
ditentukan sebagai na'at jumlah karena ia jatuh setelah 
lafadz js yang merupakan isim nakirah. Karena 
jumlah fi'liyyah pa! C43 ditentukan sebagai na'at, 


maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan hukum 
irab man'utnya. Karena man'utnya yang berupa lafadz 
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J3 berkedudukan rafa' sebagai fa'il, maka na'atnya 
juga harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena lafadz (pl La 


merupakan jumlah). 


Pembagian tentang na'at dapat disistematisasi sebagai 


berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Na'at 
GE Ag SARAN 
3383 0 Ga - 5 Sya! 
dal Ball AS Ala Eno! G: 
pace dsas| Kudo. (8 
TT —— KA 
Alap ni Anam 
( “Athaf ) 
A. Pengertian 


Athaf (SE) atau Ma'thuf (33643) adalah kalimah 


baik isim atau fi'il yang hukum i'rabnya disamakan dengan 
ma'thufun 'alaihnya melalui perantaraan huruf 'athaf. 
Sesuatu yang menghubungkan antara ma'thuf dan 
ma'thufun alaih disebut dengan huruf “athaf.” 


Contoh: 
£ SA 4 KB AS artinya “Muhammad dan Ahmad telah 


2 Huruf “athaf di antaranya adalah: Le GIA N & 3 & 2 Bg. 
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datang”. 
(Lafadz 3 disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah 


huruf 'athaf, sedangkan lafadz 312 disebut ma'thufun 


'alaih. Sementara huruf wawu disebut sebagai huruf 
'athaf. Hukum irab ma'thuf disesuaikan dengan 
ma'thufun 'alaih). 

K Lala S KB AS artinya “Muhammad telah datang 
kemudian ia duduk”. 


(Lafadz Paus disebut sebagai ma'thuf karena jatuh 
setelah huruf '“athaf, sedangkan lafadz s3& disebut 
ma'thufun “alaih. Sementara lafadz 5 disebut sebagai 


huruf “athaf. Hukum i'rab ma'thuf disesuaikan dengan 
ma'thufun 'alaih). 


B. Unsur-Unsur “Athaf 
Unsur -unsur yang terdapat dalam bab 'athaf adalah: 

1) Ma'thuf (yang di'athafkan/terletak setelah huruf 'athaf) 

2) Huruf 'athaf (huruf yang menghubungkan antara ma'thuf 
dan ma'thufun alaihi) 

3) Ma'thufun “alaihi (yang di'athafi/terletak sebelum huruf 
athaf). 
Contoh: A3 KS AS artinya “Muhammad dan Ahmad 


telah datang”. 
Ga 


— 42 disebut sebagai ma'thufun 'alaih karena jatuh 


sebelum huruf “athaf 
— 3 disebut sebagai huruf 'athaf karena berposisi 


menghubungkan antara ma'thuf dan ma'thufun 'alaih 
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AFI disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah huruf 
athaf. 


C. Kesesuaian “Athaf 


Pada umumnya, antara ma'thuf dan ma'thufun alaih 


memiliki kesesuaian dari segi shighat, seperti: 


Isim dengan isim 

Fi'il dengan fi'il 

Mashdar dengan mashdar 

Isim shifat dengan isim shifat, dll. 


Contoh: 
x Fi'il pada fi'il 


v Fi'il madli pada fi'il madli. 


Contoh: ag Ank AI Ie artinya “Semoga Allah 
memberi tambahan rahmat takdim dan salam atasnya 
(Nabi Muhammad)”. 

(Lafadz Abe ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 


lafadz Ie ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 


ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama fi'il madli). 


v Fi'il mudlari' pada fi'il mudlari' 


Contoh: Ken pe Jblak Ken en “5 artinya “ dan 


janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 


bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu” 


(Lafadz Iss155 ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 


lafadz Ipad ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 


ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama fi'il mudlari'). 


v Fi'il amar pada fi'il amar. 


Contoh: Fb ada He AAN artinya: “Ya Allah 


tambahkanlah rahmat takdim dan salam atasnya (Nabi 
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Muhammad)”. 
(Lafadz aa ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 
lafadz Ie ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 


ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama fi'il amar). 
# Isim pada isim. 
V Kb 3 KB AS artinya “Muhammad dan Fatimah telah 


datang” 
(Lafadz K5 ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 
lafadz X4£ ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 
ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama berbentuk 
isim). 

# Mashdar pada mashdar. 

v La, b3 23231 artinya “dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan)” 

(Lafadz 1x5 ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 


lafadz 632 ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 
ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama berbentuk 
mashdar). 
# Isim shifat pada isim shifat. 
v Laka Ns asi “2 artinya “Tolonglah saudaramu 
baik yang berbuat dhalim atau yang didhalimi” 
(Lafadz Laga ditentukan sebagai ma'thuf sedangkan 


lafadz WS ditentukan sebagai ma'tufun 'alaih. Antara 


ma'thuf dan ma'thufun 'alaih sama-sama berbentuk isim 


shifat). 
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D. Pembagian “Athaf 
“Athaf dibagi menjadi dua, yaitu: '“athaf nasag dan 
'athaf bayan. 
1. “Athaf Nasag 
a. Pengertian 


“Athaf nasag (aa HE) adalah “athaf yang 
“menggunakan huruf 'athaf ” sebagai penghubung. 
Contoh: sana Sl artinya “Zaid dan Ahmad telah 
datang” 

(Lafadz 33 255 3& termasuk dalam kategori contoh 
untuk 'athaf nasag karena antara ma'thuf dan 
ma'thufun 'alaih dihubungkan oleh huruf “athaf yang 


dalam konteks contoh di atas adalah wawu). 
Contoh ini dapat diurai sebagai berikut. 


— X5 disebut sebagai ma'thufun 'alaih karena jatuh 
sebelum huruf 'athaf. 
— 3 disebut sebagai huruf 'athaf karena berfungsi 


menghubungkan antara ma'thuf dan ma'thufun 
alaihi 


— Xl disebut sebagai ma'thuf karena jatuh setelah 
huruf “athaf. 


KA NP 
Renungan Kehidupan 
DIC 


Un SBI BEBE WAS  ining C5 WA US BANE MI 


“Manusia bagaikan pepohonan ketika kamu memperlakukan 


dengan rasa cinta serta menyiram dan memuliakannya, maka 
dia akan memberikan buah terbaiknya” 
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b. Macam-macam huruf “athaf 
Macam-macam huruf “athaf terkumpul dalam 
bait nadham: 


HS J3 3 SN GL 


Huruf “athaf yaitu: 3 (dan), G (lalu), 2 (atau), A1 (atau), 


Pa 
& 


- 
& B- 
. 


(kemudian), — 4 (sampai/sehingga), 5 
(tetapi/bahkan), Y (tidak), Ke (tetapi), Lal 
(adakalanya). 


2. “Athaf Bayan 
a. Pengertian 
“Athaf bayan (ol HS) adalah 'athaf yang 
“tidak menggunakan perantara huruf “athaf ”. “Athaf 
bayan merupakan penjelas bagi ma'thuf “alaihnya. 
b. Letak Atau Posisi “Athaf Bayan 
a) HI 325 2 (lagab atau gelar setelah nama asli). 


Contoh: Gani 323 IE 2& artinya: “Ali (hiasan para 
aki sbadak) Siah daan” 
(Lafadz Good &25 ditentukan sebagai 'athaf bayan 
karena ia merupakan lagab yang jatuh setelah nama 
asli. Disebut sebagai 'athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf “athaf). 

b) KS 325 wa (nama asli setelah kunyah/ sebutan 
nama yang didahului oleh lafadz Sh 
Contoh: ja gais Ea 5& artinya: “Abu Hafs (Umar) 
telah kembali”. 
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(Lafadz '22 ditentukan sebagai athaf bayan karena 


ia merupakan nama asli yang jatuh setelah kun-yah. 
Disebut sebagai 'athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf “athaf). 


— 


c s3 AYI 533 AA (isim dhahir setelah isim isyarah). 


So 30 ? 


Contoh: Je sell 138 artinya “Murid ini tampan” 


“- 


(Lafadz KA ditentukan sebagai 'athaf bayan 


karena ia merupakan isim dhahir yang jatuh setelah 
isim isyarah. Disebut sebagai 'athaf bayan karena 
tidak menggunakan perantaraan huruf 'athaf). 

d) aim 35 Eye) (maushuf/ sesuatu yang disifati 
setelah shifat ). 
Contoh: 6 Gslah SS artinya: “Saya berterima 
kasih kepada orang yang jujur (Amir)”. 
(Lafadz pe ditentukan sebagai 'athaf bayan karena 


ia merupakan maushuf yang jatuh setelah shifat. 
Disebut sebagai 'athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf “athaf). 


o 


e) pikall Sas Ada (tafsir setelah mufassar/ sesuatu 


yang ditafsiri). 

Contoh: LSN Sl Anus Uh G 453 artinya: “Di 
negara kita banyak asjad, maksudnya emas”. 

(Lafadz LS) ditentukan sebagai 'athaf bayan 
karena ia merupakan tafsir yang jatuh setelah 
mufassar. Disebut sebagai 'athaf bayan karena tidak 
menggunakan perantaraan huruf “athaf). 
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Pembagian tentang 'athaf dapat disistematisasi 


berikut: 


Tabel Tentang Pembagian “Athaf 


sebagai 


3- si 2£ 6 2 
& S olal 3g 


Lal 35 J & 


F, te 


El ya 


Ha 55 TA 


z 


o 


PS ay KASI S5 Ka 
KA AE SA | ENI S5 ALI 


KAB 1 Sera 


Bat Oo tg 


DIP 


ra Kr 


8 


ta 


og 


- 


(PE 


A. Pengertian 


( Taukid Y 


Taukid (XS SI) adalah lafadz yang irabnya mengikuti 


hukum irab muakkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi 
menguatkan atau menegaskan muakkad. 


Contoh: Z5 X2 £& artinya: “Muhammad (dirinya/bukan 
wakilnya atau yang lain) telah datang”. 


(Lafadz 


Amis disebut 


sebagai 


taukid ' karena berfungsi 
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PS Hr 


menguatkan muakkadnya, yaitu lafadz X&. Lafadz 
didatangkan untuk memberikan penegasan bahwa yang datang 
adalah X2, bukan utusannya, wakilnya, kabarnya, atau yang 
lain. Hal ini berbeda kemungkinannya dengan lafadz X4 :& 
yang tanpa menggunakan taukid, di mana untuk contoh yang 
terakhir ini kemungkinan yang datang bisa jadi adalah wakil, 
utusan, atau kabar dari Muhammad, bukan diri Muhammad 
secara langsung. Taukid didatangkan untuk menghilangkan 
adanya kemungkinan-kemungkinan ini dan menegaskan 
bahwa yang datang adalah diri Muhammad). 


B. Pembagian Taukid 
Taukid dibagi menjadi dua, yaitu taukid lafdhi dan 
taukid ma 'nawi. 


1. Taukid Lafdhi 
Taukid lafdhi (BAN AS BM) adalah taukid dengan 
mengulang lafadz miakkad! 
Contoh: Sesi Sesi 5& artinya: “Seorang ustadz (benarbenar 
ustadz) telah datang”. 
(Lafadz SE yang kedua ditentukan sebagai taukid lafdhi 


karena mengulang lafadz yang sama yang jatuh 
sebelumnya. Karena berfungsi sebagai taukid, maka 
hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan hukum i'rab 
muakkadnya. Karena muakkadnya -yang berupa lafadz 
Sal yang pertama- berkedudukan rafa' sebagai fail, 
maka taukidnya juga harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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2. Taukid Ma'nawi 


Taukid ma'nawi (& sai TE S Al) adalah taukid dengan 


menggunakan lafadzlafadz tertentu yang memang sejak awal 


dipersiapkan untuk menjadi taukid. Lafadzlafadz yang 


sejak awal dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi di 


antaranya: AN Nge SAS Uya. 
Contoh: 


A3 0 GEA 


Ai XS £lS artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 


(Lafadz 45 ditentukan sebagai taukid ma'nawi karena 
menggunakan lafadz taukid ma'nawi/ aa Karena 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz 352 dibaca rafa' sebagai fa'il, maka ia 


juga harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ). 


220k $5- 


Kaa KL £& artinya: “Muhammad (dirinya) telah datang”. 
(Laad: 2 ku£ ditentukan sebagai taukid ma'nawi karena 


menggunakan lafadz taukid ma'nawi/fx£. Karena 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 


G3 


yang berupa lafadz x.£ dibaca rafa' sebagai fa'il, maka ia 


juga harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Es ig AA A& artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 
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4 
o “Aa . . . . 
(Lafadz TI ditentukan sebagai taukid ma'nawi karena 


menggunakan lafadz taukid 'ma'nawi/ S. Karena 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i'rabnya harus 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena muakkadnya 
yang berupa lafadz AA dibaca rafa' sebagai fa'il, maka ia 
juga harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


— GRAM AS artinya: “Seluruh kaum telah datang”. 


(Lafadz YAA ditentukan sebagai taukid ma'nawi 
karena menggunakan lafadz taukid 'ma'nawi/ A. 


Karena ditentukan sebagai taukid, maka hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan muakkadnya. 
Karena muakkadnya yang berupa lafadz AA dibaca 
rafa' sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa'. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan wawu karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang diserupakan dengan jama' 
mudzakkar salim/mulhag bi jam'i almudzakkar alsalim). 
Pembagian tentang taukid dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Taukid 


z 
52089 


Hn nara BMA AN 


.— 


A3 0, GEA 


# 0. 
320. GG 
Ala Sea Slam 
3 
rar: or Pad 
MS (AN At 
2032 Esok 
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& 
o 
1 
5 
g 
se 
Ke 


Ta & 
“ 

55 
SAE 


v 

NX 

1 
—w 

IE 


( Badal) 


A. Pengertian 


Badal (Ja) adalah lafadz yang hukum i'rabnya 


disamakan dengan hukum irab dari mubdal minhunya, 


karena: 


— Sejenis dengan mubdal minhu-nya 


— Bagian dari mubdal minhu-nya 


— Merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 


minhunya. 


Contoh: 


x 


DAN XL A4 artinya: “Muhammad, saudara lakilakimu telah 


datang”. 
(Lafadz 3x1 disebut sebagai badal karena ia sejenis 


dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz X4&. Maksudnya, 
3: /saudara lakilakimu adalah 53 dan 422 adalah 
3s2/saudara lakilakimu, sehingga dapat dikatakan 
bahwa lafadz 344 dan K2 merupakan sesuatu yang 
sejenis, dan merujuk pada pengertian yang sama). 
ii HE SIS | artinya Saya telah memakan roti, sepertiganya”. 
(Lafadz 455 disebut sebagai badal karena ia merupakan 
bagian dari mubdal minhunya, yaitu lafadz H7. Dari 
aspek pengertian, lafadz &£5| dapat dipahami dengan 
“roti secara utuh” yang memungkinkan dipecah menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil: bisa setengah, sepertiga, 
seperempat, dan lainlain. Lafadz 15G/ sepertiga yang 
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dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada H7! 
merupakan bagian dari Jl. Alasan inilah yang 
menjadikan lafadz 455 ditentukan sebagai badal, yaitu 


karena ia merupakan bagian dari mubdal minhu). 
(ara 


x kls K3 ea artinya: “Muhammad membuatku kagum, 


ilmunya”. 
(Lafadz 4aks disebut sebagai badal karena ia merupakan 


sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhunya, yaitu 


93-22 


lafadz xx&. Dalam diri Muhammad, terdapat banyak 


dimensi yang memungkinkan untuk dikagumi. Ada 
dimensi akhlak, dimensi ilmu, dimensi fisik, dan lain- 
lain. Dari dimensi-dimensi yang terkandung dalam diri 
Muhammad, yang saya kagumi adalah dimensi ilmunya. 


Dari uraian ini dapat dipahami bahwa lafadz is yang 
dimudlafkan kepada dlamir yang kembali kepada 152 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam diri 
Muhammad. Alasan inilah yang menjadikan lafadz Ade 


ditentukan sebagai badal, yaitu karena ia merupakan 
sesuatu yang terkandung dalam mubdal minhu). 


Badal merupakan sesuatu yang substansi, sehingga 
pengertian sebuah kalimat akan berubah ketika badalnya 
dibuang dan tidak berubah dengan membuang mubdal 
minhunya. 

Contoh: 156 HE SSI artinya “Saya telah memakan roti, 
sepertiganya”. 
(Lafadz H3! berposisi sebagai mubdal minhu, sedangkan 
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lafadz 156 berposisi sebagai badal. Badal memiliki posisi 
yang lebih penting dibandingkan dengan mubdal minhu. Hal 
ini terbukti dari contoh di atas. Ketika contoh di atas 
dirubah dengan membuang mubdal minhunya, maka akan 
menjadi H3 AA yang berarti “saya telah makan 
sepertiga roti”. Arti semacam ini tidak merubah substansi 
karena yang dimakan sama-sama sepertiga (seperti 
pengertian contoh awal yang lengkap disebutkan badal dan 
mubdal minhunya). Berbeda dengan ketika contoh di atas 
dirubah menjadi H7! &JSI dengan membuang badalnya, 
maka artinya akan berubah menjadi “saya telah makan roti”. 
Pengertian semacam ini dapat dianggap merubah substansi 
karena bisa dikesankan bahwa yang dimakan adalah 
keseluruhan roti, bukan hanya sepertiganya saja). 
. Pembagian Badal 

Badal dibagi menjadi empat, yaitu badal kul min kul, 
badal ba'dun min kul, badal isytimal, dan badal ghalath. 


1. Badal £ 52 £ 
Badal kul min kul ( Nge Ke 19 ) adalah badal yang 
sejenis dengan mubdal minhunya. Badal Nak Ya $ juga 
disebut sebagai badal Rea Oya ae atau badal Gelas. 


Contoh: 3 KS AS artinya “Muhammad, saudara laki: 


lakimu telah datang”. 
(Lafadz Ix&/ disebut sebagai badal karena “sejenis” 


dengan mubdal minhunya, yaitu lafadz 3. Karena lafadz 
3 ditentukan sebagai badal, maka hukum irabnya 
harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
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mubdal minhunya berupa lafadz 35& dibaca rafa' sebagai 


fa'ill maka ia juga harus dibaca rafa, Tanda rafa'nya 
dengan menggunakan wawu karena ia termasuk dalam 
kategori a-asma' a-khamsah). 


2. Badal £ 3 255 

Badal ba'dun min kul (£ &e (245) adalah badal 
yang menunjukkan sebagian dari mubdal minhunya. 
Contoh: ag HI SI artinya “Saya telah memakan roti, 
sepertiganya”. 
(Lafadz 456 disebut sebagai badal karena merupakan 
“bagian” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz KI. 
Karena lafadz 454 ditentukan sebagai badal, maka hukum 


irabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya berupa lafadz “5! dibaca 
nashab sebagai maful bih, maka ia juga harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


3. Badal JM 

Badal isytimal (JK) adalah badal yang 
merupakan sesuatu yang terkandung di dalam mubdal 
minhunya. 
Contoh: kls K5P 2 SES artinya: “Muhammad membuatku 
kagum, ilmunya”. ii 
(Lafadz &xis disebut sebagai badal karena merupakan 
“sesuatu yang terkandung” dalam mubdal minhunya, yaitu 
lafadz 352. Karena lafadz is ditentukan sebagai badal, 
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maka hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan mubdal 


minhunya. Karena mubdal minhunya berupa lafadz xx 


dibaca rafa' sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa'. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

4. Badal &£ 


Badal ghalath (&£) adalah badal yang terjadi 
karena salah ucap. 
Contoh: PA 253 #& artinya: “Zaid (salah ucap), seekor sapi 
telah datang”. 
(Lafadz “dl disebut sebagai badal karena merupakan 


“ralat” dari mubdal minhunya, yaitu lafadz 255. Karena 
lafadz “ai ditentukan sebagai badal, maka hukum 


irabnya harus disesuaikan dengan mubdal minhunya. 


Karena mubdal minhunya berupa lafadz 355 dibaca rafa' 


sebagai fa'il, maka ia juga harus dibaca rafa. Tanda 

rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 

termasuk dalam kategori isim mufrad ). 

Pembagian tentang badal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


N 

sah SA Ii 8 2 &. 
- - s 
2 2 
Pan SE 
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.L, 
T— Yana L 


Manshubat al-Asma' 


9 IRI K8 
03 
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Manshubat al-Asma' 
Manshubat al-Asma' (SN S6 23) adalah isim-isim 
yang harus dibaca nashab. Manshubat al asma” ada 13, yaitu: 


95-23 


1) Maful bih. Contoh: se LS Ea (Lafadz sea dibaca 
nashab sebagai maful bih karena ia jatuh setelah fi'il | DA: 


yang merupakan fi'il muta'addi dan berstatus sebagai 
obyek) 

2) Maful Muthlag. Contoh: ws Koe a 3 (Lafadz S3 dibaca 
nashab sebagai maf'ul mutlag karena ia terbentuk dari 
mashdar fi'ilnya ) 

3) Maful li Alih. Contoh: BEN GS) A2 SG (Lafadz SI 
dibaca nashab sebagai maful li ajlih karena ia berbentuk 


mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya 
sebuah pekerjaan) 


4) Maful fih. Contoh: An ng Ip Sas5 (Lafadz F5 dibaca 
nashab sebagai maful fih karena ia menunjukkan 
keterangan waktu) 


5) Maful ma'ah. Contoh: Asy KAI AS (Lafadz adl 
dibaca nashab sebagai maful ma'ah karena ia jatuh setelah 


wawu ma'iyyah ) 


6) Hal. Contoh: BS 3 2 35 (Lafadz LS dibaca nashab 


sebagai hal karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il yang 


GEA 


berjenis nakirah dan berfungsi menjelaskan keadaan dari 


9G 


shahib al-hal/lafadz x2 ) 
1) Tamyiz. Contoh: sus Tak EA) (Lafadz LES dibaca 
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nashab sebagai tamyiz karena ia merupakan isim nakirah 
yang berfungsi menjelaskan benda yang masih bersifat 
samar) 


8) Munada. Contoh: &l J3 6 (Lafadz Pn J3 dibaca nashab 


sebagai munada karena ia jatuh setelah huruf nida' berupa 
lafadz 6 ). 


9) Mustatsna. Contoh: Ix.& Y) Aril s& (Lafadz (1x2 dibaca 


nashab sebagai mustatsna karena ia jatuh setelah adat al 


istitsna” berupa lafadz Y ) 


& & 
2G 2G 


10) Isim BL Contoh: 36 laa Bl (Lafad Ixe2 dibaca nashab 


sebagai isim SI karena ia berasal dari mubtada” dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl jp 

11) Khabar 56. Contoh: K6 (be S$ (Lafadz se dibaca nashab 
sebagai khabar 5$ karena ia berasal dari khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki 56 ). 

12) Isim midi HI. Contoh: JAN 8 J5 Y (Lafad J5 


dibaca nashab sebagai isim Y karena ia merupakan isim 


nakirah yang jatuh setelah cmd P3 2 Y). 

13) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab kalimat yang sebelumnya/mathbu”). Tawabi' ini 
dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Na'at. Contoh: ja (22 Es (Lafadz md dibaca 
nashab sebagai na'at karena ia merupakan isim 
shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian dari segi 
mufrad-tatsniyahjama'nya, mudzakkar-muannatsnya, dan 


Metode Al-Bidayah |325 


NAHWU & SHARF 


ma'rrifatnakirahnya, dengan lafadz 135& yang berstatus 


man'ut yang dibaca nashab karena berkedudukan 
sebagai maf'ul bih) 
b. Ma'thuf. Contoh: 443 (3 Es, (Lafadz WS dibaca 


nashab sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf 
'athaf berupa wawu. Ma'thufun 'alaihnya adalah lafadz 


4 
GA 


lks& yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf'ul bih) 
c. Taukid. Contoh: A55 1452 Es (Lafadz 4x55 dibaca 


nashab sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari 
lafadzlafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid 
ma'nawi yaitu lafadz FA SE (es, dan lain-lain. 
Sedangkan yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 


& 
GA 


I& yang dibaca nashab karena ia berkedudukan 
sebagai maf'ul bih ). 

d. Badal. Contoh: Ii na sh (Lafadz asi dibaca 
nashab sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 


- 
5G 


Ixc£& yang berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca 


nashab sebagai maful bih). 


NYI) 
Renungan Kehidupan 
So SEO 
Kan pa V3 JAE SELAI 
Harapan (raja) adalah kehendak yang diikuti dengan 
amal perbuatan,kalau tidak demikian maka hanya 
angan-angan 
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Maful bih 


A. Pengertian 
Maful bih (& Kran ) adalah isim yang dibaca nashab 


yang jatuh setelah fi'il muta'addi dan ia berkedudukan 
sebagai obyek.” Contoh: 


PAN Terrtad 


Li Ag TEA» S6 artinya: "Muhammad telah memukul anjing”. 


(Lafadz WK disebut sebagai maful bih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fiil muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi'il s5 
disebut sebagai fi'il muta'addi karena arti dari fi'il ini 
memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz c5 
adalah “memukul” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “dipukul”. Dari sisi arti, fi'il muta'addi S5 


hanya membutuhkan satu maful bih sehingga jumlah 


"Salah satu yang dapat dijadikan sebagai alat analisis untuk menentukan 
kedudukan sebuah kalimah isim, apakah berstatus sebagai fa'il atau maful bih 
adalah “jawaban dari sebuah pertanyaan”. Maksudnya, jawaban untuk 
pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif adalah fa'il, sedangkan jawaban 
untuk pertanyaan dengan menggunakan kata kerja pasif adalah maful bih. 
Contoh: GKI ama ca artinya “Orangorang Islam menyebarkan kedamaian”. 
Dari contoh ini, untuk mengetahui fa'il dan maful bihnya dapat menggunakan 
standar pertanyaan di atas. Pertanyaan dengan menggunakan kata kerja aktif 
misalnya: “siapa yang menyebarluaskan salam ?! ” jawaban dari pertanyaan ini pasti 
menjadi fa'il (OA. Sedangkan pertanyaan dengan menggunakan kata kerja 


pasif misalnya: “Apa yang disebarluaskan oleh orangorang muslim ?” jawaban dari 


pertanyaan ini pasti menjadi maful bih (G3). 
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dianggap sudah sempurna hanya dengan diberi satu 
maful bih). 

Li la Lks Koe aa artinya “Muhammad telah memberi 
kepada Ali satu dirham” 
(Lafadz Us disebut sebagai maf'ul bih pertama sedangkan 


lafadz Wb)» disebut sebagai maful bih kedua. Dua lafadz 


ini disebut sebagai maful bih karena keduanya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fiil muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi'il 
P3 disebut sebagai fi'il muta'addi karena arti dari fi'il 
ini memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz 
P3 adalah “memberi” dan memungkin untuk dirubah 


menjadi “diberi”. Dari sisi arti, fi'il muta'addi dasi 


membutuhkan dua maful bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu maful bih, 
dan baru dianggap sempurna setelah diberi dua maful 
bih). 

£ budi AI (koe na dst artinya “Muhammad telah 


memberitahu Sa'id bahwa permasalah sudah jelas”. 


(Lafadz Ixxas disebut sebagai maful bih pertama 
sedangkan lafadz AI disebut sebagai maful bih kedua. 
Sementara lafadz busi, disebut sebagai maful bih ketiga. 


Tiga lafadz ini disebut sebagai maful bih karena ketiganya 
merupakan isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 


fi'il muta'addi dan berkedudukan sebagai obyek. Fi'il Isi 


disebut sebagai fi'il muta'addi karena arti dari fi'il ini 
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memungkinkan untuk dipasifkan. Arti dari lafadz Ist 


adalah “memberitahu” dan memungkin untuk dirubah 
menjadi “diberitahu”. Dari sisi arti, fi'il muta'addi Asi 


membutuhkan tiga maful bih sehingga jumlah dianggap 
belum sempurna hanya dengan diberi satu atau dua 
maf'ul bih, dan baru dianggap sempurna setelah diberi 
tiga maful bih). 


B. Pembagian Maf'ul bih 
Maf'ul Bih dibagi menjadi dua, yaitu: maf'ul bih sharih 
dan maful bih ghairu sharih. 
1. Ma'ful Bih Sharih 
Maf'ul bih sharih (55 al 4 J4) adalah maful bih 
yang jelas (bukan terbentuk dari jer majrur). Ma'ful bih 
sharih ada tiga macam, yaitu maful isim dhahir, maful 
isim dlamir, dan maf'ul mashdar muawwal. 


a) Maf'ul bih Isim Dhahir 
Contoh: w (ee S6 artinya: ”Muhammad telah 
memukul anjing”. 
(Lafadz US berkedudukan sebagai maful bih yang 
berupa isim dhahir dari fi'il muta'addi 5525. Karena 
lafadz & berkedudukan sebagai maful bih maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 

b) Maf'ul bih Isim Dlamir 
Contoh: HWI Ge Ab KS artinya: “Allah telah 


menjadikan kami bagian dari orangorang yang menang”. 
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(Lafadz G6 berkedudukan sebagai maful bih yang 
berupa isim dlamir dari fi'il muta'addi J3&. Karena 
dlamir & dalam lafadz Uas berkedudukan sebagai 


maful bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori a-asma' a-mabniyah yang isim 
dlamir). 

Maf'ul bih Mashdar Muawwal 


s3 


Contoh: abs Es Je artinya: “Muhammad 


Ke) 
— 


mengetahui bahwa kamu adalah orang yang mahir”. 


(Lafadz sal SSI berkedudukan sebagai maf'ul bih yang 


berupa mashdar muawwal dari fi'il muta'addi &s. 
Karena mashdar muawwal jas aSt berkedudukan 


sebagai maf'ul bih maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori mashdar muawwal. Mashdar 
muawwal diproses dari huruf mashdariyyah yang 
ditambah jumlah. Karena demikian, mashdar muawwal 
dapat dianggap sebagai jumlah sehingga semua 
irabnya pasti bersifat mahalliy) 
2. Maf'ul Bih Ghairu Sharih 
Maf'ul bih ghairu sharih (55 ya KE & Jai) adalah 
maf'ul bih yang tidak jelas. Ketidakjelasan itu disebabkan 
karena maful bihnya terbuat dari jer majrur. 


Contoh: ga,35 48 C45 artinya: “Allah telah melenyapkan 


cahaya mereka”. 
(Lafadz aa IT berkedudukan sebagai maful bih dari fi'il 
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muta'addi £$3. Karena susunan  jer-majrur Ie 
berkedudukan sebagai maf'ul bih maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jer-majur. Jer-majrur 
hukumnya diserupakan dengan jumlah/syibhu al-jumlah 
sehingga semua i'rabnya pasti bersifat mahalliy). 


—p ie I— 
Catatan: Ma'ful bih wajib didahulukan dari fa'ilnya apabila 
berupa isim dlamir muttashil sedangkan fa'ilnya berupa isim 
dhahir. 
Contoh: A8! WS (Susunan jumlah filiyyah ini adalah fi'il, 
maf'ul bih, dan fa'il. Mendahulukan maful bih dalam contoh 
ini hukumnya wajib karena ia berupa dlamir muttashil dan 


fa'ilnya berupa isim dhahir). 


— ee —— 


Pembagian tentang maful bih dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf'ul Bih 


Wis UI LAI 
GP ja AN US al KI aa je 


$5- 


Ta Pat SET AS aa Jatah ea 
Aap II 3 Nana SA AS 


edi 
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Maf ul Muthlag 
Le LI) 
A. Pengertian 
Maf'ul Mutlag ( Haa Kpn) adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang berfungsi 


sebagai taukid (penguat), “adad (menunjukkan bilangan) dan 
naw' (menunjukkan model atau jenis). 

Contoh: 615 SKJ X8 555 artinya: “Sungguh Muhammad telah 
memukul anjing”. 

(Lafadz 655 disebut sebagai maful muthlag karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan terbentuk dari mashdar fi'ilnya. 
Disebut “terbentuk dari mashdar fi'ilnya” karena huruf yang 
merangkai mashdar dan juga merangkai fi'ilnya termasuk 
sejenis. Maksudnya, antara mashdar 455 dengan fi'ilnya S5, 
sama-sama dibentuk dan dirangkai dari huruf yang sama, yakni 


Ur dan — ) 


B. Macam-Macam Fungsi Maf'ul Muthlag 
1) Maful Muthlag Berfungsi Taukid 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi'ilnya sesuai dengan 
tashrifannya (tidak diikutkan pada wazan 543 maupun Z8) 
dalam kondisi nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi 
naat (Hera Ip SA HE (S3). 


Contoh: 66 aa KL S6 artinya: “Sungguh Muhammad 


telah memukul anjing”. 
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(Lafadz 55 berkedudukan sebagai maf'ul muthlag karena ia 


bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. Maf'ul muthlag 
ini berfungsi taukid karena ia disebutkan dalam bentuk isim 
nakirah, tidak dimudlafkan, dan tidak diberi na'at. Karena 


lafadz 655 berkedudukan sebagai maful muthlag maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
2) Maful Muthlag Berfungsi 'Adad 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi 'adad apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang diikutkan pada wazan 
233, ditatsniyahkan, atau dijama'kan. 
Contoh: 


z D3 
ana $5- 


Fa ab Ra XS S6 artinya: “Muhammad telah memukul 


anjing dengan satu kali pukulan”. 
(Lafadz aa berkedudukan sebagai maf'ul muthlag karena 


ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. Maful 
muthlag ini berfungsi sebagai 'adad karena ia mengikuti 
wazan 4435. Karena lafadz 5:6 berkedudukan sebagai 


maful muthlag maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 


PERAN: 5 010 GG : 
F yaro SIS G5 artinya: “Muhammad telah memukul 


anjing dengan dua kali pukulan”. 


(Lafadz 5x6 berkedudukan sebagai maful muthlag 


karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. 
Maful muthlag ini berfungsi sebagai 'adad karena ia 
ditasniyahkan. Karena lafadz yss» berkedudukan 
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sebagai maful muthlag maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya menggunakan ya karena ia termasuk 
dalam kategori isim tatsniyah). 


& Obb SE K3 S5 artinya: “Muhammad telah memukul 
anjing dengan beberapa kali pukulan”. 


(Lafadz w45 berkedudukan sebagai maful muthlag 
karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. 
Maful muthlag ini berfungsi sebagai 'adad karena ia 
dijama'kan. Karena lafadz 62 berkedudukan sebagai 
maful muthlag maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori jama' muannats salim). 


3) Maful muthlag berfungsi naw' 

Maful muthlag dianggap memiliki fungsi naw' (aa) 
apabila terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan 
Z3, dimudlafkan, atau diberi na'at. 

Contoh: 
£ YEN Sip SKI KG G6 artinya: “Muhammad telah 
memukul anjing seperti gaya pukulannya ustadz”. 


(Lafadz SENI 2 so berkedudukan sebagai maf'ul muthlag 


karena ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. 


Maful muthlag ini berfungsi sebagai naw” karena ia 
mengikuti wazan &58 dan dimudlafkan. Karena lafadz 


SEK 2 berkedudukan sebagai maful muthlag maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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4 WINSAN,S artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut” 
(Lafadz vs berkedudukan sebagai maful muthlag karena 


ia bershighat mashdar yang sama dengan fi'ilnya. Maful 


muthlag ini berfungsi sebagai naw' karena ia diberi na'at. 
Karena lafadz Ys berkedudukan sebagai maf'ul muthlag 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


C. Pembagian Maf'ul Muthlag 
Maful muthlag dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Maful muthlag yang bersifat lafdhi, yaitu maful muthlag 
yang menggunakan mashdar yang secara lafadz dan arti sama 
dengan fi'ilnya. 

Contoh: 6:5 Ra Fee 556 artinya: “Sungguh Muhammad 
telah memukul anjing”. 
(Lafadz 65 disebut sebagai maful muthlag yang bersifat 


lafdhi karena lafadz 445 sesuai dengan fi'ilnya yaitu 45 dari 
sisi lafadz dan arti. Mashdar 415 terangkai dari huruf 
(2. dan ». Demikian juga dengan fi'il S6. Arti mashdar 
655 dan fi'il G5 adalah sama, yaitu “memukul”). 

2. Maf'ul muthlag yang bersifat ma'nawi, yaitu maf'ul muthlag 
yang menggunakan mashdar yang secara tulisan atau lafadz 


tidak sama dengan fi'ilnya, akan tetapi dari sisi arti memiliki 
kesamaan. 


z 


Long GG 


Contoh: 18383 2.2 s8 artinya: “Sungguh Muhammad telah 
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berdiri”. 


(Lafadz 16333 disebut sebagai maful muthlag yang bersifat 


ma'nawi karena lafadz 16333 hanya sesuai dengan fi'ilnya yaitu 


26 dari sisi arti saja. Arti mashdar 16333 dan fil 26 adalah 


sama, yaitu “berdiri”). 


Pembagian tentang maful muthlag dapat disistematisasi 


sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf'ul Muthlag 


050 G3 


YA jae 


se| Ip 


Kari 


En 0 92-33 


tan 
1 


H3 35 


| 


22 
ORI ang 150 GA Lo. 


- 


Sg e LA G3 2 
bo IT 0S KD 


050 
. 


sai 


Alah aral —. 


: 


RI 
21 


953 


2333 RU 


oo 


| 


Renungan Kehidupan 


SAE FAN IE BELI 33 
“Barang siapa menolongmu dalam kejahatan maka ia 
telah mendhalimimu” 
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Maf'ul li Ajlih 
Le LI) 

Maful li Ajlih ( (EN Kana) ) adalah isim yang dibaca 
nashab yang terbentuk dari mashdar galbiy' yang merupakan 
“alasan” dari terjadinya sebuah pekerjaan. Maful li ajlih 
merupakan jawaban dari pertanyaan “Jas 9” (kenapa sebuah 
pekerjaan dilakukan oleh seseorang?). Contoh: 

k SEN GLS) re 8 artinya: “Muhammad berdiri karena 
memuliakan gurunya”. 
(Lafadz YaKYI disebut sebagai maful li ajlih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, LAKI merupakan bentuk mashdar 
dari LSI 2, Ly p 31 |. Sedangkan dari sisi arti, Le AKI | memiliki 
arti “memuliakan” yang merupakan pekerjaan hati/ mashdar 
galbiy. Selanjutnya, lafadz YaKYI didatangkan dalam rangka 


menjawab pertanyaan “kenapa Muhammad melakukan 
perbuatan berdiri”. Uraian ini menegaskan bahwa lafadz 


Vani berkedudukan sebagai maful li ajlih. Karena 
berkedudukan sebagai maful li ajlih, maka lafadz TARI harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


“Masdar galbiy adalah mashdar yang merupakan pekerjaan hati, bukan 
merupakan pekerjaan anggota badan yang dapat disaksikan secara kasat mata oleh 
indera penglihatan. Contoh memulyakan, bahagia, takut dan lainlain. 
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- 


ko Gal KAS SNI Peri Y5 artinya “dan janganlah kamu 


| 

membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan” 

(Lafadz KAS disebut sebagai maful li ajlih karena ia 
merupakan isim yang dibaca nashab yang terbentuk dari 
mashdar galbiy dan merupakan alasan dari terjadinya sebuah 
pekerjaan. Dari sisi lafadz, KA& merupakan bentuk mashdar 
dari Kah pik yak. Sedangkan dari sisi arti, Z4& memiliki 
arti “takut” ang merupakan pekerjaan hati/mashdar galbiy. 
Selanjutnya, lafadz KAL didatangkan dalam rangka 
menjawab pertanyaan “kenapa kamu hendak membunuh 


anak-anakmu?” Uraian ini menegaskan bahwa lafadz X4 


berkedudukan sebagai maful li ajlih. Karena berkedudukan 
sebagai maful li ajlih, maka lafadz 4S harus dibaca nashab. 


Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 


Maful fih 


A. Pengertian 
Maf'ul fih (ab Isak) adalah isim yang dibaca nashab 
yang menunjukkan keterangan waktu (vw S5) atau 
keterangan tempat (we S5) dan selalu mengira-ngirakan 


arti &. Contoh: 
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& VS KGAS ga AB a53 artinya “Muhammad telah kembali 


dari sekolah pada waktu siang hari”. 

(Lafadz “KW disebut sebagai maful fih karena 
merupakan isim yang dibaca nashab dan menunjukkan 
keterangan waktu. Arti dari lafadz Y 45 adalah “pada 
waktu siang hari”. Karena berkedudukan sebagai maful 
fih, maka lafadz 45 harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

8 ISSN AA X3 98 artinya “Muhammad telah berdiri di depan 
sekolah”. 
(Lafadz all disebut sebagai maful fih karena merupakan 
isim yang dibaca nashab dan menunjukkan keterangan 


tempat. Arti dari lafadz al adalah “di depan”. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul fih, maka lafadz all harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


B. Pembagian Maf'ul fih 
Maful fih atau dharaf dibagi menjadi dua, yaitu dharaf 
zaman dan dharaf makan. 

1. Dharaf Zaman (Menunjukkan Keterangan Waktu) 
Contoh: Arr Kar Ke KP - artinya: “Muhammad telah 
kembali dari sekolah pada waktu siang hari”. 

(Lafadz 5145 disebut sebagai dharaf zaman karena arti dari 


lafadz "W menunjukkan keterangan waktu. Arti dari 
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lafadz 545 adalah “pada waktu siang hari”). 
2. Dharaf Makan (Menunjukkan Keterangan Tempat) 


- 
Gu 


Contoh: Ax7431 JW XS 48 artinya: “Muhammad telah 
berdiri di depan sekolah”. 
(Lafadz ala disebut sebagai dharaf makan karena arti dari 


lafadz abal menunjukkan keterangan tempat. Arti dari 


lafadz abal adalah “di depan”). 


Pembagian tentang maful fih atau dharaf dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Maf ul fih Atau Dharaf 


GA IA Ga K3 - NN Kep3 


SAN jasa Ji 


TG 


Kadal ARE KI B3 


Maf'ul Ma'ah 


Maful Ma'ah (422 krena) adalah isim yang dibaca nashab 
yang jatuh setelah wawu ma'iyyah. Wawu ma'iyyah adalah wawu 
yang memiliki arti “beserta” atau “bersama” (22). 

Contoh: jab PPI S& artinya: “Seorang pemimpin telah datang 


bersama para pasukan”. 


(Lafadz Karen disebut sebagai maful ma'ah karena ia 
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merupakan isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah wawu 
ma'iyyah. Karena lafadz (fesdl berkedudukan sebagai maful 


ma'ah, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

Dalam kitab modern (baru), dapat dipastikan bahwa 
wawu yang jatuh setelah lafadz S3 adalah wawu ma'iyyah. 


22 Te 3 7 . " si 
Contoh: &Y! Asdla2g Gk5 Y artinya “Tidak sesuai dengan 


kemaslahatan umat” 


(Lafadz Fei isis berkedudukan sebagai maf'ul ma'ah karena 
jatuh setelah wawu ma'iyyah. Karena lafadz PAI An 


berkedudukan sebagai maful ma'ah, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Catatan: 

Dalam kajian ilmu nahwu, wawu termasuk dalam 
kategori huruf yang memiliki multi predikat. Terkait dengan 
wawu ma'iyyah, para ulama memberikan uraian yang lebih 
rinci tentang adanya kemungkinan wawu ma'iyyah dianggap 
sebagai wawu 'athaf. Rincian kemungkinan ini dapat 
diklasifikasi menjadi tiga, yaitu: 

1) Wawu wajib dianggap sebagai wawu ma'iyyah. 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai maful ma'ah apabila tidak memungkinkan untuk 
di'athafkan pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis). 
Contoh: ya 3 Las artinya “Berangkatlah bersama Musa”. 


5ALGhulayaini, Jami' ad Durus..., NI, 55. 
Metode Al-Bidayah |341 


NAHWU & SHARF 


(Lafadz «4s harus ditentukan sebagai maful ma'ah karena 
tidak memungkinkan untuk di'athafkan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz (sega dan SI tidak sejenis, (sega 


statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan —&5| statusnya 


sebagai kalimah fi'il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di'athafkan). 
2) Wawu wajib dianggap sebagai wawu “athaf 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ma 'thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan 


oleh orang yang lebih dari satu ( SE hee 
Contoh: 47 3 453 158 artinya: “Zaid dan Umar saling 


bermusuhan”. 


(Lafadz 45s£ harus dijadikan sebagai ma'thuf dan tidak boleh 
dijadikan sebagai maful ma'ah karena fi'il 128 yang berarti 
“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu). 

3) Wawu dapat dianggap sebagai wawu ma'iyyah atau wawu 
'athaf. 

Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan 
ditentukan sebagai maful ma'ah dan juga ditentukan sebagai 
ma'thuf apabila tidak ada mani” atau tidak ada yang 
mewajibkan untuk ditentukan sebagai maful ma'ah atau 
ma 'thuf sebagai mana yang telah dijelaskan di atas." 

Contoh: Peta PEN era 


T6AL “Abbas, a-Prab alMuyassar, 93. 
"Bandingkan dengan: Nashif, ad-Dunus..., IV, 362. 
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(Lafadz Ken boleh dibaca Ken dengan didlammah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara telah 
datang”. Boleh juga dibaca (&x&l dengan difathah syinnya 
sehingga artinya “seorang penguasa telah datang bersama bala 
tentara”). 

Lafadz (zs&l memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
maful ma'ah dan juga memungkinkan ditentukan sebagai 
ma'thuf karena: 

# Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di'athafkan. 

x Lafadz 3& bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 
dilakukan oleh lebih dari satu orang (SESI ) sehingga 
lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 


ma'thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maful ma'ah. 


Hal 


@e- 


A. Pengertian 
Hal (J&W) adalah isim yang dibaca nashab yang 


menjelaskan keadaan shahib alhal. 


A4 


Contoh: ES, IL AS artinya: “Muhammad telah datang dalam 


keadaan berkendara”. 


(Lafadz CSV, disebut sebagai hal karena ia merupakan isim 
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yang dibaca nashab dan menjelaskan keadaan dari shahib al- 


s3 


hal, yaitu lafadz xx2). 


B. Persyaratan Hal 

Hal harus terbuat dari isim nakirah"" dan juga isim 
shifat (isim fa'il, isim maful, ataupun isim sifat musyabbahah bi 
ismi alfa'il). Sedangkan persyaratan dari shahib alhal adalah 
harus terbuat dari isim ma'rifah. Antara hal dan shahib alhal 
harus sesuai dari segi: 
a. Mufrad, tatsniyah, jama', 
b. Mudzakkar, muannats 


Mena, 
x ng KE & artinya: “Muhammad telah datang dalam 


keadaan berkendara”. 
(Lafadz CSV, berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz 32 berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 


GEA 


LSI, dan shahib akhal/ xx£ harus sesuai dari segi mufrad- 


tatsniyahjama'nya, dan mudzakkarmuannatsnya, yaitu 
sama-sama berbentuk mufrad dan mudzakkar) 


tw JA fk artinya: “Dua Muhammad telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz IS h berkedudukan sebagai hal, sedangkan 


lafadz JK berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 


SN, dan shahib alhal/ JK harus sesuai dari segi 


Pada umumnya harus berupa isim nakirah, akan tetapi ada juga yang 
berbentuk isim ma'rifat, yaitu kata 3353 yang ditakwil dengan 15,42. 


Contoh: 3354 ab Etal 
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mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 
yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan mudzakkar) 


SS ATA #l artinya: “Beberapa Muhammad telah 


datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz SS h berkedudukan sebagai hal, sedangkan 


lafadz ae berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
SS dan shahib alhal/ 95342 harus sesuai dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 


yaitu sama-sama berbentuk jama' dan mudzakkar) 
AS Kb6 SAS artinya: “Fatimah telah datang dalam 
keadaan berkendara”. 


(Lafadz LS 5 berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz 456 berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
SN, dan shahib alhal/ 456 harus sesuai dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 


yaitu sama-sama berbentuk mufrad dan muannats) 
CAS 5 ye S3 artinya: “Dua Fatimah telah datang 
dalam keadaan berkendara”. 


(Lafadz YES h berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz oEbu berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
IN, dan shahib alhal/ su harus sesuai dari segi 


mufrad-tatsniyahjama'nya, dan mudzakkar-muannatsnya, 


yaitu sama-sama berbentuk tatsniyah dan muannats) 
OLS, SK5G S3 artinya: “Beberapa Fatimah telah datang 


dalam keadaan berkendara”. 
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(Lafadz LS berkedudukan sebagai hal, sedangkan 
lafadz St56 berstatus sebagai shahib alhal. Antara hal/ 
SLS, dan shahib alhal/ SK5G harus sesuai dari segi 
Mena: dan mudzakkarmuannatsnya, 


yaitu sama-sama berbentuk jama' dan muannats). 


C. Unsur-Unsur Hal 
Unsur yang terdapat di dalam bab hal ada tiga, yaitu: 


1) “Amil akhal (JH 426) 

2) Shahib alhal (Je 2-L5) 

3) Hal (J0. 

Contoh: LS, San 3 

— Amil alhal : $& (pada umumnya berupa fi'il) 

— Shahib alhal : 4x2 (harus berupa isim ma'rifat) 

— Hal: Ls (harus berupa isim nakirah). 
D.Pembagian Hal 


Hal dibagi menjadi dua, yaitu hal mufrad dan hal al 


jumlah. 
1. Hal a-mufrad” 


Hal a-mufrad (5 SAN JS) adalah hal yang terbentuk 


dari isim shifat (bukan dari jumlah). 


Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/, ME) 
— Lawan dari mudlaf dan syibhu a-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li nafyi 


aljinsi). 
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Contoh: 


XS AS artinya: “Muhammad telah datang dalam 


keadaan berkendara”. 


(Lafadz CS, disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 


isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
US, berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 


fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 
Karin Ie ! artinya: “Dua Muhammad telah datang 


dalam keadaan berkendara”. 


(Lafadz oS 5 disebut hal mufrad meskipun lafadz 


tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 


isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
IS 5 berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan ya' 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah) 

Sa 5 Prota 5& artinya: “Beberapa Muhammad telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 

(Lafadz SS 5 disebut hal mufrad meskipun lafadz 
tersebut berbentuk jama' karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
SS 5 berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan ya' 


karena ia termasuk dalam kategori jama' mudzakkar 
salim) 
ASN Kb6 SAS artinya: “Fatimah telah datang dalam 


keadaan berkendara”. 
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(Lafadz XS, disebut hal mufrad karena ia terbuat dari 
isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 


XS, berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 

fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
— s3 sabu S3 artinya: “Dua Fatimah telah datang 

dalam keadaan berkendara”. 

(Lafadz IS h disebut hal mufrad meskipun lafadz 


tersebut berbentuk tatsniyah karena ia terbuat dari 


isim shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 
YES berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 
dibaca  nashab. ' Tanda — nashabnya — dengan 
menggunakan ya' karena ia termasuk dalam kategori 
isim tatsniyah). 

x OLS SKB S3 artinya: “Beberapa Fatimah telah 
datang dalam keadaan berkendara”. 
(Lafadz YLSY, disebut hal mufrad meskipun lafadz 


tersebut berbentuk jama' karena ia terbuat dari isim 
shifat dan bukan berbentuk jumlah. Karena lafadz 


SLS, berkedudukan sebagai hal, maka ia harus 


dibaca — nashab. ' Tanda — nashabnya — dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori jama' muannats salim). 


2. Hal ajumlah 
Hal aljumlah (KA JS) adalah jumlah, baik 


ismiyyah atau fi'liyyah yang jatuh setelah isim marrifat. 


Contoh: 
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o- Aa 


x Budi #lall 2S 13 J3! A5 artinya “Lakilaki itu telah datang 


dalam keadaan sedang mengendarai mobil” 


(Lafadz #5 xxl LS 5 berkedudukan sebagai hal karena 


ia merupakan jumlah fi'liyyah yang jatuh setelah 


lafadz Kesal yang merupakan isim ma'rifat. Karena 


berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 


karena lafadz HKN LS" termasuk dalam kategori 
jum lah) 


x se si Kesal #& artinya “Lakilaki itu telah datang 
sedangkan bapaknya berdiri” 


(Lafadz 36 2 berkedudukan sebagai hal karena ia 
merupakan jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 
Yes yang merupakan isim marrifat. Karena 
berkedudukan sebagai hal, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena lafadz 36 AN termasuk dalam kategori 


jumlah). 


E. Rabith Dalam Hal Jumlah 
Dalam konteks kajian tentang hal jumlah, dikenal 
istilah rabith. Rabith biasa diterjemahkan dengan sesuatu 
yang mengikat atau menghubungkan jumlah -yang pada 
akhirnya ditentukan sebagai hal jumlah- dengan shahib al- 
halnya. Rabith yang ada dalam bab hal jumlah bisa berbentuk: 
1) Wawu haliyyah. 


.£ 3 on ot » , 
Contoh: REA) as a3 &t artinya: “Saya datang 
sedangkan matahari belum terbit”. 
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(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu 
haliyyah). 

2) Isim dlamir. 
Contoh: $ Fall 2S 33 5 5 3 “JI #l artinya: “Orang lakilaki itu 


telah datang dalam keadaan sedang mengendarai mobil”. 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 


mustatir 48 yang terdapat dalam lafadz &S yang 
kembali kepada shahib alha “3 3). 


3) Gabungan dari keduanya (isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: Jaa 24233 « es Sl artinya: “Ali telah datang 


sedangkan wajahnya kelihatan berseri-seri”. 


(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 
dlamir » yang terdapat dalam lafadz 4433). 


Catatan: 

Lafadz »3—3 meskipun berupa isim marrifat, akan tetapi ia 
selalu ditentukan sebagai hal dan ditakwil dengan isim nakirah 
yang berupa lafadz Israka Para 
Contoh: en Ae I& artinya “Muhammad telah datang 
sendirian”. 

(Lafadz :3-3 meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 
yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 


dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz (5,44). 


Ss LGhulayaini, Jami” ad-Durus, juz III, 61. AlJayyani, Syarh alKafiyyah, juz I, 
734, Hamid, at-Tanwir, 86, Al-Hasyimi, alYawa'id al-Asasiyyah, 225. 
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Pembagian tentang hal dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Hal 


Kn LS Ag 

KS ME AG 
GS AS AG 
AS AG SAS 
LSN, SEE SE - 
KN SBB SS 
Bam ES ENI AS | Adaa 


- — 
SE 3pI JA | Ar 


SAN 


Tamyiz 
A. Pengertian 
Tamyiz ( Pa ) adalah isim yang dibaca nashab yang 

menjelaskan “benda” yang masih bersifat samar. 
Kesamaran atau ketidakjelasan itu muncul karena 
“banyaknya alternatif yang bisa masuk”. 
Contoh: LES « Se ha Ea FI artinya: “Saya telah membeli dua 
puluh kitab”. 
(Dari sisi struktur kalimat, lafadz Hp ras GEN dapat 


dianggap sebagai kalimat yang sudah sempurna. 
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Maksudnya, sy S3 sebagai fi'il ma'lum sudah diberi fa'il 
berupa dlamir & sedangkan s4 3) sebagai fi'il muta'addi 
sudah diberi maful bih Ba lafadz 3 aa. Karena 
demikian, jumlah filiyyah ppi FAN sudah dianggap 
sebagai jumlah yang sempurna/ tamm. “Usa jumlah ini 
sudah tamm, akan tetapi masih dianggap belum jelas karena 
lafadz (p sks memiliki banyak alternatif. Lafadz 4s yang 
berarti “dua puluh” dapat diterjemahkan en “dua 


puluh mobil”, “dua puluh rumah”, “dua puluh buku”, dan 
seterusnya. Banyaknya alternatif yang bisa masuk inilah 


yang menyebabkan lafadz His perlu diperjelas. Untuk 


memperjelas, biasanya menggunakan tanyiz). 


B. Persyaratan dan Letak Tamyiz 
Syarat tamyiz adalah harus berupa isim nakirah. Pada 
umumnya, tamyiz jatuh setelah isim 'adad (isim yang 
menunjukkan “bilangan”) dan isim tafdlil (isim yang 
memiliki arti “paling” atau “lebih”). 
1. Jatuh setelah isim “adad. 
Contoh: GES £ LES Gp omi Apa 2 artinya: “Saya telah membeli dua 


puluh kitab”. 
(Lafadz SES berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 


merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim “adad. 


Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz LES harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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2. Jatuh setelah isim tafdlil 
Contoh: Yu Ot, "25 Tani artinya “Saya lebih banyak dari pada 
kamu hartanya” 
(Lafadz YG berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 


merupakan isim nakirah yang jatuh setelah isim tafdlil. 
Karena ditentukan sebagai tamyiz, maka lafadz YW harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Munada 
Sea) 


A. Pengertian 
Munada (6563 ) adalah isim yang dibaca nashab yang 
jatuh setelah huruf nida' (panggilan). Diantara yang termasuk 
dalam kategori huruf nida' adalah 6. 
Contoh: A1 Jaan 6 artinya “Wahai Rasulullah” 
(Lafadz Jse5 disebut sebagai munada karena ia merupakan 
isim yang dibaca nashab dan jatuh setelah huruf nida' berupa G. 


Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 
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B. Pembagian Munada 
Munada terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 

1. Munada mufrad 'alam/ mufrad ma'rifah"', yaitu munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu almudlaf dan ia 
berjenis isim ma'rifah. Hukum munada mufrad 'alam/ mufrad 
marifah adalah mabni, yaitu 4 ar La & tawa (dimabnikan 
sesuai dengan tanda rafa'nya). 

Contoh: 
— X2 artinya Wahai Muhammad” 


(Lafadz 342 disebut sebagai munada mufrad karena bukan 


berbentuk mudlaf atau syibhu a-mudlaf, Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia berhukum mabni. Munada mufrad 'alam/ mufrad 
marifat berhukum mabni “ala ma yurfa'u bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan munada adalah isim mufrad 
sementara tanda rafa' untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan dlammah, maka lafadz 37& yang menjadi 
munada dimabnikan dlammah/sesuai dengan tanda i'rab 
rafa'nya). 


2 S3 k16 artinya “Wahai orangorang kafir” 


(Lafadz Gb disebut sebagai munada mufrad meskipun 


$IHati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan haly, Ken) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu a-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
nafyi aljinsi). 
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berbentuk jama' karena ia bukan berbentuk mudlaf atau 
syibhu a-mudlaf. Karena berkedudukan sebagai munada, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/ bersifat mahalliy karena ia berhukum mabni. Munada 
mufrad 'alam/ mufrad ma'rifat berhukum mabni “ala ma 
yurfa'u bihi. Karena kebetulan yang berkedudukan 
munada adalah jama' mudzakkar salim sementara tanda 
rafa” untuk jama” mudzakkar salim adalah dengan 
menggunakan wawu, maka lafadz 3336 yang menjadi 


munada dimabnikan wawu/sesuai dengan tanda i'rab 
rafa'nya). 

2. Munada nakirah magshudah, yaitu munada yang terbuat 
dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah 
tersebut sudah khusus atau tertentu. Nakirah magshudah ini 
disejajarkan dengan isim ma'rifah. Hukum munada nakirah 
magshudah adalah sama persis dengan munada mufrad 'alam/ 
mufrad ma'rifah, yaitu: & ap l & ena (dimabnikan sesuai 
dengan tanda rafa'nya). 

Contoh: 1 6 artinya “Wahai orang lakilaki” (diarahkan 


pada orang laki-laki tertentu). 
(Lafadz & disebut sebagai munada nakirah magshudah 


karena diarahkan pada orang lakilaki tertentu. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
berhukum mabni. Munada nakirah magshudah berhukum 
mabni “ala ma ywfa'u bihi. Karena kebetulan yang 
berkedudukan munada adalah isim mufrad sementara tanda 
rafa' untuk isim mufrad adalah dengan menggunakan 
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dlammah, maka lafadz NE yang menjadi munada dimabnikan 


dlammah//sesuai dengan tanda irab rafa'nya). 

3. Munada nakirah ghairu magshudah, yaitu munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan. Hukum munada 
nakirah ghairu magshudah adalah mu'rab. 

Contoh: S3 6 artinya “Wahai orang lakilaki” (tidak 
diarahkan pada orang laki-laki tertentu). 
(Lafadz S3 disebut sebagai munada nakirah ghairu 


magshudah karena tidak diarahkan pada orang lakilaki 
tertentu. Karena demikian, maka ia harus berhukum 
mu'rab. Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda  nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

4. Munada mudlaf, yaitu munada yang terbentuk dari susunan 
idlafah. Hukum munada mudlaf adalah mu'rab. 


Contoh : sai all SJ 6 artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
(Lafadz dal JL disebut sebagai munada mudlaf karena ia 


8 ntuk membedakan antara munada nakirah magshudah dengan nakirah 
ghairu magshudah, yang harus dijadikan pegangan adalah hukum i'rabnya. 
Munada nakirah magshudah berhukum mabni “ala ma yurfa'u bihi sedangkan 
munada nakirah ghairu magshudah berhukum mwu'rab (ditanwin). Dari 
pertimbangan ini, kita bisa mengetahui apakah isim nakirah yang berkedudukan 
sebagai munada termasuk dalam kategori nakirah magshudah atau nakirah ghairu 
magshudah. Ketika munadanya berhukum mabni (dlammah tanpa tanwin), maka 
munadanya disebut sebagai nakirah magshudah sehingga ia merujuk pada orang 
tertentu. Sementara ketika munadanya berhukum mu'rab (fathah dengan tanwin), 
maka disebut sebagai nakirah ghairu magshudah sehingga ia tidak merujuk pada 
orang tertentu. 
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merupakan susunan idlafah yang jatuh setelah huruf nida'. 
Karena berkedudukan sebagai munada, maka ia harus 
dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

5. Munada syibhu al-mudlaf, yaitu munada yang diserupakan 
dengan mudlaf. Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan sebagaimana 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah. Hukum 
munada syibhu a-mudlaf adalah mw'rab. 


Contoh: Usus G artinya “Wahai orang yang mencari ilmu” 
(Lafadz Usus 6 disebut sebagai munada syibhu almudlaf 


karena lafadz Usus merupakan gabungan kata yang 


menyerupai idlafah yang jatuh setelah huruf nida'. Karena 
berkedudukan sebagai munada, maka ia harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


C. Munada Isim Ma'rifat Dengan Alif-Lam (Jl) 
Ketika munadanya berupa isim  marrifat yang 
menggunakan aliflam (J), maka huruf nida' yang berupa ya' (6) 
tidak bisa masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: 


Gb 6 (contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus 
ada tambahan te penyambung ( TB te ) dan & peringatan 
(dm s8) yang berupa Lal untuk mudzakkar dan GS! untuk 
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muannats, atau juga bisa ditambah dengan isim isyarah. 

Contoh: 

v Bagi artinya “Wahai orangorang kafir” 
(Huruf nida' ya' tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz GKI karena ia didahului oleh aliflam. Ia 
harus ditambah dengan 194 5 dan Aas sla, atau ditambah 
dengan isim isyarah). 

v SA 152 4 artinya Wahai pemuda ini” 
(Huruf nida' ya' tidak dapat langsung masuk pada munada 
berupa lafadz Kal karena ia didahului oleh aliflam. Ia harus 
ditambah dengan 4454 5 dan &w$ As, atau ditambah 
dengan isim isyarah). 


Catatan: 
# Ketika munada yang berupa isim ma'rifat yang menggunakan 


aliflam (JV sudah diberi te penyambung ( Ah te ) dan & 
peringatan (dm s8), maka memungkinkan huruf nida'nya 


dibuang. 
Contoh: SANG (Asal Ca contoh ini adalah SA 


« Khusus pada lafadz 4&!, huruf nida' dapat langsung masuk 


&9 


Jraian sebagaimana di atas dapat dilihat pada kitab Jami' alDurus al 
rnennaN sebagai berikut: ' 

Ag aa SEN Gal SN tar Kab IS Ih Ji A3 BAK An G) 
IBI as je BEI — Si ag AAN 3 Ha ae bah 
Bra: (Tora Kao, On dll dad NA Ap 3 (SI ap IE 

FA su jan ta Pan K5 
Al-Ghulayaini, Jami' a-Durus..., Juz III, 153 


aa. 
235 
Ll 


BL 
sg 
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- 
a$ 
7-4 


tanpa melalui perantara ayyun penyambung ( Alai Sl!) dan 
ha peringatan (dm SAW), atau perantara isim isyarah. 
Contoh: AG Ketua lafadz #8! dimarifatkan dengan 


menggunakan aliflam, akan tetapi ia dapat dimasuki oleh 
huruf nida' secara langsung). 
« Huruf nida' (&) pada lafadz At 


mim yang ditasydid (») yang diletakkan di akhir lafadz 2. 


6 dapat juga diganti dengan 


Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan. 


Contoh: Zi (asal dari lafadz aa) adalah 4 ag. 


Pembagian tentang munada dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 
Tabel Tentang Pembagian Munada 


Aa nda ega AG : 


36 Fedi SAN 


Ta H0 2 gor 25 &. 

IE) Sell SU A 
Lah A1 Opa, 6 SLS 
bls HS Eanajru,: 


ND EP) 
Renungan Kehidupan 
SSC 


Ani KAS GAN SI 
Jika sesuatu telah sempurna maka akan tampak 
kekurangannya 
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Mustatsna 
e AI —- 9 


A. Pengertian 
Mustatsna (Sa), yaitu isim yang dibaca nashab yang 


jatuh setelah adat alistitsna' (alat atau sesuatu yang digunakan 
untuk mengecualikan). 


Contoh: (53Y) 3 48 artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz (255 disebut sebagai mustatsna karena ia merupakan 


isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah adat alistitsna 


berupa Yi . karena ia berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

Pada dasarnya Zaid merupakan bagian dari kaum, akan 
tetapi secara hukum tidak sama atau dikecualikan dari kaum. 
Maksudnya, Kaum yang merupakan kumpulan dari beberapa 
orang yang membentuk sebuah komunitas secara 
keseluruhan melakukan kegiatan “berdiri”. Akan tetapi Zaid 
yang sebenarnya merupakan bagian dari kaum tidak 
melakukan kegiatan “berdiri”. Hal ini berarti hukum “berdiri” 
yang terjadi pada kaum tidak terjadi pada diri Zaid yang 
sebenarnya merupakan bagian dari kaum. 


B. Unsur-Unsur Istitsna' 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna' itu ada tiga macam, 
yaitu: 
— KKNI SSI (sesuatu atau alat yang berfungsi untuk 
mengecualikan). 


— pa (isim yang dikecualikan) 
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— Ain Pan) (isim yang mustatsna dikecualikan darinya). 
Contoh: 45) 33 58 

# Lafadz AA sebagai mustatsna minhu. 

# Lafadz PI sebagai adat akistitsna' 


# Lafadz (255 sebagai mustatsna. 


C. Macam-Macam Adat Al-Istitsna” 
Adat  alistitsna” — (ENI 4S) atau alat untuk 
mengecualikan diantaranya: 
MERE IE Ti Epen aja HE AI 
Adat ististna' ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : 
— Mutlak berstatus sebagai huruf, yaitu adat isititsna Y) 


— Mutlak berstatus sebagai isim, yaitu adat istitsna « ju « H£ 


9 
s 


Ipa ega 
— Ada kemungkinan berstatus sebagai fi'il atau huruf jer, yaitu 
adat istitsna WI N45  YE 


D. Pembagian Kalam Dalam Bab Istisna' 
Kalam dalam bab istitsna' secara umum dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu kalam tamm dan kalam nagish. 
1. Kalam Tamm (ME ASI) 

Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah 
kalam dimana tuntutan “amil sudah terpenuhi atau dapat 
juga diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. Kalam tamm ini dibagi 
menjadi dua, yaitu tamm mujab dan tamm manjfi. 
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1) Kalam Tamm Mujab Kasar Ae Si ) 
a. Pengertian 
Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak 
didahului oleh nafi. 
Contoh: 125 Y AA AG artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz 1553 Y aa 26 disebut kalam tamm karena 
mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam mujab karena ia tidak dahului 
oleh huruf nafi). 
b. Hukum Mustatsna 
Isim yang jatuh setelah Y apabila kalamnya 
adalah kalam tamm dan mujab, maka ia harus dibaca 
nashab karena menjadi mustatsna. 
Contoh: (1555 Y AA 26 artinya “Kaum telah berdiri 
kecuali Zaid” 
(Lafadz 1355 wajib dibaca nashab sebagai mustatsna 
karena kalamnya adalah tamm mujab. Karena 
berkedudukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
2) Kalam Tamm Manfi (231 El 353) 
a. Pengertian 
Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului 
oleh nafi. 
Contoh: 1553 Y AA RE artinya “Kaum tidak berdiri 
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kecuali Zaid” 
(Lafadz 1553 Y AA Aan disebut kalam tamm karena 
mustatsna dan mustatsna minhunya tertulis lengkap dan 
disebut sebagai kalam manfi karena ia didahului oleh 
huruf nafi). 
. Hukum Mustatsna 
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu 
ada dua, yaitu: 
1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna. 
Contoh: 3 VI 4S 38 & artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 


(Lafadz 1555 boleh dibaca nashab sebagai mustatsna 


karena kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
ditentukan sebagai mustatsna, maka ia harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim 
mufrad). 

2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa 
dibaca rafa', nashab, maupun jer sesuai dengan 
kedudukan mubdal minhunya. 

Contoh: 355 Y| #3 38L artinya “Kaum tidak berdiri 
kecuali Zaid” 

(Lafadz 155 boleh dibaca rafa' sebagai badal karena 
kalamnya adalah tamm manfi. Karena ditentukan 
sebagai badal, maka hukum irabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena 
mubdal minhunya berkedudukan sebagai fa'il yang 


harus dibaca rafa', maka lafadz 455 harus dibaca 
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rafa'. Tanda rafanya — dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim 


mufrad). 


2. Kalam Nagish aa) Sa) 
a Pengertian 

Kalam nagish adalah kalam yang tidak sempurna, 
maksudnya adalah kalam, di mana unsur mustatsna 
minhunya tidak disebutkan atau kalam yang tuntutan 
'amilnya belum terpenuhi. 
Contoh: 355 Y| 88 W artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz Keji Y 26 & disebut kalam nagish karena mustatsna 


minhunya tidak disebutkan, atau karena “amil 36 yang 
merupakan fi'il ma'lum -yang menuntut adanya fa'il- 
belum dipenuhi fa'ilnya. Tuntutan “amil terhadap fail 
baru terpenuhi setelah lafadz Y 13 
b Hukum Mustatsna 
Hukum isim yang jatuh setelah Y) dalam kalam 

nagish adalah KEja) maa & (sesuai dengan tuntutan 
'amil). Maksudnya, ketika “amilnya menuntut rafa', maka 
isim yang jatuh setelah Y harus dibaca rafa'. Sementara 
ketika 'amilnya menuntut nashab, maka isim yang jatuh 
setelah Y) harus dibaca nashab. Demikian seterusnya. 
Contoh: 
— X5 Y98W artinya “Tidak berdiri kecuali Zaid” 

(Lafadz 555 ditentukan sebagai fa'il karena lafadz AG 


yang merupakan fi'il ma'lum belum diberi fa'il, 
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sehingga yang jatuh setelah lafadz Y) yaitu lafadz 355 
ditentukan sebagai fa'il. Karena berkedudukan sebagai 
fa'il, maka lafadz Bas harus dibaca rafa'. Tanda rafa nya 


dengan menggunakan dlammah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad.) 


- z 
BA 


— KS | Coydle artinya “Saya tidak memukul kecuali 


terhadap Muhammad”. 


(Lafadz Ixs& ditentukan sebagai maful bih karena 
lafadz S56 yang merupakan fi'il muta'addi belum 
diberi maf'ul bih sehingga yang jatuh setelah lafadz Y) 
yaitu lafadz 112 ditentukan sebagai maful bih. Karena 
berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka lafadz 152 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad) 


E. Hukum Prab Mustatsna Selain Y) 
Hukum irab mustatsna pada saat adat alistitsna'nya selain 
5 
a. Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihi apabila 
adat alistitsna'nya berupa isim (89x «3z0 Saw HE). 


dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Contoh: 35 K£ Al 48 artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 

(Lafadz 25 ditentukan sebagai mudlafun ilaih dari adat al 
istitsna” #& yang berstatus sebagai kalimah isim. Dalam 


konteks contoh di atas sebenarnya kalamnya termasuk 
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dalam kategori kalam tamm mujab. Hal ini disebabkan 
karena disamping unsur mustatsna dan mustatsna minhunya 
disebutkan, ia juga tidak dimasuki oleh nafi. Karena 
kalamnya termasuk dalam kategori kalam tamm mujab, maka 
mustatsnanya wajib dibaca nashab. Hukum nashab mustatsna 


diberikan kepada adat istitsna 4£ sedangkan mustatsnanya 


dibaca jer karena menjadi mudlaf ilaih). 
b. Wajib dibaca nashab karena menjadi maf'ul bih apabila adat 


alistitsna'nya dipastikan berupa fi'il, yaitu WS ,I3£ ,Y& yang 


didahului oleh ts. 
Contoh: 1333 Iss La Ai AG artinya “Kaum telah berdiri kecuali 
Zaid” 


(Lafadz 1555 ditentukan sebagai maful bih dari adat alistitsna” 
Ix£ yang dipastikan berstatus sebagai kalimah fi'il karena 
didahului oleh &. Ketika lafadz 15£ ditentukan sebagai 
kalimat fi'il, maka ia dianggap sebagai fi'il muta'addi yang 
membutuhkan maful bih. Maful bihnya adalah lafadz 1555 
yang jatuh setelahnya. Karena lafadz 1553 ditentukan sebagai 


maful bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
c. Bisa dibaca nashab dan dibaca jer apabila adat alistitsna'nya 
dimungkinkan sebagai fi'il dan huruf jer. 
Contoh: 
£ GE ASI AG artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 


(Lafadz 14£ dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
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kalimah fi'il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz Ls. Ketika lafadz 
las ditentukan sebagai kalimat fi'il, maka ia dianggap 
sebagai fi'il muta'addi yang membutuhkan maful bih. 
Maful bihnya adalah lafadz 1555 yang jatuh setelahnya. 
Karena lafadz (53 ditentukan sebagai maful bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

355 KE AI 3G artinya “Kaum telah berdiri kecuali Zaid” 
(Lafadz I4£ dalam contoh ini dapat dianggap sebagai 
kalimah fi'il, juga dapat dianggap sebagai kalimah huruf 
karena ia tidak didahului oleh lafadz ts. Ketika lafadz 
Iss ditentukan sebagai kalimat huruf, maka ia dianggap 
sebagai huruf jer yang mengejerkan isim yang jatuh 
sesudahnya. Lafadz 25 yang jatuh setelahnya ditentukan 
sebagai majrur. Karena lafadz 455 ditentukan sebagai 


majrur, maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
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Pembagian tentang kalam dalam bab istitsna' dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Kalam 


BRA | SEN San | bay 

K3 asu | GE San te Ta Pe 

A5 Sa Bu ja“ En 
Sya ada Jaga as | B3 


mL 
Renungan Kehidupan 
» IS. 


LA 0. 


KAS AN Io — AI SI AAS AI Ge) — yel op Ia 3S 
AI AGS AA SI IE Ja gg WEE AS jan JJ - Alia 
KA G3 TES TAI Ag BII On IE JUS ibu 
A yan WAN JB “Ska lg gld gol ola) MELE Ua Call 


Dari Mwadz bin Anas ra., Nabi SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal 
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka 
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di 
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk 
memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang 


diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
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Isim Ga Pa 3 Y 
A. Pengertian 

Isim Ia allati li nafyi aljinsi (eta 2 3 Ya ), yaitu 
isim nakirah yang dibaca nashab yang jatuh setelah allati li 
nafyi aljinsi (“Y yang berfungsi menafikan jenis). 
sasa 2 3 Y berpengamalan sebagaimana Wana Kh yaitu: 
PEN & ban : NC Cwa:5 (menashabkan isim dan merafa'kan khabar). 
Hanya saja isim la allati li nafyi aljinsi harus berupa isim nakirah. 
Contoh: 321 3 J5 Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun di 
dalam rumah”. 
(Lafadz Je, disebut sebagai isim Y karena ia merupakan isim 
nakirah yang dibaca nashab dan jatuh setelah aa 2 al y. 
Karena berkedudukan sebagai isim sa 2 al J, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 
mahalliy karena ia berhukum mabni ) 


B. Pembagian Isim Nan P3) 3 Y 
Isim Y dibagi menjadi tiga, yaitu: mufrad, mudlaf, dan 
syibhu almudlaf. 
1) Isim Lada 2 al Y yang berbentuk Sial 


Isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mufrad”" 


$#Hati-hati menerjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian ilmu 
Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 
— Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 
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adalah isim Y yang bukan berupa mudlaf dan syibhu a-mudlaf. 


Hukum dari isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk 


AON. 


mufrad adalah 4 Laos & an (dimabnikan sesuai dengan 
tanda nashabnya). 

Contoh: ISI 8 NE Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun 
di dalam Timah? 

(Lafadz Je, berkedudukan sebagai isim Y yang berbentuk 


mufrad karena bukan mudlaf atau syibhu almudlaf. Ia 
dimabnikan fathah karena berupa isim mufrad. Karena lafadz 
J5 berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada/ bersifat 


mahalliy karena ia berhukum mabni. Isim Y yang berbentuk 


mufrad berhukum mabni 'ala ma yunshabu bihi. Karena 
kebetulan yang berkedudukan isim Y adalah isim mufrad 
sementara tanda nashab untuk isim mufrad adalah dengan 
menggunakan fathah, maka lafadz Jx3 yang menjadi isim Y 
dimabnikan fathah/sesuai dengan tanda i'rab nashabnya). 
2) Isim aa aj Fa Y yang berbentuk SSI 

Tan lerallar Trah balai vans Dabentak muda 
adalah isim Y yang terbentuk dari susunan idlafah. Hukum 
dari isim la allati li nafyi aljinsi yang berbentuk mudlaf adalah 


mu rab. 


— Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, na'at dan hal/, Ie) 


— Lawan dari mudlaf dan syibhu a-mudlaf (dalam bab munada dan la allati li 
nafyi aljinsi). 
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Contoh: JSI 8 si JL Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki 
yang mencari ilmu di dalam rumah”. 


(Lafadz as CJW berkedudukan sebagai isim Y yang 
berbentuk mudlaf. Ia berhukum mu'rab. Karena lafadz “JS 
ds berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda  nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 


isim mufrad). 
3) Isim ayat! Pa Pa) Y yang berbentuk SJ 45 
Kn Mae Buah olne ana bebek sana 
mudlaf adalah isim Y yang diserupakan dengan mudlaf, 
maksudnya isim Y ini tersusun dari gabungan kata dimana 


antara yang satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan 
tidak dapat dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan 
mudlafun ilaihi tidak dapat dipisahkan dalam susunan 
idlafah. Hukum dari isim la allati li nafyi aljinsi yang 
berbentuk syibhu a-mudlaf adalah mu'rab. 

Contoh: JI 4 Ls JL Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki 


yang mencari ilmu di dalam rumah”. 

(Lafadz Us UB berkedudukan sebagai isim Y yang 
berbentuk syibhu a-mudlaf. Ia berhukum mu'rab. Karena 
lafadz BW berkedudukan sebagai isim la allati linafyi aljinsi, 


maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 


isim mufrad). 
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C. Pembagian Khabar Y 
Khabar la allati li nafyi aljinsi Gak 3) al Y 58) dibagi 
menjadi dua, yaitu ma" lum dan majhul” . an 
1) Khabar sana ea al Y yang Ajal 
Khabar la allati li nafyi aljinsi yang ma'lum adalah khabar 
yang sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena 


bersifat umum, sehingga wajib dibuang ( He 5). 


Contoh: ISI 8 NE Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki pun 
di dalam rumah”. 
(Khabar dari Y adalah lafadz 543 yang dibuang. khabar ini 


tidak perlu disebutkan karena maksud dari orang yang 


berbicara sudah dapat diketahui/ma'lum meskipun tidak 
disebutkan ). 


2) Khabar sat Pa Fa) Y yang Ira 
Khabar la allati li nafyi aljinsi yang majhul adalah khabar 
yang tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau wajib disebutkan 


(S3 s3), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan. 

Contoh: JA 8 s8 JE5Y artinya “Tidak ada seorang lakilaki 
berdiri di dalam rumah”. 


SSInspirasi pembagian khabar la allati linafyi aljinsi menjadi ma'lum dan 
majhul dapat dibaca di dalam Jami' al-Durus al- 'Arabiyah sana berikut: 


Yetege TP OS Sisi at Uh. "at ya KEL IST SP adas 33 ng Ie as 
an 

Peer ENG NA KAP UR 
Al-Ghulayaini, Jami' a-Durus..., H, 334. 
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(Lafadz 36 berkedudukan sebagai khabar dari Y. Lafadz 36 


yang berkedudukan sebagai khabar harus disebutkan karena 
apabila tidak disebutkan maka tidak akan diketahui maksud 
dari orang yang berbicara/majhul, sehingga wajib 
disebutkan). 


Pembagian tentang Nun Pa SIN dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Tabel Tentang Pembagian La Allati Li Nafyi AHJinsi 


yan Kia 2033 gan) 

ara HL Y Blah Ty. 

sal al aa 

GA Ke-1“ Nan Tana 

Ld ama F 

jug | — 
Meja | Sisa Bad jadi 3 ye 
JAE BEJ Sl dara Aa 
RN 


Renungan Kehidupan 
So IE 


Ang AE AI J2 — A1 Jan JO JB AS HI G3 sea gal IE 
Dl 2133 AG Hendy Ipa SS Up Oka 0 aah) 
Dari Ibn “Abbas ra., ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda: “Ada dua nikmat yang sering dilalaikan 
manusia,yaitu kesehatan dan kesempatan”. (HR. Bukhari) 
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Isim WE 5) 
Le LI) 


Isim Bl ( Bl al ) adalah mubtada dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki $| dan saudara-saudaranya. 
Contoh: 


Para 


£ Bela laa Bl artinya “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 
yang berdiri” 

(Lafadz 36 ke SI berasal dari jumlah ismiyyah 36 Ke 
yang dimasuki “amil Bl . Sebelum dimasuki “amil ab 
lafadz X2 berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca 
rafa' sedangkan lafadz 36 berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil ol, lafadz 
X2 berubah status menjadi isim SI yang harus dibaca 
nashab karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 
ismiyyah yang dimasuki Sl sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 142 menjadi |54Z, sedangkan lafadz 36 
berubah status menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa'. 
Karena lafadz 1142 berkedudukan sebagai isim as maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


0G 


# BG ya 3 artinya “Sesungguhnya dua Muhammad 


adalah orang yang berdiri” 


0-53 


(Lafadz Ou PS Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
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aU JIE yang dimasuki “amil S2 Sebelum dimasuki 
amil LS lafadz JS berposisi sebagai mubtada' yang 
harus dibaca rafa' sedangkan lafadz se berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 
dimasuki “amil ala lafadz JK berubah status menjadi 
isim Bl yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki SI 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari JI 
menjadi yS, sedangkan lafadz se berubah status 
menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa”. Karena lafadz 
pa berkedudukan sebagai isim Bl , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya' 
karena ia termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 


G3 Sasa Bl artinya “Beberapa Muhammad adalah orang 


yang berdiri” 

(Lafadz Ka pg Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
8 pat G3 yang dimasuki “amil sg Sebelum dimasuki 
“amil BL lafadz & Ter berposisi ea mubtada' yang 
harus dibaca rafa' sedangkan lafadz & au berposisi 


sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 


dimasuki 'amil sb lafadz Dada berubah status menjadi 
isim 3 yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 


mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 3 
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Pa ara 


sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari Gg-.£ 


- 
Lo 


menjadi Sa, sedangkan lafadz Gs berubah status 


menjadi khabar Bl yang harus dibaca rafa'. Karena lafadz 


0 G3 


ps2 berkedudukan sebagai isim SI , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya 
karena ia termasuk dalam kategori jama' mudzakkar 
salim). 


- 
2G 


x DUA Ci NAS SI artinya “Sesungguhnya Muhammad 


sedang menulis surat” 
53 


(Lafadz DUA C3 NAS Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
DU Li KB yang dimasuki 'amil Bl . Sebelum 
dimasuki “amil Bb lafadz X3 berposisi sebagai mubtada 
yang harus dibaca rafa' sedangkan jumlah fi'liyyah 
Anal Ci, berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil Sl | lafadz KS 
berubah status menjadi isim Bl yang harus dibaca nashab 
karena ia merupakan mubtada” dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki Bl sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 142 menjadi 1142, sedangkan jumlah 
fuliyyah DU ci, berubah status menjadi khabar SI 
yang harus dibaca rafa'. Karena lafadz 1542 
berkedudukan sebagai isim ak maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
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« Tal BEM IS HI artinya “Sesungguhnya Muhammad itu 


1 
ustadznya pintar” 

(Lafadz "ats SE NAS Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
Fl EL XS yang dimasuki “amil Sl . Sebelum dimasuki 
“amil Bb lafadz 342 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan jumlah ismiyyah jala PLAN 


berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 


GE 


Setelah dimasuki “amil SI , lafadz x.£ berubah status 
menjadi isim SI yang harus dibaca nashab karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki Bl sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari 12 menjadi 1442, sedangkan jumlah ismiyyah 
ah 3 berubah status menjadi khabar Bl yang harus 
dibaca rafa'. Karena lafadz 115& berkedudukan sebagai 
isim si maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad ). 

Be 8 ae SI artinya “Sesungguhnya Muhammad ada di 
dalam rumah” 

(Lafadz JI 8 re Bl berasal dari jumlah ismiyyah 
JS ) K2 yang dimasuki 'amil SI . Sebelum dimasuki 
“amil Bb lafadz 342 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan susunan jer-majrur Ba & berposisi 


sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa”. Setelah 
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dimasuki “amil Bl | lafadz 342 berubah status menjadi 
isim SI yang harus dibaca nashab karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki Bl 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 12 
menjadi 1142, sedangkan susunan jermajrur al ) 


berubah status menjadi khabar SI yang harus dibaca rafa'. 


- 
5 5A 


Karena lafadz (xx& berkedudukan sebagai isim SL maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


bni aa Oa 


x era abal ve Bl artinya “Sesungguhnya Muhammad ada 
di depan sekolah” 
(Lafadz Axjadll aa St Bl berasal dari jumlah ismiyyah 


epar aa 122 yang dimasuki 'amil oh Sebelum dimasuki 
“amil BL lafadz 352 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan dharaf Rasa abal berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah dimasuki 
“amil SI , lafadz 342 berubah status menjadi isim Bl yang 
harus dibaca nashab karena ia merupakan mubtada 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki ol sehingga secara 


5 . : 2 9G . 5 EGA 
tulisan terjadi perubahan dari 3x& menjadi lx2, 


sedangkan dharaf kaya abal berubah status menjadi 


khabar Bl yang harus dibaca rafa'. Karena lafadz | 


berkedudukan sebagai isim Bb maka ia harus dibaca 
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nashab. Tanda nashabnya menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad ). 


Khabar Kiran S6 


Khabar 5$ (58 #8) adalah khabar dalam jumlah ismiyyah 


yang dimasuki 58 dan saudara-saudaranya. 


Contoh: 


x KB IS 36 artinya “Muhammad adalah orang yang berdiri” 


95-23 


(Lafadz W8 32 56 berasal dari jumlah ismiyyah 36 Aa 
yang dimasuki amil 56. Sebelum dimasuki “amil 56, 
lafadz X2 berposisi sebagai mubtada' yang harus dibaca 
rafa' sedangkan lafadz 36 berposisi sebagai khabar yang 
juga harus dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil 58, lafadz 


X2 berubah status menjadi isim 38 yang harus dibaca 
rafa' karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah 


ismiyyah yang dimasuki 58, sedangkan lafadz S6 berubah 
status menjadi khabar 5& yang harus dibaca nashab 
sehingga secara tulisan terjadi perubahan dari 36 
menjadi (56 . Karena lafadz (66 berkedudukan sebagai 
khabar 5$6, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena ia temasuk 
dalam kategori isim mufrad ). 
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Ong 


x asu JA S6 artinya “Dua Muhammad adalah orang yang 


berdiri” 
(Lafadz BCL Oa S6 berasal dari jumlah ismiyyah JS 


OBB yang dimasuki 'amil 56. Sebelum dimasuki “amil 
S6, lafadz Ne berposisi sebagai mubtada” yang harus 
dibaca rafa' sedangkan lafadz osu berposisi sebagai 
khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah dimasuki 
amil 58, lafadz Nee berubah status menjadi isim 56 
yang harus dibaca rafa” karena ia merupakan mubtada” 
dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5$, sedangkan 
lafadz owe berubah status menjadi khabar 58 yang harus 
dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi perubahan 
dari osu menjadi BG . Karena lafadz KAS 
berkedudukan sebagai khabar 58, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya' karena ia 
termasuk dalam kategori isim tatsniyah ). 


- 
20 0 0G 


£ 0g S$ artinya “Beberapa Muhammad adalah 


orang yang berdiri” 


Pan aa 


(Lafadz ja us S$ berasal dari jumlah ismiyyah 


L 035 


a pat Doa yang dimasuki 'amil 58. Sebelum dimasuki 
amil GS lafadz AAA berposisi sebagai mubtada' yang 
harus dibaca rafa” sedangkan lafadz Gu berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. Setelah 


L 0 AG 


dimasuki “amil 58, lafadz 5 ye e3 berubah status menjadi 
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isim 6$ yang harus dibaca rafa” karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5$, 
sedangkan lafadz Gg berubah status menjadi khabar 56 
yang harus dibaca nashab sehingga secara tulisan terjadi 
perubahan dari 5586 menjadi 3x66 . Karena lafadz 5x36 
berkedudukan sebagai khabar 58, maka ia harus dibaca 


nashab. Tanda nashabnya menggunakan ya” karena ia 
termasuk dalam kategori jama' mudzakkar salim ). 


30 -— GG 
- 


DUA Ci XL 56 artinya “Muhammad sedang menulis 


surat” 

ab IAI C3 X2 5 berasal dari jumlah ismiyyah 
JUAI Ci X3 yang dimasuki “amil 56. Sebelum 
dimasuki “amil 58 lafadz K2 berposisi sebagai mubtada 
yang harus dibaca rafa' sedangkan jumlah fi'liyyah 
JUHI ci berposisi sebagai khabar yang juga harus 
dibaca rafa'. Setelah dimasuki “amil 56, lafadz 32 
berubah status menjadi isim 56 yang harus dibaca rafa' 


karena ia merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah 
yang dimasuki 56, sedangkan jumlah fi'liyyah DU Ci 
berubah status menjadi khabar $$ yang harus dibaca 


330 - 
- 


nashab. Karena jumlah fi'liyyah DUA ca berkedudukan 
sebagai khabar 58, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena termasuk 
dalam kategori jumlah ). 
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£ ala BELI KS 36 artinya “Muhammad itu ustadznya 


bintar” 
(Lafadz 26 BE KS 3K berasal dari jumlah ismiyyah 


Tab BELI X2 yang dimasuki “amil 58. Sebelum dimasuki 
amil 56 lafadz 142 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan jumlah ismiyyah 5ale BE 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki 'amil 56, lafadz 152 berubah status 
menjadi isim GS yang harus dibaca rafa'” karena ia 
merupakan mubtada' dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 88, sedangkan jumlah ismiyyah 3a4 BE 
berubah status menjadi khabar 5$6 yang harus dibaca 
nashab. Karena jumlah ismiyyah jats 3& berkedudukan 
sebagai khabar 5$, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 


0. GBI 


#5 & ae us artinya “Muhammad ada di dalam rumah” 


9G 


(Lafadz JS 8 X2 S$ berasal dari jumlah ismiyyah 
Ke ) X2 yang dimasuki 'amil 56. Sebelum dimasuki 
amil 6 lafadz 142 berposisi sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa' sedangkan susunan jermajrur 1 8 berposisi 
sebagai khabar yang juga harus dika rafa”. Setelah 


9G 


dimasuki “amil 58, lafadz £ berubah status menjadi 
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isim G$ yang harus dibaca rafa” karena ia merupakan 
mubtada” dalam jumlah ismiyyah yang dimasuki 5$, 
sedangkan susunan jer-majrur JI & berubah status 
menjadi khabar 5$ yang harus dibaca nashab. Karena 
susunan jer-majrur JI & berkedudukan sebagai khabar 
S$, maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 


ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 


o 


Kai yaa abal KS GK artinya “Muhammad ada di depan 
sekolah” 


: GB 


(Lafadz Anjas! all 2 56 berasal dari jumlah ismiyyah 
Ka abal K£ yang dimasuki “amil 38. Sebelum 
dimasuki “amil 56 lafadz X2 berposisi sebagai mubtada' 
yang harus dibaca rafa' sedangkan dharaf abi abal 
berposisi sebagai khabar yang juga harus dibaca rafa'. 
Setelah dimasuki “amil 35, lafadz X2 berubah status 
menjadi isim GS yang harus dibaca rafa' karena ia 


merupakan mubtada'” dalam jumlah ismiyyah yang 
dimasuki 56, sedangkan dharaf Kata abal berubah status 


menjadi khabar 5$ yang harus dibaca nashab. Karena 
dharaf Aa ala berkedudukan sebagai khabar 58, maka 


ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia diserupakan dengan 
jumlah ). 
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Manshub 'ala Naz'i al-Khafidl 


Selain pembahasan tentang isim-isim yang dibaca nashab 


co 


(CI &6 a45) yang berjumlah 13, sebenarnya masih ada lagi 
yang termasuk dalam kategori isim yang dibaca nashab, yaitu 
Be & Ss215. Manshub “ala nar'i a-khafidl (dibaca nashab 


karena membuang huruf jer) pada umumnya disebabkan 
karena isim yang dibaca nashab dianggap mengira-ngirakan 
makna huruf jer namun tidak menunjukkan “keterangan 
tempat” maupun “keterangan waktu”. 


A. Pengertian 

Manshub ala Naz'i al-Khafidl (831 £5 & 5444) 
adalah isim yang dibaca nashab karena adanya pembuangan 
huruf jer. Pada dasarnya manshub “ala nag'i alkhafidl adalah 
susunan jermajrur. Setelah huruf jernya dibuang sebagai bukti 
dari pembuangan huruf jer, maka majrurnya dibaca nashab. 
Manshub “ala nag'i alkhafidl secara umum dapat dikatakan 
bersifat sama'iy sehingga kita tidak boleh sembarangan 
membuang huruf jer dan menashabkan majrurnya. Hal ini 
berarti bahwa manshub “ala narf'i alkhafidh hanya terbatas pada 
lafadzlafadz yang umum diperlakukan oleh orang Arab sebagai 
manshub “ala naz'i a-khafidl. Contoh: 


2 Aan F 
— POLA artinya “Islam menurut bahasa...” 


Ser afadz HD berarti “bahasa”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 


keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf'ul fih/dharaf. 
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Ha asalnya adalah ZA &- Lafadz Ha meskipun memperkirakan 
arti &, akan tetapi tidak memungkinkan dianggap sebagai maf'ul 


fih/dharaf. Hal ini karena secara arti lafadz 3 tidak 
menunjukkan “keterangan waktu” maupun “keterangan 
tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz FA dianggap karena 
adanya pembuangan huruf jer & atau biasa disebut dengan 
manshub “ala narz'i alkhafidl). 

Etasl ESAI artinya “Zakat menurut istilah...” "' 

(Sis! asalnya adalah SN &- Lafadz Klas! meskipun 
memperkirakan arti 8, akan tetapi tidak memungkinkan 
dianggap sebagai maful fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 
lafadz Kobasl tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 
“keterangan tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz 
Bks) dianggap karena adanya pembuangan huruf jer & atau 
biasa disebut dengan manshub “ala naz'i alkhafidl). 


Bo 3x 3 . 
6 3DLaJl artinya “Shalat menurut syara...” " 


(E& asalnya adalah £ all &- Lafadz &54 meskipun 
memperkirakan arti 8, akan tetapi tidak memungkinkan 


dianggap sebagai maful fih/dharaf. Hal ini karena secara arti 


lafadz €5& tidak menunjukkan “keterangan waktu” maupun 


S7 Lafadz Balas) berarti “istilah”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 


keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf'ul fih/dharaf. 


STafadz €4$ berarti “syara”. Arti ini sama sekali tidak menunjukkan 


keterangan waktu maupun keterangan tempat sehingga tidak memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai maf'ul fih/dharaf. 
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“keterangan tempat”. Karena demikian, nashabnya lafadz &5& 


dianggap karena adanya pembuangan huruf jer & atau biasa 


disebut dengan manshub “ala naz'i alkhafidl). 


Tawabi' 
Sem) 
A. Pengertian 
Tawabi' ea adalah lafadz yang hukum irabnya 
mengikuti hukum irab matbu' (lafadz yang diikuti), baik dari 
segi rafa', nashab, jer, maupun jazemnya. 
Contoh: 153 3 koe Es artinya “Saya telah melihat 
Muhammad dan Zaid” 


(Lafadz 1553 disebut sebagai tawabi' karena ia mengikuti 


- 
GA 


hukum i'rab dari matbu', yaitu lafadz lx.£). 


B. Pembagian Tawabi' 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi' adalah: 


- 
Para 


1) Na'at. Contoh: pi laa sh artinya “Saya telah melihat 
Muhammad yang pintar” 
(Lafadz na dibaca nashab sebagai na'at karena ia 
merupakan isim shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad-tatsniyah-jama'nya, mudzakkar- 


muannatsnya, dan ma'rifatnakirahnya, dengan lafadz lx. 


yang berstatus man'ut yang dibaca nashab karena 
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berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz ja 


ditentukan sebagai na'at, maka hukum i'rabnya 
disesuaikan dengan man'utnya. Karena man'utnya/lafadz 


P 
253 


l--& berkedudukan sebagai maful bih yang dibaca 
nashab, maka lafadz ana yang berkedudukan sebagai 


na'at juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad). 

2) Ma'thuf. Contoh: tar op Eh, artinya “Saya telah 
melihat Muhammad dan “Ali”. 


(Lafadz 3 dibaca nashab sebagai ma'thuf karena ia jatuh 


setelah huruf 'athaf berupa wawu. Ma'thufun “alaihnya 


adalah lafadz Ixx& yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz Us 


ditentukan sebagai ma'thuf, maka hukum irabnya 
disesuaikan dengan ma'thufun 'alaihnya. Karena 


- 
5 BA 


ma'thufun '“alaihnya/lafadz (xx& berkedudukan sebagai 
maful bih yang dibaca nashab, maka lafadz Us yang 
berkedudukan sebagai ma'thuf juga harus dibaca nashab. 
Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 


3) Taukid. Contoh: 4455 12 &5$ artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad (dirinya)”. 


(lafadz 4x45 dibaca nashab sebagai taukid karena ia 
merupakan bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan 


r 33 


untuk menjadi taukid ma'nawi yaitu lafadz «$ &x£ ai 
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FA, dan lainlain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 


P3 
5G 


adalah lafadz lIxs& yang dibaca nashab karena ia 
berkedudukan sebagai maful bih. Karena lafadz 4x15 


ditentukan sebagai taukid, maka hukum i'rabnya 
disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 


2 
5 5A 


muakkadnya/lafadz Ix«# berkedudukan sebagai maf'ul bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz 4445 yang berkedudukan 


sebagai taukid juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

4) Badal. Contoh: DEL XS &JK artinya: “Saya telah melihat 
Muhammad, saudara lakilakimu”. 
(Lafadz BE dibaca nashab sebagai badal karena ia sejenis 


dengan lafadz 12 yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca nashab sebagai maf'ul bih. Karena lafadz asi 


ditentukan sebagai badal, maka hukum irabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 


5 5A 


minhunya/lafadz Ixs& berkedudukan sebagai maful bih 
yang dibaca nashab, maka lafadz asi yang berkedudukan 


sebagai badal juga harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 
dengan menggunakan alif karena ia termasuk dalam 
kategori al-asma' a-khamsah). 
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, 


Majrurat al-Asma' 


SP kak R33) H5 
5 
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Majrurat al-Asma' 


Lc. 2 


Majrurat al-Asma” (s Lu! S2) adalah isim-isim yang 
harus dibaca jer. Majrurat alasma' ada 3, yaitu: 

1) Isim yang dimasuki huruf jer. Contoh: Apem & (Lafadz 

soal dibaca jer sebagai majrur karena ia dimasuki oleh 


huruf jer berupa &. Karena lafadz re) ditentukan sebagai 


majrur, maka ia harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad) 


Lori 


2) Isim yang menjadi mudlafun ilaihi. Contoh: 5) cal 
(Lafadz Kasi dibaca jer sebagai mudlafun ilaih karena lafadz 


sebelumnya yaitu lafadz cal berposisi sebagai mudlaf. Karena 

lafadz SELAI ditentukan sebagai mudlafun ilaih, maka ia 

harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Tawabi' (isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
irab kalimat yang sebelumnya/mathbu'). Tawabi' ini dibagai 
menjadi empat, yaitu: 

a. Na'at. Contoh: all! kab Sa (Lafadz pall dibaca jer 
sebagai na'at karena ia merupakan isim shifat/isim fa'il 
yang memiliki kesesuaian dari segi mufradtatsniyah- 
jama'nya, — mudzakkarmuannatsnya, — dan — marifat 
nakirahnya, dengan lafadz 3 yang berstatus sebagai 


man'ut yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa 
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&. Karena lafadz Ad ditentukan sebagai na'at, maka 
hukum i'rabnya digelar dengan man'utnya. Karena 
man'utnya/lafadz 3 berkedudukan sebagai majrur, 
maka lafadz pp yang berkedudukan sebagai na'at juga 


harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


. Ma'thuf. Contoh: 283 3 kasus £ &5 ra (Lafadz A dibaca jer 
sebagai ma'thuf karena ia jatuh setelah huruf 'athaf 
berupa wawu. Ma'thufun “alaihnya adalah lafadz 13 yang 
dibaca jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa ». 

Karena lafadz #£ ditentukan sebagai ma'thuf, maka 
hukum i'rabnya Gaes ska dengan ma'thufun “alaihnya. 
Karena ma'thufun “alaihnya/lafadz 13 berkedudukan 
sebagai majrur, maka lafadz AK yang berkedudukan 


sebagai ma'thuf juga harus dibaca jer. Tanda jernya 
dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 

. Taukid. Contoh: Ai Kasus Sa (Lafadz Pi dibaca jer 


sebagai taukid karena ia merupakan bagian dari lafadz 
lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi 


Go- 


yaitu lafadz AN ak SAS «is, dan lain-lain. Sedangkan 
yang menjadi muakkadnya adalah lafadz 3 yang dibaca 
jer karena ia dimasuki oleh huruf jer berupa ». Karena 
lafadz 4w43 ditentukan sebagai taukid, maka hukum 


irabnya disesuaikan dengan muakkadnya. Karena 
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muakkadnya/ lafadz 3 berkedudukan sebagai majrur, 


maka lafadz awt yang berkedudukan sebagai taukid juga 
harus dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

d. Badal. Contoh: Il Katun Sya (Lafadz Ii dibaca jer 
sebagai badal karena ia sejenis dengan lafadz 13 yang 
berstatus sebagai mubdal minhu yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer berupa w». Karena lafadz KM 
ditentukan sebagai badal, maka hukum irabnya 
disesuaikan dengan mubdal minhunya. Karena mubdal 
minhunya/lafadz 3 berkedudukan sebagai majrur, maka 
lafadz Ita yang berkedudukan sebagai badal juga harus 


dibaca jer. Tanda jernya dengan menggunakan ya' karena 
ia termasuk dalam kategori  alasma' alkhamsah). 


Renungan Kehidupan 
SG 
JI Bb AN ja JL SEE SI yaE Ia Lnpe Ll 


KA S6 SI 
“Jangan engkau mengharap balasan atas amal, padahal 
engkau tidak melakukan apa-apa. Cukuplah kiranya jika 
Allah memberikan kepadamu sebagai karunia, jika Dia 
menerima amalmu itu” 
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Majrurun biharfi al-Jarri 


@- 


Majrurun bi harfi al-jarri Gen S2 $38) adalah isim-isim 
yang dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer. 
Contoh: 
? des ES JG artinya “Muhammad telah duduk di atas 
kursi” 
(Lafadz Ssi merupakan isim yang dibaca jer karena 
dimasuki huruf jer 1 Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad ). 
4 Gek &52 artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa orang muslim”. 
(Lafadz “ade merupakan isim yang dibaca jer karena 


dimasuki huruf jer ». Tanda jernya dengan menggunakan ya' 
karena ia termasuk dalam kategori jama' mudzakkar salim ). 


x KA Sya artinya “Saya telah berjalan bertemu dengan Ahmad”. 
(Lafadz XX merupakan isim yang dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer ». Tanda jernya dengan menggunakan fathah karena 


ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif ). 
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Majrurun bi al-Idlafah 
LL) 


Marjurun bi alidlafah ( JALSYL 9358) adalah isim-isim yang 


dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi. 
Contoh: 


x 


2 25 Il artinya “Saya hendak shalat fardhu subuh”. 
(Lafadz Al merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


Geli eli6 3 SAS artinya “Saya telah shalat di beberapa 


masjid orangorang muslim” 

(Lafadz Abal merupakan isim yang dibaca jer karena 
menjadi mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan 
ya' karena ia termasuk dalam kategori jama' mudzakkar salim) 
SM LS (iB artinya “Ini adalah kitab Ahmad” 

(Lafadz KA merupakan isim yang dibaca jer karena menjadi 


mudlafun ilaihi. Tanda jernya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif) 


XD PI 


Renungan Kehidupan 
. SESI) 
OLI Sato 3 OLS! TN 


“Keselamatan manusia itu terletak di dalam menjaga 


lidahnya (perkataannya)”. 
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Majrurun bi al-Tawabi 


A. Pengertian 


Majrurun bi al-tawabi'( ar ”2&) adalah isimisim yang 


dibaca jer/khafadl karena menjadi tawabi' (na'at, ma'thuf, taukid, 
dan badal). 
Contoh: 


x 


Na at. Ad Kebun Sa artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad yang pintar 

Ma'thuf. 263 kets HA artinya “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad dan “Ali”. 

Taukid. Auwis gabus S)3a artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad (dirinya )”. 

Badal Ht sisa S5 artinya: “Saya telah berjalan 
bertemu dengan Muhammad, saudara lakilakimu”. 


B. Pembagian Majrurun bi al-Tawabi' 


Yang termasuk dalam kategori tawabi' adalah: 


A4 


1) Naat. Contoh: Panai abu S7 artinya “Saya telah 


berjalan bertemu dengan Muhammad yang pintar 
(Lafadz “pWdl dibaca jer sebagai na'at karena ia 


merupakan isim shifat/isim fa'il yang memiliki kesesuaian 
dari segi mufrad-tatsniyah-jama nya, mudzakkar- 

3-3 
muannatsnya, dan ma'rifatnakirahnya, dengan lafadz xx£ 


yang berstatus sebagai man'ut yang dibaca jer karena 
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dimasuki huruf jer berupa &. Karena lafadz Pa 
ditentukan sebagai na'at, maka hukum Srabtwa 
disesuaikan dengan man'utnya. Karena man'utnya/lafadz 
3 berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz Pa yang 
berkedudukan sebagai na'at juga harus dibaca ia Tanda 


jernya dengan menggunakan kasrah karena ia termasuk 
dalam kategori isim mufrad). 

2) Ma'thuf. Contoh: #63 ysuy &)7a artinya “Saya telah 
berjalan bertemu degan Muhammad dan “Ali”. 
(lafadz 1G dibaca jer sebagai ma'thuf karena ia jatuh 
setelah buru 'athaf berupa wawu. Ma'thufun “alaihnya 
adalah lafadz 13 yang dibaca jer karena ia dimasuki 
oleh huruf jer berupa ». Karena lafadz 1G ditentukan 


sebagai ma'thuf, maka hukum i'rabnya disesuaikan 
dengan  ma'thufun  'alaihnya. Karena  ma'thufun 
'alaihnya/ lafadz 13 berkedudukan sebagai majrur, maka 
lafadz Ak yang berkedudukan sebagai ma'thuf juga harus 
dibaca uh Tanda jernya dengan menggunakan kasrah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 

3) Taukid. Contoh: 4x3 setu &)52 artinya: “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad (dirinya)”. 
(lafadz wis dibaca jer sebagai taukid karena ia 
merupakan bagian dari lafadzlafadz yang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid ma'nawi yaitu lafadz Ng eps 3 
A dan lain-lain. Sedangkan yang menjadi muakkadnya 


adalah lafadz 13 yang dibaca jer karena ia dimasuki 
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oleh huruf jer berupa ». Karena lafadz Amis ditentukan 
sebagai taukid, maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan 


5-3 


muakkadnya. Karena muakkadnya/ lafadz IX 
berkedudukan sebagai majrur, maka lafadz wis yang 


berkedudukan sebagai taukid juga harus dibaca jer. 
Tanda jernya dengan menggunakan kasrah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad). 

4) Badal. Contoh: Egi yis4 S4 artinya: “Saya telah 
berjalan bertemu dengan Muhammad, saudara lakilakimu”. 
(Lafadz &x1 dibaca jer sebagai badal karena ia sejenis 


dengan lafadz 3 yang berstatus sebagai mubdal minhu 
yang dibaca jer karena dimasuki huruf jer berupa w. 


Karena lafadz ne ditentukan sebagai badal, maka 


hukum i'rabnya disesuaikan dengan mubdal minhunya. 
Karena mubdal minhunya/lafadz 13 berkedudukan 


sebagai majrur, maka lafadz S1 yang berkedudukan 


sebagai badal juga harus dibaca jer. Tanda jernya dengan 
menggunakan ya karena ia termasuk dalam kategori 
alasma' al-khamsah). YEN 
Renungan Kehidupan 
SEC) 


dag pai es op Aisi gas 


- 


Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 
karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 
untuk mendalami ilmu. 
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NO. 
TN (Ox | Xx) AG 


Muhimmat 
(Hal-Hal Penting Untuk Diketahui) 


Li & M3 " 
2“ 
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Syarath 
Le) 

Salah satu hal penting tentang materi dalam ilmu 
Nahwu yang harus diketahui oleh peserta didik adalah bab 
syarath. Kajian tentang syarath memberikan penyadaran bahwa 
terdapat struktur kalimat yang cara memahaminya harus 


melibatkan banyak unsur yang dalam konteks bab syarath 
unsur-unsur dimaksud ada tiga, yaitu: 


y basi 

2) bi Jaa 

3) HAN Ia. 

Contoh: 256 &28 K2 AG ol artinya Jika Muhammad berdiri, maka 

Fatimah juga berdiri”. 

— ol sebagai adat syarath (karena berarti ” jika”) 

— AG sebagai fi'il syarath (karena merupakan fi'il yang jatuh setelah 
adat syarath) 

— S&46 sebagai jawab syarath (karena merupakan pelengkap dari 
tuntutan syarath) 

1. Adat Syarath 

Adat syarath (BAN N5I) adalah kalimah, baik huruf 


maupun isim yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
“maka”. 


Contoh: 
& Ye (barangsiapa)........ SIA Ka seks 
& At djika ama kun aaa MMA na 
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ra , 
« CG (ketika)... , maka............ 


2. Klasifikasi Adat Syarath 
Secara umum pembagian adat syarath — dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya. 
Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada 
dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 
Ketika adat syarath berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak dihukumi 
rafa', nashab, atau jer). Adat syarath yang termasuk dalam 
kategori huruf adalah: WJ 41 AYI 3 dd Us Ol 
Contoh: 

4 IPB EME KG S8 Y artinya Jika Muhammad berdiri, 

maka Fatimah juga berdiri”. 
(Lafadz &| merupakan adat syarath yang berstatus 
sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
irab. Maksudnya, tidak berhukum rafa', nashab, jer, 
atau jazem) 

#9 mer SS Lela Ade AS artinya “Kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, Maka jadilah kamu heran dan tercengang”. 
(Lafadz 3 merupakan adat syarath yang berstatus 
sebagai huruf sehingga ia tidak memiliki kedudukan 
irab. Maksudnya, tidak berhukum rafa', nashab, jer, 
atau jazem). 
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b. Adat syarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 
Apabila adat syarath berstatus sebagai kalimah isim, 
maka ia harus diberi kedudukan irab (dihukumi rafa 
atau nashab tergantung pada 'amilnya).” Adat syarath yang 
termasuk dalam kategori isim antara lain: 
MEA BEN GTA BA da ja 

Contoh: 

KRS SB AI sah Ih Sia 
artinya “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya”. 
(Lafadz (ya adalah adat syarath yang berstatus sebagai 


isim sehingga ia memiliki kedudukan irab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
mubtada' yang harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 


a0To- 0 


so AI kahag HS € 3 Ipad te, artinya “dan apa yang kamu 


kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya”. 
(Lafadz Ws adalah adat syarath yang berstatus sebagai 


isim sehingga ia memiliki kedudukan i'rab yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maful bih yang harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


$?Tentang bagaimana menentukan hukum irab adat syarath yang berupa 
isim, ulama memberikan penegasan sebagai berikut: 


JAM KAN J2 cumi JAE ab KA Hui EA al ai 3 BA Akil Ob jet 
jk ama aa 


EN NY AL MUI 


Hefni Bih dkk, Oawa id a aa 25. 
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tidak ada/ bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori isim mabni yang berupa isim syarath). 


2) Pembagian adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada 
fi'il syarath dan jawab syarath. 
Pembagian “adat syarath ditinjau dari pengaruhnya 
pada fi'il syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 
a. Adat syarath yang menjazemkan fi'il syarath dan jawab 
syarath. 

Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath ada dua 
belas, yaitu: ' : 

S ADE Hera Si Sal GBI HH Kaga Ar «yA Gaal Ol 
Contoh: Hx 8 6 ba an Sha Na al artinya "Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 


mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
» 


lalu 
(Lafadz 5! merupakan adat syarath yang menjazemkan 
sehingga fi'il syarath dan sekaligus jawab syarathnya 
berhukum jazem. F'i'il syarath dari contoh di atas adalah 
lafadz pra , sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 


oz Oa 


"255. Karena lafadz Is59 berkedudukan sebagai fi'il 
syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka ia 
harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
menggunakan pembuangan nun/ hadzgfu alnun karena 
ia termasuk dalam kategori alafal al-khamsah. 
Demikian juga dengan lafadz "445 karena ia menjadi 
jawab syarath dari adat syarath yang menjazemkan, maka 
ia harus dibaca jazem. Tanda jazemnya dengan 
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menggunakan sukun karena termasuk dalam kategori 
feil mudlari' yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu atau yang diistilahkan dengan 
Es Senpb Ja d3 SNI meal & ja Jaa ). 
b. Adat syarath yang tidak menjazemkan fi'il syarath dan 
jawab syarath. 
Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
tidak menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath adalah: 
ASI daa Aya 3 3 
Contoh: CU aa 365 9 artinya “Kalau Kami 
kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering”. 
(Lafadz 3 merupakan adat syarath yang tidak 
menjazemkan sehingga fi'il syarath dan sekaligus jawab 
syarathnya tidak berhukum jazem. Fi'il syarath dari 
contoh di atas adalah lafadz 2445, sedangkan jawab 


syarathnya adalah lafadz aa. Karena lafadz 245 


berkedudukan sebagai fi'il syarath dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan, maka ia tidak berhukum jazem, 
akan tetapi berhukum rafa' karena dianggap sebagai fi'il 
mudlari' yang sepi dari 'amil nashab dan 'amil jazem / 


3 Ga 5 el £ hei . Tanda rafa'nya dengan 


menggunakan dlammah karena termasuk dalam 
kategori fi'il mudlari' yang huruf akhirnya tidak bertemu 


dengan sesuatu/ scsx Can das Ag Sal PI jadl. 
Demikian juga Ten aa lafadz Are karena ia menjadi 


jawab syarath dari adat syarath yang tidak menjazemkan, 


404| Metode Al-Bidayah 


maka ia tidak berhukum jazem). 


3. Adat Syarath Li 
| 


dalam kalimah tidak 


memiliki fi'il syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak 


Adat syarath yang berupa Le 


memiliki fi'il syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa 


adat syarath yang berupa lafadz GI sudah menyimpan makna 


G8 


foil syarath (SAN d3 Haa Cyeaia), dan apabila ditampakkan 
berupa &5 yang dibaca jazem karena adat syarath Mi 
menempati posisi adat syarath &x42 sehingga dia menjazemkan. 
Karena yang jatuh setelah adat syarath Ef tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi'il syarath, maka 
jawab syarathnya ditambah dengan huruf fa' (5). 

Contoh: ZK£ 33 Sya uG artinya “Maka adapun nun, maka 
ia menjadi tanda At 

(Lafadz Gl adalah adat syarath yang dianggap menyimpan 
makna fi'il syarath sehingga fi'il syarathnya tidak disebutkan. 
Yang jatuh setelah lafadz GI “adalah: kalimah: 'isim yang 
langsung ditentukan sebagai mubtada', bukan kalimah fi'il 
yang ditentukan sebagai fi'il syarath, sedangkan lafadz 3:3 


ditentukan sebagai jawab syarath dan sekaligus sebagai khabar 
dari mubtada' lafadz SB y. 


4. FWVil Syarath 
Fril syarath (SAN Ja) adalah setiap kalimah fi'il yang 


jatuh setelah adat syarath. 
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IT 03 Teen - 


Contoh: Hk 48 Ls Us ag jan Tegang ol artinya "Jika mereka berhenti 


(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu” 


AP 


(Lafadz Iggzo adalah fi'il syarath karena ia merupakan fi'il yang 


jatuh setelah adat syarath). 

Fiil syarath pada umumnya pasti ada di dalam 
pembahasan syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu 
fiil syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 
adalah 2 NI He 
Contoh: 

La KOTVi WR NY 13 artinya “Kalau bukan karena adanya 


rahmat Allah, - Manwsia telah hancur”. 

(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena 
adat syarathnya berupa lafadz Yg. Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz Aura s langsung ditentukan 
sebagai mubtada', sedangkan khabarnya adalah lafadz 
Aya yang dibuang). 


dal TIA | Ld SESI Iv uj artinya “Kalau bukan karena tradisi 


tulis menulis, maka mayoritas ilmu akan lenyap”. 
(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena 


adat syarathnya berupa lafadz bj. Kalimah isim yang jatuh 
setelahnya yang berupa lafadz kes langsung ditentukan 
sebagai mubtada', sedangkan khabarnya adalah lafadz 
Aya yang dibuang) 

# jae Aa artinya “Adapun Khalid, maka ia adalah 


seorang musafir”. 
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(Dalam contoh ini fi'il syarathnya tidak disebutkan karena 


adat syarathnya berupa lafadz Gl. Kalimah isim yang jatuh 


setelahnya yang berupa lafadz N& langsung ditentukan 


sebagai mubtada', sedangkan khabarnya adalah lafadz 
5. Jawab Syarath 
Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath selalu 
diterjemahkan dengan kata “maka”. 


- 
Gu - 


Contoh: K58 ExG X2 26 SI) artinya Jika Muhammad berdiri, 
maka Fatimah juga berdiri”. (Lafadz &48 berkedudukan 


sebagai jawab syarath karena ia menjadi pelengkap tuntutan 
adat syarath). 


Catatan: 

Jawab syarath harus diberi fa” jawab apabila termasuk dalam 
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 


1) Apabila berupa isim/ jumlah ismiyyah. 


Contoh: HI pt 2 19 (p artinya “Barangsiapa yang 


diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 


petunjuk”. 
(Lafadz aga pe ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa' karena berupa jumlah ismiyyah. Jumlah 
ismiyyah selamanya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika 
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ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa' 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa' jawab). 

2) Apabila berupa thalab (fi'il amar/nahi). 
Contoh: Kai Igatata SAI Eg 3 ISI5 artinya “dan apabila 


dibacakan al4Juran, Maka perhatikanlah dan diamlah” 
(Lafadz pu ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 


diberi fa' karena berupa fi'il amar/thalab. Fi'il amar/ 
thalab selamanya tidak memungkinkan untuk ditentukan 


sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi 
jawab syarath, maka ia harus ditambah fa' jawab. Setiap 
sesuatu yang tidak mungkin untuk ditentukan sebagai 
foil syarath, ketika menjadi jawab syarath harus diberi 
tambahan fa' jawab). 

3) Apabila berbentuk jamid//tidak dapat ditashrif. 
Contoh: Ka yaa KE G2 artinya “Barangsiapa yang menipu 


kami, maka dia bukanlah termasuk golongan kami”. 
(Lafadz jala ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 


diberi fa' karena berupa fi'il jamid. Fi'il jamid selamanya 
tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il 
syarath. Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, 
maka ia harus ditambah fa' jawab. Setiap sesuatu yang 
tidak mungkin untuk ditentukan sebagai fi'il syarath, 
ketika menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa' 
jawab). 
4) Apabila jawab syarath didahului oleh W. 


Contoh: 1 (ys 3 BL Sis 58 artinya Jika kamu 
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berpaling (dari peringatanku), maka aku tidak meminta 
upah sedikitpun dari padamu”. 
(Lafadz aa K5 ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa” karena didahului oleh & . Sesuatu yang 
didahului oleh ts selamanya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa' 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa' jawab). 


5) Apabila jawab syarath didahului oleh 38. 
Contoh: &il £ BI del an Ge artinya “Barangsiapa 


yang mentaati Rasul, maka sesungguhnya ia telah mentaati 


Allah”. 
(Lafadz Awi 33 ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 


wajib diberi fa? karena didahului oleh 48. Sesuatu yang 
didahului oleh 38 selamanya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, ketika 
ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah fa' 
jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa' jawab). 


6) Apabila jawab syarath didahului oleh 5. 
Contoh: Bg Ie SAVI aah JS Ai! Us JI Lebi 
artinya Jika kamu meredam dirimu ketika marah, maka 


tidak akan lenyap urusanmu dari genggamanmu”. 
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(Lafadz aa RE ditentukan sebagai jawab syarath. Ia wajib 
diberi fa' karena didahului oleh 5. Sesuatu yang 
didahului oleh 5 selamanya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. Karena demikian, 
ketika ia menjadi jawab syarath, maka ia harus ditambah 
fa' jawab. Setiap sesuatu yang tidak mungkin untuk 
ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika menjadi jawab 
syarath harus diberi tambahan fa' jawab) 


7) Apabila jawab syarath didahului oleh (uxt3 3 ya. 
Contoh: Hang Ips ppt Sem Taman Ja 5 ya artinya “Barangsiapa 


yang mau merantau, maka ia akan dapat pengalaman dan 


pengetahuan baru”. 


(Lafadz Ban oaar ditentukan sebagai jawab syarath. Ia 
wajib diberi fa? karena didahului oleh sin/ (put5 ye. 
Sesuatu yang didahului oleh (sx45 ,« selamanya tidak 


memungkinkan untuk ditentukan sebagai fi'il syarath. 
Karena demikian, ketika ia menjadi jawab syarath, maka 
ia harus ditambah fa' jawab. Setiap sesuatu yang tidak 
mungkin untuk ditentukan sebagai fi'il syarath, ketika 
menjadi jawab syarath harus diberi tambahan fa' jawab). 


Cm 
Renungan Kehidupan 
»— DG. 


K0 S3 FS KA JA II ai S asi $ 


“Segala sesuatu jika semakin banyak maka akan 


semakin murah harganya kecuali akal karena semakin 
banyak akal itu, maka semakin mahal harganya 
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Pembahasan tentang syarath dapat disistematisasi sebagai 
berikut: 


Tabel Tentang Pembagian Syarath 


| Pa 
: 2 Ga 
2 ena £ 
3 
c. 


BAG 4 San O6 Sa : 
Kab a33 s3 


IT GIA 00 0 


ar LT Ktot or - 307 ca 
0. - Ul, Lal, , ye GG 


G. 
& 
E 
K3 
V 
& 
Tenten 


o- 


Sig 43 AI aga 


1T 


X 
X 
. 


& 
€ $ 
& 
& 
& 
IP Ir 


Lo 
“ 
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Jumlah 


Jumlah (23) adalah susunan kalimah yang minimal 


terdiri dari fi'il dan fa'il atau mubtada' dan khabar. Aspek yang 
dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, yaitu: 1). dari 
aspek pembentukan dan 2). dari aspek kedudukan i'rab. 


A. Pembentukan Jumlah 
Jumlah dari aspek pembentukannya dibagi menjadi 
dua, yaitu: 1) jumlah fi'liyyah dan 2) jumlah ismiyyah. 
1. Jumlah Fi'liyyah 
1) Pengertian 


Jumlah fi'liyyah (Gaal ben) adalah jumlah yang 
minimal terbentuk dari fi'il (predikat) dan fa'il (subyek) 
serta dapat dilengkapi dengan maful bih (obyek). 


$5-A 


Contoh: DKI X2 LS artinya “Muhammad telah 
menulis surat” 
(Lafadz JI 2 LS disebut sebagai jumlah fi'liyyah 


karena ia terbentuk dari gabungan fi'il, fa'il dan maful 
bih). Contoh di atas dapat diurai sebagai berikut : 


— RI sebagai fi'il (predikat) 
2 Ne sebagai fa'il (subyek) 
— Fan sebagai maf'ul bih (obyek) 
2) Variasi jumlah fW'liyyah 
Variasi dari jumlah fi'liyyah antara lain adalah: 
a. Fi'il# fa'il 
Contoh: 45£ 38 artinya “Muhammad telah berdiri” 
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(Lafadz 26 sebagai fi'il dan lafadz 342 sebagai fa'il. 


Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya hanya 
terbentuk dari fi'il dan fa'il serta tidak dilengkapi 
dengan maful bih terjadi ketika jenis fi'ilnya 
termasuk dalam kategori fi'il lazim ). 

. Fil 4 fail t maful bih 


GEA 


Contoh: BESI X2 SS artinya “Muhammad telah 


menulis surat” 


(Lafadz ES sebagai fi'il, lafadz X2 sebagai fa'il, dan 
lafadz IKAN sebagai maf'ul bih. Variasi jumlah fi'liyyah 


dimana susunannya terbentuk dari fi'il dan fa'il serta 
dilengkapi dengan satu maful bih terjadi ketika jenis 
fiilnya termasuk dalam kategori fi'il muta'addi kepada 
satu maf'ul bih ). 

. Feil t fa'il 4 maful bih awal (pertama) # maful bih 
tsani (kedua). 

Contoh: Li H3 3 PI artinya: “Muhammad 
memberi uang kepada Zaid”. 

(Lafadz PI sebagai fi'il, lafadz K2 sebagai fa'il, 
lafadz 1555 sebagai maful bih pertama, dan lafadz bu 
sebagai maful bih kedua. Variasi jumlah fi'liyyah 
dimana susunannya terbentuk dari fi'il dan fa'il serta 
dilengkapi dengan dua maful bih terjadi ketika jenis 
fiilnya termasuk dalam kategori fi'il muta'addi kepada 
dua maful bih). 
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d. Fiil t fail # maful bih awal (pertama) # maful bih 
kedua # maful bih ketiga. 
Contoh: bus! AN 1533 (P2 At artinya: “Muhammad 
telah menginformasikan kepada Zaid bahwa masalahnya 
sudah jelas” 


(Lafadz Asi sebagai fi'il, lafadz 12 sebagai fa'il, lafadz 
523 sebagai maful bih pertama, lafadz ASI sebagai 
maful bih kedua, dan lafadz wwe, sebagai maful bih 


ketiga. Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi'il dan fa'il serta dilengkapi dengan 
tiga maful bih terjadi ketika jenis fi'ilnya termasuk 
dalam kategori fi'il muta'addi kepada tiga maf'ul bih). 
e. Fi'il # naib alfa'il. 
Contoh: SAN Fe 3 artinya: “a-Jur'an telah dibaca”. 
(Lafadz £s 3 sebagai fi'il dan lafadz SA sebagai naib 
alfa'il. Variasi jumlah fi'liyyah dimana susunannya 
terbentuk dari fi'il dan naib alfa'il terjadi ketika jenis 
fiilnya termasuk dalam kategori fi'il majhul). 


2. Jumlah Ismiyyah 
1) Pengertian 

Jumlah ismiyyah (Kama H3) adalah jumlah yang 
terbentuk dari mubtada' (subyek) dan khabar (predikat) 
Contoh: S6 102 artinya: “Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 
(Lafadz 36 12 disebut sebagai jumlah ismiyyah karena 
ia terbentuk dari mubtada' dan khabar). Contoh ini 
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dapat diurai sebagai berikut : 
2 Sae sebagai mubtada” (subyek) 


— 36 sebagai khabar (predikat) 


2) Variasi jumlah ismiyyah 
Variasi dari jumlah ismiyyah antara lain adalah: 
a. Mubtada' # Khabar (mubtada' disebutkan terlebih 
dahulu sedangkan khabar disebutkan belakangan). 


- 3 
& Sau 


Contoh: S6 Koe artinya: “Muhammad adalah orang 


yang berdiri”. 
(Lafadz X2 sebagai mubtada' dan lafadz 36 sebagai 


khabar . Variasi jumlah ismiyyah dimana mubtada'nya 
disebutkan terlebih dahulu dan  khabarnya 
disebutkan belakangan terjadi ketika mubtada'nya 
terbentuk dari isim ma'rifat) 

b. Khabar yang didahulukan t  mubtada' yang 


03 GBLA 53) 
. 


diakhirkan (S4 1655 aika 5S 

Contoh: 13 ya & artinya “di dalam rumah terdapat 
seorang laki-laki “3 

(Lafadz JS & sebagai khabar mugaddam dan lafadz 
J5 sebagai mubtada' muakhkhar. Variasi jumlah 


ismiyyah dimana khabarnya disebutkan terlebih 
dahulu dan mubtada'nya disebutkan belakangan 
pada umumnya terjadi ketika mubtada'nya terbentuk 
dari isim nakirah dan khabarnya terbuat dari jer-majrur 
atau dharaf) 
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Pembahasan tentang variasi jumlah dapat disistematisasi 
sebagai berikut: 


Variasi Jumlah 
Jumlah FVliyyah Jumlah Ismiyyah 
1. Fiil # fa'il Contoh: 1. Mubtada' 2 Khabar 
ka 26 (mubtada' disebutkan 
terlebih dahulu sedangkan 


2. Fi'il 4 fa'il  maful bih. Contoh: 


Ser dan da3 khabar disebutkan 

aa! belakangan). Contoh: 
SG SAS 
3. Fill & fail 4 maful bih awal | 2. Khabar yang didahulukan t 
(pertama) # maful bih tsani mubtada) yang diakhirkan 
(kedua). Tentaha Nan (Eta Ea Aa La 

Laga long aa asi Contoh: 

4. Fiil 4 fail # maful bih awal JG 


(pertama) # maful bih kedua # 
maf'ul bih ketiga. Contoh: 


20. GG 


Bebi AI I03 LE Ti 


5. Fi'il t naib alfa'il. Contoh: 


oa, 


B. Amil“Amil Yang Masuk Pada Mubtada' Dan Khabar 
CAIRAN Ant) 
1) GE S6 


Ws 5$ memiliki pengamalan yaitu AN ae 


FAN La25, (merafa'kan isim dan menashabkan khabar). 
1 s3 


Contoh: 8 X2 56 artinya: “Muhammad adalah orang yang 


berdiri”. 
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2 


— 


(Lafadz 56 adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 


yang memiliki pengamalan merafakan 'isim dan 


GG 


menashabkan khabar. Lafadz xx berkedudukan sebagai 
isim G8. Karena berkedudukan sebagai isim 58 , maka ia 


harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
Sedangkan lafadz W8 berkedudukan sebagai khabar 56. 


Karena berkedudukan sebagai khabar 58, maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam kategori saudara- 
saudaranya 56 adalah: 
AI Ga IA Ren ad GO SG JB AI Ketat OS 
AL apa sda 
BESI 


WE Bl memiliki pengamalan yaitu 233 La Ca 
GAN (menashabkan isim dan merafa'kan khabar). 
Contoh: 36 ea KI artinya: “Sesungguhnya Muhammad 


adalah orang yang berdiri”. 
(Lafadz Bl adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 


yang memiliki pengamalan menashabkan isim dan 


& 
Hara 


merafa kan khabar. Lafadz x.& berkedudukan sebagai isim 
al Karena berkedudukan sebagai isim Bl , maka ia harus 


dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad. 
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Sedangkan lafadz 36 berkedudukan sebagai khabar 56. 
Karena berkedudukan sebagai khabar 56, maka ia harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


Yang termasuk dalam kategori saudara-saudaranya &| 


adalah: 


3) BG 35 

wan 55 memiliki pengamalan yaitu 3 am Ia 
w Ipa Lai & en (menashabkan mubtada' dan khabar 
dengan menjadikan keduanya sebagai maful bih dari 
dganna wa akhawatuha). 

Contoh: 6 (Ka& SES artinya “Saya menyangka 
Muhammad adalah orang yang berdiri”. 

(Lafadz $$ adalah “amil yang masuk pada jumlah ismiyyah 
yang memiliki pengamalan menashabkan mubtada' dan 
khabar dengan menjadikan keduanya sebagai maful bih 


dari lafadz 5. Lafadz (X2 berkedudukan sebagai maful 
bih pertama sedangan lafadz 6 ditentukan sebagai maful 
bih kedua dari lafadz $$ . Karena berkedudukan sebagai 


maful bih , maka lafadz 1x harus dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Sedangkan lafadz 
(66, karena berkedudukan sebagai maful bih kedua dari 


lafadz 5 , maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya 


418| Metode Al-Bidayah 


dengan menggunakan fathah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya $$ adalah: 


5 Pd 
3 ga sa. sa 0-3 0. 3 A0. A0 Pn 
DAS ES KIS AN LN SY Lama CI 
! : A ng ah) 4 Can 2 


Pembahasan tentang 'amil“amil yang masuk pada 
mubtada' dan khabar dapat disistematisasi sebagai berikut: 
Tabel Tentang s£ GIA HP 


AE yes) data 
SEE Ane ONE | Grha aan 
sera Asal Gea Pa 
BEE LE | Kn Ia das | Wih 3S NA 
AON aaan Kapil 
C. Kedudukan Vrab 


Jumlah dari aspek kedudukan i'rabnya dibagi menjadi 
dua, yaitu: 1) jumlah yang memiliki kedudukan rab ( Ja 


SENI Ie FEE di) dan 2) jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i'rab (ore ia w jg y 3 ja). 
1. Jumlah yang Memiliki Kedudukan Prab 


1) Pengertian 
Jumlah yang memiliki kedudukan rab 


(sreyi Ke ga w 3 Ne) adalah setiap jumlah, baik 
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yang berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang memiliki 
kedudukan irab. Sebuah jumlah dianggap memiliki 
kedudukan i'rab apabila posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Secara operasional, jumlah 
dikatakan memiliki kedudukan i'rab apabila termasuk 
dalam kategori marfu'at alasma', manshubat al-asma', 
atau majrurat alasma'. 


Contoh: pet sa js YE artinya “Khalid sedang berbuat 
kebaikan”. | 

Jumlah EN yen termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i'rab karena posisinya bisa diganti 


da Lo. 


dengan isim. Jumlah 2 Jess bisa diganti dengan 
pes jet. Disamping itu Jumlah set yen dianggap 


memiliki kedudukan i'rab karena ia berkedudukan 
sebagai — khabar. Khabar termasuk dalam kategori 
marfu'at alasma'. Setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu'at alasma”, ). 
2) Macam-Macam Jumlah yang Memiliki Kedudukan 

Vrab 

Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i'rab 
ada tujuh, yaitu: 


a. Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar (23). 
x Khabar dari mubtada'. 


Contoh: Kes Np SESI Tas LL artinya “Muhammad sedang 
membaca kitab”. 

(Lafadz X4 sebagai mubtada' sedangkan jumlah 
SE Pa berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa' karena ia berfungsi sebagai 
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“mutimmu alfaedah”. Karena jumlah SESI (er 
berkedudukan sebagai khabar dan  khabar 
termasuk dalam kategori marfu'at a-lasma', maka 
jumlah SESI er termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan i'rab. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk 
dalam kategori jumlah ). 

Khabar B1 Bl 

Contoh: pel yver 1503 3 artinya “Sesungguhnya 
Zaid sedang berbuat kebaikan”. 

(Lafadz 1355 sebagai isim Sl sedangkan jumlah ds 


PEN berkedudukan sebagai khabar Sl yang harus 


dibaca rafa' karena ia berfungsi sebagai “mutimmu 


alfaedah”. Karena jumlah EN J5 berkedudukan 


sebagai khabar Sl dan khabar Bl termasuk dalam 
kategori marfu'at alasma', maka jumlah en y ver 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan  irab. Tanda  rafa'nya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 

Khabar WI 5 


o 


Contoh: &ajadll Ge an 5 S6 artinya “Saudara 
laki-lakiku sedang kembali dari sekolah”. 
(Lafadz sg sebagai isim 58 sedangkan jumlah EP 


BA Ga berkedudukan sebagai khabar 56 yang 
harus dibaca nashab karena ia berfungsi sebagai 
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wan 


berkedudukan sebagai khabar 38 dan khabar £ 38 
termasuk Bana NA manshubat al-asma', maka 


Maa 


Ba yang memiliki kedudukan i'rab. Tanda 
nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 
b. Jumlah yang berkedudukan sebagai hal (Je). 
Contoh: SAI (at KL AS artinya “Muhammad telah 
datang dalam keadaan sedang membaca al-Jur an”. 


(Lafadz XZ sebagai fa'il sedangkan jumlah 51 TAI KS H5 5 
berkedudukan sebagai hal yang harus dibaca Kaskus 


karena ia merupakan jumlah yang jatuh setelah isim 


- 


ma'rifat. Karena jumlah &! Ira as berkedudukan 
sebagai hal dan hal termasuk dalam kategori 
manshubat a-asma', maka jumlah &| ya ra termasuk 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
irab. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy 
karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 

c. Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih 


(& Isi). 
Contoh: GI S2 ma Ai: 2 artinya “Saya menduga 


umat akan berkumpul setelah berpisah”. 
(Lafadz Psi sebagai maful bih pertama dari $$ 


a05 


sedangkan jumlah & ra) 33 berkedudukan 
sebagai maful bih keduanya yang harus dibaca 
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nashab. Karena jumlah 35! 335 3 berkedudukan 
sebagai maful bih dan maful bih termasuk dalam 
kategori — manshubat  al-asma', maka — jumlah 
Ea 35 termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i'rab. Tanda nashabnya tidak 
ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 

. Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 
(adl SLS). 

Contoh: &l &S 5-5 aka Gs artinya “Dari segi yang Allah 
telah perintahkan kepada kalian”. 

(Lafadz &.& sebagai mudlaf sedangkan jumlah Pot Sal 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaih yang harus 
dibaca jer. Karena jumlah 1 SA berkedudukan 
sebagai mudlaf ilaihi dan mudlaf ilaih termasuk dalam 


kategori majrurat al-asma', maka jumlah Pat Sal 


termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan irab. Tanda jernya tidak ada/bersifat 
mahalliy karena ia termasuk dalam kategori jumlah). 

. Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 


syarath yang menjazemkan (JSI OS). 
Contoh: na IE RAI Aa ni ol artinya “Jika 


Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang yang 
dapat mengalahkan kamu”. 


(Lafadz ol termasuk dalam kategori adat syarath yang 


menjazemkan fi'il syarath dan jawab syarath. Lafadz 
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'xa5 sebagai fi'il syarath yang dibaca jazem sedangkan 
jumlah aa SE S3 berkedudukan sebagai jawab 
syarath yang berhukum jazem. Karena jumlah 
aa SE S8 berkedudukan sebagai jawab syarath dari 
adat syarath yang menjazemkan, maka ia berhukum 
jazem, sehingga jumlah RN CJE YG termasuk dalam 


kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab. 
Tanda jazemnya tidak ada/ bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 


f. Jumlah yang berkedudukan sebagai na'at (ES). 
Contoh: Gl GIA G3 5 £#& artinya “Seorang laki-laki 


yang sedang membaca al-Jur'an telah datang”. 


(Lafadz se sebagai fa'il sedangkan jumlah 8! Ta KS er 5 


berkedudukan sebagai na'at karena ia Naa aa 
jumlah yang jatuh setelah isim nakirah. Karena jumlah 


SAN (er berkedudukan sebagai na'at dan na'at 


termasuk dalam kategori tawabi/ marfu'at alasma', 
manshubat al-asma' dan majrurat alasma', maka 


jumlah SAN Ta termasuk dalam kategori jumlah 
yang memiliki kedudukan i'rab. Karena man'utnya 
berupa lafadz 12 berkedudukan rafa' sebagai fail, 
maka jumlah &| Ta K3 Ki 5 juga berhukum rafa'. Tanda 


rafa'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena ia 
termasuk dalam kategori jumlah). 
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g. Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi'” dari 
matbu' yang memiliki kedudukan i'rab (@A). 


Contoh: (331 c4533 15 EK artinya “Ali sedang 


membaca dan menulis pelajaran”. 

(Jumlah ar sebagai khabar sedangkan jumlah L43 
berkedudukan sebagai tawabi'/ma'thuf. Karena 
jumlah ps3! C5 berkedudukan sebagai ma'thuf 
dan ma'thuf termasuk dalam kategori tawabi'/ 
marfu'at alasma', manshubat alasma' dan majrurat 
alasma' , maka jumlah (pal Li&3 termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan Prab. 


Karena ma'thufun 'alaihnya berupa lafadz KA 
berkedudukan rafa' sebagai khabar, maka jumlah 
mal Li, juga berhukum rafa'. Tanda rafa'nya 
tidak ada/bersifat mahalliy karena ia termasuk dalam 
kategori jumlah). 


2. Jumlah yang Tidak Memiliki Kedudukan Vrab 
1) Pengertian 

Jumlah yang tidak memikiliki kedudukan #'rab 
(sreyi Ga w Na Y Fs Ae) adalah setiap jumlah, baik 
yang berupa fi'liyyah atau ismiyyah yang tidak memiliki 
kedudukan irab. Sebuah jumlah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i'rab apabila posisinya tidak bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Secara operasional, 
jumlah dikatakan tidak memiliki kedudukan irab 
apabila tidak termasuk dalam kategori marfu'at a-asma', 
manshubat al-asma', atau majrurat alasma'. 


Metode Al-Bidayah (425 


NAHWU & SHARF 


Contoh: SAI er SA Sx artinya “Seseorang yang akan 


membaca alOur'an telah datang”. 

(Lafadz SAN ef berkedudukan shilat a-maushul. Ia 
tidak memiliki kedudukan i'rab karena posisinya tidak 
bisa diganti oleh isim?”. Shilat almaushul selamanya 


harus berbentuk jumlah. Karena posisi jumlah SAN er 


tidak memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
SAI er berposisi sebagai shilat a-maushul dan shilat al 
maushul tidak termasuk dalam kategori marfu'at a-asma', 
manshubat alasma', dan majrurat alasma', maka jumlah 
Su er tidak termasuk dalam kategori jumlah yang 
memiliki kedudukan i'rab). 

2) Macam-Macam Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan Yrab 

Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan 

irab ada sembilan, yaitu: 
a. Jumlah yang ada di permulaan kalimat 


(as 3). 

Contoh: SN ag Pn her artinya “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam”. 

Jumlah GI 55 ds LAM tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jumlah ibtidaiyyah. Karena 
posisi jumlah SN S5 ab KAM tidak memungkinkan 


“Ketika lafadz su jar diganti dengan isim akan menjadi SAI & 5. Lafadz 
SAI “5 6 tidak memungkinkan untuk menjadi shilat almaushul karena shilat al- 
maushul harus berbentuk jumlah 
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diganti oleh isim dan jumlah SN S5 A0 ae 
berposisi sebagai jumlah ibtida'iyah sedangkan jumlah 
ibtida'iyah tidak termasuk dalam kategori marfu'at 
alasma', manshubat a-asma', dan majrurat alasma', 
maka jumlah AW S5 ab 3A1 tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab). 


b. Jumlah yang ada di permulaan kalimat, akan tetapi 
posisinya — berada di tengah-tengah alinea 


(eh IA). 
Contoh : 355 K5 JW GA PNG oral Gis 


artinya “Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 


Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka 
bersekutukan”. 

Uumlah 5578 C£ JW tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jumlah isti'nafiyyah. 
Karena posisi jumlah 3333 K£ GS tidak 


memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
58 aa US JS berposisi sebagai jumlah isti'nafiyah 
sedangkan jumlah isti'nafiyah tidak termasuk dalam 
kategori marfu'at alasma', manshubat alasma', dan 
majrurat a-asma', maka jumlah 353 KS JG tidak 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab). 

c. Jumlah sisipan/ berada di tengah-tengah kalimat yang 
masih belum sempurna. Biasanya ia berfungsi 
sebagai do'a sehingga meskipun dibuang tidak 


A- 103 


mengganggu kesempurnaan kalimat (42 Anal 2). 
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Contoh: SEAL JUKI WI gag ala HI Te 2 JG 
artinya Nabi Sallallahu “Alaihi Wasallam (Semoga 
Allah memberi tambahan rahmat takdim dan keselamatan 
kepadanya) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 
perbuatan tergantung niat”. 

Jumlah Ab le Ie tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jumlah mu'taridlah. Karena 
posisi jumlah ba AI Au Ie tidak memungkinkan 


diganti oleh isim dan jumlah dag ad Pn Ie 


berposisi sebagai jumlah mu'taridlah sedangkan jumlah 
mw'taridlah tidak termasuk dalam kategori marfu'at al 
asma', manshubat a-asma', dan majrurat alasma', maka 


jumlah al ale AI Ie tidak termasuk dalam 
kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab). 

d. Jumlah yang berfungsi sebagai alasan (ZAJEEI en) 
Contoh: & Al Kg GE3LS 5 PENS Is 


artinya “Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 


(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka”. 
Jumlah 2d 35x SMS G| tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jumlah ta'liliyyah. Karena 


posisi jumlah ag Hn 3 5 tidak memungkinkan 


diganti oleh isim dan jumlah & 1AX SMS Sl 
berposisi sebagai jumlah ta'liliyah sedangkan jumlah 


taliliyah tidak termasuk dalam kategori marfu'at al 
asma', manshubat a-asma', dan majrurat alasma', maka 


jumlah ad “h SMS Sl tidak termasuk dalam 
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kategori jumlah yang memiliki kedudukan i'rab). 


e. Jumlah yang jatuh setelah  isim — maushul 


(pop 3) 
Contoh: S5 Ke Ja 38 artinya “Sesungguhnya 


beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 


beriman)”. 
(Jumlah S5 tidak memiliki kedudukan i'rab karena ia 


merupakan jumlah maushuliyyah. Karena posisi 


jumlah & tidak memungkinkan diganti oleh isim 
dan jumlah S5 berposisi sebagai shilat a-maushul 
sedangkan shilat almaushul tidak — termasuk dalam 
kategori marfu'at alasma', manshubat alasma', dan 
majrurat alasma', maka jumlah S5 tidak termasuk 


dalam kategori jumlah yang memiliki kedudukan 
iPrab). 


f. Jumlah yang berfungsi sebagai — penjelas 


(Aa jamil A0. 

Contoh: SI ro 2 gi Pai Ka artinya “Lalu Kami 
wahyukan kepadanya: Buatlah bahtera...” 

Uumlah WI gAs1 tidak memiliki kedudukan irab 


karena ia merupakan jumlah tafsiriyyah. Karena posisi 


jumlah SI el tidak memungkinkan diganti oleh 
isim dan jumlah SUS! Ee berposisi sebagai jumlah 


tafsiriyah sedangkan jumlah tafsiriyah tidak termasuk 
dalam kategori marfu'at a-asma', manshubat alasma', 


dan majrurat alasma', maka jumlah MHI ae tidak 
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termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab ). 


g. Jumlah yang menjadi jawab gasam atau sumpah 
(SAN SA). 
Contoh: Sma) Sd SS Pen sah artinya “Demi 
Al Juran yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasuLrasul . 
Jumlah Esia Ga) Sl tidak memiliki kedudukan 
irab karena ia merupakan jawab gasam. Karena 
posisi jumlah Sa) Sd SSI tidak memungkinkan 
diganti oleh isim dan jumlah Gila Sd On berposisi 


sebagai jumlah yang menjadi jawab gasam sedangkan 


jumlah yang menjadi jawab gasam tidak — termasuk 
dalam kategori marfu'at alasma', manshubat alasma', 
dan majrurat alasma', maka jumlah Gabasall Sad SSI 
tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab). 

h. Jumlah yang menjadi jawab dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan. 
Contoh: ' 
LEGAL AI and OPESS GEN ina GANGA sa A2) 


BS KB Gama 
artinya “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondongbondong. Maka bertasbihlah 


dengan memuji Tuhanmu...”. 


Jumlah 5 m4 aa tidak memiliki kedudukan i'rab 
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karena ia merupakan jawab syarath dari adat syarath 
yang tidak menjazemkan. Karena posisi jumlah 
Org ah as tidak memungkinkan diganti oleh isim 
dan jumlah &5 5 3 berposisi sebagai jumlah 
yang menjadi jawab syarath dari adat syarath yang 
tidak menjazemkan, maka jumlah &55 2 ma tidak 
termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 
kedudukan i'rab). 


. Jumlah yang berkedudukan sebagai sebagai tawabi' 


dari matbu' yang tidak memiliki kedudukan i'rab. 
Contoh: 


Sa ama sa BP ai PE sae Meet na aa ata BG BA 
AAN 93 gan Iya ES Sp AAA At! Ipa Eh AYI enda ISI 


artinya “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka 


telah mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan 
puncak kedudukan”. 
Jumlah BA S3 ja &S55 tidak memiliki 


kedudukan i'rab karena ia merupakan ma'thuf pada 


jumlah yang tidak memiliki kedudukan i'rab. Karena 
posisi jumlah SI SE Ga ES tidak 
memungkinkan diganti oleh isim dan jumlah 
Haa SN ia SI berposisi sebagai ma'thuf dari 
ma 'thuf alaih yang berupa jumlah yang tidak memiliki 
kedudukan i'rab, maka jumlah SI KIM Ga ES 
tidak termasuk dalam kategori jumlah yang memiliki 


kedudukan i'rab). 
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Pembagian tentang jumlah berdasarkan kedudukan 
irab dapat disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Jumlah yang Memiliki Kedudukan Prab 


SES G3 


2 KAN J3 SI Za 


NIK3 
te 
2g N 
13 
Tele 
C- 
AN 
SIA 


SA Ti IE 2 dea 


5 


K 
& 
t- b 
SIN, 
x Is 1 
£ 
ka Ez 
Ng 
— 
E 
Pa 


&: 
NG 
| 
3 Pan 
& 
Cc 
b: 


Mm 


z 


A' 
&« 
n 
ex 
ui 
—N 
H 
“ea 
- 
: 1 
ts 
tel 
Pi 
' 
bae 


- 8- 


Hn 3) SA Aa 


Tabel Tentang Jumlah yang Tidak Memiliki 
Kedudukan Vrab 


Saad Sa AAL Enny Mah 
JB AL PN -. - BA LI 
US) sala aa Ha ai Je Korayi ah 


- 


aa 


21 


C 

vc 

Car 
IE 
SI 
m3 


AB 0 oa ST 


Tn ABE 3 pete J5 BAN isi 
SN Je il 
OI ae ye) LSG ae 


Ta 


Ai 
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Sk al EL SAN OA, LA ON 
S3 ah aa sa A5 GI 
EA pd -. tea Ina KE 


os, 05.5 


As FA ERA YEAR d 2A 


BI 3 Ia 3G Ha SAI Ga JP 
Renungan Kehidupan 


an . JET TI gr Haag TA 
Yaa ap JI Gb AE KAN Ep og PD) diha dg 


(SI FS AN 3 kela Albaas JUS AA 3 yi Gi 


Dari Abi Bakrah ra.,berkata: Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan 
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga 
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka 
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT 
akan menyegerakan pembalasan bagi orang yang 
durhaka saat masih hidup di dunia sebelum menemui 
kematian”. 
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Al-Asma' al“Amilah “Amala al-Fi'li 


A. Pengertian 


Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fil 


(Jas das Anal ALS) adalah isim-isim yang dapat beramal 


sebagaimana fi'ilnya, sehingga ia dapat memiliki fa'il, naib al 


fa'il atau maful bih. Konsep dasarnya, yang memiliki fa'il, 
naib alfa'il atau maful bih adalah fi'il. Ketika ada isim yang 
memiliki fa'il, naib alfa'il atau maful bih, maka isim tersebut 


dianggap beramal sebagaimana pengamalan fi'il. 


Contoh: 


33 yA 


hua Gala BE artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 
(Lafadz ka? menjadi fa'il dari isim fa'il Gal. Hal ini 
berarti lafadz HI yang berstatus sebagai kalimah isim 
beramal sebagaimana fi'ilnya dalam konteks ia dapat 
memiliki fa'il ). 

Alas Sasa Kes p KI i artinya “Orang lakilaki yang terpuji 
perbuatannya telah dimuliakan”. 

(Lafadz Alas menjadi naib alfa'il dari isim maful SL, Hal 
ini berarti lafadz yes yang berstatus sebagai kalimah isim 
beramal sebagaimana fi'ilnya dalam konteks ia memiliki 
naib alfa'il). 

A3 KA AI CL artinya “Allah mencintai orang yang 


menyempurnakan amalnya”. 


(Lafadz 44£ menjadi maful bih dari isim fa'il ga. Hal ini 
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berarti lafadz Sa yang berstatus sebagai kalimah isim 


beramal sebagaimana fi'ilnya dalam konteks ia memiliki 


maf'ul bih ). 


B. Isim-Isim yang Dapat Beramal 
Isim-isim yang termasuk Jah Jas Anal 2S yang biasa 
ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1. Isim fa'il, yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang 
membutuhkan fa'il dan juga terkadang membutuhkan 
maful bih ketika berasal dari fi'il muta'addi. 

Contoh: 


ASI 3 


— ha SI B5 artinya “Telah beruntung orang yang kudanya 


menang”. 

(lafadz Hd! adalah isim fa'il karena ia mengikuti wazan 
@ 2 ea : 

Jb. Karena ia termasuk dalam kategori isim fa'il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 


beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang membutuhkan 


fa'il. Lafadz kar berkedudukan sebagai fa'il dari lafadz 
Gaal yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum. Karena 


berkedudukan sebagai fa'il, maka ia harus dibaca rafa'. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena 
ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

— Ia Ke AI E£ artinya “Allah mencintai orang yang 


menyempurnakan amalnya”. 


(Lafadz Kera adalah isim fa'il karena ia didahului oleh 


huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhirnya dikasrah. Karena ia termasuk dalam 


kategori isim fa'il dan memenuhi persyaratan yang 
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sudah ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi'il 
ma'lum yang muta'addi, sehingga di samping ia 
membutuhkan fa'il, ia juga membutuhkan maful bih. 
Fa'il dari lafadz Ke adalah dlamir mustatir jawazan (33) 


yang tersimpan di dalamnya. Sedangkan lafadz 4x2 
berkedudukan sebagai maful bih dari lafadz Ke yang 


beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang mutaaddi. Karena 

berkedudukan sebagai maf'ul bih, maka ia harus dibaca 

nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad.) 

2. Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, yang beramal 
sebagaimana foil ma'lum yang membutuhkan fail. 

Contoh: BE 2 231 £& artinya “Zaid yang gurunya mulia 


telah datang”. 

(Lafadz & SV adalah isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il 
karena ia tidak mengikuti wazan js6. Karena ia termasuk 
dalam kategori isim shifat musyabbahah bi ismi alfa'il dan 
memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka ia 


beramal sebagaimana fi'il ma'lum yang membutuhkan fail. 
Sedangkan lafadz 3&41 berkedudukan sebagai fa'il dari 
lafadz & Ka yang beramal sebagaimana fi'il ma'lum. 
Karena berkedudukan sebagai fa'il, maka ia harus dibaca 
rafa”. Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

3. Isim maf'ul, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib alfa'il. 
Contoh: 4 Sasa K3 #& artinya “Muhammad yang 
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terpuji akhlaknya telah datang”. 
(Lafadz herbal adalah isim maful karena ia mengikuti 


9 0 
wazan Jata. Karena ia termasuk dalam kategori isim maf'ul 


dan memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan, maka 
ia beramal sebagaimana fi'il majhul yang membutuhkan 
naib alfa'il. Sedangkan lafadz AJ& berkedudukan sebagai 


naib alfa'il dari lafadz herbal yang beramal sebagaimana fi'il 


majhul. Karena berkedudukan sebagai naib alfa'il, maka ia 
harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya dengan menggunakan 
dlammah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 

4. Isim mansub, yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib alfa'il. 


Contoh: 22 BEN artinya “Apakah Muhammad orang yang 


berbangsa arab?”. 
(Lafadz &35£ adalah isim mansub karena ia mendapatkan 


tambahan ya' nisbah. Karena ia termasuk dalam kategori 
isim mansub dan memenuhi persyaratan yang sudah 
ditentukan, maka ia beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan aib alfa'il. Sedangkan lafadz XL 


berkedudukan sebagai naib fa'il dari lafadz &£ yang 


beramal sebagaimana fi'il majhul. Karena berkedudukan 
sebagai naib alfa'il, maka ia harus dibaca rafa'. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 


C. Persyaratan Beramal 
Isim fa'il, isim shifat musyabbahat bi ismi al fa'il, isim 
maful, dan isim mansub dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
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ketika telah memenuhi beberapa syarat. Persyaratan tersebut 
antara lain sebagaimana yang tertera dalam satu bait nadzam 
yang berbunyi: 

Pee Pe Pa NE ha ena PN PA d3 
Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya dapat beramal 
ketika: 
a) Didahului oleh huruf istifham. 


Contoh: 112 ey) artinya: “Apakah Muhammad orang yang 
berbangsa arab?”. 
(Lafadz &358/isim mansub dapat beramal sebagaimana 
fiilnya karena ia didahului oleh huruf istifham. Ia beramal 
sebagaimana fi'il majhul yang membutuhkan naib alfa'il. 
Lafadz 35£ menjadi naib alfa'ilnya yang harus dibaca rafa'. 
Tanda rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 

b) Didahului oleh huruf nida'. 
Contoh: Kis LL artinya: “Wahai orang yang mencari 
ilmu”. 
(Lafadz BS/isim fa'ilmuta'addi dapat beramal sebagaimana 
fiilnya karena ia didahului oleh huruf nida'. Ia beramal 
sebagaimana fi'il ma'lum yang muta'addi yang disamping 
membutuhkan fa'il, ia juga membutuhkan maful bih. 
Lafadz Us menjadi maful bihnya yang harus dibaca 
nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan fathah 
karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad) 


c) Didahului oleh huruf nafi. 


GB 


Contoh: x£ SL artinya: “Muhammad bukanlah orang 
yang berdiri”. 
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(Lafadz 36/ isim fa'il dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
karena didahului oleh huruf nafi. Ia beramal sebagaimana 
fiil ma'lum yang membutuhkan fa'il. Lafadz 14& menjadi 
fa'ilnya yang harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad ) 

d) Menjadi na'at. 
Contoh: HL yee Tee £#& artinya: Muhammad yang 
terpuji akhlaknya telah datang”. 
(Lafadz 3gxJl /isim maful dapat beramal sebagaimana 
fiilnya karena ia menjadi na'at . Ia beramal sebagaimana 
foil majhul yang membutuhkan naib alfa'il. Lafadz Pele 
menjadi naib alfa'ilnya yang harus dibaca rafa'. Tanda 
rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad) 

e) Menjadi khabar. 
Contoh: EX yu 253 artinya: “Zaid adalah orang yang 


mahir gurunya”. 

(Lafadz #aLs/isim fa'il dapat beramal sebagaimana fi'ilnya 
karena menjadi khabar. Ia beramal sebagaimana fi'il ma'lum 
yang membutuhkan fa'il. Lafadz 3351 menjadi fa'ilnya 
yang harus dibaca rafa. Tanda rafa'nya dengan 
menggunakan dlammah karena ia termasuk dalam 
kategori isim mufrad). 
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Pembahasan tentang a-asma' al'amilah “amal alfi'li dapat 
disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang al-Asma' al-“Amilah “Amal al-Fili 


Lo HUI KEriipon) 
IS 3 LS AG Jk AL 
BELIA SU as | get anu KA LI b, C 
Cyal| oo mk ig 
z Tae G0 3 DG o£ &, 
ae JL AS A23 SI £ F 
K3 SBU Sani el 
IS ASN LS SAN | R3 
Aa et Pel 


XAYE Mm 
AI 


2 or 
» : 


-.« Ie Ld 8. Gg 2 302 SG Lo KPA Era. 
NEK 9 AE AN 0 2 ye ds AMI GP) Pn IN GS 
G 


GIA Sa pl JNE Ia cdi AS La SI Il N la BI 
Gea 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW bersabda: 
akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka 
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah 
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari). 
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Pmal al-Mashdar 


A. Pengertian 
Pengamalan mashdar (/xasl JK) adalah mashdar 


yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan fa'il dan juga maful bih, apabila berasal dari 
foil muta'addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fi'il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki fa'il dan maful bih adalah fi'il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa'il atau maf'ul bih, maka mashdar 
tersebut dianggap beramal sebagaimana fi'ilnya. 


Contoh: #al JA kasi artinya “Menyentuhnya seorang laki-laki 
kepada perempuan”. 
(Dari sisi shighat atau jenis kata lafadz Ra merupakan bentuk 


mashdar dari Kn — krir — G3 . Dalam konteks contoh di 
atas, lafadz Ke) ipa merupakan susunan idlafah dimana 
lafadz Ke berposisi sebagai mudlaf, sedangkan lafadz KE 
berposisi sebagai mudlafun ilaihi. Lafadz SAI JI 2) 
merupakan contoh dimana mashdar beramal sebassimana 
fiilnya, sehingga meskipun secara lafadz, susunan GA as 
merupakan susunan idlafah/ mudlaf-mudlafun ilaih yang 
merupakan gabungan dari isim (2 dan isim ( JI ) akan 
tetapi secara makna, ia “dianggap” indnakan gabungan 


antara “fiil dan fa'ilnya” dengan menjadikan lafadz 2 
sebagai fi'ilnya dan lafadz GAN sebagai fa'ilnya. Karena 


demikian, dalam konteks i'mal almashdar pasti ditemukan 
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istilah “ Pen d jg Ba d al SLS3”/ secara lafadz dianggap 
sebagai mudlaf ilaihi, akan tetapi secara makna dianggap 


sebagai fa'il. Sedangkan lafadz td berkedudukan sebagai 
maf'ul bih dari mashdar er yang beramal sebagaimana fi'ilnya. 
Karena lafadz Spa berkedudukan sebagai maful bih, maka ia 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan menggunakan 
fathah karena ia termasuk dalam kategori isim mufrad). 


B. Persyaratan VP mal al-Mashdar 
Mashdar dapat beramal sebagaimana fi'il ketika telah 
memenuhi persyaratan. Persyaratan tersebut adalah 


»” 
. 


“posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal 
Contoh: 4x33 Yu 185 NA Se yee Ya artinya "Diantara 


tanda baiknya Islam seseorang adalah meninggalkannya orang 


tersebut terhadap sesuatu yang tidak memberinya manfaat”. 
(Lafadz & berkedudukan sebagai maful bih dari mashdar S5 


yang beramal sebagaimana fi'ilnya. Mashdar S5 dapat 


beramal — sebagaimana  fi'ilnya — karena posisinya 
memungkinkan digantikan oleh mashdar muawwal. Contoh 
di atas jika posisi mashdar diganti dengan mashdar muawwal 
akan berubah menjadi 4xa5 Yu 3S AAA Al es ya. Dari 
penakwilan ini dapat diketahui bahwa posisi mashdar sharih 


2 $ memungkinkan diganti dengan mashdar muawwal 3/5 & 
sehingga lafadz 15 5 dapat beramal sebagaimana fi'ilnya). 


Mashdar yang dapat beramal seperti fi'ilnya dapat 
berasal dari fi'il lazim maupun fi'il muta'addi. Ketika mashdar 
yang beramal berasal dari fi'il muta'addi, maka bentuk 
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pengamalannya dapat dimudlafkan kepada fa'ilnya atau juga 
dimudlafkan kepada maful bihnya. Keterangan lebih lanjut 
dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 

« Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il lazim. 


9 - Ae 0 3 0. & . 
Contoh: xaw del 4 artinya “Kesungguhan Said 


membuatku kagum”. 

(Mashdar 52! berasal dari 52-14-3421. Dilihat dari 
segi arti, lafadz ini berkategori lazim. Lafadz aah secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar 
lafadz Hg yang beramal sebagaimana fi'ilnya. Dalam 
Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 


menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi &! Ha 
Ian 34 dengan menjadikan lafadz xxax sebagai fa'il. Dari 
penakwilan ini, diketahui bahwa posisi mashdar 3! 


dapat diganti dengan mashdar muawwal 4 & sehingga ia 


dapat beramal sebagaimana fi'ilnya ). 
« Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi 
yang dimudlafkan kepada fa'ilnya. 


ora g07 


Contoh: gaya! xp HP re artinya "Pemahaman Zuhair 


terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 
(Mashdar 23 berasal dari (43 — A3 -ag. Dilihat dari segi 
arti, lafadz ini berkategori muta'addi. Lafadz 8, secara 


lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar 
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307 


lafadz « yang beramal sebagaimana fi'ilnya. Dalam 
Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada failnya dan ini 
diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila dirubah 


menjadi mashdar muawwal akan berubah menjadi 5! 3 
yaa Aa per dengan menjadikan lafadz JP sebagai fa'il. 
Sedangkan lafadz ws3! berkedudukan sebagai maful bih 


30 


dari mashdar lafadz «gs yang beramal sebagaimana fi'ilnya. 
Karena berkedudukan sebagai maful bih, maka lafadz 5! 


harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia termasuk dalam kategori 
isim mufrad. Dari penakwilan ini, diketahui bahwa posisi 


mashdar 23 dapat diganti dengan mashdar muawwal ara 2 
sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi'ilnya). 


« Pengamalan mashdar yang berasal dari fi'il muta'addi 
yang dimudlafkan kepada maf'ul bihnya. 


Contoh: 383 Gagal ag 356 artinya "Pemahaman Zuhair 


terhadap pelajaran telah membuatku gembira”. 


at 


(Mashdar aga berasal dari 43 — 0 —ag3. Dilihat dari segi 
arti, lafadz ini berkategori muta'addi. Lafadz (s3! secara 
lafadz berkedudukan sebagai mudlaf ilaih, akan tetapi 
secara makna ia berkedudukan sebagai maful bih dari 


mashdar lafadz ag yang beramal sebagaimana fi'ilnya. 


Dalam Contoh ini mashdar dimudlafkan kepada maful bih 
dan ini diketahui dari takwilnya. Contoh diatas apabila 
dirubah menjadi mashdar muawwal akan berubah 


menjadi Ka) ayal Pera Sl Gk dengan menjadikan 
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GOL 


lafadz (p)4l sebagai maful bih. Sedangkan lafadz 753 
berkedudukan sebagai fa'il dari mashdar lafadz ag yang 
beramal sebagaimana fi'ilnya. Karena berkedudukan 


sebagai fa'il , maka lafadz “aj harus dibaca rafa”. Tanda 


rafa'nya dengan menggunakan dlammah karena ia 
termasuk dalam kategori isim mufrad. Dari penakwilan ini, 


diketahui bahwa posisi mashdar 2 dapat diganti dengan 


mashdar muawwal 3 SI sehingga ia dapat beramal 


sebagaimana fi'ilnya). 


Pembahasan — tentang  imal — almashdar — dapat 


disistematisasi sebagai berikut: 


Tabel Tentang Y mal al-Mashdar 


ara aa | Ii al 
3 2 SA Ga 
Aa 0. (8) S .. - PN 
sea Ina KA | Sa jaka IG, i$ an 
asap yen man | HO Ia dede | re 
003 28) ap Ia Aa | 5 Na 
F & oa Ka " SALA 
2 A0 0P ag Agan ah ku 
an Mananta —B 1 aa Sila! panas! | Ket 
JS yo 4 De GoL3 05 02? 1 
JB yaa dgaaa JI 
xxx 
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Di samping itu, dalam kegiatan organisasi sosial 
kemasyarakatan, ia dipercaya sebagai Ketua Komisi Fatwa MUI 
Jember. Sedangkan di Nahdlatul Ulama, ia duduk sebagai 
Wakil Ketua Tanfidziyah PCNU Jember, Direktur ASWAJA 
Center Jember, serta masuk dalam tim pembuatan buku 
ASWAJA PERGUNU pusat. 

Kegemarannya menggeluti kajian kitab kuning terutama 
dalam bidang gawaid Nahwu dan Sharf mengantarnya 
menorehkan sejumlah karya. Karya-karya yang lahir dari 
tangannya antara lain: Nalar Berpikir Membaca Kitab Kuning, 
Solusi Tepat Menguasai Konsep Fi'il & Isim, serta buku-buku lain di 
antaranya 1) Aplikasi Prab, 2) Tanya Jawab Nahwu & Sharf 3) 
Panduan Pertanyaan Nahwu & Sharf, 4) Logika Analisa Teks Arab, 
5) Ringkasan Teori Dasar Ilmu Nahwu, serta buku yang berada di 
tangan pembaca budiman saat ini yang termasuk Teori Dasar 
Nahwu & Sharf Tingkat Lanjut. 
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Kaidah nahwu & sharf Men nauan urisur penting untuk ae 


membaca dan memahami teks Arab. Realitas yang. 
“ditemukan di dalam teks Arab menegaskan bahwa yang. 
dibutuhkan dari kaidah nahwu & sharf bukanlah kaidah yang 
berat dan sulit, melainkan kaidah dasar namun aplikatif. Buku “ 
sederhana ini mencoba merangkum realitas kaidah yang 
ditemukan secara nyata di dalamteks Arab, sehingga bukuini 
hanya berisi materi-materi ilmu nahwu dan sharf yang bersifat 
dasar, Buku ini layak untuk dibaca karena disusun ena 


mempertimbangkan logika sistematis dan aplikatif yang. 
menjadikan peserta didik mudah mencerna, memahami dan 
menghafalkannya. Berbeda dengan buku “Teori Dasar Nahwu 


& Sharf Ha Pemula”, buku ini Saga dengan. 2 S8 


Nahv & Sharf dengan lebih tuntas. , 219 ea “ 
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